PERATURAN GUBERNUR GORONTALC

NOMOR 22 TAHUN 2020

TENTANG

KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN SISTEM AKUNTANSI BADAN LAYANAN
UMUM DAERAH PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

Menimbang

Mengingat

DR. HASRI AINUN HABIBIE

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR GORONTALD,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 99 avat [5)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah yang mengatur
bahwa dalam hal standar akuntans! pemerintahan tidak
mengatur jenis usaha BLUD, maka BLUD mengembangkan

dan menerapkan kebijakan akuntansi vang diatur oleh
Kepala Daerah;

Pasal 1B ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara
Repubilik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4060);
Undang-Undang Noemor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomaor 4287);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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Undang-Undang Nemor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawah
Keuangan Negara (Lembaran NegaraRepublikindonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 4400},

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomer5072);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587
sebagaimana  telah diubah  beberapa kali terakbir
dengan Undang-Undang Nomor @ Tahun 2015 tentang
Perubahan RKedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2015 MNomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Eepublik Indonesia
Nomorob79);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Pemermtah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintan Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layvanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
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10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar 80 Tahun 2015
Tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor
80 Tahun 2015 Tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Namor 157);

11. Peraturan Menteri Dalam Kegeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG KEBIJAKAN
AKUNTANSI DAN SISTEM AKUNTANSI BADAN LAY ANAN
UMUM DAERAH PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DR.
HASR1 AINUN HABIBIE.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah ProvinsiGorontalo.

2 Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan wurusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daeraholonom.

3. Gubernur adalah GubernurGorontalo.

4. Sekretaris Daerah  adalah  Sekretaris  Daerah
ProvinsiGorontalo.

5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo.

6. Badan Layanan Umum Daerah vang selanjutnya
disingkat BLUD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah
atau Unit Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah  Provinsi Gorontalo  yang
dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa
vang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan
dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada
prinsip efisiensi dan produktivitas.
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7. Rumah Sakit Umum yang selanjutnya disingkat RSU
adalah institusi pelayvanan kesehatan  vang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan
secarfa paripurna yang menyediakan pelayanan rawal
inap, rawat jalan dan gawat darurat.

8. Rumah Sakit Umum Daerah dr Hasri Ainun Habibie
vang selanjutnya disingkat RSUD dr Hasri Ainun
Habibie adalah Rumah Sakit Umum Daerah milik
Pemerintah Provinsi Gorontalo.

9. Pejabat Pengelola BLUD RSUD dr Hasn Amnun Habibae
adalah Pemimpin BLUD R3UD dr Hasri Ainun Habibie
vang bertanggungiawab terhadap kinerja operasional
BLUD R5UD dr Hasn Ainun Habibie yang terdin dan
unsur Pimpinan, Pejabat Teknis dan Pejabat Keuangan,

10. Direktur adalah Direktur BLUD RSUD dr Hasri Ainun
Habibie.

11. Fleksibiltas adalah keleluasan dalam pola pengelolaan
keuangan dengan menerapkan praktek bisnis vang
sehat untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat
tanpa mencari keuntungan dalam rangka memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan

bangsa.
12, Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan,
pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran

tarnsaksi dan kejadian keuangan, penvdjian laporan
serta penginterpretarian atas hasilnya.

13. Standar Akuntansi Pemerintahan vang selanjutnya
disingkat SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi vang
diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan pemenntah.

14. Kebijakan Akuntansi adalah prinsip-prinsip. dasar-
dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praksik-
praktik spesifik yvang dipiih untuk mengatur definis:,
pengakuan, pengukuran dan pengungkapan dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan,

1 5. Sistem Akuntansi Badan Layanan Umum Daerah yvang
selanjutnya disingkat SAK BLUD adalah serangkaian
prosedur mulai dari proses pengumpulan data,
pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan
posisi keuangan dan operasi keuangan Badan Lavanan
Umum Daerah sesual dengan Standar Akuntansi

Keuangan.
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16. Basis akrual adalah basis akuntansi vang mengakui
pengaruh transaksi atau peristiwa lainnva pada saat
transaksi dan peristiwa  itu terjadi, tanpa
memperhatikan saal Kas atau setara Kas diterima atau
dibayar.

17. Basi= kas adalah basis akuntansi yvang mengakui
pengarubh transaksi atau peristiwa lainnya pada saat
kas atau setara kas diterima atau dibayar.

15. Pengakuan adalah proses penetapan terpenuhinya
kriteria pencatatan suatu  kejadian  atau  peristiwa
dalam catatan akuntans: sehingga akan menjadi bagian
vang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan LRA, belanja, pembiayaan, pendapatan LO
dan beban, sebagaimana akan termuat pada Laporan
Keuangan,

19, Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan memasukkan setiap pos dalam Laporan
Keuangan.

20. Pengungkapan dan Penyajian adalah Laporan
Keuangan vang menyajikan secara lengkap informasi
vang dibutuhkan oleh pengguna.

21. Laporan Keuangan BLUD adalah hentuk
pertanggungawaeban BLUD wvang disajikan dalam
bentuk Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LPSAL}), Nersaca,
Laporan Operasional (DO}, Laporan Arus Kas (LA,
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) dan Catatan atas
Laporan Keuangan (CaLK]).

22, Laporan Realizsasi Anggaran yang selanjutnya disingkat
LEA adalah laporan vang menyajikan mformasi
realisasi pendapatan-LEA, belanja, transler,
surplus/defisit-LRA, pembiayaan, dan SiSH
lehih /kurang pembiavaan anggaren, Vang masing-
masing diperbandingkan dengan anggarannva dalam
satu periode,

23. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih vang
selanjutnva disingkat LPSAL adalah laporan wvang
menvajikan informasi kenaikan dan penurunan SAL
tahun pelaporan yang terdiri dan SAL awal,
SiLPA/SIKPA, koreksi dan SAL akhir.

24_ Neraca adalah laporan vang menyvajkan informasi
posisi keuangan mengenai aset. kewajiban dan ekuitas

dana pada tanggal tertentu.
: @Tﬂa SEEDA
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25 Laporan Operasional yvang selanjuinya disingkat LO
adalah laporan yang menyajikan informasi jumiah
pendapatan dan biaya BLUD selama penode tertentu.

26 Laporan Arus Kas vang selanjutnva disingkat LAK
adalah laporan yang menyajikan informasi kas
berkaitan dengan aktivitas operasional, invesiasi, dan
aktivitas pendanaan dan/fatau pembiayaan vang
mengegambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran
dan saldo akhir kas selama periode tertentu.

27. Laporan Perubahan Ekuitas vang selanjutya disingkat
LPE adalah laporan yang menyajikan miormas
mengenai perubahan ekuitas vang terdiri dan ekuitas
awal, surplus/defisit-L0O, koreksi dan ekuitas akhir,

28. Catatan atas Laporan Keuangan adalah laporan vang
menyajikan informasi tentang penjelasan naratif atau
rincian dari angka yang tertera dalam laporan
keuangan.

29, Pejabat Pengelola Keuangan Daerah vang selanjutnya
disingkat PPKD adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola
Keuangan Daerah vang mempunyal tugas
melaksanakan pengelolaan APBD  dan  bertindak
sebagai Benahara Umum Daerah.

30. Kode Akun adalah daftar perkiraan buku besar vang
ditetapkan dan disusun secara sistematis untuk
memudahkan perencanaan dan pelaksanaan anggaran,
serta pembukuan dan pelaporan keuangan pemenntah

daerah.
BAB 11
MAKSUD DAN TUJLIAN
Pasal 2

Maksud disusunnya Peraturan Gubemur tentang
Kebijakan Akuntansi dan Sistemm Akuntansi Badan
Layanan Umum Daerah ini sebagal panduan dalam
pelaksanaan akuntansi berdasarkan SAP.

Tujuan disusunnya Peraturan ini adalah agar unit
pelaksana tekhnis di Provinsi Gorontalo dapat menvajikan
laporan atau informasi keuangan BLUD yang akurat
transparan, dan akuntabel sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
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BAB 111
STANDAR AKUNTANS] PEMERINTAHAN
Pasal 3

1) BLUD RSUD dr Hasri Ainun Habibie menerapkan Standar
Akuntansi Pemerintahan.

{2) Penyelenggaraan akuntansi dan laporan keuangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menggunakan basis
akrual baik dalam pengakuan pendapatan, beban, aset,
kewsajiban, dan ekuitas, serta mengakui pendapatan,
belanja dan pembiavaan dalam pelaporan menggunakan
basis kas,

BAB IV
SISTEM AKUNTANSI
Pasal 4

Setiap transaksi keuangan BLUD RSUD dr Hasri Ainun
Habibie harus dicatat dan dokumen pendukungnya
diadministrasikan secara tertib.

Pasal 5
Periode pelaporan akuntansi BLUD RSUD dr Hasri Ainun
Habibie meliputi masa 1 {satu) tahun. mulai dari tanggal 1
Januari sampai dengan tanggal 31 Desember.

Pasal 6
BLUD ESUD dr Hasr Ainun Habibie mengembangkan dan

menerapkan kebijakan akuntansi.

Pasal ¥

[1] Sistem Akuntansi Keuangan BLUD RSUD dr Hasn Ainun
Hahibic menghasilkan laporan sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerntahan.
(2] Sistem Akuntansi Keuangan BLUD RSUD dr. Hasri Ainun
Habibie memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut :
a, basis akuntansi yang digunakan pengelolaan RSUD
adalah basis akrual dan basis kas;

b. sistemn akuntansi keuangan  dilaksanakan dengan
sistern pembukuan berpasangan;dan

c. sistern akuntansi keuangan RSUD disusun dengan
berpedoman pada prinsip pengendalian intern sesuai
praktek bisnis vang sehat.
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Pasal B

Sistem akuntansi keuangan mencakup kebijakan akuntansi,
subsistem dan prosedur akuntansi, serta bagan akun standar.

Pasal 9
Kebijakan akuntansi scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8§
meliputi pengertian/pengakuan, pengukuran, penyvajian dan
pengungkapan aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan,
belanja/beban dan biaya.

Pasal 10

(1) Kebijakan akuntansi sehagaimana dimaksud dalam pasal B

melipuf :

a. Kebjakan Umum Akuntansi;

b. Kebijakan Akuntansi Aset Lancar;

c. Kebijjakan Akuntansi Aset Tidak Lancar;
d. Kebijakan Akuntansi Kewajiban;

e. Kebijakan Akuntansi Ekuitas;

f. Kebijakan Akuntansi Pendapatan;

g. Kebjjakan Akuntansi Belanja dan Beban;
h. Kebijakan Akuntansi Pembiayaan;

(2) Subsistem dan prosedur akuntansi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 meliputi ;

a. Subsistem dan prosedur akuntansi penerimaan kas,
b. Subsistemn dan prosedur akuntansi pengeluaran kas;
¢, Subsistemn dan prosedur akuntansi piutang,

d. Subsistermn dan prosedur akuntansi persediaan;

¢. Subsistem dan prosedur akuntansi aset tetap,

f. Subsistem dan prosedur akuntansi aset lainnva;

g Subsistem dan prosedur akuntansi kewajiban;

h. Subsistem dan prosedur akuntansi pendapatan;

i. Subsistem dan prosedur akuntansi beban dan belanja;
J- SBubsistem dan prosedur akuntansi pembiayaan,

k. Subsistem dan prosedur akuntansi koreks kesalahan;

{3) Kebijakan akuntansi sebagaimana dimsaksud pada avat
(1}, tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dan Peraturan Gubemur ini.

{4) Subsistemn dan prosedur skuntansi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2}, tercantum dalam Lampiran [l
vang merupakan bagian tidak terpisgshkan dan Peraturan
Gubernur ini.
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Pasal 11

{1) Bagan akun standar merupakan daftar perkiraan buku
besar yang ditetapkan dan disusun secara sistematis
untuk —memudahkan perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan angparan, dan akuntansi serta pelaporan
keuangan.

{2} Bagan akun standar sebagasimana dimaksud pada avat (1)
meliputi kede akun neraca, kode akun laporan realisas:
anggaran dan kode akun laporan operasional.

{3) Kode akun neraca sebagaimana dimaksud pada avat (2)
meliputi kode akun aset, kode akun kewajiban dan kode
akun ekuitas.

(4) Kode akun Ilaporan realisasi anggaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (2] meliputi kode akun pendapatan
dan kode akun belanja.

(5} Kode akun laporan operasional sebagaimana dimaksud
pada ayvat [2] meliputi kode akun pendapatan dan kode
akun beban.

(6} Hode akun neraca, kode akun laporan realisasi anggaran
dan kode akun laporan operasional sebagaimana
dimaksud pada avat (3], ayat [4) dan ayat (3], tercantum
dalam Lampiran Ill vang merupakan bagan tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur in,

BAB V
PELAPORAN KEUANGAN
Pasal 12

Dalam rangka pertanggungjawaban atas pengelolaan
keuangan dan kegiatan pelayanan, BLUD RSUD dr Hasri
Ainun Habibie menyusun laporan keuangan vang meliputi ;
Keraca:

Laporan Operasional;

Laporan Arus Kas;

Laporan Kealisasi Anggaran;

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih;

Laporan Perubashan Ekuitas; dan

Catatan Atas Laporan Keuangan.

@ mopcR popnp

Pasal 13

(1) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
disampaikan kepada Pejabat Pengelola Keuangan Daerah.
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Direktur memvampaikan Laporan Keuangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Gubernur melalui Pejabat
Pengelola Keuangan Daerah setiap triwulan, semester dan
tahun.

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dan ayat [2] terdin dari Laporan Realisasi Anggaran,
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca,
Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan
disertal Laporan Kinenja.

BAB VI

LAPORAN KEUANGAN BLUD
UNTUK TUJUAN KONSOLIDASI

Pasal 14

Laporan keuangan BLUD RSUD dr Hasri Ainun Habibie
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Gerentalo,

Dalam rangka konsolidasi Laporan Keuangan RSUD dr
Hasri Ainun Habibie sebagai BLUD dengan Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah, RSUD menvampaikan
Laporan Keuangan sesuai dengan SAP setiap semester
dan tahun.

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada avat (2)
terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, Neraca, Laporan Perubahan Ekuitas,
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Laporan Arus
Kas, dan Catatan Atas Laporan keuangan sesuai dengan
SAP dilampiri dengan Laporan Keuangan vang sesual
dengan SAK.

BAB VI
REVIEW DAN AUDIT
Pasal 15

Laporan Keuangan BLUD RSUD dr Hasri Ainun Habibie
sthagaimana dimaksud dalam Pasal 12 sebelum diserahkan
kepada entitas pelaporan terlebih dahulu direview oleh
satuan pengawasan miem.

Dulam hal tidak terdapat satuan pemenksaan intern
BLUD, reviu dilakukan oleh APIP Pemerintah Daerah yang
sccara organisatoris membawahi satker BLUD.

—_—
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Pasal 16

Laporan Keuangan tahunan BLUD RBUD dr Hasm Ainun
Habibie sebagaimans dimaksud dalam Pasal 12 diaudit oleh

pemeriksa eksternal pemenntah.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 17
Peraturan pelaksanaan dar Peraturan Gubernur ini, diatur

lebih lanjut dengan Keputusan Direkiur BLUD RSUD dr Hasn
Ainun Habibie

Pazal 18

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tangegal
diundangkan.

Agar setiap  orang mengetahuinya, memenntahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ni dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Gorontalo

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal 31 Mei 2020
. . DETAN DA TANGANT SECARA
ELERTRONIK DILEH

%

S HARITRIR
Subernar Goraniais

Diundangkan di Gorontalo

pada tanggal

31 Mei 20020

SEK HET.‘LF‘W?VIHSI GORONTALO

DARDA DARABA
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LAMPIRAN 1

PERATURAN GUBERNUR GORONTALO
KOMOR : 22 Tahun 2020
TANCOAL :© 31 Mei Tahun 2020
TENTANG : KEBUAKAN AKUNTANSI DAN SISTEM AKUNTANSI BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH PADA RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH dr HASRI AINUN HABIBIE

KEBIJAKAN AKUNTANSI
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

BAB 1
KEBIJAKAN UMUM

A. PENDAHULUAN

Tujuan

1. Tujuan Kebijalkan Akuntansi BLUD ini adalah memberikan acuan bagi
- Penvusun Laparan Keuangan BLUD dalam  menyvelesaikan

permasalahan akuntansi vang belum diatur dalam Standar Akuntansi
Pemerintahan;

- Pemeriksa dalam memberikan pendapat mengenai apakah Laporan
Keuangan BLUD disusun sesual dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan;

- Pengguna Laporan Keuangan BLUD dalam menafsirkan informasi yang
disajikan pada Laporan Keuangan BLUD yang disusun sesual dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan.

2. Laporan Keuangan BLUD untuk tujuan umum adalah Laporan Keuangan
BLUD yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian
besar pengguna laporan termasuk lembaga legislatif sebagaimana
ditetapkan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan, Untuk
mencapai tujuan tersebut, Kebijakan Akuntansi BLUD ini menetapkan
seluruh pertimbangan dalam rangka penyvajian Laporan Keuangan BLUD,
pedoman struktur Laporan Keuangan BLUD, dan persvaratan minimal isi
Laporan Keuangan BLUD. Laporan Keuangan BLUD disusun dengan
mencrapkan basis akrual. Pengakuan dan pengungkapan transalos:-
transaksi spesifik dan peristiwa-peristiwa yvang lain, mempedomani
Standar Akuntansi Pemerintahan.

Ruang Lingkup

3. Secara umum, Kebijakan Akuntansi BLUD mengacu pada seluruh
Kebijjakan Akuntansi Pemenntah Provinsi Gorontalo, kecuali diatur
tersendini dalam Kebijakan Akuntansi ini.
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4. BLUD merupakan instansi di lingkungan Pemerintah Daerah yang
mengelola kekavaan negara/daerah yang tidak dipisahkan. Scbagai
instansi pemerintah, BLUD menerapkan Kebijakan Akuntansi ini dalam
menyusun Laporan Keuangan.

Acuan Penyusunan

5. Penvusunan Kebijakan Akuntansi BLUD imi didasarkan pada :

- Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan, Pemyawan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) dan Interpretasi Permmvataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (IPSAP);

- Ketentuan vang dikeluarkan oleh Pemerintah di bidang akuntansi dan
pelaporan keuangan BLUDY;

- Peraturan  Perundang-undangan yang relevan dengan Laporan
Keuangan BLUD.

PERTIMBANGAN PEMILIHAN KEEBIJAKAN AKUNTANSI
Basis Akuntansi

.

Basis akuntansi yang digunakan dalam Laporan Keuangan BLUD adalah
basis akrual. Namun, dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan
berdasar basis kas, maka LRA disusun berdasarkan basis kas.

Prinsip Nilai Historis

!

10.

Aset dicatat sebagai pengeluaran kas dan setara kas yvang dibayar atau
sebesar nilal wajar dan imbalan (consideration| untuk memperoleh aser
tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatar sebesar jumlah kas dan
setara kas vang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban
dimasa vang akan datang dalam pelaksanaan kepgiatan BLUD.

Nilai historis lebih dapat diandalkan daripada penilaian yang lain karena
lebih objektifl dan dapat diverifikasi. Dalam hal tidak terdapat nilai
historis, dapat digunakan nilal wajar aset atau kewapban terkat,

Nilai historis adalah jumlah kas atau ekuivalen kas vang
dibavarkan /dikeluarkan atau nilai wajar berdasarkan pertimbangan
tertentu  untuk mendapatkan suatu aset investasi pada saal
perolehannya.

Nilai wajar adalah nilai tukar aset atau penvelesaian kewajiban antar
pihak vang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi

wajar.
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Prinsip Realisasi

11. Ketersediaan pendapatan vang telah diotorisasi melalui RBA BLUD selama
suatu penode akuntansi akan digunakan untuk membiaya: pengeluaran
BLUD dalam periode tersebut.

Prinsip Substansi Menggungguli Bentuk Formal

12, Informasi dimaksudkan untuk menyvajikan dengan wajar transaksi serta
peristiwa lain vang seharusnya disajikan, maka transaksi atau peristiwa
lain tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan
realitas ekonomi, bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila subsiansi
transakal atau peristiwa lain tdak konsisten atau berbeda dengan aspek
formalitasnva, maka hal tersebut harus diungkapkan dengan jelas dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

Prinsip Periodisitas

13. Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan BLUD perlu dibagi menjadi
penode-penode pelaporan sehingga kinerja BLUD dapat diukur dan posisi
sumber daya vang dimilikinva dapat ditentukan. Periode utama vang
digunakan adalah semesteran dan tahunan, Namun, periode bulanan dan
triwulanan juga dianjurkan.

Prinzip Konaistensi

14. Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian vang serupa
dari periode oleh suatu entitas. Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh
tenjadi perubahan satu metode akuntansi ke metode akuntans: lainnya.
Metode akuntansi yang dipakai dapat dirubah dengan svarat bahwa
metode yang baru ditetapkan mampu memberikan informasi vang lebih
baik dibanding metode yang lama. Pengaruh atas perubahan penerapan
metode ini diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

15. Penyajian dan klarifikasi pos-pos dalam Laporan Keuangan BLUD antar
periode harus konsisten, kecuali :

- Terjadi perubahan vang signifikan terhadap sifar operasi entitas
pemerintahan: atau

- Perubahan tersebut dipertahankan oleh Pernvataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP),

16. Apabila penvajian atau klarifikasi pos-pos dalam Laporan Keuangan BLUD
diubah, maka penvajian penode scbelumnya tidak perlu direklasifikasi
tetapi harus diungkapan secara memadai dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.
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Prinsip Pengungkapan Lengkap
17. Laporan Keuangan BLUD menyajikan secara lengkap informasi vang
dibutuhkan oleh pengguna. Kebijakan Akuntansi ini mensvaratkan
adanya pengungkapan tertentu pada lembar muka (on the face) Laporan
Keuangan BLUD, mensyaratkan pengungkapan pos-pos lainnya dalam
lembar muka Laporan Keuangan BLUD atau dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.
Prinsip Penyajian Wajar
18. Laporan Keuangan BLUD harus menyajikan secara wajar Posisi
Keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus lkas, hasil
operasi, dan perubahan ekuitas disertai pengungkapan yang diharuskan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
19. Setiap komponen Laporan Keuangan harus diidentifikasi sacara jelas dan
menyajikan informasi antara lain mencakup :
Nama BLUD RSUD;

- Cakupan Laporan Keuangan, apakah mencakup hanyva satu unit atau
beberapa unit;

- Tanggal dan periode pelaporan,

- Mata uang pelaporan dalam rupiah; dan

- Satuan angka vang digunakan dalam penyajian Laporan Keuangan,

20. Faktor pertimbangan sehat bagi penyusun Laporan Keuangan BLUD
diperlukan ketika menghadapi ketidakpastian peristiwa dan keadaan
tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui dengan mengungkapkan
hakikat serta tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat dalam
penvusunan Laporan Keuangan BLUD.

21. Pertimbangan sehat mengandung unsur kehat-hatian pada saat
melakukan prakiraan dalam kondisi kebidakpastian sehingga aset atau
pendapatan tidak dinvatakan terlalu tingg dan kewajiban tidak
dinvatakan terlalu rendah.

22. Penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan pembentukan
cadangan terscmbunyi, scngaja menetapkan aset atau pendapatan yang
terlampau rendah, atau sengaja mencatat kewajiban atau biaya vang
terlampau tinggl, sehingga Laporan Keuangan menjadi tidak netral dan
tidak andal.

23. Perubahan akuntansi wajib memperhatikan hal-hal sebagai berikut |
- Perubahan estimasi akuntansi apabila terdapat kondisi vyang

mendasarinya, selain itu juga wajib diungkapkan pengaruh matenial dan
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perubahan vang terjadi balk pada periode berjalan maupun periode
berikutnya,

- Perubahan Kebijakan Akuntansi apabila penerapan suatu Kebijmkan
Akuntansi yang berbeda diwajibkan coleh peraturan perundangan atau
SAP vang berlaku atau diperkirakan bahwa perubahan tersebut akan
menghasilkan penyajian kejadian/transaksi vang lebih sesuai dengan
Laporan Keuangan:

- Kesalahan mendasar dilakukan secara retrospektif dengan melakukan
penvajian ulang untuk seluruh periode sajian dan melaperkan
dampaknya terhadap masa sebelum periode sajian.

Prinsip Materialitas

24,

Walaupun idealnva memuat segala informasi, Laporan Keuangan BLUD
hanva diharuskan memuat informasi yang memenuhi knteria
materiglitas. Informasi dipandang apabila kelalaian untuk mencantumkan
atau kesalahan dalam mencatar informasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pengguna vang diambil atas dasar Laporan Keuangan
BLUD.

C. HKARAKTERISTIK KUALITAS LAPORAN KEUANGAN

25.

26,

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalab ukuran-ukuran normatif
vang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat
memenuhi tujuannya.
Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyaral normatl yang
diperlukan agar Laporan Keuangan BLUD dapat memenuhi kualitas yang
dikehendaki :
- Relevan
Laporan Keuangan BLUD dikatakan relevan apabila mformasi yang
termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan
membantu mereka dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa
kini dan memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreks
hasil evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian, informas! Laporan
Keuangan BLUD yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud
penggunaannya. Informasi yang relevan harus :
1. Memiliki manfaat umpan balik (feedback wvalue), artinya bahwa
Laporan Keuangan BLUD bharus memuat informasi vang
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memungkinkan pengguna laporan untuk menegaskan atau
mengoreksi ekspektasi mereka di masa laly;

2. Memiliki manfaat prediktil (predictive value), artinya bahwa Laporan
Keuangan BLUD harus memuat informasi vang dapat membantu
pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan
hasil masa lalu dan kejadian masa kini,

3. Tepat waktu, artinya bahwa Laporan RKeuangan BLUD harus
disajikan tepat waktu sechingga dapat berpengaruh dan berguna
dalam pengambilan keputusan;

4. Lengkap, artinva bahwa Laporan Keuangan BLUD harus memuat
informasi yang sclengkap mungkin, vaitu mencakup semua informasi
akuntansi yang dapat mempengaruhi pembuatan keputusan
pengguna laporan. Informasi yang melatarbelakangi setiap butir
informasi utama yang termuat dalam Lapeoran Keuangan BLUD
diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam penggunaan
informasi tersebut dapat dicegah.

- Andal (layak dipercayaj

Informasi dalam Laporan Keuangan BLUD bebas dan pengertian vang
menyesatkan dan kesalahan material, menvajikan setiap fakta secara
jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika
hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan
informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi vang
andal memenuhi karakteristik ;

1. Jujur, artinva bahwa Laporan Reuangan BLUD harus memuat
mformasi vang menggambarkan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lainnva yang seharusnya disajikan atau vang secara wajar
dapat diharapkan untuk disajikan,

2. Dapat diverifikasi, artinya bahwa laporan Keuangan BLUD harus
memuat informasi vang dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan
lebih dan sekali oleh pihak vang berbeda, hasilnva tetap
menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.

3. Netralitas, artinya bahwa Laporan Keuvangan BLUD harus memuat
informasi vang diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak
pada kebutuhan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk
menyajikan informasi vang menguntungkan pihak tertentu,
sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain.

- Dapat dibandingkan
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Informasi vang termuat dalam Laporan Keuangan BLUD akan lebih
berguna jika dapat dibandingkan dengan Laporan Keuangan penode
sebelumnyva atau Laporan Keuangan entitas akuntanst lain pada
umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal.
Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas
menerapkan Kebjakan Akuntansi yang sama dari tahun ke tahun.
Perbandingan secara ekstermnal dapat dilakukan bila entitas vang
diperbandingkan menerapkan Kebijakan Akuntansi vang sama. Apabila
entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan Akuntansi vang lebih
baik daripada Kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan,
perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan.

- Dapat dipahami
Informasi vang disajikan dalam Laporan Keuangan BLUD dapat
dipahami oleh pengguna dan dinvatakan dalam bentuk serta istilah
vang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu,
pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai aras
kegiatan dan lingkungan operasi entitas akuntansi, serta adanva
kemauan pengguna untuk mempelajari informasi vang dimaksud.

27. Dalam melakukan pertimbangan untuk penetapan Kebijakan Akuntansi

BLUD, memperhatikan :

- Persvaratan dan pedoman PSAP vang mengatur hal-hal vang mirip
dengan masalah terkait,

= Definisi, kriteria pengakuan dan pengukuran aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan-LO, beban, pendapatan-LRA, belanja dan
penerimaan/ pengeluaran pembiavaan vang ditetapkan dalam Kerangka
Konseptual Standar Akuntansi Pemerintahan dan PSAP;

- Peraturan perundangan terkait pengelolaan keuangan pemerintah pusat

sepanjang konsisten dengan huruf a dan b.

D. CIRI DASAR AKUNTANSI

28. BLUD adalah entitas pelaporan karena merupakan satuan kena
pelavanan vang walaupun bukan berbentuk badan hukum vang
mengelola kekavaan mnegara/daerah vang dipisahkan, mempunyai
karakteristik sebagai berikut :
- Pendanaan entitas tersebut merupakan bagian dan APEBN/AFBD;
- Entitas tersebut dibentuk dengan peraturan pecrundangundangan;
- Pimpinan entitas tersebut adalah pejabat vang diangkat atau ditunjuk;
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29.

- Entitas tersebut membuat pertangpungjawaban baik langsung kepada
entitas akuntansi/entitas pelaporan yvang membawahinya dan secara
tdak langsung kepada wakil rakyat sebagai pihak vang menyvetujui
anggaran,

- Mempunvai kewenangan dalam pengelolaan keuangan, antara lain
penggunaan pendapatan, pengelolaan kas, investasi, dan pinjaman
sesuai dengan ketentuan;

- Memberikan jasa lavanan kepada masyarakat/pihak ketiga;

- Mengelola sumber dava yvang terpisah dan entitas akuntansi/entitas
pelaporan vang membawahinya;

- Mempunyai pengaruh signifikan dalam pencapaian program pemerintah;
dan

- Laporan KEUANGan BLUD diaudit dan diberi opini oleh auditor
eksternal,

Selaku penerima anggaran belanja pemerintah [APBN/APBD] yang

menvelenggarakan akuntansi, BLUD adalah entitas akuntansi, yang

laporan keuangannva dikonsolidasikan pada entitas akuntansi/ entitas
pelaporan yang secara organisatoris membawahinya.

E. LAPORAN KEUANGAN POKOK

0.

31.

Komponen vang terdapat dalam suatu set Laporan Keuangan BLUD
adalah :

- lLaporan Realisasi Anggaran (LEA};

- Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih {LP-SAL);

- Neraca;

- Laporan Operasional (LOY;

- Laporan Arus Kas [LAK);

- Laporan Perubahan Ekuitas {LPE);

- Catatan atas Laporan Keuangan {CalK).

Laporan Keuangan BLUD merupakan laporan vang terstrukiur mengenai
posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh BLUD.
Tujuan umum Laporan Keuangan BLUD adalah menvajikan informasi
mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus
kas. hasil operasi, dan perubahan ekuitas BLUD vang bermanfaat bagi
para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai
alokasl sumber daya. Secara spesifik, tujuan pelaporan keuangan BLUD
adalah untuk menyajikan nformasi vang berguna untuk pengambilan
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keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas

sumber dava vang dipercayvakan kepadanya, dengan :

- Menvediakan informasi mengenai posisi sumber dayva ekonomi,
kewajiban, dan ekuitas BLUD;

- Menvediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber dava
ekonomi, kewajiban, dan ekuitas BLUD;

- Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan
sumber daya ekonomi;

- Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap
ANERATANNYA;

- Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai
aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya;

- Menyediakan informasi mengenai potensi BLUD untuk membiavai
penvelenggaraan kegiatan BLUD; dan

- Menyediakan informasi vang berguna untuk mengevaluasi kemampuan
dan kemandirian BLUD dalam mendana aktivitasnya.

Laporan Realisasi Anggaran

32, Laporan Realisasi Anggaran BLUD menyajikan informasi realisasi
pendapatan-LRA, belanja, surplus/defisit-LEA, pembiayvaan, dan sisa
lebih /kurang pembiayaan anggaran vang masing-masing diperbandingkan
dengan anggarannya dalam satu periode.

33. Laporan Realisasi Anggaran (LRA] BLUD paling kurang mencakup pos-pos
sebagai berikut:
- Pendapatan-LRA:
- Belanja;

Surplus/defisit-LRA;

Penerimaan pembiayaan;

L ]

'

Pengeluaran pembiavaan;
- Pembiayaan neto; dan

Sisa lebih/kurang pembiavaan anggaran (SiLPA/SiKPA).

33, Pendapatan BLUD yvang dikelola sendiri dan tidak disetor ke Kas Daerah
merupakan pendapatan daerah.

34, Satuan Kerja pemerintah vang menerapkan pola pengelolasn keuangan
BLUD diberikan fleksibilitas dalam rangka pelaksanaan anggaran,
termasuk pengelolaan pendapatan dan belanja, pengelolaan kas, dan
pengadaan barang/jasa. Salah satu bentuk fleksibilitas dalam pengelolaan
pendapatan adalah bahwa pendapatan dapat dikelola langsung untuk
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Ja.

36,

37.

38.

39.

40.

41.

42.

44,
45.

membiavai belanjanya. Pendapatan yang dikelola langsung untuk

membiayvai belanja tersebut berarti bahwa pendapatan BLUD tidak

disetorkan terlebih dahulu ke Kas Daerah. Seriap pendapatan dan belanja

dilaporkan kepada unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum

untuk mendapatkan persetujuan atau pengesahan.

Pendapatan-LRA pada BLUD diakui pada saat pendapatan kas yang

diterima BLUD diakui sebagai pendapatan oleh unit yang mempunvai

fungsi perbendaharaan umum.

Pemerintah dapat membuat mekanisme pengakuan pendapatan-LRA

BLUD sesuai dengan ketentuan yang berlaku di lingkup pemerintah

tersebut. Misalnya, pemerintah membuat mekanisme pengesahan

pendapatan-LRA BLUD vang disampaikan kepada Bendahara Umum

Daerah (BUD).

Dalam hal bendahara penerimaan pendapatan-LRA BLUD merupakan

bagian dari BUD, maka pendapatan-LRA BLUD diakui pada saat kas

diterima oleh bendahara penerimaan BLUD.

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan LRA bruto (biava)

bersifat variabel terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat

dianggarkan terlebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka

asas bruto dapat dikecualikan.

Khusus untuk pendapatan dari Kerja Sama Operasi (KSO), diakui

berdasarkan asas neto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian

pendapatan yang merupakan hak mitra KSO,

Penvetoran kas vang berasal dar pendapatan LEA BLUD tahun berjalan

dibukukan scbagai pengurang SiLPA pada BLUD penambah SiLPA pada

Pemerintah Daerah.

Penyetoran kas wvang berasal dari pendapatan LRA BLUD tahun

sebelumnya dibukukan sebagai pengurang Saldo Anggaran Lebih pada

BLUD dan penambah SAL pada Pemerintah Daerah.

Pendapatan-LRA pada BLUD diklasifikasikan menurut jenis pendapatan.

Pendapatan-LRA pada BLUD merupakan pendapatan bukan pajak.

Termasuk pendapatan bukan pajak pada BLUD adalah:

a. Pendapatan layanan yang bersumber dan masyarakat,

b. Pendapatan layanan yvang bersumber dari entitas akuntansi/entitas
pelaporan;

Bl R

 HUKUM KADES ASIETEN HER A "I'ﬁi“uﬂ

T AE




47,

48,

49,

al.

a2,

a3,

54.

¢. Pendapatan hasil kerja sama;

d. Pendapatan vang berasal dari hibah dalam bentuk kas; dan

e. Pendapatan BLUD lainnyva.

Pendapatan layanan vang bersumber dari masyarakat sebagaimana

dimaksud dalam Paragraf 45 huruf a adalah imbalan vang diperoleh dan

jasa layanan yang diberikan kepada masyarakat.

Pendapatan lavanan vang bersumber dan entitas akuntansi/éntitas

pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 45 huruf b adalah

imbalan yang diperoleh dan jasa lavanan vang diberikan kepada entiias

akuntansi/entitas pelaporan vang membawahi maupun yang tdak

membawahinya.

Pendapatan hasil kerja sama sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 45

huruf ¢ adalah perclehan dari kerjasama operasional, sewa-menyewa, dan

usaha lainnya yang mendukung tugas dan fungsi BLUD.

Pencdapatan vang berasal dari hibah dalam bentuk kas sebagaimana

dimaksud dalam Paragral 45 huruf d adalah pendapatan vang diterima

dan masvarakat atau badan lain berupa kas, tanpa adanva kewajiban

bagi BLUD untuk menyerahkan barang/jasa.

Pendapatan BLUD lainnya sebagaimana dimaksud dalam Paragral 45

huruf e, antara lain berupa:

- hasil penjualan kekavaan yvang ridak dipisahkan;

- jasa giro;

- pendapatan bunga;

- keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing
dan /atau

- komusi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan
dan/atau pengadaan barang danfatau jasa oleh BLUD.

Pendapatan Hibah berupa barang/jasa tidak dilaporkan pada LRA karena

pengakuan pendapatan berbasis kas. Pendapatan Hibah berupa

barang/jasa dilaporkan pada Laporan Operasional vang berbasis akrual.

Belanja pada BLUD diakui pada saat pengeluaran kKas vang dilakukan

oleh BLUD disahkan oleh unit yang mempunyvai fungsi perbendaharaan

LUmum.

Belanja pada BLUD diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomu (jems

belanjal, organisasi, dan fungsi.

Klasifikasi ekonomi untuk BLUD, vaitu belanja pegawai, belanja barang,

dan belanja modal.
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53,

Selisih antara pendapatan-LRA dan belanja pada BLUD selama satu
periode pelaporan dicatat dalam pos.

Surplus/Defisit-LRA

56,

57.

a8,

59,

60,

61,

62.

63,

b4,

Transaks: permnbiavaan dapat terjadi pada BLUD wyang melakukan
transaksi perolehan pinjaman dan/atau  investasi jangka panjang.
Penerimaan pembiavaan pada BLUD terjadi pada saat pinjaman jangka
panjang diterima danfatau divestasi investasi jangka panjang
dilaksanakan. Sementara, pengeluaran pembiayaan pada BLUD tenadi
pada saat pelunasan pinjaman jangka panjang dan/atau pengeluaran
investasi jangka panjang.

Penerimaan pembiavaan pada BLUD diakui pada saat kas vang diterima
BLUD disahkan oleh umit yang mempunvai fungsi perbendaharaan
umum.

Pengeluaran pembiayaan pada BLUD diakui pada saat pengeluaran
pembiavaan disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan
umum.

Penambahan pokok investasi yang berasal dan pendapatan BLUD diakui
sebagal pengeluaran pembiayaan.

Selisih lebih /kurang antara penerimaan dan pengeluaran pembiavaan
selama satu periode pelaporan dicatat dalam Pembiayaan Neto.

Selisih lebih/kurang antara realisasi pendapatan-LEA dan Belanja, serta
penerimaan dan pengeluaran pembiayaan selama satu periode pelaporan
dicatat dalam pos SiLPA/SIKPA.

Apabila BLUD menernima alokasi anggaran selain darm  entitas
akuntansi/entitas pelaporan wvang membawahinya, maka BLUD
menyvusun LRA sesuai dengan entitas akuntansi/entitas pelaporan yvang
mengalokasikan anggaran tersebut.

Alokasi anggaran vang diterima oleh BLUD sebagaimana dimaksud dalam
Paragraf 59 adalah alokasi anggaran yang tidak terkait dengan imbalan
jasa lavanan vang diberikan oleh BLUD kepada entitas pelaporan vang
mengalokasikan anggaran tersebut, misalnva alokasi anggaran untuk
Dana Bergulir vang diberikan oleh BUN/BUD kepada BLUD yang berada
di hawah kementerian/lembaga/pemerintah daerah/SKPD,

Contoh format LRA BLU disajikan pada ilustrasi kebijakan akuntansi ini.
Nustrasi hanva merupakan contoh dan bukan merupakan bagian darn
kebijakan. Tujuan ilustrasi ini adalah menggambarkan penerapan
kebijakan untuk membantu dalam pelaporan keuangan.
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Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih

B3.

66,

6.

BE.

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi kenaikan
atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih BLUD menyvajikan secara
kemparatifl dengan periode sebelumnya pospos berikut;

Saldo Anggaran Lebih awal;

Penggunaan Saldo Anggaran Lebih;

Sisa Lebih /Kurang Pembiayaan Anggaran tahun berjalan;

- Koreksi Kesalahan Pembukuan tahun Sebelumnya;

Lain-lain; dan

- Saldo Anggaran Lebih Akhir.

Di samping itu, BLUD menyajikan rincian lebih lanjut dari unsur-unsur
vang terdapat dalam Laporan Perubahan Salde Anggaran Lebih dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

Contoh format Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih BLUD disajikan
pada ilustrasi kebijakan akuntansi ini. [lustrasi hanya merupakan contoh
dan bukan merupakan bagian dari kebijakan, Tujuan ilustrasi ini adalah
mengegambarkan penerapan kebijakan untulk membantu dalam pelaporan

i

]

i

keuangan.

Neraca

69.

70.

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan
mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.

Neraca BLUD menyajikan secara komparatifl dengan periode sebelumnya
pos-pos berikut:

- Kas dan sctara kas;

Investasi jangka pendek;

i

Piutang dar kegiatan BLU:
Persediaan;

lnvestasi jangka panjang;

Aset tetap;

Aset lainnyva;

Kewajiban jangka pendek;
Kewajiban jangka panjang; dan
Ekuitas.
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Tidy

T2.

73.

T4.

.

76.

77,

78,

81

52,

Kas dan setara kas pada neraca BLUD merupakan kas yang berasal dari
pendapatan BLUD baik vang telah dan vang belum diakui oleh unit yvang
mempunyal fungsi perbendaharaan umum,

Kas pada BLUD vang sudah dipertanggungiawabkan kepada unit yvang
mempunyvai fungsi perbendaharaan umum merupakan bagian dari Saldo
Anggaran Lebih.

Dalam rangka perhitungan saldo kas dengan catatan SAL pada BLUD,
BLUD harus dapat mengidentifikasikan kas pada BLUD vang berasal dari
pendapatan yang telah diakui oleh unit yang mempunyai fungsi
perbendaharaan umum.

BLUD sesuai dengan karakteristiknya dapat mengelola kas yang bukan
milik BLUD dan/atau sisa kas dana investasi vang berasal dan
APBN/APBD.

Dana kas BLUD yang bukan milik BLUD diakui sebagal kas dan setara
kas.

Dana kas sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 72 antara lain:

- Dana titipan pihak ketiga;

- Uang jaminan; dan

= Uang muka pasien rumah sakit.

Kas vang berasal dari sisa dana investasi APBN/APBD diakui sebagai aset
lainnya,

Penyetoran kas yang berasal dani pendapatan BLUD pada tahun berjalan
maupun tahun sebelumnva dibukukan sebagai pengurang ekuitas pada
BLUD penambah ekuitas pada Pemerintah Daerah.

Sesuai dengan peraturan perundangan-undangan, BLUD tidak dapat
melakukan investasi jangka panjang kecuali atas persetujuan Gubernur.
Investasi jangka panjang dimaksud terdiri dar investasi permanen dan
investasi nonpermanen.

Invesiasi permanen pada BLUD, antara lain berbentuk penyertaan maodal.

Investasi nonpermanen pada BLUD, antara lain sebagai berikut:

- Investasi pemberian pinjaman kepada pthak lain;

- Investasi dalam bentuk dana bergulir;dan

- Investasi nonpermanen lainnya.

Walaupun kepemilikan investasi pada BLUD ada pada BUD, tetap
investasi tersebut tetap dilaporkan pada laporan keuangan BLUD,
Perlakuan pelaporan investasi ini selaras dengan status BLUD sebagai
entitas pelaporan, dimana seluruh sumber daya ekonomi yang digunakan
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83,

BLUD dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinva dalam melavani
masyvarakat harus dilaporkan dalam laporan keuangan BLUD,

BUD gebagai pemilik mvestas: melaporkan juga investasi yang dicatat oleh
BLUD pada laporan keuangan BUD,

Laporan Operasional

84,

85.

B6.

87

88.

Laporan Operasional (LO} menvajikan ikhtisar sumber daya ekonomi vang

menambah ekuitas dan penggunaannva vang dikelola oleh pemerintah

pusat/daerah untuk kegiatan penvelenggaraan pemerintahan dalam satu

periode pelaporan.

Struktur Laporan Operasional BLUD mencakup pos-pos sebagai berikut:

- Pendapatan-L0);

- Beban;

- Surplis/Defisit dart kegiatan operasional;

- Reglatan nonoperasional;

- Burplus/Defisit sebelum Pos Luar Biasa;

- Pos Luar Biasa: dan

- Surplus/ Defisit-LO.

BLUD menyajikan pendapatan-LO yang diklasifikasikan menurut sumber

pendapatan, yang terdiri atas:

- Pendapatan dari alokasi APBN/AFBD;

- Pendapalan lavanan yvang bersumber dar masyarakat,

- Pendapatan layanan vang bersumber dari entitas akuntansifentitas
pelaporan;

- Pendapatan hasil kerja sama;

- Pendapatan vang berasal dari hibah dalam bentuk kas/barang/jasa;
dan

- Pendapatan BLUD lainnva.

BLUD menvajikan beban vang dikiasifikasikan menurut kiasifikasi jenis

beban. Klasifikasi lain vang dipersyvaratkan menurut ketentuan

perundangan vang berlaku, disajikan dalam Cataian atas Laporan

Reuangan.

Pendapatan-LO pada BLUD diakui pada saat;

= Timbulnva hak atas pendapatan.

- Pendapatan direalisasi, vaitu adanya aliran masuk sumber daya

ekonomi,
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89,

91.
02.

93.

99,

96,

97,

98.

99.

Pendapatan-LO pada BLUD yang diperoleh sebagai imbalan atas suatu
pelavanan vang telah sclesai diberikan berdasarkan peraturan perundang-
undangan, diakui pada saat timbulnya hak untuk menagih imbalan
Pendapatan-LO pada BLUD vang diakui pada saat direalisasi adalah hak
vang telah diterima oleh ELUD tanpa terlebih dahulu adanva penagihan.
Pendapatan-LO pada BLUD merupakan pendapatan bukan pajak.
Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan asas bruto, vaitu
dengan membukukan penenmaan bruto, dan ndak mencatat jumlah
netonyva [setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan-LO brute (biava)
bersifat variabel terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat
dianggarkan terlebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka
asas bruto dapat dikecualikan.

Khusus untuk pendapatan dan Kerja Sama Operas: (KS0), diakul
berdasarkan asas neto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian
pendapatan yvang merupakan hak mitra K50,

Beban pada BLUD diakui pada saat:

- timbulnva kewajiban;

- terjadinya kKonsumsi aset, dan/atau

- terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Saat timbulnva kewajiban adalah saat terjadinyva peralihan hak dari pihak
lain ke BLUD tanpa diikun keluamya kas,

Yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi aset adalah saat pengeluaran
kas kepada pihak lain yang tidak didahului timbulnya kewajiban
dan/atau konsumsi aset nonkas dalam kegiatan operasional BLUD,
Terjadinva penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa terjadi pada
saat penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan  aset
bersangkutan/berlalunya waktu, Contoh penurunan manfaat ekonomi
atau potensi jasa adalah penyvusutan atau amortisasi.

Beban pada BLUD diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi.

100, Kiasifikasi ekonomi untuk BLUD yaitu beban pegawai, beban barang,

beban penyisihan, dan beban penyusutan aset tctap/amortisasi.

Laporan Arus Kas
101. Laporan Arus Kas pada BLUD menyajikan mformasi mengenai sumber,

penggunaan, perubahan kas, dan setara kas selama salu periode
akuntansi, dan saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan pada
BLUD.
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102. Arus masuk dan keluar kas diklasifikasikan berdasarkan aktivitas

operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris.

Aktivitas Operasi
103, Arus masuk kas dan aktivitas operasi terutama diperoleh dari:

- Pendapatan dari alokasi APBN/APBD;

- Pendapatan layanan vang bersumber dari masyarakat;

- Pendapatan layanan yang bersumber dari entitas akuntansi/entitas
pelaporan;

- Pendapatan hasil kerja sama;
Pendapatan yang berasal dari hibah dalam bentuk kas; dan

- Pendapatan BLUD lainnya.

104. Arus keluar kas untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk:

Pembayaran Pegawai;
- Pembayaran Barang;
- Pembayaran Bunga; dan
- Pembayaran Lam-lain/Kejadian Luar Biasa,

Aktivitas Investasi

105.

106.

107.

108,

109,

Aktivitas investasi adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas vang
ditujukan untuk perolehan dan pelepasan aset tetap serta investasi
lainnya, tidak termasuk investasi jangka pendek dan setara kas,

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas bruto dalam rangka perolehan dan pelepasan sumber
dava eckonomi vang bertujuan untuk meningkatkan dan mendukung
pelavanan BLUD kepada masvarakat di masa yang akan datang.

Arus masuk kas dan aktivitas investasi, antara lain terdin atas:

a. Penjualan Aset Tetap;

b. Penjualan Aset Lainnya;

¢. Penenimaan dan Divestasi; dan

cl. Penjualan investasi dalam bentuk Sekuritas.

Investasi vang dilakukan oleh BLUD dapat berasal dari pendapatan BLUD
dan APBN/APBD. Penerimaan dari Divestasi sebagaimana dimaksud
dalam Paragraf 107 huruf ¢ dan Penjualan Investasi dalam bentuk
Sekuritas sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 107 huruf d merupakan
penerimaan dari divestasi dan penjualan investasi yang berasal dari
pendapatan BLUD dan investasi vang berasal dari APBN/APBD.

Arus keluar kas dari aktivitas investasi, antara lain terdiri atas:
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a. Perolehan Aset Tetap;

b. Perolehan Aset Lainnya;

¢. Penyertaan Modal;

d. Pembelian Investasi dalam bentuk sekuritas; dan
e. Perolehan investasi jangka panjang lainnya;

110. Pengeluaran atas penvertaan modal sebagaimana dimaksud dalam
Paragraf 109 huruf e, pembelian Investasi dalam bentuk sekuritas
sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 109 huruf d, dan perolehan
Investasi jangka panjang lainnya sebagaimana dimaksud dalam Paragraf
100 hurufl e merupakan pengeluaran dari divestasi dan pembelian
investas: vang berasal dan pendapatan BLUD dan pengeluaran investasi
vang berasal dari APEN/APBD.

Aktivitas Pendanasan

111. Aktivitas Pendanaan adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
vang vang berhubungan dengan pemberian pinjaman jangka panjang
dan/atau pelunasan utang jangka panjang yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah dan komposisi pinjaman jangka panjang dan
utang jangka panjang.

112, Arus kas dari aktivitas pendanaan mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas yvang berhubungan dengan perolechan atau pemberian
pinjaman jangka panjang,

113. Arus masuk kas dari aktivitas pendanaan, antara lain sebagai berikut:

a. Penerimaan pinjaman; dan
b. Penerimaan dana dari APBN/APBD untuk diinvestasikan.

114, Sebagail bagian dan Pemenntah Pusat maupun pemerintah daerah, BLUD
dapat memperoleh dana dari APBN/APBD untuk tujuan investasi BLUD.
Penerimnan dana dari APBN/APBD untuk diinvestasikan sebagaimana
dimaksud dalam Paragraf 113 huruf b merupakan penerimaan dana dari
APBN/APBD yang disajikan sebagai dana kelolaan BLUD dalam kelompok
aset lainnya dan utang jangka panjang kepada BUN/BUD pada neraca.

115, Dengan mengakui penerimaan dana tersebut sebagai utang, BLUD harus
mengakui pernerimaan dana dalam arus masuk kas aktivitas pendanaan.
Sebaliknva, jika BLUD menyetor kembali dana investasi ke BUN/BUD
maka penvetoran dana investasi tersebut diaskui sebagal arus keluar kas
dalam aktivitas pendanaan.

116. Arus keluar kas dan aktivitas pendanaan, antara lain sebagai berikut:

a. Pembayaran pokok pinjaman; dan
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k. Pengembalian investasi dana dan APBN/APBD ke BUN/BUD.
117.Pengembzlian investasi dana dari APBN/APBD ke BUN/BUD sebagaimana

dimaksud dalam Paragraf 116 hurufl b merupakan pengembalian investasi

vang berasal dari APBN/APBD karena penarikan dana investasi dan

masyvarakat.

Aktivitas Transitoris

118. Akuvitas transitoris adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
vang tidak termasuk dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

119. Arus kas dan aktivitas transitoris mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas bruto vang tidak mempengaruh pendapatan, beban, dan
pendanaan pemerintah. Arus kas dari aktivitas transitoris, antara lain
transaksi Perhitungan Fihak Ketiga (PFK). PFK menggambarkan kas yang
berasal dar jumlah dana vang diterima seeara tunai untuk pihak ketiga,
misalnya potongan Pajak.

120, Arus masuk kas dan aktivitas transitoris, meliputi penetimaan PFK,

121. Arus keluar kas dari aktivitas transitoris, meliputi pengeluaran PFK.

Laporan Perubahan Ekuitas

122. Laporan Perubahan Ekuitas menvajikan informasi kenaikan atau
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnyva.

123. Laporan Perubahan Ekuitas pada BLU menyajikan paling kurang pos-pos
sebagai berikut:

a. Ekuitas awal,

b. Surplus/defisit-LO pada periode bersangkutan;

c. horeksi-koreksi vang langsung menambah /mengurangi ekuitas, vang
antara lain berasal dari dampak kumulatf vang disebabkan oleh
perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar,
misalnva
- Koreksi kesalahan mendasar dari persediaan vang lerjadi pada

periode-penocde sebelumnya; dan
- Perubahan nilai aset tetap karena revaluasi aser tetap.

d. Ekuitas akhir.

124.00 samping itu, BLUD menyvajikan nincian lebih lanjut dan unsur-unsur
vang terdapat dalam Laporan Perubahan Ekuitas dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.
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Penggabungan Laporan Keuangan Badan Layanan Umum Ke Dalam
Laporan Keuangan Entitas Akuntansi/Entitas Pelaporan

125. Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas BLUD digabungkan pada laporan keuangan entitas
akuntansi/entitas pelaporan yang membawahinya.

126.Seluruh pendapatan, belanja, dan pembiavaan pada LRA BLUD
dikonsolidasikan ke dalam LRA entitas akuntansi/entitas pelaporan yang
membawahinva.

127.Sesuni dengan karakteristik entitas akuntansifentitas pelaporan vang
tidak berstatus BLUD, unsur LRA entitas tersebut terdini dari pendapatan
dan belanja serta tidak mempunyai unsur surplus/defisit dan SiLPA.
Dalam hal entitas akuntansi/pelaporan membawahi satuan kerja BLUD,
LRA konsolidasian entitas akuntansi/entitas pelaporan tersebut
mengikuti format LRA BLUD.

128, Laporan Arus Kas BLUD dikonsoclidasikan pada Laporan Arus Kas unit
yvang mempunyai fungsi perbendaharaan umum.

129, Transaksi dalam Laporan Arus Kas BLUD vang dikonsolidasikan pada
Laporan Arus Kas unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum
adalah pendapatan, belanja, dan pembiayaan yang telah disahkan oleh
unit vang mempunyvai fungsi perbendaharaan umum,

130. Laporan Perubahan SAL BLUD tidak digabungkan pada laporan keuangan
entitas pelaporan vang membawahinya karena entitas pelaporan tersebut
tidak menyajikan Laporan Perubahan SAL termasuk pemerintah daerah,

131. Laporan Perubahan SAL BLUD digabungkan dalam Laporan Perubahan
SAL Bendashara Umum Negara/Daerah dan entitas pelaporan vang
menvusun laporan keuangan konsolidasiannya.

132. Dalam rangka konsolidasian laporan keuangan BLUD ke dalam laporan
keuangan entitas yang membawahinya, perlu dilakukan -eliminasi
terhadap akun-akun timbal balik (reciprocal accounts) sepert
pendapatan, beban, aset, dan kewajiban yang berasal dan entitas
akuntansi/pelaporan dalam satu entitas pemerintahan kecuali akun-akun
pendapatan dan belanja pada LRA yang berasal dan entitas
akuntansi/pelaporan sebagaimana dinyatakan pada Paragraf 45 huruf b,

F. ASUMSI DASAR AKUNTANSI
133. Asumsi dasar dalam pelaporan keuangan di BLUD adalah anggapan yang
diterima sebagai suatu kebenaran tanpa perlu dibuktikan agar standar
akuntansi dapat diterapkan, yang terdin atas:
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G.

- Asumsi kemandirian

Asumsi kemandirian entitas, yang berarti bahwa BLUD sebagai entitas
akuntansi dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai
kewajiban untuk menyajikan Laporan Keuangan sehingga tidak terjadi
kekacauan antar unit instansi pemerintah dalam pelaporan keuangan.
Salah satu indikasi terpenuhinya asumsi ini adalah adanyva kewenangan
BLUD untuk menyusun anggaran dan melaksanakannya dengan
tanggung jawab penuh. BLUD bertanggung jawab atas pengelolaan aset
dan sumber daya di luar neraca untuk kepentingan vurisdiksi tugas
pokoknya, termasuk atas kehilangan atau kerusakan aset dan sumber
daya dimaksud, utang-piutang vang terjadi akibat putusan BLUD, serta
terlaksana tidaknya program vang telah ditetapkan.

Asumsi Kesinambungan {Going Concern)

Laporan Keuangan BLUD disusun dengan asumsi bahwa BLUD akan
berlanjut keberadaannva dan tidak bermaksud untuk melakukan
likuidasi.

Asumsi Keterukuran dalam Satuan Uang (Monetary Measurement)
Laporan Keuangan BLUD harus menyajikan setiap kegiatan yang
diasumsikan dapat dinilai dengan satuan uang Hal ini diperlukan agar
memungkinkan dilakukannya analisis dan pengukuran dalam
akuntansi.

PENGHENTIAN SATUAN EKERJA BADAN LAYANAN UMUM MENJADI

SATUAN EERJA BIASA

134. Sesuail ketentuan perundangan, pemerintah dapat mencabut status pola
pengelolaan keuangan BLUD pada satuan kerja kementerian
negaraflembaga/ pemerintah daerah.

135. Dalam hal satuan kerja tidak lagi menerapkan pola pengelolaan keuangan
BLUD, maka satuan kerja tersebut menvusun Laporan Keuangan
selayaknya entitas akuntansi pemerintah lainnya, dan satuan kerja
tersebut harus menyusun laporan keuangan penutup per tanggal
pencabutan statusnya sebaga: BLUD.

H. TANGGAL EFEKTIF

136, Kebijakan Akuntansi Pemerintahan ini berlaku efektif untuk penvusunan
dan penyajian Laporan Keuangan mulai Tahun Anggaran 2020.
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BAB IT
HEBIJAKAN AKUNTASI ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas

Definisi

1. Kas dan setara kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang
sctiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan BLUD atau
inventasi jangka pendek vang sangat liquid vang siap dicairkan menjadi
kas serta bebas dari resiko perubahan nilai vang signifikan,

2. Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat
digunakan untuk membiayai kKegiatan BLUD.

3. Sectara Kas adalah seluruh uang yang harus dipertanggungjawabkan
(UYHD)/uang persedizan vyang wajib dipertanggungawabkan dan
dilaporkan dalam neraca, saldo simpanan di bank yvang setiap saat dapat
ditarik atau digunakan untuk melakukan pembavaran,

4. Setara kas (cash equivalent) merupakan bagian dari aset lancar vang
sangat likuid, vang dapat dikonversi menjadi kas dalam jangka walktu 1
(satu) sampai dengan 3 (tiga) bulan tanpa menghadapi risiko perubahan
nilai yang signifikan, tidak termasuk piutang dan persediaan. Contoh
setara kas antara lain deposito berjangks kurang dari 3 [tiga) bulan dan
cek vang baru dapat diuangkan dalam jangka waktu kurang dari 3 (tiga)
bulan.

5. Kas dan setara kas vang telah ditentukan penggunaannya atau tidak
dapat digunakan secara bebas tidak diklasifikesikan dalam kas atau
setara kas.

Pengakuan
6. Kas dan setara kas diakui pada saat diterima dan/atau
dikeluarkan /dibayarkan oleh BLUD.

Pengukuran

7. Kas dan setara kas diukur dan dicatat sebesar nilai nominal. Nilas
nominal artinva disajikan sebesar nilai rupiahnya. Apabila terdapat kas
dalam bentuk valuta asing, dikonversi menjadi Rupiah menggunakan kurs
tengah Bank [ndonesia pada tanggal neraca,
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B.

Penyajian
B. Kas dan setara kas akun yang paling liguid | lancar ) dan lazim disajikan
pada urutan pertama unsur Asst Lancar dalam Neraca.

Pengungkapan
9. Hal-hal vang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan
antara lain :

- Rincian dan nilai kas;
- Kebijakan manajemen setara kas.

Investasi Jangka Pendek

Definisi

10. Investasi Jangka Pendek adalah investasi untuk memperoleh manfaat
ekonomi seperti bunga, deviden, royalti atau manfaat sosial dan/atau
manfaat lainnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan BLUD dalam
rangka pelayanan kepada masyarakat. Investasi jangka Pendek adalah
investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki
sclama 12 (dua belas] bulan atau kurang. Inventasi Jangka Pendek
memiliki karakteristik sebagai berikut :

- Dapat segera diperjualbelikan/dicairkan dalam waktu 3 (tiga) sampai
dengan 12 (dua belas) bulan,

- Ditujukan dalam rangka manejemen kas dimana BLUD dapat
menjual /mencairkan investasi tersebut jika timbul kebutuhan kas;

- Investasi jangka pendek biasanya beresiko rendah;

- Deposito berjangka waktu 3 (tiga) sampai 12 (dua belas] bulan
dikategorikan sebagai investasi jangka pendek. Sedangkan deposiio
berjangka waktu kurang dari 3 (tiga) bulan dikategorikan scbagai kas
dan setara kas.

Pengakuan
11. Investasi diakui saat terdapat pengeluaran kas atau aset lainnva vang
dapat memenuhi kriteria sebaga benikut :

- Kemungkinan manfaat ekonomi dan manfaat sosaial atau jasa potensial
di masa vang akan datang atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh
BLUD; atau

- Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara
memadai /andal (reliable).

12. Penerimaan dar penjualan Investasi Jangka Pendek diakui sebagai
penerimaan kas BLUD,
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C.

13.

14

Pengeluaran untuk perolehan Investasi Jangka Pendek diakui sebagai
pengeluaran kas BLUD

Hasil investasi yang diperoleh darn Investasi Jangka Pendek, antara lamn
berupa bunga deposito, bunga obligasi dan deviden tunai (eash dividend)
dicatat sebagail pendapatan.

Pengukuran

15.

T

Apabila terdapat nilai biava perolehannya, maka [nvestasi Jangka Pendek
diukur dan dicatat berdasarkan harga transaksi investasi ditambah
komisi perantara jual beli, jasa bank, dan biaya lainya vang timbul dalam
rangka perolehan tersehut.

Apabila tidak terdapat nilai biaya perolehannya maka Investasi Jangka
Pendek di ukur dan dicatat berdasarkan nilai wajar investasi pada tanggal
perolehannya vaitu scbesar harga pasarnyva. Dan jika tidak terdapat nila:
wajar, maka Investas Jangka Pendek dicatat berdasarkan nilal wajar aset
lain vang diserahkan untuk mempercleh investasi tersebut,

Investasi Jangka Pendek dalam bentuk non saham diukur dan dicatat
sebesar nilal nominalnyva, misalnva deposito berjangka waktu 6 (enamy

bulan,

Penyajian

18.

Investasi Jangka Pendek disajikan pada kelompok Aset Lancar dalam
Neraca,

Pengungkapan

19.

Pengungkapan investasi Jangha Pendek dalam Catatan atas Laporan
Keuangan sekurang- kurangnya mengungkapkan hal-hal sebagai benkut ;
- Kebiyakan Akuntansi untuk penentuan nilai Investasi;
= Jenis-jenis investasi;
Perubahan harga pasar;
- Penurunan nilai investasi yang signifikan dalam penvebab penurunan
tersebut;
- Investasi vang dinilai dengan nilai wajar dan alasan penerapannva;

- Perubahan pos investasi.

Piutang Usaha
Definisi

20,

Piutang adalab jumlah uang vang wajib dibavar kepada BLUD dan atau
hak BLUD vang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat perjanjlian atau
akibat lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan atau akibat
lainnya vang sah.
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21,

Transaksi Piutang memiliki karakteristik antara lain :

- Adanys pemberian pelayanan atau penyerahan uang,
Persctujuan fkesepakatan pihak-pihak terkait;

- Janghka waktu pelunasan.

Pengakuan

22.

23.

24,

29,

20,

27,

28.

29.

30.

S1.

Piutang pelavanan pasien BRJS diakui pada sast data umpan balik dan
BPJS diterima tapi BLUD belum menerima pembayaran.

Piutang pelayanan pasien umum diakui pada saat barang atau jasa
diserahkan, tetapi dari penverahan tersebut BLUD belum menerima
pembayaran.

Piutang lain-lain diakui pada saat jasa/uang telah diberikan BLUD
kepada pihak ke tiga tapi BLUD belum menerima pembayaran.

Piutang berkurang pada saat terjadi pembayaran dari pihak ketiga atau
terjadi penghapusan atas piutang.

Apabila piutang vang dihapuskan lebih besar dari penyisihan kerugian
piutang wvang dibentuk, maka selisthnya diakui sebagai penyisihan
Kkerugian periode bersangkutan.

Apabila terjadi pembayaran setelah piutang dihapuskan maka piutang
tersebul  dimunculkan kembali dan pengurangannva dilakukan
sehagaimarna pelunasan piutang.

Penerimaan kas atas piutang vang telah dihapuskan tersebut dimasukan
sebagai pendapatan lain-lain ditahun berjalan,

Pemberhentian pengakuan atas piutang usaha dilakukan berdasarkan
sifat dan bentuk yang ditempuh dalam penyelesaian piutang dimaksud.
Secara umum penghentian pengakuan piutang dengan cara membavar
tunai (pelunasan| atau melaksanakan sesuatu sehingga tagihan tersebut
selesai /lunas. Pemberhentian pengakuan piutang usaha selain pelunasan
juga dikenal dengan 2 cara yaitu: penghapusbukuan (wrnte-off] dan
penghapustagihan (wnite-down).

Penghapusbukuan piutang usaha tidak otomatis menghapus hak tagih
(yuridis-formit). Di lain pihak upayva penagihan tetap dilakukan walaupun
BLUD sebagai kreditur sudah putus aza dan menghapus buku. Oleh
karena itu terhadap piutang vang sudah dihapusbukukan ini masih
dicatat secara ekstra comptabel.

Diperlukan laporan off balance sheet.
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Pengukuran

32. Piutang diukur sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan (net
realizable value], yaitu selisih antara nilai nominal piutang dengan
penyisihan piutang.

33. Penvisihan piutang tak tertagih dibentuk secbesar nilai piutang vang
diperkirakan tidak dapat ditagih berdasarkan daftar umur piutang sebagai
berikut :

- Plutang dengan umur 0-12 bulan sebesar 0.5%;

- Piutang dengan umur di atas 1-3 tahun sebesar 10%;
- Piutang dengan umur di atas 3-5 tahun sebesar 50%;
- Piutang dengan umur di atas 5 tahun sebesar 100%.

34. Penvisihan kerugian piutang ini tdak menggugurkan kewajiban BLUD
untuk memproses penagihan piutang dan pengajuan usulan penghapusan
piutang.

35. Piutang pelavanan vang tidak terbayar atas permintaan penjamin [diskon
atau potongan tarif] menjadi faktor pengurang pendapatan.

36. Penghapusan piutang tak tertagih dilakukan berdasarkan ketentuan yang
berlaku.

37. Hal-hal yang tidak sesuai dengan ketentuan penghapusan piutang diatas
ditetapkan dengan Keputusan Direksi denpgan persetujuan Badan
Pengawas.

38. Penghapusbukuan piutang tidak otomatis menghapus hak tagih yuridis-
formil. Di lain pihak upaya penagihan tetap dilakukan walaupun BLUD
sebagai kreditur sudah putus asa dan menghapus buku. Oleh karena itu
terhadap piutang vang sudah dihapusbukukan ini masih dicatat secara
ekstracomptabel. Diperlukan laporan off balance sheet tentang piutang
usaha vang dihapusbukukan namun secara yuridis-formil belum dihapus,
dan atau belum diberitahukan kepada pihak berutang serta masih harus
terus ditagih secara intensif. Dalam Catatan atas Laporan Keuangan
dijelaskan dasar pertimbangan penghapusbukuan dan jumlahnyva.

Penyajian

39. Piutang usaha yvang jatuh tempo dalam waktu kurang dan 1 (satu) tahun
disajikan pada kelompok Aset Lancar dalam Neraca. Sedangkan piutang
usaha vang jatuh tempo lebih dari satu tahun disajikan dalam kelompok
Aget Non Lancar.

40. Piutang usaha disajikan sebesar jumlah bersih, yaitu jumlah seluruh
tagihan piutang dikurangi dengan penyisihan kerugian piutang,
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D.

Pengungkapan

41.

Hal-hal vang diungkapkan dalam Laporan Keuangan antara lain ;

- Rincian jenis piutang usaha, saldo menurut umur untuk mengetahui
tingkat kolektibilitasnyva;

- Penjelasan atas penyelesaian piutang;

- Kebijakan Akuntansi yang digunakan dalam penilaian, pengakuan dan
pengukuran piutang;

- Jaminan atau sita jaminan jika ada.

Piutang Lain-lain
Definisi

42.

43.

Piutang Lain-lain adalah hak yvang timbul dari penverahan barang atau

jasa serta uang diluar kegiatan operasional BLUD, contoh piutang

pegawal, piutang bunga, dan piutang sewa.

Transaksi piutang lain-lain memiliki karakteristik antara lain sebagai

berikut :

- Terdapat penyerashan barang/jasa atau uang diluar kegiatan
operasional;

- Persetujuan atau kesepakatan pihak-pihak terkait; dan

- Jangka waktu pelunasan.

Pengakuan

44,

45.

40.

47.

Piutang lain-lain diakui pada saat barang/jasa atau uang diserahkan,
walaupun belum menerima pembayaran dari penyerahan tersebut,
Piutang lain-lain berkurang pada saat dilakukan pembayaran atau
dilakukan penghapusan.

Apabila piutang lain-lain yang dihapuskan lebih besar dari penyisihan
kerugian piutang yvang dibentuk, maka selisihnya diakui sebagai biaya
penyisihan kerugian periode bersangkutan.

Apabila terjadi pembayaran setelah piutang dihapuskan maka piutang
tersebut  dimunculkan kembali dan penguranganya dilakukan
sehagaimana pelunasan piutang,

Pengukuran

48,

49,

Fiutang lain-lain diukur scbagai nilai vang dapat direalisasikan setelah
perhitungkan nilai penyisihan piutang tak tertagih.

Penyigsihan kerugian piutang tak tertagih dibentuk sebesar piutang vang
diperkirakan tidak dsapat ditagih berdasarkan daftar umur piutang.
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50. Penghapusan piutang tak tertagih dilakukan berdasarkan Ketentuan yang
berlaku,

Penyajian

51, Pjutang lain-lain disajikan pada kelompok Aset Lancar dalam Neéraca
sedangkan piutang lain-lain yang jatuh tempo lebih dari satu tahun
disajikan dalam kelompok Aset Non Lancar,

52, Piutang lain-lain disajikan sebesar jumlah bersih, vaitu jumlah seluruh
uigihan piutang dikurang dengan penyisihan kerugian piutang.

Pengungkapan
53. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan adalah

antara lain :

- Rincian jenis piutang usaha, saldo menurut umur untuk mengetahui
tinghat kolektibilitasnya;
Penjelasan atas penyvelesaian piutang

- Kebijakan akuntansi vang digunakan dalam penilaian, pengakuan dan
pengukuran piutang;

- Jaminan atau sita jaminan jika ada.

Persediaan

Definisi

54, Persediaan adalab aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
vang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional BLUD dan
barang-barang vang dimaksudkan untuk dijual dan atau diserahkan
dalam rangka pelavanan kepada masyarakat.

55. Persediaan adalah aset vang diperoleh dengan maksud untuk :

Dijual dalam kegiatan usaha normal;

- Digunakan dalam proses produksi; atau
Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan
dalam proses produksi atau pemberian jasa.

56. Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali
atau diserahkan kepada masyarakat, misalnya, barang vang dibeli untuk
dijual kembali,

57, Persediaan antara lain berupa barang jadi, barang dalam proses produksi,
dan bahan serta perlengkapan vang akan digunakan dalam proses
produksi,
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58. Persediaan dengan kondisi rusak atau usang tidak dilaporkan dalam
neraca, tetapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Pengakuan
549. Persediaan diakui pada saat :
- Potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh BLUD dan mempunyai
nilai atau biava yvang dapat diukur dengan andal;
- Pada akhir periode akuntansi catatan persediaan disesuaikan dengan
hasil inventarisasi fisik {stock opname};
- Diterima atau hak kepemilikannya danjatau kepenguasaannya
berpindah:
- Persediaan berkurang pada saat dipakai, dijual, kadaluarsa, dan rusak;
- Persediaan dalam kondisi rusak tidak dilaporkan dalam neraca, tetapi
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Pengukuran
60. Pencatatan persediaan dilakukan dengan :

- Metode Perpetual, untuk jenis persediaan yang berkaitan dengan
operasional utama di RSUD, sifatnya continues dan membutuhkan
pengendalian yang kuat, seperti persediaan obat-obatan, bahan kimia,
dan lain sebagainyva. Dengan metode Perpetual, pencatatan dilakukan
setiap ada persediaan selalu ter-update;

- Metode Perodik, untuk persediaan yang sifatnya sebagai pendukung
kegiatan RSUD, penggunannya sulit teridentifikasi seperti bahan paka
habis antara lain alat tulis kantor, alat listrik dan elektronik, materai,
peralatan Kebersihan dan bahan pembersih, dan lain sebagainya.
Dengan metode ini, pencatatan hanya dilakukan pada saat terjadi
penambahan, schingga tidak mengupdate jumlah persediaan. Jumiah
persediaan akhir diakui dengan melakukan penghitungan fisik (stock
opname} pada akhir periode;

- Persediaan dinilai dengan metode FIFO (First in First out). Harga pokok
dari barang-barang vang pertama kali dibeli akan menjadi harga barang
vang digunakan /dijual pertama kali, sehingga nilai persediaan akhir
dihitung dimulai dari harga pembelian terakhir;

- Dalam metode Perpetual, beban persediaan atau pemakaian persediaan
{use of goods) dalam rangka menvajikan laporan operasional dihitung
berdasarkan catatan jumlah unit yang dipakai dikalikan dengan nilai

perunit;
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F.

- Pada metode Periodik, beban persediaan atau pemakaian persediaan

(use of goods) dalam rangka menyajikan laporan operasional dihitung
dengan cara salde awal dikurangi dengan saldo akhir persediaan
dikalikan dengan nilai perunit.

Penyajian
61. Persediaan disajikan sebesar :
- Biava perolehan apabila diperoleh dengan pembelian. Biava perolehan

persediaan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biava
penanganan dan biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan
pada perolehan persediaan. Potongan harga, rabat dan lainnya vang
serupa mengurangi blava perolehan;

Harga pokok produksi apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri.
Harga pokok produksi persediaan meliputi blaya langsung vang terkait
dengan persediaan yang diproduksi dan biaya langsung yang
diclokasikan secara sistematis;

Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi. Harga
/ milal wajar persediaan meliputi nilai tukar aset atau penyelesaian
kewajiban antar pihak yang memahami dan berkeinginan melakukan

transaksi wajar (arm length transaction).

Pengungkapan

62. Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam Catatan Laporan Keuangan antara
lain :
- Kebijakan Akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan;
- Persediaan seperti barang atau perlengkapan yang digunakan dalam

pelavanan masyarakat, barang atau pelengkapan yang digunakan
dalam proses produksi, barang vang disimpan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, dan barang yang masih dalam proses
produksi yang dimaksudkan ontuk dijual atau diserahkan kepada

masyarakat; dan

- Jenis, jumlah dan nilai persediaan dalam kondisi rusak atau usang.

Uang Muka

Definisi

63. Uang muka berfungsi untuk membiayai kelancaran operasional BLUD.

b4, Uang muka menurut tujuan penggunaannya dibagh menjadi dua jenis,
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- Uang muka kegiatan vaitu pembayaran dimuka untuk suatu kegiatan
mendesak RSUD yang belum diketahui secara pasti  jumlah
beban /pengeluaran yvang sebenarnva untuk kegiatan tersebut dan
harus dipertanggung jawabkan setelah kegiatan itu selesai,

- Uang muka pembelian barang/jasa adalah pembavaran dimuka kepada
pemasok /rekanan atas pembelian barang/jasa yang pada saat
pembayaran tersebut dilakukan barang/jasa belum diterima olelh RSUD
atau pembavaran dimuka tersebut harus diperhitungkan sebagai
bagian pembayaran barang/jasa vyang diberikan pada saat
penyelesaian.

Pengukuran

65. Uang muka diakui pada saat pembayaran kas sebesar jumlah vang
dibayarkan. Uang muka  kegiatan berkurang ©pada  saat
dipertanggungjawabkan. Uang muka pembelian barang/jasa berkurang
pada saat barang/jasa diterima.

Pengukuran

66. Uang muka diakui sebesar jumlah yang dibayarkan. Pada akhir periode
pelaporan, uang muka diakui sebesar nilai barang/jasa atau setaranya
vang belum diakui/dibebankan pada periode berjalan.

Penyajian
67. Uang muka disajiken pada kelompok pos Aset Lancar dalam Neraca. Uang
muka disajikan secara neto setelah dikurangi pengakuan / pembebanan

periode benjalan.

Pengunghkapan
68. Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam Catatan Laporan Keuangan antara

lain :

- Jenis uang muka;

- Jumlah uang muka:; dan

- Batas waktu pertanggungawaban.

Beban Dibayar Dimuka

Definisi

69, Beban dibayar dimuka adalah pembayaran dimuka vang manfaatnya akan
diperoleh pada masa vang akan datang. Beban dibayvar dimuka berfungsi

Hﬁm 5 | i
ok | KADIE | -*.H?TEH SEKDA | WAGUE

A b
.




untuk membiayal operasional jangka panjang bagi kepentingan BLUD,
Misalnya premi asuransi dan sewa dibayar dimuka.

Pengakuan

70. Beban dibavar dimuka diakui sebagai pos sementara pada saat
pembayvaran.

71. Beban dibayar dimuka diakui sebagai beban pada saat jasa diterima.

72. Beban dibayar dimuka berkurang pada saat jasa diterima atau berlalunya

walktu.

Pengukuran
73. Beban dibayar dimuka diukur sebesar jumlah uang vang dibavarkan atas

prestasi atau jasa yang diternima.

Penyajian
74. Beban dibavar dimuka disajikan pada kelompok Aset Lancar dalam

MNeraca,

Pengungkapan
75. Beban dibavar dimuka disajikan secara Netto.
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BAB lI1
KEBIJAKAN AKUNTASI ASET TIDAK LANCAR

A. Aset Tetap

Definisi

I. Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 12 [dua belas] bulan untuk digunakan dalam kegiatan BLUD atau
disewakan kepada pihak lain dalam kegiatan usaha sehari-hari atau
tujuan administratif,

2. Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas vang telah dan yang
masih wajib dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yvang telah dan vang
masih wajib diberikan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan
atau konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam kondisi dan tempat
vang siap untuk dipergunakan.

3. Aset tetap antara lain:

- Tanah
Tanah yang dikelompokan sebagai aset tetap ialah tanah vang diperoleh
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional BLUD dan
dalam kondisi siap pakai.

- Gedung dan bangunan
Gedung dan bangunan mencakup selurub gedung dan bangunan vang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
BLUD dan dalam kondisi siap pakai.

- Peralatan dan mesin
Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor,
alat elektronik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya yvang nilainya
signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas ) bulan dan
dalam kondisi siap pakai.

- Jalan, irigasi dan jaringan
Jalan, irigasi dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan vang
dibangun cleh BLUD serta dimiliki dan atau dikuasai oleh BLUD dan
dalam kondisi siap pakai.

- Aset tetap lainnva
Asel tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokan
kedalam kelompok aset tetap diatas, vang diperoleh dan dimanfaatkan
untuk kegiatan operasional BLUD dan dalam kondisi siap pakai.

- Kontruksi dalam pengeriaan (KDP).

AR S
HUKL M KAEHH ﬁElE;[‘EH SEROA WaGUR

.
- |
ey
LN
e




Kontruks: dalam pengerjaan (KDP} mencakup aset letap vang sedang
dalam proscs pembangunan namun pada tanggal Laporan Keuangan
belum selesai seluruhnva.

4.  Aset tetap vang tidak digunakan untuk keperluan operasional BLUD nidak
memenuhi definisi aset tetap dan harus disajikan di pos aset lainnva
sesual dengan nilal tercatatnya.

Pengakuan

5. Aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh
dan nilainva dapat diukur dengan handal.

6. Pengakuan aset tetap akan sangat andal apabila aset tetap tersebut telah
diterima atau diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada saal
penguasaannya berpindah,

7.  Untuk diakui sebagai aset tetap harus dipenuhi kriteria sebagai berikut :

- Berwujud,

- Memilki masa manfaat lebih dari 12 {dua belas) bulan;

Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

- Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;

- Diperoleh atau dibangun dalam maksud untuk digunakan;

- Nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk
pembelian barang tersebut memenuhi batasan minimal kapatalisasi
asset tetap vang telah ditetapkan.

- Nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk
pembelian barang tersebut memenuhi batasan minimal kapitalisasi aset
tetap yang telah ditetapkan.

8. Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap adalah sebaga berikut :

- Pengeluaran untuk per satuan peralatan dann mesin adalah yang sama
dengan atau lebih dari Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu rupiahj;

- Pengeluaran untuk gedung dan bangunan adalah yvang sama dengan
atau lebih dari Rp. 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah);

9. Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap dikecualikan terhadap
pengeluaran untuk tanah, jalan, irgasi dan jaringan serta aseét telap
lainnya berupa buku, terbitan, koleksi perpustakaan, barang bercorak
kebudavaan, hewan dan tanaman.

Pengukuran

10. Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tewap
dengan menggunakan biava perolehan tidak memungkinkan maka nilai
aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perclehan.
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11.

12.

13.

14,

15

16.

Pengukuran dapat dipertimbangkan andal bila terdapat transaksi

pertukaran dengan bukti pembelian aset tetap yang mengidentifikasikan

biavanya. Dalam keadaan suatu aset vang dikonstruksi/dibangun sendiri,

suatu pengukuran yvang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari

transaksi pihak eksternal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan

baku, tenaga kerja dan biava lain vang digunakan dalam proses

konstruksi.

Untuk keperluan penyusunan neraca awal suatu entitas, biaya perolehan

aset tetap vang digunakan adalah nilai wajar pada saat neraca awal

tersebut disusun. Untuk periode selanjumya setelah tanggal neraca awal,

atas perolchan asct tetap baru, suatu entitas menggunakan biayva

perolehan atau harga wajar biaya perolehan tidak ada.

Biava perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinva atau

kontruksinya, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat

diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi

vang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan vang

dimaksudkan,

Contoh biaya vang dapat diatribusikan secara langsung adalah :

- Biaya perencanaan dan pengawasan,

- Biaya persiapan tempat;

- Biaya pengiriman awal dan hiaya simpan dan bongkar muat;

- Biaya pemasangan;

- Biaya profesional sepert arsitek dan insinyur; dan

- Biaya pengujian aset untuk menguji apakah aset telah berfungsi
dengan benar, contoh Thiaya pengupan aset pada proses
pembuatan / karosen mobil.

Tanah diakui pertama sebesar biaya perolehannya, Biaya perolchan

mencakup harga pcmbelian atau biaya pembebasan tanah, biaya yang

dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak, biava pematangan,

pengukuran, penimbunan, dan biava lainnya vang dikeluarkan sampai

tanah tersebut siap pakai. Nilai tanah juga meliput nilai bangunan tua

vang terletak pada tanah yang dibeli tersebut dimaksudkan untuk

dimusnahkan.

Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlah

pengeluaran vang telah dilakukan untuk memperoleh peralatan dan

mesin tersebut sampai siap pakai. Biava ini antara lain meliputi harga

pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi, serta biava langsung
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17.

18.

19.

20.

21,

22,

23.

24,

lainnya untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan

mesin terscbut siap digunakan.

Biaya perolehan gedung dan bangunan menggambarkan seluruh biava

vang dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan bangunan sampai siap

pakai. Biaya ini antara lain meliputi harga pembelian atau aya

konstruksi, termasuk biaya pengurusan IMB, Notaris, dan pajak.

Biayva perolehan jalan, ingasi dan jaringan dan instalasi menggambarkan

seluruh biaya yang dikeluarkan uniuk memperoleh jalan rigasi dan

jaringan dan instalasi sampai siap pakai. Biaya ini meliputi biaya

perolehan atau biava konstruksi dan baiya-biaya lain yang dikeluarkan

sampai jalan, jaringan dan instalasi tersebut siap pakai.

Biava perolehan aset tetap laimnya menggambarkan seluruh biava vang

dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut sampai siap pakai.

Biava administrasi dan umum lainnya bukan merupakan suatu

komponen biava aset tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat

didistribusikan secara langsung pada ayva perolehan aset tetap atau

membawa asel ke kondisi kerjanya. Namun jika biaya administrasi dan

umum tersebut dapat didistribusikan pada perolehannya maka

merupakan bagian dari perolehan aset tetap.

Atribusi biaya umum dan administrasi vang terkait langsung Pengadaan

aset tetap konstruksi maupun non Kontstruksi vang sejenis dalam hal

pengadaan lebih dar satu aset dilakukan secara profesional dengan nilai

asel atau dengan membebankan kepada aset tertentu vang paling

material,

Biaya perolehan suatu aset yang dibangun dengan swakelola melipuri :

- Biaya langsung untuk tenaga kerja;

- Biaya tidak langsung termasuk biaya perencanan dan pengawasan,
pelengkapan, lenaga listrik, sewa peralatan; dan

- Semua biava lainnya vang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset
tetap tersebut.

Barang berwujud vang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu

aset dan dikelompokkan scbagai asct tetap , pada awalnya harus diukur

berdasarkan biava perolehan.

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap vang diperoleh secara

gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut

berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang

bersangkutan.
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25.

27.

28,

49,

30.

31.

32.

Asset tetap yang digunakan bersama oleh beberapa entitas akuntansi,
pengakuan aset tetap bersangkutan dilakukan/dicatat oleh entitas
akuntansi vang melakukan pengelolaan (perawatan dan pemeliharaan |
terhadap aset tetap tersebut vang ditetapkan dengan surat Keputusan
penggunaan oleh Gubemnur selaku Pengguna Kekuasaan Pengelola Barang
Milik Dacrah.

Aset tetap vang digunakan bersama [pengelolaan perawatan dan
pemeliharaan) hanya oleh entitas akuntansi dan tidak bergantian.
Pengakuan Aset tetap akibat dan perjanjian kerja sama dengan pihak
ketiga berupa fasilitas sosial dan fasilitas umum, pengakuan asct tetap
dilakukan setelah adanya Berita Acara Serah Terima (BAST) atau diakui
pada saat penguasaannya berpindah.

Aset tetap vang diperoleh dari penyerahan fasilitas sosial dan fasilitas
umum dinilai berdasarkan nilai nominal yang tercantum Berita Acara
Serah Terima (BAST). Apabila tidak tercantum nilai nominal dalam (BAST),
maka fasilitas sosial dan fasilitas umum dinilai berdasarkan nilai wajar
pada saat aset tetap fasilitas sosial dan fasilitas umum diperoleh.

Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atau pertukaran
schagian aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos
semacam itu diukur berdasarkan nilai wajar aset yang diperoleh. Yaitu
nilai ekuivalen atas nilai wajar aset vang dilepas setelah disesuaikan
dengan jumlah setiap kas atau setara kas vang ditransfer/diserahkan.
Suatu aset tetap dapat dipercleh melalui pertukaran atas suatu aset vang
serupa vang memiliki manfaat yang serupa dan memiliki nilai wajar yang
serupa. Suatu aset tetap juga dapat dilepas dalam pertukaran dengan
kepemilikan aset vang serupa. Dalam keadaan tersebut tidak ada
keuntungan dan kerugian yang diakui dalam transaksi ini. Biaya aset
vang baru diperoleh dicatat sebesar nilai tercatat atas aset yang dilepas.
Nilai wajar atas aset yang diterima tersebut dapat memberikan bukti
adanya suatu pengurangan nilai atas aset vang dilepas. Dalam kondisi
seprti ini, aset yang dilepas harus diturun-nilai-bukukan dan nilai setelah
turun-nilai-bukukan tersebut merupakan nilai aset yang diterima. Contoh
dari pertukaran atas aset yang serupa termasuk pertukaran bangunan,
mesin, peralatan khusus, dan kapal terbang. Apabila terdapat aset
lainnya dalam pertukaran misalnya kas, maka hal imi mengindikasikan
bahwa pos vang dipertukarkan tidak mempunyai nilai yang sama.

Aset tetap yang di peroleh dari sumbangan (donasi) harus di catat sebesar
nilai wajar pada saat perolehan. Sumbangan aset tetap di definisikan
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34.

35.

37,

38.

sebagai transfer tanpa persyaratan suatu aset tetap ke suatu entitas,
misalnya perusahaan non pemerintah memberikan bangunan yvang di
milikinya untuk di gunakan oleh BLUD, tanpa persvaratan apapun.
Penverahan aset tetap tersebut akan sangat andal bila di dukung dengan
bukt perpindahan ke pemilikannya secara hukum, seperti adanyva akta
hibah.
Tidak termasuk aset donasi, apabila penverahan aset tetap tersebut
dihubungkan dengan kewajiban entitas lan kepada BLUD. Sebagai
contoh, satu perusahaan swasta membangun aset tetap untuk BLUD
dengan persyaratan kewajibannya kepada BLUD telah dianggap selesai.
Perolechan aset tetap tersebut harus diperlakukan seperti perolehan aset
tetap dengan pertukaran.
Apabila perolehan aset tetap memenuhi kriteria perolehan aset donasi,
maka perolehan tersebut diakui sebagai pendapatan operasional.
Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang
masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi
di masa vang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas/volume,
peningkatan efisiensi, peningkatan mutu produksi, penambahan fungsi,
alau peningakatan standar kinerja yang nilainya sebesar nilal satuan
minimum kapitalisast aset tetat atau lebih, harus di tambahkan pada nilai
tercatat (dikapitalisasi) aset vang hersangkutan,
Tidak termasuk dalam pengertian memperpanjang masa manfaat atau
memberi manfaat ekonomik di masa datang dalam bentuk peningkatan
kapasitas/ volume, peningkatan efisiensi, peningkatan mutu produksi,
atan peningkatan standar kinerja adalah
pemeliharaan/ perbaikan /penambahan vang merupakan pemeliharaan
rutin/berkala/terjadwal atau yang di maksudkan hanva untuk
mempertahankan aset tetap tersebut agar berfungsi balk/normal, atau
hanya untuk sekedar memperindah atau mempercantik suatu aset tetap.
Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap (Capitalization Expenditures
untuk pengeluaran seteiah perolehan yang di maksud adalah diatur
sebagai berikut :
- Peralatan mesin adalah sebesar Rp. 100.000.000,00 (seratus juta
rupiah);
- (Gedung dan bangunan Rp. 50.000.000,00 (Lima puluh juta rupiah);
- Asel lelap lainnya berupa aset renovasi sebesar Rp.25.000.000,00 (dua
puluh lima juta rupiah).
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39 Aset tetap di sajikan berdasarkan biaya perclehan aset tetap tersebut di
kurangi akumulasi penyvusutan. Apabila terjadi kondisi yang
memungkinkan penilaian kembali, maka aset tetap akan disajikan dengan
penyvesuaian pada masing-rasing akun aset tetap.

40. Metode penvusutan vang di pergunakan adalah metode gans lurus
(straight line method). Metode garis lurus menetapkan nilal penyvusutan
untuk masing-masging periode dengan jumlah yang sama. Rumus
perhitungan penyusutan adalah :

Nilai yang dapat di susutkan

Penvusutan Per periode =
Masa manfaat

41. Nilai penvusutan pada masing - masing periode di akui sebagai beban
penvusutan dan di catat pada akumulasi penyusutan aset tetap schagai
pengurang nilai aset tetap. Perhitungan penyusutan aset tetap vang di
peroleh di tengah tahun menggunakan pendekatan tahunan vaitu
penyusutan di hitung satu tahun penuh meskipun baru di percleh satu
atau dua bulan atau bahkan masth dalam hitungan hari.

42, Aset tetap diniatkan untuk di gunakan dalam operasi BLUD dan tidak di
maksudkan untuk di jual pada akhir masa manfaatnva, Selain itu,
penvusutan aset tetap tidak di maksudkan dalam rangka penandingan
antara biaya dengan pendapatan, Meskipun terhadap suatu aset tetap
dapat di tentukan nilai residunyva, dengan kedua alasan ini maka nilai
sisa /residu tersebut diabaikan dalam menghitung penyusutan. Aset tetap
masih memiliki nilai selama masih dapat di manfaatkan, sehingga pada
perinsipnyva tidak dikenal nilai residu. Dengan demikian, nilai perolehan
atau nilai wajar aset tetap menjadi nilai yang dapat di susuthkan
{depreciable cost) masa manfaat untuk menghitung tanf penyvusutan
untuk masing - masing obyek aset tetap adalah sebagai berikut !

| .
Kodifikas Uraian R oaciod
— (Tahun)
WE ASET TETAP
1 3 2 | Peralatan dan Mesin =
1 | 3 ], 2 101 | Alat Kantor 5
1|3 | 2 |02 | Alat Rumah Tangga | s
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HEIF] I 03 | Peralatan Komputer 3
1 |3 | 2 04 | Mejadan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 3
1 [ 3| 2 |05 | Alat Studio 2
1 | 3|2 |06 |Alat Komunikasi 5
1 |3 | 2 |07 | Peralatan Pemancar 5
1| 3| 2 |08 | Alat Kedokteran 5
1| 3| 2 |09 |Alat Keeehatan 5 |
11 3| 2 |10 | Unit-Unit Laboratorium 5
11 3|2 |11  AlatPeraga/Prakte 5
1 3| 2 |12 | Unit Alat Proteksi Radiasi 5
1 3| 2 |13 Alat Keamanan dan Perlindungan 5
1 (3|3 Gedung dan Bangunan
1 | 3| 3 0! Bangunan Gedung Tempal Kerja 25
13| 3 |02 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 23
1| 3| 3 |03 Bangunan Menara 25
113 | 3 |04  Tugu Peningatan Lain 29
1 | 3 | 3 05 Monumen Bersejarah 25
13| 4% Jalan, Irigasi dan Jaringan
1 | 3|4 |01 |Jalan 5
1| 3|4 |02 Jemhatan Bangunan Menara 30
1 |3 | 4 |03 | Bangunan Pengembangan Sumber Air 25
dan Air Tanah
1 | 3| 4 |04 | Bangunan Air Bersih/Baku 25
1 [ 3 |4 |05 | Bangunan Air Kotor 25
1 | 3 |4 |06 | Bangunan Air 25
1 1 3| 4 |07 | Instalasi Air Minum /Air Bersih 25
1 | 3 | 4 |08 |Instalasi Air Kotor 25
1| 3 | 4 |09  Instalasi Pengolahan Sampah 10
Masa
Kodifikasi Uraian Manfaat
(Tahun)
1 | 3 | 4 [ 10 | Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan 10
1 1 3| 4 |11 | Instalasi Pembangkit Listrik 40
1 | 3 | 4 | 12 | Instalasi Gardu Listnk 40
1 3| 4 | 13 | Instalasi Pertahanan 30
I 3 | 4 14 |Instalasi Gas a0
| 1 ‘ 3 | 4 15 | Instalasi Pengamanan 20
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1 3 4 16 |Jaringan Air Minum 30
1 3 | 4 17  Jaringan Listrik 40
1 3 4 |18 Jaringan Telepon 20
1|23 4|19 Jaringan Gas 0 |
1 3 5 | Aset Tetap Lain-Lain
1 | 3 | 5 |01 | Aset Renovasi Sesual
I TassE
penggun
aan/
kontrak
/
perjanjia
n |
e — |

43, Asct tetap berikut tidak i susutkan, yaitu tanah, konstruksi dalam
pengerjaan, buku - buku perpustakaan, hewan ternak dan tanaman.
Buku-buku perpustakaan, hewan ternak, dan tanaman langsung di
hapuskan jika mati, rusak, tidak produktif atau usang.

44, Aset tetap vang di reklasifikasikan sebagai aset lainnya dalam neraca
berupa aset kemitraan dengan pihak ketiga dan aset idle disusutkan
scbagaimana layaknya aset tetap. Penyusutan tidak dilakulkan terhadap
aset tetap vang direklasifikasikan sebagai aset lainnya berupa :

- Aset tetap vang dinvatakan hilang berdasarkan dokumen sumber vang
sah dan telah diusulkan kepada pengelola barang untuk dilakukan
penghapusannya; dan

- Aset tetap dalam kondisi rusak berat/ atau usang yvang telah diusulkan
kepada pengelola barang untuk dilakukan penghapusan.

45. Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap tidak diperkenankan karena
kebijakan akuntansi BLUD menganut penilaian aset berdasarkan biaya
perolehan atau harga pertukaran. Penyimpangan dar ketentuan ini
mungkin dilakukan berdasarkasn ketentuan pemerintah yang berlaku
secara nasional.

46. Dalam hal ini Laporan Keuangan harus menjelaskan mengenai
penvimpangan dari konscp biava perolchan didalam penyajian aset tetap
serta pengarub penyimpangan tersebut terhadap gambaran keuangan
suatu entitas. Selisih antara nilai revaluasi dengan nilai tercatat aset tetap
dibukukan dalam ekuitas dana.
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47. Suatu asetl tetap dan akumulasi penyusutannya dieliminasi dari neraca
dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan ketika
dilepaskan atau bila aset secara permanen dihentikan penggunaannya
dan dianggap tidak memiliki manfaat ekonomi/sosial signifikan dimasa
vang akan datang setelah ada keputusan dan kepala daerah dan/ataua

dengan persetujuan DPRD.

Penyajlan

48. Aset tetap disajikan pada pos aset nonlancar pada neraca.

49. Aset tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penvusutan
disajikan secara terpisah dari aset tetap.

50. Aset vang diperoleh dengan cara sewa guna usaha (leasing) disajikan
scbagai bagian aset tetap dalam kelompok tersendiri.

Pengungkapan
51, Laporan Keuangan harus mengungkapkan untuk masing-masing jenis

aset tetap sebagai berikut |

- Dasar penilaian vang digunakan untuk menentukan nilai tercatat
(carrying amount);

- Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukan penambahan, pelepasan, akumulasi penyusutan dan
perubahan nilai jika ada dan mutasi aset tetap lainnya;

- Informasi penyusutan, meliputi nilai penyusutan, metode penvusutan
vang digunakan, masa manfaat atau tarf penyvusutan yang digunakan,
dan nilai tercatat bruto dan akumulasi penvusutan pada awal dan
akhir periode.

52. Laporan Keuangan juga harus mengungkapkan ;

- Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap;

- HKebijakan Akuntansi untuk kapitalisasi vang berkaitan dengan aset
tetap;

- Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi; dan

- Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.

53. Jika aset tetap di catat pada jumlah yang di nilai kembali, hal-hal berikut
vang harus di ungkapkan :

- Dasar peraturan untuk menilai kembali aset tetap;

- Tanggal efektif penilaian kembali;

- Jika ada, nama penila: mdependen;
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54,

23,

ab.

57.

28,

39,

60,

- Hakikat setiap petunjuk vang di gunakan untuk menetukan biava
pengRanti;

- Nilai tercatat setiap jenis aset tetap.
Aset bersejarah tidak disajikan dalam Neraca, namun di ungkapkan
secara rinci dalam Catatan atas Laporan Keuangan antara lain nama,
jenis, kondisi dan lokasi aset dimaksud.
Konstruks: dalam pengerjaen mancakup aset tetap yvang sedang dalam
proscs pambangunan, yang pada tangegal neraca belum selesail di bangun
seluruhnya. Konstruksi dalam pengenaan mencakup peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap
lainnya vyang proses perolehannya dan/fatau  pembangunnya
membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai. Perolchan
melalui kontrak konstruksi pada umumnya memerlukan suatu periode
waktu tertentu. Perinde waktu perolehan tersebut bisa dari suatu periode
akuntansi.

Perolehan aset tetap dapat di lakukan dengan membangun sendiri

(swakelola) atau melalui pihak ketiga dengan kontrak konstruksi.

Kontrak konstruksi dapat berkaitan dengan perolehan sejumlah aset yang

berhubungan erat atau saling tergantung satu sama lain dalam hal

rancangan, teknologi, fungsi atau tujuan, dan penggunaan utama,

kontak konstruksi dapat meliput:

- Kontrak untuk perolehan jasa yang berhubungan langsung dengan
perencanaan konstruksi aset, seperti jasa arsitektur;

- Kontrak untuk perolehan atau konstruksi asset,

- Kontrak untuk perolehan jasa vang berhubungan langsung pengawasan
konstruksi aset vang meliputi manajemen konstruksi dan value
engineering,

- Kontmak untuk mombongkar atau merestorasi aset dan restorasi
lingkungan.

Ketentuan—ketentuan dalam kebijakan ini direrapkan secara terpisah
untuk setiap kontrak konstruksi. Namun, dalam keadaan tertentu, adalah
perlu untuk menerapkan kebijakan ini pada suatu komponen kontrak
konstruksi tunggal yang dapat dndentifikasi secara terpisah atau suatu
kelompok kontrak konstruksi secara bersama agar mencerminkan hakikat
suatu kontrak konstruksi atau kelompok kontrak konstruksi,

Jika suatu kontrak konstruksi mancakup sejumlah aset, konstrulisi dari

setiap aset diperlukan sebagai suatu kontrak konstruksi yang terpisah

apabila semua syarat di bawah ini terpenuhi :

e

HUELM KADME J.HIH;I'EH- ﬂ:h.'HEl.h WAGLHE

N dESl’

/;



6l.

62

63,

64,

- Proposal terpisah telah di ajukan untuk setiap asset;

- Setiap aset telah dinegosiasikan secara terpisah dan kontakior serta
pemberi kerja dapat mencrima atau menclak bagian kontrak yang
berhubungan dengan masing - masing aset tersebut;

- Biaya masing — masing aset dapat diidentifikasikan.

Suatu kontrak dapat bersisi klausul yang memungkinkan konstruksi aset

tambahan atas permintaan pemberi kerja atau dapat di ubah sehingga

konstruksi aset tambahan dapat di maksukkan ke dalam kontrak
tersebut. Konstruksi tambahan di perlakukan sebagai suatu kontrak
konstruks: terpisah pka :

- Aset tambahan tersebut berbeda secara signifikan dalam rancangan,
teknologi, atau fungsi dengan aset yang tercakup dalam kontrak
semula; atau

- Harga aset tambahan tersebut ditetapkan tanpa memperhatikan harga
kontrak semula.

Suatu benda berwujud harus di akui sebagai konstruksi dalam

pengerjaan pada saat penyusunan laporan keuangan jika

- Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yvang akan datang
berkaitan dengan aset tersebut akan di peroleh;

- Biava perolehan tersebut dapat di ukur secara andal;
- Aget tersebut masih dalam proses pengerjaan.
Konstruksi dalam pengerjaan biasanva merupakan aset yang
dimaksudkan dugunakan untuk operasional BLUD atau di manfaatkan
oleh  masyarakat dalam jangka panjang dan oleh karenanyva
diklasifikasikan dalam aset tetap. Konstruksi dalam pengerjaan ini apabila
telah selesai di bangun dan diserahterimakan akan direklasifikasi menjadi
aset tetap sesuail dengan kelompok asetnya.

Konstruksi dalam pengerjaan dicatat dalam biaya perolehan. Nilai

konstruksi vang dikerjakan secara swakelola antara lain :

- Biaya vang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi;

- Biava vang dapat di atnbusikan pada kegiatan pada umumnya dan
dapat dialokasikan kekonstruks: tersebut;

- Biaya lain yvang secara khusus di bayarkan sehubungan dengan
konstruksi yang bersangkutan.

Suatu entitas harus mengungkapkan informasi mengenal konstruksi

dalam pengerjaan pada akhir periode akuntasi ;

- Rincian kontrak konstruksi dalam pengenjaan benkut tngkat
penyelesaian dan jangka wakiu penvelesaiannya;
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- Milai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaannya;
- Jumlah biava vang telah di keluarkan;
- Uang muka kerja yang di berikan;
- Retensi.
B. Investasi Jangka Panjang

Definisi

66. Investasi Jangka Panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki selama lebih dan 12 (dua belas} bulan. Investasi Jangka Panjang
terdiri dan Investasi Nonpermanen dan Investazi Permanen.

67. Investas: Nonpermanen adalah Investasi Jangka Panjang vang
dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan. Investasi jenis ini
diharapkan akan berakhir dalam jangka wakitu tertentu, atau suatu
waktu akan dijual atau ditank kembal.

68. Investasi Permanen adalah Investasi Jangka Panjang vang dimaksudkan
untuk dimiliki secara berkelanjutan atau tanpa ada niat untuk
diperjualbelikan atau ditarik kembali.

69, Metode biava adalah suatu metode akuntansi vang mencatat nilai
investasi berdasarkan harga perolehan.

70, Metode ekuitas adalah suatu metode akuntansi yang mencatat nilai
investasi awal berdasarkan harga perolehan. Nilai investasi tersebut
kemudian disesuaikan dengan perubahan bagian investor atas kekayaan
bersih/ekuitas dari badan usaha penerima investasi [investee] vang terjadi
sesudah perolehan awal investasi.

71. Nilai  historis adalah jumlah kas atau setara kas vang
dibayarkan /dikeluarkan atau nilai wajar berdasarkan pertimbangan
tertentu untuk mendapatkan suatu aset investasi pada saat

perolehannya.

Pengakuan
72. Investasi Jangka Panjang diakui pada saat terdapat pengeluaran kas atau
aset lainnyva vang dapat memenuhi kriteria sebagai benkut :

- Memungkinkan BLUD memperoleh manfaat ekonomi dan manfaat
sosial atau jasa potensial dimasa depan dengan tingkat kepastian
cukup

- Milai perolehan atau mnilai wajar investasi dapat diukur secara
memadai fandal (reliable).
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Pengukuran

73. Investasi permanen dinilai berdasarkan biaya perolehan, kecuali jika
harga pasar investasi Jangka Pamjang menunjukkan penurunan nilai di
bawah biaya perolehan secara signifikan dan permanen, perlu dilakukan
penvesuaian atas nilai investasi tersebut. Penilaian dalam hal ini
dilakukan untuk masing-masing investasi secara individual.

74. Investasi Non Permanen dinilai berdasarkan harga perolehan atau nilai
bersih yang dapat dircalisasikan.

75. Biaya perolehan suatu investasi mencakup harga transaksi investasi itu
sendiri dan biaya perolehan lain di samping harga beli, seperti komisi
broker, jasa bank, dan pungutan oleh bursa efek.

76. Metode penilaian Investasi Jangka panjang dapat dilakukan dengan
metode biava, metode ekuitas, dan metode nilai bersih vang dapat
direalisasikan.

77, Metode biaya, investasi dicatat sebesar biaya perolehan, Penghasilan atas
investas: tersebut diakui sebesar bagian hasil yang diterima dan tidak
mempengaruht besarnya investasi pada badan usaha/badan hukum yvang
terkait.

78. Metode ekuitas, dengan menggunakan metode ekuitas awal dicatat
sebesar biaya perolehan dan ditambah atau dikurangi sebesar bagian laba
atau rugi setelah tanggal perclehan. Bagian laba kecuali deviden dalam
bentuk saham vang diterima akan mengurang nilai  investasi,
Penvesuaian terhadap nilai investasi juga diperlukan untuk mengubah
porsi kepemilikan investasi, misalnva adanya perubahan yvang timbul
akibat pengaruh valuta asing serta revaluasi aset tetap.

9. Metode nilai yvang dapat direalisasikan, digunakan terutama untuk
kepemilikan yang akan dilepas/dijual dalam jangka waktu dekat,
Pengukuran nilai vang dapat direalisasikan waitu dilakukan aging atas
investas! nonpermanen.

80. Penggunaaan metode di atas didasarkan pada kriteria sebagai berikut :

- Hepemilikan kurang dan 20% menggunakan metode biaya;

- Kepemilikan 20% sampai 507 atau kepemilikan kurang dari 20% tetapi
memiliki pengaruh yang signifikan menggunakan metode ekuitas;

- Kepemilikan lebih dan 50% menggunakan metode ekuitas;

- Kepemilikan bersifat nonpermanen menggunakan metode nilai bersih
vang direalisasikan.
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81. Apabila Investasi Jangka Panjang dipercleh dari pertukaran aset BLUD,
maka nilai investasi vang diperoleh BLUD adalah sebesar biaya perolehan,
atau nilal wajar investasi tersebut jika harga perolehannya tidak ada.

B2. Harga perolehan investasi dalam wvaluta asing harus dinvatakan dalam
rupiah dengan menggunakan nilai tukar (kurs tengah bank sentral] vang
berlaku pada tanggal transakst.

83, Hasil investasi yang diperoleh dari investasi Jangka Panjang, antara lain
berupa bunga deposito, bunga obhigasi dan deviden tuna (cash devidend)
diakui pads saat diperoleh dan dicatar sebagai pendapatan. Sedangkan
apabila menggunakan metode ekuitas, bagian laba berupa deviden tunai
yvang diperoleh oleh BLUD akan dicatat sebagai pendapatan hasil investasi
dan mengurangi nilai investasi BLUD. Deviden dalam bentuk sabam vang
diterima tidak akan menambah nilai investasi BLUD.

A4, Pelepasan investasi BLUD dapat terjadi karena penjualan, dan pelepasan
hak karena peraturan pemerintah dan lain sebagainya.

85. Penerimaan dari pelepasan Investasi Jangka Panjang diakui schbagai
penerimaan pembiayaan. Pelepasan sebagian dari investasi téertenty vang
dimiliki BLUD dinilai dengan menggunakan nilai rata-rata.

A6. Nilai rata-rata diperoleh dengan cara membagi total nilai investasi
terhadap total jumlah saham vang dimilika oleh BLULD,

&7. Pemindahan pos investasi dapat berupa reklasifikasi investasi permanen
menjaci  investasi jangka pendek, aset tetap, aset Lain-lain  dan
sebaliknya,

Penyajian

88, Investasi janghka panjang disajikan dalam kelompok Aset Non Lancar pada
Neraca.

Pengungkapan

B9 Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan sekurang-kurangnya
meliputi hal-hal sebagai berikut :

- Kincian jenis investasi dan jumlah penempatan dana:

- Kebijakan akuntansi untuk penentuan nilas tercatat dari investasi;
Perubahan harga pasar baik investasi jangka pendek maupun investasi
Jangka panjang,
Penurunan nilai investasi vang signifikan dan penvebab penurunan
tersebut:
Investasi yang dinilai dengan nilai wajar dan alasan penerapannya;

- Perubahan pos investasi.
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C. Dana Cadangan

Definisi

90. Dana Cadangan adalah dana wvang disisihkan untuk menampung
kebutuhan vang memeriukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi
dalam satu tahun anggaran,

91, Pengelolaan Dana Cadangan adalah penempatan Dana Cadangan sebelum
digunakan sesual dengan peruntukannya, dalam portofolio vang
memberikan hasil tetap dengan resiko rendah, Portofolio tersebul antara
lain Deposito, Sertifikat Bank Indonesia (SBl), Surat Perbendaharaan
Negara (SPN), Surat Utang Negara (SUN) dan suratl berharga lainnya vang
dijamin pemerintah.

92. Pembentukan Dana Cadangan adalah pengeluaran pembiavaan dalam
rangka mengisi dana cadangan. Pembentukan Dana Cadangan berart
pemindahan akun kas menjadi bentuk dana cadangan,

93. Pencairan Dana Cadangan adalah penerimaan pembiayvaan yvang berasal
dari penggunaan Dana Cadangan untuk membiayvai belanja. Pencairan
Dana Cadangan berarti pemindahan akun Dana Cadangan, vang
kemungkinan dalam bentuk deposito, menjadi bentuk kas vang dapat
dipergunakan untuk pembiayaan kegiatan vang telah direncanakan.

94, Dana Cadangan diklasifikasikan berdasarkan tujuan peruntukkannya.

Pengakuan

95, Pembentukan dan peruntukan suatu Dana Cadangan harus didasarkan
pada peraturan daerah tentang pembentukan Dana Cadangan tersebut,
sehingea cadangan tidak dapat digunakan untuk peruntukan lainnya.

96, Dana Cadangan diakui pada ssat terbit SP2B-LS Pembentukan Dana
Cadangan.

97. Pencairan Dana Cadangan mengurangl Dana Cadangan vang
bersangkutan.

98. Pencairan Dana Cadangan diakui pada saat terbit dokumen pemindah-
bukuan atau vang sejenisnva atas Dana Cadangan.

99, Hasil-hasil vang diperoleh dari pengelolaan Dana Cadangan di BLUD
mendpakan penambah Dana Cadangan.

Pengukuran

100. Dana Cadangan diukur sesuai dengan nilai nominal dari kas vang
diklasilikasikan Ke dana cadangan.

101. Hasil-hasil yang diperoleh dan pengelolaan Dana Cadangan diukur

sebesar nilai nominal yvang diterima.
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Penyajian

102. Dana Cadangan disajikan dalam bentuk Neraca pada kclompok Asct
Nonlancar.

103, Dana cadangam disajikan dengan nilai Rupiah,

104, Dalam hal dana Cadangan dibentuk untuk lebih dar salu peruntukan
maka Dana Cadangan dirinei menurut tujuan peruntukannyva.

Pengungkapan

105. Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan, sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut :

- Peraturan pembentukan Dana Cadangan;

- Tujuan pembentukan Dana Cadangan;

- Program dan kegiatan yang akan dibiayai dari Dana Cadangan;

- Besaran dan rincian tahunan Dana Cadangan yang yvang harus
dianggarkan dan ditransfer ke rekening dana Cadangan;

- Sumber Dana Cadangan;

- Tahun anggaran pelaksanaan dan pencairan Dana Cadangan.

106. Hasil pencairan Dana Cadangan dicatat dalam lain-lain pendapatan vang
sah sebagai pendapatan LO.

107. Pencairan Dana Cadangan disajikan dalam LRA sebagai penerimaan
pembiavaan. Pembentukan dana cadangan disajikan dalam LRA sebagai
pengeluaran pembiayvaan.

108. Pencairan Dana Cadangan disajikan di Laporan Arus Kas dalam kelompok
arus kas masuk dari Aktivitas Investasi.

109. Pembentukan Dana Cadangan disajukan di Laporan Arus Kas dalam
kelompok arus kas keluar darn Aktivitas Investasi.

Aset Lainnya
Definisi
110.Aset lainnya adalah aset BLUD selain Aset Lancar, investasi Jangka
Panjang, dan Aset Tetap serta Dana Cadangan.
111, Termasuk didalam aset lainnya adalah :
- Tagihan piutang Penjualan Angsuran;
- Tagihan Tuntutan Ganti Rugi;
kemitraan dengan Fihak Ketiga;
Asel Tidak Berwujud;
- Aset lain-lain.
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112. Tagihan Penjualan Angsuran menggambarkan jumlah vang dapat diterima
dari penjualan aset BLUD secara angsuran kepada pegawai BLUD.

113. Tuntutan Perbendaharaan merupakan suatu proses vang dilakukan
terhadap Bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas
suatu kerugian vang diderita oleh BLUD sebagai akibat langsung atau
tdak langsung dar suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
oleh Bendahara tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas
kewajibannya.

114. Tuntutan Ganti Rugli merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap
Pegawai Negeri bukan Bendahara dengan tujuan untuk menuntut
penggantian atas suatu kerugian yvang diderita oleh BLUD sebagai akibat
langsung atau udak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum
vang dilakukan oleh Pegawai Negeni tersebut atau kelalaian dalam
pelaksanaan tugas kewajibannya.

115. Kemitraan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang
mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan vang dikendalikan
bersama dengan menggunakan aset dan/atau hak usaha vang dimilika.

116. Aset tidak berwujud adalah aset tetap yvang secara [isik tidak dapat
dinvatakan atau tidak mempunval wujud lisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk
tujuan lainnva termasuk hak atas kekayaan ntelektual. Contoh aset tidak
berwujud adalah software, lisensi, hak paten, hak cipta, hak merek, serta
biava riset dan pengembangan. Aset tidak berwujud dapat diperoleh
melalui pembelian atau dapat dikembangkan sendiri oleh BLUD.

117.Pos aset lain-lain digunakan untuk mencatat aset lainnva yang tdak
dapat dikelompokikan ke dalam Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan
Perbendabaraan, Tuntutan Ganti Rug, Kemitraan dengan Pihak Ketiga
dan Aset Tidak Berwujud.

118. Termasuk dalam aset lain-lain adalah aset tetap yang dihentikan dari
penggunaan aktif BLUD karena hilang atau rusak berat sehingga tidak
dapat dimanfaatkan lagi tetapi belum dihapuskan, atau aset tetap vang
dipinjam pakai kepada SKPD lamnya, atau aset vang telah diserahkan ke
pihak lain tetapi belum ada dokumen hibah atau serah terima atau
dokumen sejenisnya.

Pengakuan

119. Secara umum aset lainnya dapat diakui pada saat :

- Kemungkinan besar BLUD akan memperoleh manfaat ekonomis masa
depan dari aset tersebut; dan
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- hak kepemilikan dan/atau penguasaan aset tersebut berpindah.

120. Aset lainnya yang diperoleh melalui pengeluaran kas maupun tanpa
pengeluaran kas dapat diakui pada saat terjadinya transaksi berdasarkan
dokumen perolehan vang sah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

121. Aset lainnya vang berkurang melalui penerimaan kas maupun tanpa
penenmaan kas, diakui saat terjadinya transaksi berdasarkan dokumen
vang sah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pengukuran

122. Tagihan Penjualan Angsuran dinilai sebesar nilai nominal dan
kontrak/berita acara penjualan aset yang bersangkutan setelah dikurang:
dengan angsuran yang telah dibavarkan oleh pegawai ke kas BLUD atau
berdasarkan daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

123. Tuntutan Perbendaharaan dinilai sebesar nilai nominal dalam Surat
Keputusan Pembebanan dan Surat Keterangan Tanggungjawab Mutlak
(SKTM) setelah dikurangi dengan setoran yang telah dilakukan oleh
Bendahara vang bersangkutan ke kas BLUD.

124, Tuntutan Ganti Rugl dinilai sebesar nilai nominal dalam Surat Keterangan
Tanggungiawab Mutlak (3KTM) setelah dikurangi dengan setoran yang
telah dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan ke kas BLUD,

125. Kemitraan dicatat sebesar nilai aset vang diserahkan BLUD kepada pihak
ketiga /investor untuk membangun aset tersebut. Apabila aset tersebut
harus disusutkan maka aset tersebut tetap disusutkan sesual dengan
metode penyusutan vang digunakan.

126. Aset tak berwyjud diukur dengan harga perolehan, yaitu harga yang
harus dibayvar entitas untuk memperoleh suatu aset tdak berwujud
hingga siap untuk digunakan dan aset tidak berwujud tersebur
mempunyal manfaat ekonomi yang diharapkan dimasa datang atau jas
apotensial vang melekay pada aset tersebut akan mengalir masuk
kedalam entitas tersebut.

Penyajian

127.Aset tidak berwujud disajikan di Neraca setelah Aset Tetap berdasarkan
nilai bruto setelah dikurangi amortisasi. Perhitungan amortisasi
dilakukan dengan metode garis lurus dengan masa manfaat selama 5
(lima) tahun.

128. Aset lain-lain disajikan dalam neraca sebesar nilai bukunya.
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Pengungkapan
129, Pengungkapan aset lainnya dalam Catatan atas Laporan Keuangan,
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikur :
- Rincian aset lainnya;
- Kebijakan amortisasi atas aset Hidakberwujud;
- Kebijakan pelaksanaan kemitraan dengan pihak ketiga (sewa, KSP, BOT
dan BTO)
- Keberadaan dan nilai tercatat aset tak berwujud yang hak
penggunaannyva dibatasi dan ditentukan sebagai jaminan atas utang:

- Informasi lainnya vang penting.
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EAB IV
KEBIJAKAN AKUNTASI KEWAJIBAN

Definisi

1. Kewajilban adalah utang yvang timbul dari peristiwa masa lalu vang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
BLUD,

2. HKewajiban diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu Kewajiban Jangka
Panjang dan Kewajiban Jangka Pendek.

3. Kewajiban Jangka Panjang adalah kewajiban yvang di harapkan di bavar
dalam waktu lebih dari 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

4. Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban vang di harapkan di bayar
dalam waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan .

5. Debitur adalah pihak yang menernima utang dari kreditur.

Kreditur adalah pihak yang membenkan utang kepada debitur.

7. Utang beban adalah utang BLUD yang timbul karena BLUD mengikat
kontrak pengadaan barang atau jasa dengan pihak ketiga vang
pembayarannya akan dilakukan di kemudian har atau sampai dengan
tanggal pelaporan belum di lakukan pembayaran.

8. Utang perhitungan pihak ketiga (PFK) adalah pungutan/potongan PFK
vang di lakukan BLUD vang harus di serahkan pada pihak lain.

9, Pendapatan di terima di muka adalah kewajiban yang timbul karena
adanva kas vang di terima tetapi sampai dengan tanggal neraca seluruh
atau sebagian barang/jasa belum diserahkan oléh BLUD pada pihak lain.

10. Nilai nominal adalah kewajiban BLUD pada saat pertama kali transaksi
berlangsung seperti nilai vang tertera pada lembar surat utang BLUD.

Pengakuan
11. Kewajiban di akui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber

dava ekonomi akan di lakukan untuk menyvelesaikan kewajiban vang ada

sampai saat pelaporan, dan perubahan atas kewajiban tersebut

mempunyal nilai penyelesaian yang dapat di ukur dengan andal,
12. Kewajiban dapat timbul dari !

- Transaksi dengan pertukaran;

- Transaksi tanpa pertukaran, sesuai hukum vang berlaku dan kebijakan
vang di terapkan belum lunas di bayar sampai dengan saat tanggal
pelaporan;

- Kejadian yang berkaitan dengan BLUD;
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20,

21.

22.

- Kejadian yvang di akui BLUD.

Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman diterima oleh BLUD atau

dikeluarkan oleh kreditur sesuai dengan kesepakatan dan/atau pada saat

kewajiban timbul.

Pengakuan terhadap pos-pos Kewajiban Jangka Panjang adalah saat

ditandatanganinva kesepakatan perjanjian hutang antara BLUD dengan

sektor perbankan/sektor lembaga keuangan non bank/pemerintah pusat
atau saat diterimanya uang kas dan hasil penjualan obligasi BLUD,

Hutang perhitungan pihak ketiga, diakui pada saat dilakukan pemotongan

oleh Bendahara BLUD atas pengeluaran dari kas untuk membayar belanja

operasional maupun jasa.

Hutang bunga sebagai bagian dari kewajiban atas pokok utang berupa

kewajiban bunga atau commitment fee vang telah terjadi dan belum

dibayar. Pada dasamyva berakumulasi seiring dengan berjalannya waktu,
sehingga untuk kepraktisan Hutang bunga diakui pada akhir periode
tertentu.

Bagian lancar Hutang Jangka Panjang, diakui pada saat reklasifikasi

kewajiban Jangka Panjang yang akan jatuh tempo dalam 12 bulan setelah

tanggal Neraca pada saat akhir periode akuntansi, kecuali bagian lancar

Hutang Jangka Panjang yvang akan didanai kembali.

Termasuk dalam bagian lancar hutang Jangka Panjang adalah Hutang

Jangka Panjang vang persyaratan tertentunva telah dilanggar sehingga

kewajiban itu menjadi Kewajiban Jangka Pendek.

Pendapatan diterima dimuka, diakui pada saat kas telah diterima dari

pihak ketiga tetapi belum ada penverahan barang atau jasa oleh BLUD.

Hutang beban diakui pada saat :

- Beban secara peraturan perundang-undangan telah terjadi tetapi
sampai dengan tanggal pelaporan belum dibayar.

- Terdapat tagihan dari pihak ketiga yang biasanya berupa surat
penagihan atau invoice kepada BLUD terkait penverahan barang dan
jasa tetapi belum diselesaikan pembayaran oleh BLUD.

- Barang vang dibeli sudah diterima tetapi belum dibayar,

Htang Jangka Pendek lainnya diakui pada saat terdapat/timbulnya klaim

kepada BLUD namun belum ada pembayaran sampai dengan tanggal

pelaporan.

Htang kepada pihak ketiga diakui pada saat penyusunan laporan

keuangan apabila :

- Barang vang dibeli sudah diterima, atau
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- Jasa/bagian jasa sudah diserahkan sesuai perjanjian, atau

- Schagian/scluruh fasilitas atau peralatan tersebur telah diselesaikan
sehagaimana dituangkan dalam berita acara kemajuan pekenaan)/
serah terima, tetapi sampai dengan tanggal pelaporan belum dibavar,

23. Hutang transfer DBH vang terjadi karena kesalahan tujuan dan/ atau
jumlah transfer merupakan kewajiban jangka pendek yang harus diakui
pada saat penyvusunan pelaporan keuangan.

24. Hutang transfer DBH vang terjadi akibat realisasi penenmaan melebihi
proveksi penerimaan diakui pada saat jumlah defimuf diketahut
berdasarkan berita acara rekonsiliasi.

Pengukuran

25. Kewajiban di catat sebesar nilai nominal.

26. Pada akhir periode pelaporan, saldo pungutan/potongan berupa PFK vang
belum di setorkan kepada pihak lain harus di catat pada laporan
keuangan sebesar jumlah yang masih harus di setorkan.

27. Pada saat BLUD menerima hak atas barang, termasuk barang perjalanan
yvang telah menjadi haknva, BLUD harus mengakui kewajiban atas jumlah
yang di bayarkan pada barang tersebut.

28. HUtang Bunga atas utang BLUD harus dicatat sebesar naya bunga yang
telah terjadi dan vang belum di bayar. Bunga dimaksud dapat berasal dari
Hutang BLUD baik dari dalam maupun luar negeri. Htang bunga atas
uang pemerintah vang belum dibayar harus diakui pada setiap akhir
pericde pelaporan sebagai bagian dari kewajiban yang berkaitan,

29, Nilai vang di cantumkan dalam Laporan Keuangan untuk bagian lancar
Hutang Jangka Panjang adalah jumlah yang akan jatuh tempo dalam
waktu 12 bulan setelah pelaporan.

30. Pendapatan diterima dimuka merupakan nilai atas barang/ jasa vang
belum diserahkan oleh pemerintah daerah kepada pihak lain sampai
dengan tanggal Neraca, namun kasnya telah ditenma.

31. Hutang beban merupakan beban yvang belum dibavar oleh BLUD sesuai
dengan perjanjian atau perikatan sampai dengan tanggal neraca.

32. Kewajiban lancar lainnya merupakan kewajiban lancar vang tdak
termasuk dalam kategori vang ada. Termasuk dslam kewajiban lancar
lainnva tersebut adalah biaya vang masih harus dibavar pada saat
laporan keuangan disusun. Pengukuran untuk masing-masing item
disesuaikan dengan karakieristtk masing-masing pos terscbut, misalnyva
utang pembayaran gaji kepada pegawai dinilai berdasarkan jumlah gaji
vang masih harus dibavarkan atas jasa yang telah diserahkan oleh
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pegawai tersebut. Contoh lainnya adalah penerimaan pembayaran dimuka
atas penyerahan barang atau jasa olch BLUD kepada pihak lain.
33, Hutang transler diakui sebesar nilai kekurangan transfer,

Penyajian

J4. RKewanban Jangka Panjang disajikan dalam Neraca sebesar bagian utang
vang belum dibayar/diselesaikan atau jatuh tempo dalam waktu lebih dan

12 (dua belas| bulan setelah tanggal neraca.

35. Bagian Kewajiban Jangka Panjang vang akan jatuh tempo dalam wakiu
12 {dua belas) bulan setelah tanggal neraca direklasifikasikan ke dalam

Kewajiban Jangka Pendek
Pengungkapan

36. Hal-hal vang harus diungkapkan dalam Caatatan atas Laporan Keuangan

antara lain schagai berikut :

- Jumlah saldo Kewajiban Jangka Pendek dan Kewajiban Jangka Panjang
vang diklasifikasikan berdasarkan pemberi pinjaman;
- Jumlah saldo kewajiban berupa Hutang BLUD berdasarkan jenis
selkuritas Hutang BLUD dan jatuh temponya;
Bunga pinjaman vang terutang pada periode berjalan dan tingkat bunga

vang berlaku,

Konsekuensi dilakukannya penyelesalan kewajiban seberlum jatih

tempo;

- Hal-hal penting lainnyva seperti persyaratan kredit vang tidak dapat

dipenuhi.
7. Perjanjian restrukturisasi Hutang meliputi ;
- Pengurangan Pinjaman;
- Modifikasi Persvaratan Hutang;
Pengurangan Tingkat Bunga Pinjaman;
- Pengunduran Jatuh Tempo Pinjaman;
Pengurangan Ninai Jaluh Tempo Pinjaman;

- Pengurangan Jumiah Bunga Terutang sampai

pelaporan;

dengan periode

J8. Jumlah Tunggakan Pinjaman Yang Di Sajikan dalam bentuk daftar umur

hutang berdasarkan kreditur.
J9. Biava pimjaman :
- Perlakuan biaya pmjaman;

- Jurnal Biaya pinjaman yang di kapitalisasi pada periode

bersangkutan;
- Tingkat Kapitalisasi vang dipergunakan.
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BAB V
KEBIJAKAN AKUNTASI EKUITAS

Definisi
1. Ekuitas adalah hak residual BLUD atas aset setelah dikurangi seluruh
kewajiban yang dimiliki.

Pengakuan
2. Ekuitas diakui pada saat ditetapkannya nilai kekayaan BLUD.

3. Ekuitas cdiakui pada saat diterimanya bantuan hibah dam pemerintah
berupa aset vang tidak tercantum dan bukan merupakan bagian dalam
DPA BLUD.

4. Ekuitas diakui pada saat tegadinya perubabhan nilai aset BLUD sebagai
nkibat revaluasi dan disahkan oleh pejabat berwewenang dan menambah
nilai ekuitas awal.

3. Pengurangan Ekuitas berasal dari Devisit hasil usaha operasional Rumah
Sakit,

Pengukuran
6. Ekuitas dinilai sebesar nilai buku ekuitas pada saat penetapan BLUD,

nominal dana bantuan/sumbangan, nilai perolehan/nilai wajar aset
sumbangan /bantuan,

Penyajian
7. Ekuitas disajikan dalam Neraca sebesar saldo ekuitasnva,
8. Ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan aias

Laporan Keuangan.

Pengungkapan
9. Hal-hal vang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan

antara lain sebagai berikut :
- Rincian jumlah ekuitas;

- Informasi mengenai sifat ekuitas.
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BAB V1
KEBIJAKAN AKUNTASI PENDAPATAN

Definisi

1. Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonom: vang timbul
dari  aktifitas BLUD selama satu periode yvang mengakibatkan
penambahan ekuitas bersih.

2. Pendapatan BLUD diklasifikasikan kedalam :

- Pendapatan usaha dari jasa layanan vailu pendapatan vang diperoleh
sebagal imbalan atas barang/jasa vang diserahkan kepada masyarakat.
Pendapatan usaha layvanan terdiri dari pendapatan rawat darurat,
pendapatan rawat jalan, dan pendapatan rawat inap.

Pendapatan hibah yaitu pendapaian yang ditenma dan masvarakat
atau dari badan usaha lain tanpa adanya kewajiban bagi BLUD untuk
menyverahkan barang/jasa berupa uang. barang | Persediaan dan asset
tetap | diakul sebagai pendapatan.

Pendapatan usaha Lainnva yaitu pendapatan vang berasal dari hasil
kerja sama dengan pihak lain, sewa, jasa lembaga keuangan, dan lain-
lain pendapatan vang tidak herhubungan secara langsung dengan tugas
dan fungsi BLUD.

- Pendapatan APBN/APBD vyaitu pendapatan vang berasal dan
APBN/APBD untuk membiayai operasional maupun kegiatan investasi
BLUD.

Pengakuan

3. Pendapatan usaha dari jasa lavanan dan pendapatan usaha lamnya
dinkui pada saat ditenima atau hak untuk menagih timbul sehubungan
dengan adanva barang/jasa vang diserahkan kepada masvarakat

4. Pendapatan dan APBN/APBD diakui pada saat pengeluaran belanja
dipertanggung jawabkan dengan diterbitkan SP2D.

5. Pendapatan Hibah berupa barang diakui pada saat hak kepemilikan
berpindah, Pendapatan hibah berupa uang diakui pada saat kas diterima
oleh BLUD.

Pengulkuran

6.  Pendapatan usaha dari jasa lavanan dan pendapatan ussha lainnya
dicatat sebesar nilai wajar imbalan vang diterima atau yang akan

diterima.
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7. Pendapatan APBN/APBD dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto belanja
pada SPM [Surat Perintah Membayar].
8. Pendapatan Hibah berupa barang dicatat sebesar nilai wajar pada saat
perolehan. Dan pendapatan Hibah berupa uang dicatat sebesar jumlah
kas yang diterima BLUD.
9. Pengukuran pendapatan diatas menggunakan asas bruto

Penyajian
10. Pendapatan disajikan secara terpisah pada Laporan Keuangan untuk
setiap jenis pendapatan.

Pengungkapan
11. Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan

antara lain sebagai berikut :
Penerimaan pendapatan tahun berkenan setelah tanggal berakhirnya

tahun anggaran;

Penjelasan mengenai pendapatan vang pada tahun pelaporan vang
bersangkutan terjadi hal-hal yang bersifat khusus.

Pertjelasan  sebab-sebab  tidak tercapainya

pendapatan daerah.
Informasi lainnya yang dianggap periu.

target penerimaan
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BAB V11
KEBIJAKAN AKUNTASI BELANJA/BEBAN

Definisi

1. Belanja adalah semua pengeluaran kas BLUD yvang mengurang saldo
anggaran lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan yvang tidak
akan diperoleh pembayarannya kembalh oleh BLUD.

2, Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potenai jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, vang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban,

3. Beban BLUD diklasifikasikan menjadi beban operasional dan beban non
operasional,

4. Beban operasional mencakup seluruh biava yang menjadi beban BLUD
dalam rangka menjalankan tugas dan fungs:, meliputi :

- Beban pelavanan, merupakan biava vang terkait langsung dengan
pelavanan kepada masyvarakar;

- Beban umum dan administrasi merupakan biayva yang diperlukan
urituk administrasi dan biaya vang bersifar umum dan tidak terkait
secara langsung dengan kegiatan pelavanan BLUD,

5. Beban non operasional mencakup seluruh biava vang menjadi beban

BLUD dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi.

Pengakuan

b, Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari kas BLUD.

7. Beban diakui pada :

- Saat timbulnya kewajiban;
- Saat tenjadinya konsums: aset; dan
- Saat terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

8. Bila dikaitkan dengan pengeluaran kas, maka pengakuan beban dapat
dilakukan dengan tiga kondisi, vaitu :

- Beban diakui sebelum pengeluaran kas;
- Beban diaku: setelah pengeluaran kas;

9. Beban diakui sebelum pengeluaran kas dilakukan apabila dalam hel
proses transaksi pengeluaran terjadi perbedaan waktu antara pengakuan
beban dan pengeluaran kas, dimana pengakuan beban dilakukan lebih
dulu, maka kebjjakan akuntansi untuk pengakuan beban dapat
dilakukan pada saat terbit dokumen penetapan/pengakuan
beban /kewajiban walaupun kas belum dikeluarkan.
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14,

Beban diakui setelah pengeluaran kas dilakukan apabila dalam hal proses
transaksi pengeluaran terjadi perbedaan waktu antara pengeluaran kas
dan pengakuan beban, dimana pengakuan beban dilakukan setelah
pengeluaran kas, maka pengakuan beban dapat dilakukan pada saat
barang/jasa dimanfaatkan walaupun kas sudah dikeluarkan.

Pada saat penyusunan Laporan Keuangan harus dilakukan penyesuaian
terhadap pengakuan belanja/beban.

Pengukuran

12.

13.

14,

Pengukuran belanja berdasarkan realisasi klasifikasi yang ditetapkan

dalam dokumen anggaran.

Pengukuran belanja dilaksanakan berdasarkan asas bruto dan diukur

berdasarkan nilai nominal vang dikeluarkan dan tercantum dalam

dokumen pengeluaran yang sah.

Beban dinkur sesuai dengan :

- Harga perolehan atas barang/jasa atau nilai nominal atas kewsajiban
beban vang timbul, konsumsi aset, dan penurunan manfaat ekonomi
atau potensi jasa.

- Menaksir milai wajar barang/jasa tersebut pada tanggal transaksi jika
barang/jasa tersebut tidak diperoleh harga perolehannya.

Penyajian

15,

16.
17.

Belanja disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran sesuai dengan
klasifikasinya.

Beban disajikan dalam Laporan Operasional sesuail dengan klasifikasinya.
Belanja/Beban disajikan dalam mata uang Rupiah berdasarkan nila
sekarang kas yang dikeluarkan dan atau akan dikeluarkan. Apabila
pengukuran kas atas belanja/beban dalam mata uang asing, maka
pengeluaran tersebut akan dijabarkan dan dinyatakan dalam mata vang
Rupiah. Penjabaran mata uang asing teraebut menggunakan kurs tengah
Bank Indoensia pada tanggal transaksi,

Pengungkapan

18.

19.

BLUD harus mengungkapkan rincian belanja/beban berdasarkan jenisnya
dalam Catatan atas Laporan Keuangan ( CALK |

Perlu diungkapkan juga mengenai pengeluaran belanja/beban tahun
berkenaan setelah tanggal berakhimya tahun anggaran, penjelasan
sebab-sebab tidak terserapnya anggaran, referensi silang antar akun
belanja dengan penambahan aset tetap, penjelasan kejadian luar biasa
dan informasi lainnya yvang dianggap perlu,
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BAB VII1
KEBIJAKAN AKUNTASI PEMBIAYAAN

Definisi

1. Pembaayaan adalah seluruh transaksi keuangan BLUD baik penerimaan
maupun pengeluaran yang periu dibayar atau akan diterima kembali dan
atau pengeluaran yang akan diterima kembali baik pada tahun anggaran
bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya, yang dalam
penganggaran BLUD terutam dimaksudkan untuk menutup deficit atau
manfaat surplus anggaran.

2. Pembiavaan diklasifikasikan menurut sumber pembiayvaan dan pusat
pertanggungiawaban, terdiri atas
- Penerimaan Pembiayaan.

- Pengeluaran Pembiayaan;

3. Penerimaan pembiavaan adalah semua penenmaan rekening kas BLUD
antara lain berasal dan penerimaan pinjaman , penjualan obligasi BLUD,
hasil privatisasi perusahaan BLUD, penerimaan kembali pinjaman yang
diberikan kepada entitas lain. Penjualan investasi permanen lainnya dan
pencairan dana cadangan.

4. Pengeluaran Pembiayaan adalah semua pengeluaran-pengeluaran
rekening kas BLUD rumah sakit antara lain pemberian pinjaman kepada
entitas lain penyertaan modal BLUD pembayaran kembali pokok pinjaman
dalam periode tahun anggaran tertentu dan pembentukan dana cadangan.

5. Pembiayaan neto adalah selisih antara penerimaan pembiayaan setelah
dikurangi pengeluaraan pembiayaan dalam periode tahun tertentu selisih
lebih atau kurang antara penerimaan dan pengeluaran pembiayaan
selama satu periode pelaporan ditata dalam pos pembiayaan neto.

6. Sisa lebih atau kurang pembiayaan anggaran adalah selisih lebih atau
kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran selama satu periode
pelaporan. Selisih lebih atau kurang antara realisasi penerimaan dan
pengeluaran pembiayaan selama satu periode pelaporan dengan
surplus/defisit dicatat dalam pos SiLPA/SiKPA.

Pengakuan
7. Penenmaan pembiayaan diakui pada saat diterima pada rekening kas
BLUD.

8. Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat dikeluarkan dari rekening kas
BLUD.
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Pengukuran

9. Akuntansi penerimaan pembiayvaan dilaksanakan berdasarkan asas bruto,
vailu pembukuan penerimaan bruto dan tidak mencatat netonya | setelah
dikompensastkan dengan pengeluaran)

10. Akuntansi pengeluaran pembiavaan dilakukan berdasarkan asas bruto.

Penyajian

11. Transaksi dalam mata uang asing dibukukan dalam mata uang Rupiah
dengan menjabarkan jumiah mata uang asing lersebut menurut kurs
tengah Bank Indonesia pada tanggal transaksi.

Pengungkapan
12. Hal-hal yvang perlu diungkapkan sehubungan dengan pembiayaan antara
lain ;
- Kebijakan akuntansi vang dipunakan dalam pengukuran pembiavaan,
- Rincian penerimaan dan pengeluaran pembiavaan tahun berkenaan;
- Penjelasan landasan hukum berkenaan dengan penerimaan/pemberian
pinjaman, pembentukan/pencairan dana cadangan, penjualan aset
vang dipisahkan, penyvertaan modal BLUD,
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LAMPIRAN [1

PERATURAN GUBERNUR GORONTALO

NOMOR 22 Tahun 2020

TANCOOAL | 31 Mei Tahun 2020

TENTANG : SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM
DAERAH PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr HASRI
AINLN HABIBIE

SUBSISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

BAB I
PENDAHULUAN

UMUM

1. Informasi keuangan merupakan salah sstu informasi penting vang dibutuhkan
oleh banyak kalangan seperti Pemerintah, perbankan, investor, masyvarakat
maupun internal manajemen untuk mengetahui, mengawasi dan mengambil
kebijakan atau keputusan dalam menjalankan manajemen BLUD. Untuk
memenuhi tujuan tersebut perlu disusun sistem dan prosedur akuntansi vang
dapat menghasilkan informasi yang berguna, cepat, tepat dan akurat

2. Sistem Akuntansi Keuangan BLUD yang selanjutnva disingkat SAK BLUD
adalah  serangkaian prosedur mulai dari proses pengumpulan dat,
pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan
operagi keuangan BLUD sesuai dengan Standar Akuntansi Reuangan.

3.  Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan clerical/kerani, blasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk
menjamin adanva perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi BLUD
vang sering tenadi,

4. Perniode akuntansi BLUD meliputi masa 1 (satu) tahun, mulai dan tanggal |
Januari sampai dengan tanggal 31 Desember.

5. Sistern Akuntansi Keuangan BLUD dirancang agar paling sedikit menyajikan :

- informasi tentang posisi keuangan secara akurat dan tepat wakiu

- informasi tentang kemampuan untuk memperoleh sumber dava ekonomi
berikut beban yang terjadi selama suatu periode

- informasi tentang pelaksanaan anggaran secara akurat dan tepat waktu

- informasi tentang ketaatan pada peraturan perundang-undangan,

6. Sistern Akuntansi Keuangan BLUD menghasilkan Laporan Keuangan dengan
herpedoman pada prinsip-prinsip pengendalian intern sesuai dengan Peraturan
Pemerintah yvang mengatur tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintan
{8PIP) dan Peraturan Pemerintah tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
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SIKLUS AKUNTANSI
Siklus akuntansi merupakan sistematika pencatatan transaksi kKeuangan,

peringkasannya dan pelaporan keuangan sebagaimana yang tampak pada gambar

berilout ind ¢

SIKLUS AKUNTANSI

Output dari Siklus Akuntansi berupa Laporan Keuangan yang terdin atas
Laporan Realisasi Anggaran [(LREA), Laporan Perubahan SAL [LPSAL), Neraca,
Laporan Arus Kas (LAK), Laporan Operasional [LO), Laporan Perubahan Ekuitas
{LPE] dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

1. Siklugs akuntansi dimulai darn dokumen sumber/bukti transaks: baik untuk
Sub Sistem dan Prosedur Akuntansi Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas,
Persediaan, Piutang, Aset Tetap, Aset Tetap Lainnya, Kewajiban, Pendapatan,
Beban/Belanja, Pembiayaan dan Koreksi Kesalahan,

2. Siklus akuntansi vang kedua adalah jurnal yaitu media/metode wvang
digunakan untuk mencatat transaksi baik penerimaan kas, pengeluaran kas,
maupun transaksi selain kas.

3. Transaksi yang telah dicatat ke dalam jurmal kemudian diposting ke dalam
Buku Besar vang berisi akun atau rekening vang telah dicatat dalam jurnal
Bila diperlukan transaksi dapat dicatat ke dalam Buku Pembantu.

4. Neraca Saldo merupakan daftar akun atau rekening beseria saldo vang
menyertainya pada suatu periode tertentu atau per tanggal neraca.

EADME ATETER SEKDA | WAGUH




7.

10,

Jurnal Penvesuaian merupakan jurnal vang dibuat pada akhir penode
anggaran atau pada saat Laporan Keuangan akan disusun guna menghasilkan
pengaitan yang tepat antara pendapatan dengan belanja/beban. Penyesuaian
diperiukan ketika terdapat transaksi vang mempengaruhi pendapatan dan
belanja/beban lebih dan satu periode untuk mengakui pendapatan pada
periode di mana pendapatan tersebut diperoleh dan untuk belanja/beban pada
periode di mana barang dan/atau jasa dipergunakan.
Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dar proses akuntansi yang
menggambarkan posisi keuangan BLUD mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
pada tanggal tertentu, informasi jumlah pendapatan dan belanja/beban BLUD
selama satu periode, informasi kas berkaitan dengan aktivitas operasional,
investasi, dan aktivitas pendanaan dan/atau pembiavaan, serta penjelasan
atau rincian dari angka vang tertera dalam Laporan Keuangan.

Jumnal Penutup merupakan langkah vang dibutuhkan dalam siklus akuntans:

vang dilakukan setelah laporan keuangan disusun. Dengan jurnal penutup,

saldo akun atau rekening pendapatan dan belanja/beban menjadi nol sehingga
akun atau rekening tersebut siap kembali menerima data akuntansi periode
berikutnya,

Sistem Akuntansi Keuangan BLUD mermuliki karakteristik antara lain sebagai

benkut ;

- Basis akuntans vang digunakan dalam pengelolaan keuangan adalah basis
akrual baik dalam pengakuan pendapatan, beban, aset, kewajiban maupun
ekuitas dana;

- Sistem akuntansi dilaksanakan dengan sistem pembukuan berpasangan;
dan

- Sistem akuntansi disusun dengan berpedoman pada prinsip pengendalian
ntern sesuai prakek bisnis vang sehat.

Setiap rriwulan BLUD menyusun dan menyvampaikan Laporan Operasional dan

Laporan Arus Kas kepada PPKD, paling lambat 15 (lima belas) har setelah

periode pelaporan berakhir.

Setiap semester dan akhir tahun BLUD menyusun dan menvampaikan

Laporan Keuangan lengkap vang terdiri atas Laporan Realisasi Anggaran (LRA),

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LPSAL), Neraca, Laporan

Operasional (LO), Laporan Arus Kas (LAK), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

dan Catatan atas Laporen Keuangan (CalK) disertai Laporan Kinerja kepada

WAGLD
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PPKD untuk dikonsolidasikan ke dalam Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah, paling lambat 2 (dua) bulan setelah periode pelaporan berakhir.

11. Penyvusunan Laporan Keuangan unfuk kepentingan konsolidasm, dilakukan
berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan.

13. Sistem Akuntansi Keuangan BLUD mencakup Kebijakan Akuntansi, Subsistem
dan Prosedur Akuntansi, dan Bagan Akun Standar,

14, Sub Bagian Keuangan BLUD mengkoordinasikan pelaksanaan sistem dan
prosedur penatausahaan Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran.

KETENTUAN UMUM

1. Semua transaksi dan/atau kejadian keuangan vang berkaitan dengan
penyelenggaraan Kegiatan BLUD dicatat pada Buku Jurnal berdasarkan bukt
transaksi yang sah.

2. Pencatatan tersebut dilakukan secara kronologis sesual dengan tegadinve
transaksi dan/atau kejadian keuangan.

3. Transaksi atau kejadian keuangan vang telah dicatat dalam Buku Jurmal
selanjutnya secara periodik diposting ke dalam Buku Besar sesual dengan
rekening berkenaan.

4,  Buku Besar sebapgaimana dimaksud di atas ditutup dan diringkas pada setiap
akhir periode sesuai dengan kebutuhan.

5. Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode berikutnya.

6. Buku Besar dapat dilengkapi dengan Buku Besar Pembantu sebagai alat uji
silang dan kelengkapan informasi rekening tertentu.

7. Buku Besar Pembantu sebagaimana dimaksud di atas bensi rincian akun vang
telah dicatat dalam Buku Besar.

KEBIJAEAN AKUNTANSI

1. Dalam penyusunan Laporan Keuangan, BLUD berpedoman pada kebijakan
akuntansi vang telah ditetapkan.

2. Kebijakan Akuntansi sebagaimana dimaksud di atas merupakan dasar
pengakuan, pengukuran, penvajian, dan pengunghkapan aset, lkewajiban,
ckuitas, pendapatan, belanja/beban dan pembiayvaan,

3. Kehijakan Akuntansi sebagaimana dimaksud di atas meliputi :

a. Kebijakan Umum Akuntansi;
b. Kebijakan Akuntansi Aset Lancar;
c. Kebijjakan Akuntansi Aset Tidak Lancar;
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Kebijakan Akuntansi Kewajban:
Kebijakan Akuntansi Ekuitas;

Kehijakan Akuntansi Pendapatan;
Kebijakan Akuntansi Belanja dan Beban;

= R

Kebijakan Akuntans! Pembiayvaan

4. lkhtisar kebijakan Akuntansi yang diberlakukan pada setiap tahun dimual
dalam Catatan atas Laporan Keuangan tahun berkenaan.

5. Uraian kebijakan akuntansi selengkapnya disajikan dalam “Kebijakan
Akuntansi BLUD RSUD dr Hasri Ainun Habibie".

SUBSISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI KEUANGAN
Subsistern dan Prosedur Akuntansi BLUD RSUD dr Hasri Ainun Habibie

setidak-tidaknyva berupa :

Subsistem dan Prosedur Akuntansi Penerimaan Kas;

Subsistemn dan Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas,

Subsistern dan Prosedur Akuntansi Piutang;

Subsistemn dan Prosedur Akuntansi Persediaan;

Subsistem dan Prosedur Akuntansi Aset Tetap,

Subsistem dan Prosedur Akuntansi Aset Lainnyva,

Subsistemn dan Prosedur Akuntansi Kewajiban;

Subsistem dan Prosedur Akuntansi Pendapatan;

Subsistem dan prosedur Akuntansi Belanja dan Beban,

gl S e B~ L L i

= O

Subsistem dan prosedur Akuntansi Pembiayaan;

—

Subsistem dan prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan

E. BAGAN AKUN STANDAR

Bagan Akun Standar untuk menyusun neraca terdin atas kode akun aset,
kode akun kewajiban, dan kode akun ekuitas. BAGAN AKUN STANDAR untuk
menyvusun Laporan Operasional terdiri atas kode akun pendapatan dan kode akun
beban. Rincian bagan Akun Standar yang digunakan untuk menyvusun Neraca dan
Laporan Operasional disajikan dalam “"Bagan Akun Standar BLUD ESUD dr Hasn
Ainun Habibie".
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BABII
SUB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PENERIMAAN KAS

Definisi
1. Subsistemn dan Prosedur Akuntansi Penerimaan Kas meliputi scrangkalan
proses, balk manual maupun terkomputerisasi, vang dimulai dan
pencatatan, penggolongan., dan pengikhtisaran transaksi dan/atau
kejadian keuangan sampai dengan proses pelaporan keuangan dalam
rangka pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran vang berkaitan
dengan penerimaan kas.
2. Sumber penerimaan kas berasal dari :
Penerimaan jasa pelavanan Rumah Sakit;
Penerimaan piutang;
- Penerimaan pinjaman;
- Penerimaan hibah;
- Penerimaan/pencairan dana AFBN /AFBD;,

- Penerimaan kas lainnya;

Pihak yang Terkait
3. Pihak-pihak vang terkait dengan Subsistern dan Prosedur Akuntansi
Penerimaan Kas adalah sebagai berikut :
- Direktur selaku Pengguna Anggaran/Barang;
- Kepala Sub Bagian Keuangan;
- Bendahara Penerimaan,/ Bendahara BLUD/ Bendahara Pengeluaran
APBD/APBN;
- Pengelola Akuntans.

Bukti Transaksi
4. Bukti transaksi vang digunakan dalam Subsistem dan Prosedur
Akuntansi Penenmaan Kas adalah sebagai bernkut :
Kuitansi vaitu bukt penerimaan pembavaran atas penyerahan jasa
pelavanan kesehatan;
- Surat Tanda Setoran (STS] merupakan surat yang digunakan untuk
menvetorkan penerimaan daerah;
Buku Rekapitulasi Penerimaan Kas Harian merupakan buku vang

digunakan untuk mencatat penerimaan kas secara harian,
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- SP2D;

- Bukti penerimaan lainnya yang sah;

- Bukti transfer merupakan dokumen atau bukti atas transfer
penerimaan kas melalui transfer ke rekening kas di bank;

- Nota kredit bank merupakan dokumen atau bukti dari bank yang
menunjukkan adanya transfer uang masuk ke rekening kas BLUD

- Bukti Memorial digunakan untuk transaksi penerimaan kas atas

pinjaman.

Buku Pencatatan

2.

Buku vang digunakan untuk mencatat transaksi dalam Subsistem dan
Prosedur Akuntansi Penerimaan Kas terdiri atas

- Jurnal Penerimaan Kas;

- Buku Besar;

- Buku Pembantu Penerimaan Kas.

Jurnal Penerimaan Kas merupakan catatan vang diselenggarakan oleh
Sub Bapgian Keuangan untuk mencatat dan menggolongkan semua
transaksi dan/atau kejadian keuangan vang berKaitan dengan
penerimaan kas,

Buku Besar merupakan catatan yang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk mencatat peringkasan (posting] semua fransalsi
dan/atau kejadian keuangan yang berkaitan dengan penerimaan kas dan
Jurnal Penerimaan Kas ke dalam Buku Besar untuk setiap rekening aset,
kewsnjiban, ekuitas, pendapatan, belanja maupun beban.

Buku Pembantu Penerimaan Kas merupakan catatan akuntansi yvang
fungsinya memberikan informasi rinci atas semua transaksi dan/atau
kejadian keuangan yang berkaitan dengan penerimaan kas yvang diringkas
dalam Buku Besar.

Prosedur Akuntansi Penerimaan Eas
Tujuan

9.

Tujuan dari Prosedur Akuntansi Penerimaan Kas adalah sebagai berikut ;

- Memberikan prosedur vang baku atas aktivitas vang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai penerimaan kas

- Mendapatkan data atau catatan yang akurat tentang penerimaan kas
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-

Mendukung pembuatan keputusan personel yvang mengendalikan
penerimaan kas

Prosedur
10. Pencatatan Transaksi atas Penerimaan kas vang bersumber dari dana jasa
pelayanan umum adalah sebagai berikut :

Bukti transaksi penerimaan kas harus mendapat persetujuan dari
Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jurnal
Penerimaan Kas.

Berdasarkan Buku Rekapitulasi Penerimaan Kas Harian beserla
kuitansi pendukungnya yang telah disetujui oleh Kepala Sub Bagian
Keuangan, maka Pengelola Akuntansi melakukan pencatatan jurnal :

Kans di Bendahara Penerima AKX

Pendapatan LO XXXX

Atas penyetoran penerimaan oleh Bendahara Penerimaan ke rekening

BLUD, berdasarkan STS maka Pengelola Akuntansi akan melakukan
pencatatan jurnal :

Kas Bank XXXX

kas di Bendahara Penerima X

Karena merupakan transaksi realisasi anggaran, maka Pengelola
Akuntansi juga mencatat pendapatan LRA dan melakukan penyesuaian
Perubahan SAL dengan jumal :

Perubahan SAL oo
Pendapatan LRA OO0

11. Pencatatan Transaksi atas Penenmaan kas vang bersumber dar dana jasa

pelunasan piutang adalah sebagai berikut :

Bukti Transaksi penerimaan kas harus mendapat persetujuan dari
Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jurnal
Penerimaan Kas.

- Berdasarkan Bukti Transfer atas pelunasan piutang yang diterima oleh

Bendahara Penerimaan dan telah disetujui oleh Kepala Sub Bagian
Keuangan, maka Pengelola Akuntansi melakukan pencatatan jurnal :
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Kas Bank KON
Piutang XNNN

- Karena merupakan transaksi realisasi anggaran, maka PFengelola
Akuntansi juga mencatar pendapatan LEA dan melakukan penvesuaian
Perubahan SAL dengan jurnal :

Perubahan SAL 0N
Pendapatan LRA NN

12. Pencatatan Transaksi atas Penerimaan kas yang bersumber dar
penerimaan pinjaman adalah sebagai berikut :

- Bukti Transaksi penerimaan kas harus mendapat persetujuan dari
Kepala Sub Bagian Keuangan scbelum dicatat ke dalam Jumal
Penerimaan Kas.

- Berdasarkan Nota Kredit Bank yang menunjukkan telah masuknya
penerimaan pinjaman ke rekening Bendahara Penerima, Pengelola
Akuntansi akan membuat Bukti Memorial.

- Berdasarkan Bukti Memorial yang telah disetujui oleh Kepala Sub
Bagian Keuangan, Pengelola Akuntansi melakukan pencatatan ke
dalam Buku Pencatatan Hutang dengan jurnal :

Kas Bank EHHX
Hutang Jangka Pendek/Fanjang XXX

- Karena merupakan transaksi realisasi anggaran, maka Pengelola
Akuntansi akan mencatat penerimaan pembiayaan dan melakukan
penyesuaian Perubahan SAL melalui jurnal :

Perubahan SAL XXXE
Penerimaan Pembiayaan WK

13. Pencatatan Transaksi atas Penenmaan kas vang bersumber dan
Pendapatan Lain-lain vang Sah - Pendapatan Hibah adalah sebagai
berikut :

- Bukti Transaksi penerimaan kas harus mendapat peractujuan dar
Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jurnal
Penerimaan Kas.
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14.

15

16.

17.

Berdasarkan bukti penerimaan lain yang sah yang telah disetujui oleh
Kepala Sub Bagian Keuangan, Pengelola Akuntansi melakukan
pencatatan jurmal :

Kas Bank XXX
Piutang I

Karena merupakan transaksi realisasi anggaran, maka Pengelola
Akuntansi juga mencatat pendapatan LEA dan melakukan penyesuaian
Perubahan SAL dengan jurnal :

Perubahan SAL MAXX
Pendapatan LEA 200K

Pencatatan Transaksi atas Penerimaan kas yvang bersumber dari dana
APBN/APBD adalah sebagai berikut :

Bukii Transaksi penerimaan kas harus mendapat persetujuan dar
Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jurnal
Penerimaan Kas.

Berdasarkan SP2D yang diterima dari PPKD beserta bukti transaksi
pendukungnya yvang telah disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan,
Pengelola Alkuntansi melakukan pencatatan jurnal :

Kas Bank AKX

Piutang XNNX

Karena merupakan transaksi realisasi anggaran, maka Sub Pengelola
Akuntansi juga mencatat pendapatan LRA dan melakukan penyesuaian
Perubahan SAL dengan jurnal :

Perubahan SAL XAXX
Pendapatan LRA XX

Bila diperlukan, penerimaan kas bisa dicatat jupa ke dalam Buku
Pembantu Penerimaan Kas.

Secara periodik jurnal atas transaksi penerimaan kas diposting oleh
Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar (General Ledger).

Setiap akhir periode semua buku besar (General Ledger) ditutup sebagai
dasar penyusunan Laporan Keuangan.
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18. Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode

berikutnya.

Bagan Alir Subsistemn dan Prosedur Penerimaan Kas disajikan di dalam

Lampiran 2.1
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EAB IlI
SUB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PENGELUARAN KAS

Definisi

1. Sub Sistem dan Prosedur Akuntansi Pengeluaran EKas melipun
serangkaian proses, baik manual maupun terkomputerisas:, yang dimulal
dari pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran transaksi dan/atau
kejadian keuangan sampai dengan pelaporan keuangan dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran yang berkaitan dengan
pengeluaran kas.

2. Transaksi dan/fatau kejadian keuangan yang berkaitan dengan
pengeluaran kas antara lain berupa :

Pengeluaran kas untuk belanja operasional,

- Pengeluaran kas untuk belanja modal;
- Pengeluaran kas untuk pembayaran pokok dan bunga atas pinjaman;
- Pengeluaran kas untuk pembenan pinjaman,

- Pengeluaran kas lainnya.

Pihak yang Terkait
3. PFihak-pihak vang terkait dengan Subsistem dan Prosedur Akuntansi
Pengeluaran Kas adalah sebagai berikur :
- Direktur selaku Pengguna Anggaran /Barang;
- Kepala Sub Bagian Keuangan;
- Bendahara Pengeluaran BLUD/APBN/APBD.
- Pengelola Akuntansi.

Bukti Transaksi
4. Bukti transaksi vang digunakan dalam Subsistern dan Prosedur
Akuntansi Pengeluaran Kas adalah sebagai berikut:
- Surat Perintah Membayar (SPM]);
- Surat Pengesahan Pendapatan dan Belanja (SP2B};
- Nota Permintaan Panjar;
- Nota Debet Bank;
- Bukti Transaksi Keuangan Lainnya.
Buku Pencatatan
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5. Buku yang digunakan untuk mencatar transaksi dalam Subsistem dan
Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas terdin atas :

- Jumal Pengeluaran Kas
- Buku Besar
- Buku Pembantu Pengeluaran Kas

6. Jumnal Pengeluaran Kas merupakan catatan yang diselenggarakan olch
Sub Bagian Keuangan untuk mencatat dan menggolongkan semua
transaksi dan/atau kejadian keuangan yang berkaitan dengan
pengeluaran kas.

7. Buku Besar merupakan catatan yang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk mencatat peringkasan (postingl semua transaksi
dan/atau kejadian keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran kas dan
Jurnal Pengeluaran Kas ke dalam buku Besar untuk setiap rekening aset,
kewajiban, ekuitas, pendapatan, belanja maupun beban.

8. Buku pembantu Pengeluaran Kas merupakan catatan akuntansi yvang
fungsinya memberikan informasi rinci atas semua transaksi dan/atau
kejadian keuangan vang berkaitan dengan pengeluaran kas yang
diringkas dalam Buku Besar.,

Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas
Tujuan
9,  Tujuan dari Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas adalah sebagai berikut :
- Memberikan prosedur yang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai pengeluaran kas;
- Mendapatkan data atau catatan yang akurat tentang pengeluaran kas;
- Mendukung pembuatan keputusan personel yang mengendalikan
pengeluaran kas.

Prosedur
10, Pencatatan Transaksi atas Pengeluaran kas yang bersumber dan dana
BLUD adalah sebagai berikut :
- Bukti Transaksi pengcluaran kas harus mendapat persetujuan dar
Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jurnal
Pengeluaran Kas.
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- Saat Bendahara Pengeluaran melaksanakan pembayaran UP,
berdasarkan SPM yang telah diotorisasi maka Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan jurnal :

Utang XXNX
Kas di Kas Tunail Bendahara Pengeluaran XXXX

- Atas pengcluaran yang pembayarannya dilakukan secara non tunai,
berdasarkan SPM vang telah diotorizasi maka Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan jurnal :

Utang XXX
Kas Bank 00K

- Atas penerbitan SP2B maka Pengelola Akuntansi akan melaksanakan
pencatatan pada jurnal LRA :

Belanja XX
Perubahan SAL XK

11. Pencatatan Transaksi atas Pengeluaran kas yvang bersumber dari dana

APEN/APBD adalah sebagai berikut :

- Bukti Transaksi pengeluaran kas harus mendapat persetujuan dari
Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jurnal
Pengeluaran Kas.

- Saat Bendahara Pengeluaran menerima UP, berdasarkan SP2D beseria
bukti transaksi pendukungnya maka Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan jurnal :

Lllanﬁ AR
Kas Bank XXX

- Saat Bendahara Pengeluaran menerima GU/Nihil, berdasarkan SP2D
beserta bukti transaksi pendukungnya maka Pengelola Akuntansi akan

melakukan pencatatan jurmal :

Belanja 30EEX
Perubahan SAL KX
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12.

13.

19

- Saat Bendahara Pengeluaran menerima L3, berdasarkan SP2D beserta
bukti transaksi pendukungnva maka Pengelola Akuntansi akan

melakukan pencatatan jurnal :

Aset Tetap/Beban KKK

Kas Bank

OO

Bila diperlukan, pengeluaran kas bisa dicatat juga ke dalam Buku

Pembantu Pengeluaran Kas.

Secara peniodik jumal atas transaksi pengeluaran kas dipostng oleh
Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar (General Ledger).
Setiap akhir periode semua Buku Besar (General Ledger] ditutup sebagas

dasar penyusunan laporan Keuangan.

Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode

berikutnya.

Bagan Alir Subsistern dan Prosedur Pengeluaran Kas disajikan di dalam
Lampiran 3.1
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BAEB IV
SUB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PIUTANG

Definisi
1. Subsistem dan Prosedur Akuntansi Piutang meliputi serangkaian proses,
baik manual maupun terkomputerisasi, yang dimulai dari pencatatan,
penggolongan, pengikhtisaran transaksi dan/atau kejadian keuangan
sampai dengan pelaporan keuangan vang berkaitan dengan piutang.
2. Sumber penambahan piutang berasal dari :
- Piutang usaha yang berasal dan penyerahan barang dan/atau jasa
dalam rangka kegiatan operasional BLUD;
- Pwtang lain-lain yang berasal dari hak vang timbul atas penverahan
barang atau jasa serta uang di luar kegiatan operasional BLUD.
3. Pengurangan/pelunasan piutang merupakan penerimaan pembayaran
piutang baik piutang usaha maupun pigiang lain-lain sebagaimana
tersebut di atas.

Pihak yang Terkait
4. Pihak-pthak yang terkait dengan Subsistern dan Prosedur Akuntansi
Piutang adalah sebagai berikut:
- Direktur selaku Pengguna Anggaran/Barang;
- Kepala Sub Bagian Keuangan ;
- BPJS/Asuransi Lainnya/Pihak Ketiga Lainnya;

Bukti Transaksi
5. Bukti transaksi yang digunakan dalam Subsistem dan Prosedur

Akuntansi Piutang adalah sebagai benkut :

- Bukti Transaksi atas penverahan Barang dan/atau Jasa merupakan
dokumen atau bukti atas barang dan/atau jasa vang telah diserahkan
namun belum ditenma pembayarannya, antara lain berupa jasa
lavanan berupa rawat inap, rawat jalan, penunjang medis, lain-lain
pelavanan dan hasil kernja sama;

- Bukti Kas/Cek merupakan bukti atas pelunasan piutang secara tunal
yang diterima dari pemasok/supplier untuk dicairkan di Bank;

- Bukti Transfer merupakan dokumen atau Bukti atas Transfer

Penerimaan Kas vang berasal dan pelunasan piutang;
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- Nota Kredit Bank merupakan dokumen atau bukti dari bank yvang
menunjukkan adanva transfer uang masuk ke rekening kas BLUD;

- Bukti Memorial merupakan dokumen atau bukti pembentulian
perkiraan piutang tak tertagth icadangan piutang ragu-ragu}.

Buku Pencatatan

6.

10.

Buku vang dipunakan untuk mencatat transaksi dalam Subsistemn dan
Prosedur Akuntansi Piutang terdiri atas

- Jurnal Umum;

- Hartu Piutang;

- Daftar Piutang;

- Buku Besar (General Ledger).

Jurnal Umum merupakan buku untuk mencatat transaksi terkait
Piutang.

Kartu Piutang merupakan catatan yvang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk menginput dan mengedit data piutang, daia pelunasan
piutang, pelunasan piutang angsuran, dan pelunasan kurang/lebih dari
nilal piutang.

Format Kartu Piutang disajikan di dalam Lampiran 4.1.

Daftar Piutang merupakan catatan vang menunjukkan daftar piutang
vang belum dilunasi, daftar piutang vang telah dilunasi, dan daftar
piutang yvang telah lewat jatuh tempo.

Format Buku Daftar Piutang disajikan di dalam Lampiran 4.2.

Buku Besar merupakan catatan vang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk mencatat peringkasan (posting) semua transaksi dari
Jumal Penerimaan dan Pelunasan Piutang ke dalam Buku Besar.

Prosedur Akuntansi Piutang
Tujuan

11.

Tujuan dari Prosedur Akuntansi Piutang adalah sebagai berikut |

- Memberikan prosedur vang baku atas aktivitas vang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai piutang;

- Memberikan informas: vang tepat mengena jumlah piutang vang
dimiliki oleh BLUD sehingga dapat diperhitungkan seberapa besar
penvisihan kerugian piutangnya;
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- Sebagai informasi pendukung bagi BLUD dalam mengkonfirmasikan
jumlah piutang yang dimilikinya kepada pihak ketiga

Prosedur
12. Pencatatan Transaksi atas Penerimaan Piutang adalah sebagai berikut :

13.

- Berdasarkan Penyerahan Barang dan/atau Jasa yang belum diterima
pembayarannya, Bukti Transaksi atas Pelunasan Piutang, dan Bukti
Transaksi atas Penyisihan Plutang Tak Tertagih, Pengelola Akuntansi
membuat Bukti Memorial.

- Bukti Memorial harus mendapat persetujuan dari Kepala Sub Bagian
Keuangan.

- Berdasarkan Bukti Memorial atas Penverahan Barang dan/atau Jasa
yvang belum diterima pembayarannya, Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan dengan jurnal .

Fiutang RO
Pendapatan LO MK

- Adapun berdasarkan Bukti Memorial atas Transaksi Penyisihan Piutang
Tak Tertagih, Pengelola Akuntansi akan melakukan pencatatan jurnal .

Beban Penyisihan Piutang TRHR
Penyvisihan Piutang AKX

Pencatatan Transaksi atas Penghapusan Fiutang adalah sebagai berikut

- Untuk penghapusan piutang yang scluruhnya telah disisihkan,
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Daerah maka Pengelola
Akuntansi akan melakukan pencatatan jurnal :

Penyisihan Piutang Tak Tertagih HHOTK
Piutang 00X

- Sementara penghapusan piutang vang belum seluruhnya disisihkan,
berdasarkan putusan Kepala Daerah maka Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan jumal :

Penyisihan Piutang Tak Tertagih 00T
Beban Penvisihan Piutang XXXX
Piutang XXXX

| HUKLM

KARG | parig .tsamE: SEKDA | WAGLS |




- Atas piutang vang telah dihapusbukukan, maka Pengelola Akuntansi
akan melakukan penyesuaian Perubahan SAL melalui jurnal :

kas p s ]

Pendapatan SAL X000
Pendapatan L0 KEXX
Pendapatan LRA XXXX

14, Atas penerimaan dan Pelunasan Piutang vang telah dicarar pada Buku
Pencatatan Plutang, dicatat juga ke dalam Buku Daftar Piutang sehingga
menghasilkan Daftar Piutang vang Belum Dilunasi, Daftar Piutang vang
Telah Dilunasi, dan Daftar Piutang yang Telah Lewat Jatuh Tempo.

15. Secara periodik Jurnal atas Transaksi Penerimaan dan Pelunasan Piutang
serta Penyisihan Piutang Tak Tertagih diposting ke dalam Buku Besar
{General Ledger).

16. Setiap akhir periode semua Buku Besar ditutup sebagai dasar
penyusunan Laporan Keuangan,

17. Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode
berikutnya.

Bagan Alir Sub Sistem dan Prosedur Piutang disajikan di dalam Lampiran 4.3.
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BABV
SUB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PERSEDIAAN

Definisi

1. Subsistem dan Prosedur Akunmansi Persediaan meliputi proses, baik
secara manual maupun terkomputerisasi vang dimulai dan pencatatan,
penggolongan, sampai pada peringkasan transaksi persediaan dalam
rangka pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran vang berkaitan
dengan transaksi perolehan maupun pengeluaran persediaan.

2. Perolehan persediaan merupakan proses kegiatan mulai dan permintaan
persediaan di bagian-bagian/instalasi/unit vang membutuhkan sampai
dengan realisast penerimaan persediaan di gudang persediaan.

3. Pengeluaran persediaan merupakan proses kegiatan mulai dan
permintaan pengeluaran persediaan di bagian-bagian/instalasi/unit yang
membutuhkan sampai dengan realisas! pengeluaran dan penggunaan
persedhaan serta pelaporan oleh bagian yang menggunakan,

4, Persediaan meliputi obat-obatan, alat kesehatan, bahan habis pakai,
bahan dan alat kesehatan laboratorium, bahan dan alat kesehatan
radiologl, gas medik, bahan makanan, alat tulis kantor, alar listrik, alat
kebersihan, karcis retribusi dan barang cetakan, dan lain-lain,

Pihak yang Terkait
5. Pihak-pihak vang terkait dengan Subsistemm dan Prosedur Akuntansi
Persediaan adalah sebagai berikut :
= Dircktur sclaku Pengguna Anggaran /Barang;
- Hepala Sub Bagian Keuangan;
Bendahara Pengeluaran BLUD/APBN/APBD;
- Penyimpan Barang persediaan pada bagian Umum maupun Gudang
Farmasi.
Bukti Transaksi
6. Buknt Transaksi vang digunakan dalam Prosedur Akuntansi Persediaan
berupa Bukti Pengeluaran Kas dan Bukti Memorial yang dilampiri dengan

- Berita Acara Penyelegaian Pekerjaan;
- Bernta Acara Pemenksaan Barang;
- Berita Acara Serah Terima Barang;
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- Berita Acara Penenmaan Barang:
- Bukti Kas/Cek;
- Bukti Pengeluaran Barang Persediaan,

- Bukti Memorial.

Buku Pencatatan

7. Buku vang digunakan untuk mencatat transaksi dan/atau kejadian
dalam Subsistem dan Prosedur Akuntansi Persediaan mencakup :

- Jurnal Umum;

- «Jurnal Pengeluaran Kas;
- Kartu Hutang;

- Daftar Hutang;

- Buku Besar.

8. Jurnal Umum merupakan catatan untuk mencatat transaksi yang terkait
dengan Aset Tetap Lainnyva.

9. Jurnal Pengeluaran Kas merupakan catatan yvang diselenggarakan oleh
Sub Bagian Keuangan untuk mencatat dan menggolongkan semua
transaksi atau kejadian vang berhubungan dengan pengeluaran kas atas
peralehan persediaan.

10. Kartu Hutang merupakan catatan untuk menginput dan mengedit daftar
hutang dan data pembayaran hutang atas pengadaan barang dan/atau
jasa.

Format Kartu Hutang disajikan di dalam Lampran 5.1.

11. Daftar Hutang merupakan catatan yang menunjukkan Daftar Hutang
vang Belum Dibayar, Daftar Hutang vang Telah Dibavar, dan Daftar
Hutang yang Telah Lewat Jatuh Tempo.

Format Daftar Hutang disajikan di dalam Lampiran 5.2.

12, Buku Besar merupskan catatan untuk mencatat peringkasan (posting)

semua transaksi terkait persediaan ke dalam Buku Besar,

Prosedur Akuntansi Persediaan
Tujuan
13. Tujuan darn Prosedur Akuntansi Persediaan adalah sebagai berikut :
- Memberikan prosedur vang baku atas aktivitas vang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai persediaan;
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- Membenkan informasi mengenai alur persedinan yvang ada sehingga
BLUD dapat memperhitungkan tingkat pengendalian vang diperlukan
untuk akun persediaan;

- Menciptakan alat pengendalian persediaan sehingga persediaan dapat
dikelola secara ekonomis, efisien, dan efeknf.

Prosedur
14. Pencatatan Persediaan Secara Periodik adalah sebagai benkut :
- Berdasarkan Buku Memonal vang telah disetujui oleh Kepala Sub
Bagian Keuangan, pada awal tahun Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan jurnal :

Beban Perscdiaan b o o
Persediaan XXX

- Pada saat perolehan persediaan ditahun berjalan, berdasarkan Bukt
Transaksi maka Pengelola Akuntansi akan melakukan pencatatan

jurnal :

Beban Persediaan NN
Kas/Hutang NN

- Berdasarkan hasil opname terhadap sisa persediaan vang telah
disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan, maka pada akhir tahun
Pengelola Akuntanst akan melakukan pencatatan jumnal :

Persediaan XXX
Beban Persediaan XXX

15. Pencatatan Persediaan Secara Perpetual
- Pada saat perolehan persediaan di tahun berjalan, berdasarkan Buku
Transaksi maka Pengelola Akuntansi akan melakukan pencatatan

Jurnal :

Persediaan AKX
Kas/Utang XXXX

- Pada saat penggunaan persediaan, berdasarkan Bukti Pengeluaran
Barang Persediaan maka Pengelola Akuntansi akan melakukan
pencatatan jurnal :
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Persediaan AEX

Beban Persediaan

RXNX

16. Persedianan juga dicatat ke dalam Buku/ Kartu Persediaan/ Buku
Pembantu Persediaan.

17. Secara penriodik jurnal atas wansaksi danjfatau kejadian persediaan
diposting oleh Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar rekening
berkenaan.

18. Setiap akhir periode semua Buku Besar ditutup sebagai dasar
pemvusunan Laporan Keuangan.

19. Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode
berikutnya.

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Perolehan Persediaan disajikan dalam

Lampiran 5.3

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Pengeluaran Persediaan disajikan dalam
Lampiran 5.4
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BAB VI
SUB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI ASET TETAP

Definisi

1. Subsistem dan Prosedur Akuntansi Aset tetap meliputi pencatatan dan
pelaporan akumtansi atas perolehan, pemeliharaan, rehabilitasi,
perubahan klasifikasi, penyusutan, dan penghapusan terhadap aset tetap
vang dikuasai/digunakan BLUD.

2. Penyusutan merupakan penvesuaian nilai  sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu Aset Tetap.

3. Penghapusan adalah tindakan menghapus aset Tetap dar daftar barang
dengan menerbitkan Surat Keputusan dari pejabat yang berwenang untuk
membebaskan Pengguna dan/atau Kuasa Pengguna dan/atau pengelola
dan tanggung jawab administrasi dan fisik atas Aset Tetap yang berada
dalam penguasaannya.

Pihak yang Terkait
4. Pihak-pihak vang terkait dengan Subsistem dan Prosedur Akuntansi Aset
Tetap adalah sebagai berikut:
- Direktur selaku Pengguna Anggaran/Barang;
Kepala Sub Bagian Keuangan;

Pengurus Barang.

Bukti Transaksi
5. Bukt transaksi yang digunakan dalam Prosedur Akuntansi Aset Tetap
berupa :

- Surat Permintaan Pengadaan Barang;

- Dokumen Kontrak Pengadaan;

- Faktur Penjualan dan Faktur Pajak;

- Kuitansi:

- SP2B/5P2D;

- Berta acara Penyelesaian Pekerjaan;

- Berita acara Pemeriksaan Barang;

- Berita acara Penerimaan Barang;

- Berita Acara Serah Terima barang;

- Daftar Usulan Penghapusan Aset Tetap;
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Surat heputusan Penghapusan Aset Tetap;
- Buktu kepemilikan lainnya atas Aset Tetap;
Bukti Memonal untuk Penyvusutan:

Dokumen pemelitharaan.

Buku Pencatatan

6. Buku vang digunakan untuk mencatat transaksi danjatau kejadian
dalam Subsistem dan Prosedur Akuntansi Aset Tetap mencakup :
= Jurnal Umum:

- Buku Besar;
- Buku Besar Pembantu Aset Tetap.

7. Jumal Umum merupakan catatan untuk mencatat transaksi vang terkait
dengan Aset Tetap baik penambahan, pengurangan, penyusutan maupun
penghapusan Aset Tetap.

B. Buku Besar (general ledger)] merupakan catatan vang diselenggarakan
oleh Sub Bagian Keuangan untuk mencatat peringkasan (posting) semua
transaksi dari  Jurnal Umum  atas penambahan, pengurangan,
penyusutan, dan penghapusan Aset Tetap ke dalam Buku Besar.

9, Buku Besar Pembantu Aset Tetap merupakan buku untuk mencatatl aset
tetap sesuai dengan kelompok aset tetap tersebut yvaitu tanah, gedung dan
bangunan, peralatan dan mesin, jaringan, aset tetap lainnva dan
konstruksi dalam pengerjaan.

Prosedur Akuntansi Aset Tetap
Tujuan
10, Tujuan dari Prosedur Akuntansi Aset Tetap adalah sebagai berikut :
Memberikan prosedur yang baku atas aktvitas vang berkaitan dengan
informas: mengenai Aset Tetap;
Memberikan informasi mengenai Aset Tetap vang diperoleh dengan cara
membeli, membangun sendiri, BOT, atau didapat dari
donasi/ hibah /sumbangan;
- Menghasilkan catatan mengenai Aset Tetap yvang andal dan dapat
dipercava;
= Memperhitungkan alokasi biava untuk penyusutan Aset Tetap, umur
ekonomis, dan metode penyusutan yang digunakan.
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Prosedur

11.

12,

Berdasarkan buktl transaksi dan/atau kojadian Aset Tetap . Pengelola
Akuntansi membuat bukti memorial yvang sekurang-kurangnya memuat
informasi mengenai jenis/nama Aset Tetap, kode rekening, klasifikasi Aset
Tetap, nilai Aset Tetap, tanggal transaks: dan/atau kejadian, Bukt
Memorial harus mendapat persetujuan dari Kepala Sub Bagian Keuangan
scbelum dicatat ke dalam Jurnal Umum.

Format Bula Memomral disajikan di dalam Lampiran 6.1,

Pencatatan Transaksi atas Perolehan Aset Tetap melalui Pemmbelian dan
Pembangunan adalah sebagai berikut .

- Apabila perolehan aset oleh pihak BLUD dilakukan dengan pembayaran

tanpa termin, Pengelola Akuntansi melakukan pencatatan jurnal !

Aset Tetap ERKX
Hutang XXMX

Apabila perclehan aset cleh pihak BLUD dilakukan dengan pembayaran

termin, Pengelola Akuntansi melakukan pencatatan jurnal :

Konstruks: Dalam Pengerjaan RNKX
Hutang XN

Saat dilakukan pembayaran, berdasarkan SP2B vang terbit maka

Pengelola Akuntans: melakukan pencatatan jurnal

Hutang MO
kas HMMX

- Untuk memenuhi kebutuhan penyusunan LRA dan Laporan Perubahan

SAL maka Pengelola Akuntansi melakukan pencatatan jurnal :

Belanja Modal WX
Perubahan SAL XX

13. Pencatatan Transaksi atas Perolehan Aset Tetap melalui Pertukaran Aset

Tetap adalah sebagai berikut :
- Apabila aset tetap vang diperoleh nilainya lebih besar dari nilai bulcu

aset tetap vang dilepas maka Pengelola Akuntansi  melakukan

pencatatan jumal :
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Aset Tetap RINN

Akumulasi Penyusutan WK
Asct Tetap KEXX
__ Surplus Penjualan Aset Non Lancar-LO e

- Apabila aset tetap yvang diperoleh nilainya lebih kecil dari nilai buku
aset  tetap vang dilepas maka Pengelola Akuntansi melakukan

pencatatan jurnal

Aset Tetap OO

Defisit Penjualan Aset Non Lancar-LO XXX
Akumulasi Penvusuian XHXX
Aset Tetap XX

14. Pencatatan Transaksi atas Perolehan Aset Tetap melalui Hibah /Donasi
adalah sebagai berikut :
- Berdasarkan bukti  transaksi, Pengelola Alkuntansi melakukan

pencatatan jurnal :

Aset Tetap XERX
Pendapatan Hibah-LO XXX

L5, Pencatatan Transaksi atas Pelepasan Aset Tetap adalah sebagai berikurt ;
- Atas proses penghapusan aset yang tdak lavak dijual, Pengeiola
Akuntanst melakukan pencatatan jurmnal :

Akumilasi Penyusutan HXHK
Defisit Penjualan Aset Non Lancar RN
Aset Tetap XA

- Atas proses penghapusan aset vang layak dijual namun atas penjualan
aset tersebut mengalami kerugian, Pengelola Akuntansi melskukan

pencatatan jurnal ;

kas Bendahara Penerima AXNK

Akumulasi Penvusutan Aset Tetap XK

Defisit Penjuslan Aset Non Lancar XXX
Aset Tetap XXEX

- Atas proses penghapusan aset yang lavak dijual namun penjualan asect
tersebut mendapatkan keuntungan; Pengelola Akuntansi melakukan

pencatatan jurnal :
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kas Bendahara Penerima XX

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap KR
Surplus Penjualan Aset Non Lancar XN
Asel Tetap MM

- Untuk memenuhi kebutuhan penyusunan LRA dan Laporan Perubaban

SAL maka Pengelola Akuntansi melakukan pencatatan jurnal :

Perubahan SAL MO
Pendapatan darn Penjualan Aset yang
Tidak Terpisahkan b o5 5.4

Pencatatan Transaksi atas Akumulasi Penvusutan Aset Tetap  adalah

sebapgai berikut ;

- Akumulasi penyusutan dan beban penyusutan dicatat setiap akhir
periode pelaporan (semesteran) melalut jurnal penyesualan ;

Beban Penyusutan Aset Tetap XXX
Akumulasi Penvusutan Aset Tetap AKX

. Becara periodik jurnal atas transaksi danfatay kejadian Aset Tetap

diposting oleh Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar {_generaJ ledger)
rekening berkenaan dan ke dalam Buku Besar Pembantu.

Setiap akhir periede semua Buku Besar ditutup sebagal dasar
penvusunan Laporan keuangan.

Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi salde awal periode
berikutnva.

EBagan Alir Prosedur Akuntansi Aset Tetap disajilan dalam Lampiran 6.2
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BAB VIl
SUB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI ASET TETAP LAINNYA

Definisi

1. Subsistem dan Prosedur Akuntansi Asct tctap lainnva meliputi pencatatan
dan pelaporan akuntansi atas aset BLUD vang tidak dapat diklasifikasikan
sebagai aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap dan dana
cadangan, yang dipercleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional
dan dalam kondisi siap digunakan oleh BLUD,

Pihak yang Terkait
2.  Pihak-pihak vang terkait dengan Subsistern dan Prosedur Akuntansi Aset
Tetap Lainnva adalah sebagai berikut:
- Direktur selaku Pengguna Anggaran/Barang;
- Kepala Sub Bagian Keuangan;
- Bendahara Barang,

Bulkti Transaksi
3. Bulti transaksi yvang digunakan dalam Prosedur Akuntanst Aset Tetap
Lainnya berupa :
- Surat Perjanjian,
- Bukti Perolehan Aset Lainnya;
- Sertifikat/Surat Lisensi dan Franchise/ljin dari pemegang Hak Cipta,
Paten/Dokumen vang Dipersamakan;
- Surat Usulan Penghapusan;
Surat Keputusan Penghapusan;
- Burat Keputusan Pembebanan TGR/Dokumen vang dipersamakan;
- Dokumen uang vang terikat penggunaannya (Resiricted Cash);
- Bukti Memorial
Buku Pencatatan
4. Buku wvang digunakan untuk mencatat transaksi danj/atau kejadian
dalam Subsistem dan Prosedur Akuntansi Aset Tetap Lainnyva mencakup :
- Jumal Umum;
- Buku Besar;
- Buku Besar Pembantu Aset Tetap Lainnya.
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5. Jurnal Umum merupakan catatan untuk mencatat transaksi vang terkait
dengan Aset Tetap Lainnya.

6. Buku Besar [general ledger) merupakan catatan vang diselenggarazkan
oleh Sub Bagian Keuangan untuk mencatat peringkasan (posting) semua
transaksi dar Jurnal Umum atas Aset Tetap Lainnyva ke dalam Buku
Besar,

7. Buku Besar Pembantu Aset Tetap Lainnya merupakan buku untuk

mencatat aset tetap sesuai dengan kelompok aset tetap lainnya.

Prosedur Akuntansi Aset Tetap Lainnya

Tujuan
8. Tujuan dar Prosedur Akuntansi Aset Tetzp Lainnva adalah sebagai
berikut :

Memberikan prosedur yvang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan
informasi mengenai Aset Tetap Lainnya;

- Memberikan informasi mengenal Aset Tetap Lainnya;

- Menghasilkan catatan mengenai Aset Tetap Lainnya yang andal dan
dapat dipercaya;

- Memperhitungkan alokasi biaya untuk penyusutan Aset Tetap Lamnya,

umur ekonomis, dan metode penyusutan yang digunakan

Prosedur

9, Berdasarkan Bukti Transaksi dan/atau kejadian Aset Tetap Lainnyva,
Pengelola Akuntansi membuat bukti memorial yang sekurang-kurangnya
memuat informasi mengenai jenis/nama Aset Tetap Lainnva, kode
rekening. klasifikasi, nilai Aset, tanggal transaksi dan/atau kejadian
Format Bukt Memorial disajikan di dalam Lampiran G.1.

10. Bukti Memorial harus mendapat persetujuan dari Kepala Sub Bagan
Keuangan sehelum dicatat ke dalam Jurmal Umum.

11. Pencatatan Transaksi atas Aset Tidak Berwujud adalah sebagan berikut :
- Berdasarkan Bukti Memorial, Pengelola Akuntansi akan melakukan

pencatatan atas perolehan Aset Tidak Berwujud ke dalam jurnal :

Asct Tetap MNEX
Hutang HAKK

-
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- Pada saat dilakukan pembayaran atas perolehan Aset Tidak Berwujud
sehagaimana dimaksud diatas, maka Pengelola Akuntansi akan

melakukan pencatatan ke dalam jurnal :

Hutang RXEX
Kas Bendahara Pengeluaran XXXX

- Sebagal transaksi realisasi anggaran terhadap perolehan aset tdak
berwujud, maka Pengelola Akuntansi akan melakukan pencatatan ke

dalam jurnal ;

Belanja Barang dan Jasa 00K
Perubahan SAL xR

12. Pencatatan Transaksi atas Aset Lain-Lain adalah sebagai berikut :
- Berdasarkan Bukti Transaksi atas Aset Lain-Lain vang sudah
dihentikan penggunaannva atau rusak, Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan ke dalam jurnal :

Aset Lain-Lain XXXX
Akumulasi Penyusutan XXXK
Aset Tetap RO

13. Pencatatan Transaksi atas Akumulasi Amortisasi adalah sebagai berikur :
- Setiap akhir periode pelaporan, Pengelola Akuntansi akan melakukan

pencatatan ke dalam jurnal |

Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud XXX
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud  xoo

14. Secara periodik jumal atas transaks: dan/atau kejadian Aset Tetap
Lainnya dipesting oleh Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar (general
ledger) rekening berkenaan dan ke dalam Buku Besar Pembantu.

15. Setiap akhir periode semua Buku Besar ditutup sebagal dasar
penyusunan Laporan Keuangan.

16. Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode
berikutnya.

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Aset Tetap Lainnya disajikan dalam Lampiran
F oo B
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BAB VIII
SUEB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI KEWAJIBAN

Definisi

Sub Sistem dan Prosedur Akuntansi Kewajiban meliputi seranghkaian
proges, baitk manual maupun terkomputensasi, yang dimulai dan
pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran  transaksi dan/atau
kejadian keuangan sampai dengan proses pelaporan Keuangan atas
penerimaan dan pembayaran kewajiban.
Kewajiban adalah hutang vang timbul dan pernstiwa masa lalu yang
penvelesaiannyva mengakibatkan aliran keluar sumber dayva ekonomi.
Jenis hutang berasal dari ;@
- Penerimaan hutang usaha;
- Hutang pajak;
- Biayva vang masih harus dibayar;
- Pendapatan diterima di muka:
- Bagian lancar hutang jangka panjang,

Hutang jangka pendek lainnyvas;

- Hutang jangka panjang.

Pilhak yang Terkait

4.

Pihak-pihak yang terkait dengan Subsistemn dan Prosedur Akuntansi
Kewajiban adalah sebagai herikut :

i

Direktur selaku Pengguna Anggaran,

kepala Sub Bagian Keuangan,

- Bendahare Penenimaan;

- Bendahara Pengeluaran BLUD/APBN /APED.

Bukti Transaksi

5.

Bukti transaksi vang digunakan dalam Sub Sistern dan Prosedur
Akuntansi Kewajiban adalah sebagai benkut :
- Dokumen Peganjian Utang
- Buktu Pemotongan Pajak;
Bukti Memorial [memindahkan utang jangka panjang menjadi utang
jangka pendek);
- Bukn Kas/Cel:
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- Bukti Transfer;

Bukti pendukung atas biaya vang masih harus dibavar
- Surat Tanda Bukti Pembayaran;

Nota Kredit Bank:
- Surat Setoran Pajak (SS5F).

Buku Pencatatan

6.

10.

Buku wyang digunakan untuk mencatat transaksi dalam  Prosedur
Akuntansi Kewajiban terdiri atas :

- Jurnal Umum;

- RKartu Hutang;

- Daftar Hutang,

- Buku Besar.

Jurnal Umum merupakan catatan untuk mencatat transaksi terkail
kewajiban.

Kartu Hutang merupakan catatan vang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk menginput dan mengedit daftar Hutang dan untuk
menginput data pembayaran utang .

Format Kartu Hutang disajikan di dalam Lampiran 5.1.

Daftar Hutang merupakan ecatatan vang menunjukkan Daftar Hutang
vang Belum Dibavar, Daftar Hutang vang Telah Dibayar, dan Daftar
Hutang vang Telah Lewat Jatuh Tempo.

Format Daftar Hutang disajikan di dalam Lampiran 3.2,

Buku Besar (general ledger] merupakan catatan untuk mencatat
peringkasan (posting) semua transaksi terkait Hutang ke dalam Buku
Besar,

Prosedur Akuntansi Kewajiban
Tujuan

11.

Tujuan dan Prosedur Akuntansi Kewajiban adalah sebagai benkur :

- Memberkan prosedur yvang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenal kewajiban mulai dari pengakuan sampai
pada proses penvelesaian kewajiban;

- Sebagai informasi pendukung bagi BLUD dalam mengkonfirmasi jumlah
Hewajiban vang dimilikinya kepada pihak ketiga.




Prosedur

12.

13.

14.

13.

16.

1.

18.

19.

Berdasarkan Bukti Transaksi vang menvebabkan penambahan Hutang,

Pengelola Akuntansi akan membuat Bukn Memaorial;,

Format Bukt Memeorial disajikan di dalam Lampiran 6.1.

Bukti Memorial harus mendapat persetujuan dari Kepala Sub Bagian

Keuangan sebelum dicatat ke dalam Kartu Hutang.

Pencatatan Transalisi atas Penerimaan Hutang adalah sebagai berikut

- Berdasarkan Bukti Memorial yvang telah disetujui, Pengelola Akuntansi
akan melakukan pencatatan Hutang selain pajak dengan jurnal :

Beban /fAset Tetap/ Persediaan NN
Hutang THX

- Atas penerimaan uang pajak, Pengelola Akuntansi melakukan

pencatatan Hutang Pajak dengan jurnal :

Kas Bendahara Penerimaan /Bank XXX
Hutang Pajak XHNK

Pencatatan Transaksi atas Pembavaran Hutang adalah sebagai berikut :
- Berdasarkan Bukti Memorial vang telah disetujui, Pengelola Akuntansi

akan melakukan pencatatan dengan jurnal :

Hutang (sesuai jenis hutang) XAAX
Kas/Kas Bank K

Atas Penerimaan dan Pembayaran/Pelunasan Hutang vang telah dicatat
pada Kartu Hutang, dicatat juga ke dalam Daftar Hutang sehingga
menghasilkan Daftar Hutang vang Belum Dibayar, Daftar Hutang yvang
Telah Dilunasi, dan Daftar Hutang vang Telah Lewat Jatuh Tempo.

Secara petiodik jurnal atas Transaksi Penerimaan dan Pembayaran
Hutang diposting oleh Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar (General
Ledger].

Setiap akhir periode semua Buku Besar ditutup sebagai dasar
penvusunan Laporan Keuangan.

Saldo akhir setiap periode dipindabhkan menjadi saldoe awal perode

berikutnva.

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Kewajban disajiken dalam Lampiran 8.1,
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BAB IX
SURB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PENDAPATAN

Definisi

1. Submsistem dan Prosedur Akuntansi Pendapatan meliputi serangkaian
proges, baik manual maupun terkomputerisasi, yvang dimulai dari
pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi dan/atau
kejadian keuangan sampai dengan proses pelaporan keuangan atas
penerimaan pendapatan.

2. Sumber penerimaan pendapatan berasal dari:

- Pendapatan Jasa Layeanan berupa imbalan vang diperoleh dan jasa
layanan vang diberikan kepada masyarakat antara lain Rawat Inap,
Rawat Jalan, Penunjang Medis, dan Lain-Lain Pelayanan;

- Pendapatan hibah berupa hibah terikat dan hibah tidak terikat;

- Pendapatan Hasil Kerjasama Dengan Pihak Lain berupa perolehan dari

kerjasama operasional, sewa menyewa dan wusaha lannya vang
mendukung rugas dan fungsi BLUD;
Pendapatan APEN berupa pendapatan vang berasal dari pemerintah
dalam rangka pelaksanaan dekonsentrasi dan/atau tugas pembantuan
dan lain-lain. BLUD dalam melaksanakan anggaran dekonsentrasi
dan/atau  tugas pembantuan, proses pengelolaan  keuangan
diselenggarakan secara terpisah berdasarkan ketentuan yang berlaku
dalam pelaksanaan APBN.

- Pendapatan APBD berupa pendapatan vang berasal dan otonsasi kredit
anggaran pemerintah daerah bukan dari kegiatan pembiavaan APBD.

- Lain-Lain Pendapatan BLUD yang Sah berupa antara lain Hasil
penjualan  kekavaan vang tdak dipisahkan, Hasil pemanfaatan
kekavaan, Jasa Giro, Pendapatan Bunga, Keuntungan selisih nilai
tukar rupiah terhadap mata uang asing, Komisi atau potongan ataupun
bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau pengadaan barang
dan /atau jasa oleh BLUD, Pendapatan Hasil Investasi,

Pihak yang Terkait
3. Phak-pihak vang terkait dengan Subsisiem dan Prosedur Akuntansi
Pendapatan adalah sebagai berikut :
Direktur selaku Pengguna Anggaran /Barang,
- Kepala Sub Bagian Keuangan;

e S

KAL) M =
I HUKUM EADIE AEISTEN EEKDA RAGUR

A Th T ET§TF]




- Bendahara Penerimaan;
Pengelola Akuntansi,

Bukti Transaksi

.

Bukti transaksi yang digunakan dalam 3Sub Sistem dan Prosedur
Akuntansi Pendapatan adalah sebaga: benkut :

= Kuitansi;

- Bukti Transfer;

- Nota Kredit Bank;

- Kontrak/Perjanjian Kerja Sama;

- Surat Hibah;

- SP2D atas dana APBN/APBD;

- Bukti Memorial; dan

- Bukti Transaksi Pendapatan Lainnya

Buku Pencatatan

5.

Buku vyang digunakan untuk mencatat transaksi dalam Prosedur
Akuntansi Pendapatan terdiri atas :

- Jumal Umum;

- Jurnal Penerimaan Kas;

- Kartu Piutang;

- Daftar Piutang,

- Buku Besar.

Jurnal Umum merupakan catatan untuk mencatat transaksi terkait
pendapatan.

Jurnal Penerimaan Kas merupakan catatan yang diselenggarakan oleh
Sub Bagian HKeuangan untuk mencatat dan mengeolongkan semua
transaksi  dan/atau kejadian  keuangan wang berkaitan dengan
penerimaan kas.

Kartu Piutang merupakan catatan yang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk menginput dan mengedit data piutang, data pelunasan
piutang, pelunasan piutang angsuran, dan pelunasan kurang/lebih dari
nilai piutang.

Format Kartu Piutang disajikan di dalam Lampiran 4.1.
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9. Daftar Piutang merupakan catatan yang menunjukkan daftar piutang
vang belum dilunasi, daftar piutang vang telah dilunasi, dan daftar
piutang vang telah lewat jatuh tempo.

Format Buku Daftar Piutang disajikan di dalam Lampiran 4.2,

1. Buku Besar merupakan catatan vang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk mencatal peringkasan (posting) semua transaksi terkait
Pendapatan ke dalam Buku Besar untuk setiap rekening Aset, Kewajiban,
Ekuitas Dana. Pendapatan, dan Biaya.

Prosedur Akuntansi Pendapatan
Tujuan
11. Tujuan dari Prosedur Akuntansi Pendapatan adalah sebagai berikut ;

- Memberikan prosedur vang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai Pendapatan mulal dari pengakuan
sampai pada proses pencatatannya;

- Memberikan informasi yang tepat maupun prediktif mengenai jumlah
Pendapatan vang dimiliki cleh BLUD, sehingga dapat diperhitungkan
seberapa besar dana yvang dimiliki oleh BLUD untuk membiayai
kegiatan yang dianggarkan.

Prosedur
12. Pencatatan Transaksi atas Pendapatan Tunai adalah sebagai berikur ;
- Berdasarkan Bukt Transaksi Penerimaan Pendapatan tunai, Pengelola
Akuntansi akan melakukan pencatatan jurnal sebagai berikut :

kas R
Fendapatan (sesuai jenis pendapatan) XXX

13. Pencatatan Transaksi atas Pendapatan Non Tunai adalah sebagai berikut :

- Berdasarkan Bukti Transaksi Penerimaan Pendapatan yang tidak
diterima secara tunai, cleh Pengelola Akuntansi akan dibuatkan Bukti
Memorial.
Format Bukt Memorial disajikan di dalam Lampiran 6.1.

- Bukti Memorial harus disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan.

- Berdasarkan Bukti Memomal, Pengelola Akuntansi akan melakukan
pencatatan dengan jurnal :
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Piutang XXNX
Pendapatan X0

- Atas pendapatan non tunai vang telah dicatat pada Kartu Piutang,
dicatat juga ke dalam Daftar Piutang sehingga menghasilkan Daftar
Piutang vang Belum Dilunasi, Daflar Piutang vang Telah Dilunasi, dan
Daftar Piutang vang Telah Lewat Jatuh Tempo.

14. Secara periodik jurnal aras transaksi Pendapatan diposting oleh Pengelola

Akuntansi ke dalam Buku Besar [General Ledger).

15. Setiap akhir periode szemua Buku Besar ditutup sebagai dasar
penyusunan Laporan Keuangan.

16. Saldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode
berikutnya.

Bagan Alir Progsedur Akuntansi Pendapatan secara Tunai sama dengan Bagan
Alir Akuntans! Penerimaan Kas vang disajikan di dalam Lampiran 2. 1.

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Pendapatan secara Non Tunal sama dengan
Bagan Alir Akuntansi Piutang vang disajikan di dalam Lampiran 4.3.

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Pendapatan secara Non Tunai (Hibah Barang)
sama dengan Bagan Alir Akuntansi Aset vang disajikan di dalam Lampiran 6.2
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BAB X
SUB SBISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI BEELANJA/BEBAN

Definisi

1. Subsistemn dan Prosedur Akuntansi Belanja/Beban meliputi serangkaian
proses, baik manual maupun terkomputerisasi, vang dimulai dan
pencatatan, penggolongan, dan pengikhrisaran transaksi dan/atau
kejadian keuangan sampai dengan proses pelaporan keuangan atas
pembebanan belanja/beban.

2. Belanja semua pengeluaran vang akan mengurangi Saldo Anggaran Lebih
dalam periode tahun anggaran bersanghkutan vang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh BLUD.

3. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan vang menurunkan ekuitas, vang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya Kewajiban.

Pihak vang Terkait
4. Pihak-phak yang terkait dengan Subsistern dan Prosedur AkKuntansi
Belanja/Beban adalah sebagai berikut:
- Direktur selaku Pengguna Anggaran/Barang
- Kuasa Pengguna Anggaran;
- Bendahara Pengeluaran;
- Kepala 3ub Bagian Keuangan

Bukti Transaksi
5 Bukti transaksi vyang digunakan dalam Prosedur Akuntansi
Belanja/Beban berupa :
- Bukti Tagih;
- Kontrak/Perjanjian Kerja Sama;
« Bulti Kas/Cek /Kuitansi;
- Surat Bukti Pengeluaran /Belanja;
- 3PJ;
- Surat Pengesahan Pertanggungjawaban,
- BP2B;
- SPAD;

- Bukti Memorial.
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Buku Pencatatan

6. Buku vang digunakan untuk mencatat transaksi dalam Subsistern dan
Prosedur Akuntansi Belanja fBeban terdin atas :

- Jurnal Umum;

- Jurnal Pengeluaran Kas;
Kartu Hutang;

- Daftar Hutang,

- Buku Besar.

7. Jurnal Umum merupakan catatan untuk mencatat wansaksi
Belanja/Beban.

8. Jurnal Pengeluaran Kas merupakan catatan vang diselenggarakan oleh
Sub Bagian Keuangan untuk mencatat dan menggolongkan semua
transaksi dan/atau kejadian yang berhubungan dengan pengeluaran kas.

9. Kartu Hutang merupakan catatan vang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk menginput dan mengedit daftar Hutang dan untuk
menginput data pembayaran utang .

Format Kartu Hutang disajikan di dalam Lampiran 5.1,

10. Daftar Hutang merupakan catatan yvang menunjukkan Daftar Hutang
vang Belum Dibayar, Daftar Hutang vang Telah Dibavar, dan Daltar
Hutang vang Telah Lewat Jatuh Tempo.

Format Daftar Hutang disajikan di dalam Lampiran 3.2.

11, Buku Besar merupakan catatan vang diselenggarakan oleh Subag
Heuangan untuk mencatal peringkasan (posting] semua transaksi terkair
Belanja/Beban ke dalam Buku Besar.

Prosedur Akuntansi Belanja/Beban
Tujuan
12. Tujuan dari Prosedur Akuntansi Belanja/Beban adalah sebagai berikurt @

- Memberikan prosedur yang baku atas aklivitas yang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenal belanja/beban, mulal dari pengakuan
sampal pada proses pencatatannya;

- Memberikan informasi mengenai alur belanja /beban vang ada sehingga
BLUD  dapat memperhitungkan tingkat pengeluaran vang
memungkinkan disesuaikan dengan tingkat dana yang tersedia.
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Prosedur

13. Pencatatan jurnal untuk Belanja/Beban sama dengan pencatatan jurnal
pada Prosedur Akuntasi Pengeluaran Kas dan Prosedur Akuntansi
Kewajiban

14. Secara periodik Jumal atas transaksi Belama/Beban dan Bukti Memorial
diposting oleh Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar (General Ledger).

15. Sedap akhir periode semua DBuku Besar ditutup sebagal dasar
penyusunan Laporan Keuangan.

16. Saldo akhir setiap periode dipindahlkan menjadi saldo awal periode

berikutnya.

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Belanja/Beban vang secara tunai sama dengan
Bagan Alir Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas vang disajikan di dalam
Lampiran 2.1,

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Belanja/Beban yvang tidak secara tunal sama
dengan Bagan Alir Prosedur Akuntansi Kewajiban yvang disajikan di dalam
Lampiran 8,1.
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BAEB X1
SUB SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PEMEIAYAAN

Definisi

Subsistem dan Prosedur Akuntansi Pembiavaan meliputl serangkalan
proses, baik manual maupun terkomputerisasi, yang dimulai dan
pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi dan/atau
kejadian keuangan sampai dengan proses pelaporan keuangan atas
pembebanan pembiayaan.

2. Pembiavaan adalah seluruh transaksi keuangan baik penerimaan
maupun pengeluaran vang perlu dibayar atau diterima kembali, yvang
dalam penganggarannya dimaksudkan untuk menutup defisit atau
memanfaatlkan surplus anggaran.

3. Pembiavaan diklasifikasikan dalam penerimaan pembiayaan dan
pengeluaran pembiayaan. Penerimaan Pembiayvaan BLUD merupakan
semua penerimaan antara lain berasal dari penerimaan pinjaman, hasil
investasi, penerimaan kembali pinjaman yang diberikan oleh pihak ketiga,
penjualan  investasi, pencairan dana cadangan, dll. Pengeluaran
Pembiavaan merupakan semua pengeluaran BLUD pemberian pinjaman,
pembayaran kembali pokok pinjaman, pembentukan dana cadangan, dll.

Pihak yang Terkait

4, Pihak-pihak vang terkait dengan Subsistem dan Prosedur Akuntansi
Pembiayaan adalah sebagai berikut:

- Kepala Daerah
- Direktur selaku Pengpuna Anggaran/Barang;
- Kepala Sub Bagian Keuangan;
- Bendahara Penerimaan,
- Bendahara Pengeluaran;
Bukti Transaksi
5. Bukti transaksi yang digunakan dalam Prosedur Akuntansi Pembiayaan

berupa :
- Dokumen Penerimaan Pembayaran Utang;
- Dokumen Penjuslan Investasi;

- Dokumen perjanjian
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- Bukti Penerimaan Pinjaman dari Bank;

- Dokumen Penerimaan Kembali Dana Bergulir;
Peraturan Daerah terkait;

- Reputusan Direktur;

- Naskah Penjanjian Kred:t:

- Nota Kredit Bank;
Dokumen Pembiavaan Lannyva;

- Bukti Memorial

Buku Pencatatan
6. Buku vang digunakan untuk mencatat transaksi dalam Subsistem dan
Proasedur Akuntansi Pembiayaan terdin atas ;

Jurnal Umum:

- Jurnal Penerimaan Kas:

- Jurnal Pengeluaran Kas;

- Kartu Hutang;

- Daftar Hutang;

- Buku Besar,

Jurnal Umum merupakan buku untuk mencatat transaksi Pembiayvaan,
Jurnal Penerimaan Kas merupakan catatan vang diselenpgarakan oleh
Sub Bagian Keuangan untuk mencatat dan menggolongkan semua
transaksi  dan/atau  kejadian keuangan yang berkaitan dengan
penerimaan kas.

9. Jurnal Pengeluaran Kas merupakan catatan yang diselenggarakan oleh
Sub Bagian Keuangan untuk mencatat dan menggolongkan semua
transaksi dan/atau kejadian vang berhubungan dengan pengeluaran kas.

10. Kartu Hutang merupakan catatan vang diselenggarakan oleh Sub Bagian
Keuangan untuk menginput dan mengedit daftar Hutang dan untuk
menginput data pembayvaran utang .

Format Kartu Hutang disajikan di dalam Lampiran 5.1.

11. Daftar Hutang merupakan catatan yang menunjukkan Daftar Hutang
vang Belum Dibavar, Daftar Hutang vang Telah Dibayar, dan Daftar
Hutang vang Telah Lewat Jatuh Tempo.

Format Daftar Hutang disajikan di dalam Lampiran 5.2
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12,

Buku Besar merupakan catatan vang diselenggarakan oleh Subag
Keuangan untuk mencatat peringkasan (posting] semua transaksi terkait
Permnbiavaan ke dalam buku besar.

Prosedur Akuntansi Pembiayaan

Tujuan
13. Tujuan dan prosedur akuntansi persediaan adalah sebagai berikut :

- Memberikan prosedur vang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai pembiayaan, mulai dari pengakuan
sampai pada proses pencatatannya;

- Memberikan informasi mengenai alur pembiayaan yang ada sehingga
BELUD dapat memperhitungkan penerimaan maupun pengeluaran

pembiayvaan,

Prosedur

14, Berdasarkan bukti transaksi, oleh Pengelola Akuntansi dibuatkan Bukti
Memorial.

Format Bukti Memorial disajikan di dalam Lampiran 6.1.

15. Bukti Memaorial harus disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan.

16, Bukti Memorial dicatat ke dalam Jurnal Umum dan selanjutnva dicatat
dalam Kartu Hutang, Daftar Utang sehingga menghasilkan Daftar Utang
vang Belum Dibayar, Daftar Utang vang Telah Dilunasi, dan Daftar Utang
vang Telah Lewat Jatuh Tempo

17, Pencatatan Transaksi atas Pencrimaan Pembiayasn adalah sebagai

berikut :
- Berdasarkan Bukti Transaksi Penernmaan, Pengelola Akuntansi akan

melakukan pencatatan jurnal :

Kas Bendahara Penerima/Kas Bank AN
Kewajiban Jangka Panjang XK

- Berdasarkan transaksi diatas, Pengelola Akuntansi juga akan
mencatatat jurnal Perubahan SAL :

Perubahan SAL HANK
Penerimaan Pembiayaan XXXX
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18. Pencatatan Transaksi atas Reklas Hutang vang Jatuh Tempo adalah
schagai benkut :
- Berdasarkan Bukti Transaksi Perjanjian, Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan jurnal :

Kewajiban Jangka Panjang oo
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang XXXK

19. Pencatatan Transaksi atas Pengeluaran Pembiayaan adalah sebagai
berikut :
- Berdasarkan Bukti Transaksi Pembayaran, Pengelola Akuntansi akan
melakukan pencatatan jurnal :

Kewajiban Jangka Panjang XK
Kas Bendahara Penpeluaran/Kas Bank KKK

- Berdasarkan transaksi diatas, Pengelola Akuntansi juga akan
mencatatat jurnal Perubahan SAL .

Pengeluaran Pembiayvaan XHXE
Perubahan SAL XXRX

20. Becara periodik Jumal atas transaksi Pembiayaan dan Bukti Memorial
diposting oleh Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar (General Ledger|,

21. Setiap akhir perinde semua Buku Besar ditutup sebagal dasar
penvusunan Laporan Keuangan.

22. Baldo akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode
berikutnya,

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Pembiayaan yang secara tunai sama dengan
Bagan Alir Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas yang disajikan di dalam
Lampiran 2.1.

Bagan Alr Prosedur Akuntansi Pembiayvaan yang tidak secara tunai sama
dengan Bagan Alir Prosedur Akuntansi Kewajiban yvang disajikan di dalam
Lampiran 8.1
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BAB XII
SUE SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN

Definisi

1. Subsistem dan Prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan melipun
serangkaian proses, baik manual maupun terkomputerisasi, yang dimulai
dan pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi dan/atau
kejadian keuangan sampai dengan proses pelaporan keuangan gIAS
koreksi kesalaban.

2. Koreksi adalah tindakan pembetulan secara akuntansi karena adanva
kesalahan agar akun-akun vang tersaji dalam Laporan Keuangan menjadi
sesUail dengan yvang seharusnya. Kesalahan dalam penyusunan Laporan
Keuangan dapat terjadi pada satu atau beberapa periode sebelumnya yang
baru ditemukan pada periode berjalan. Kesalahan dapat terjadi karena
adanya :

- Keterlambatan penvampaian bukti transaks: oleh pengguna anggaran;
Kesalahan perhitungan matematis,

- Kesalahan dalam penerapan standar dan kebijakan akuntansi;

- Kesalahan interpretasi fakta;

- Recurangan;

- Kelalaian,

Pihak yang Terkait
3. Phak-pihak vang terkait dengan Subsistem dan Prosedur Akuntansi
Koreksi Kesalahan adalah sebagai berikut:
Direktur selaku Pengguna Anggaran/Barang;
- Kepala Sub Bagian Keuangan;
- Pengelola Akuntans:.

Bukti Transaksi
4. Bukti transaksi vang digunakan dalam Prosedur Akuntansi Koreksi
Kesalahan berupa :
Dokumen atau Bukti Koreksi;
- Surat Keputusan Kepala Dacrah tentang Penghapusan Piutang;
Dokumen Lainnya;
- Bukti Memonal;
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Buku Pencatatan

5. Buku yang digunakan untuk mencatat transaksi dalam Subsistem dan
Prosedur Akuntansi: Koreksi Kesalahan terdin atas :

- Jurnal Umum;
- Daftar Piutang;
- Daftar Hutang;
- Buku Besar (General Ledger)

6. dJumal Umum merupakan buku untuk mencatat transaksi Koreksi
Kesalahan.

7. Daftar Piutang merupakan catatan vang menunjukkan daftar piutang
vang belum dilunasi, daftar piuotang vang telah dilunasi, dan daftar
plutang vang telah lewat jatuh tempo.

Farmat Buku Daftar Piutang disajikan di dalam Lampiran 4.2.

8. Daftar Hutang merupakan catatan vang menunjukkan Daftar Hutang
vang Belum [hbayar, Daftar Hutang yang Telah Dibayar, dan Daftar
Hutang vang Telah Lewat Jatuh Tempo.

Format Daftar Hutang disajikan di dalam Lampiran 5.2

9. Buku Besar merupakan catatan yang disclenggarakan oleh Subag
Keuangan untuk mencatat peringkasan (posting) semua transaksi terkait
koreksi kesalahan ke dalam buku besar.

Prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan

Tujuan

10. Tujuan dan Prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan adalah memberikan
prosedur vang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan perolehan
informasi mengenai koreksi kesalahan, mulai dar pengakuan sampai
pada proses pencatatannya.

Prosedur
11. Berdasarkan bukti transaksi, oleh Pengelola Akuntanst dibuatkan Bukii
Memorial.

Format Bukti Memorial disajikan di dalam Lampiran 6.1.

12. Bukt Memonal harus disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan.

13. Pencatatan Transaksi atas Koreksi Kesalahan Pencatatan adalah sebapai
berikut :
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14,

15.

16.

I 4

- Berdasarkan Bukti Memorial atas kesalahan pencatatan beban A vang
seharusnya beban B, maka Pengelola Akuntansi akan melakukan
pencatatan jurnal bebhan sebagai berkut ;

Beban A | AN
Heban B HNAEN

- Berdasarkan transaksi diatas, Pengelola Akuntansi juga akan mencatat
jurnal koreksi belanja sebagai berikut :

Belanja A HHXN
Belanja B MAMN

Pencatatan Transaksi atas koreksi kesalahan pencatatan Beban

Penyisihan Piutang adalah sebagai berikut :

- Berdasarkan Buku Memorial atas kekurangan pencatatan penyisthan
piutang, Pengelola Akuntansi akan melakukan pencatatan jurnal
sebagal benkut :

Beban Penyisihan Piutang HNNX
Penvisihan Piutang KX

Secara periodik Jurmnal atas transaksi koreksi kesalahan dan Bukti
Memorial diposting oleh Pengelola Akuntansi ke dalam Buku Besar
(General Ledger).

Setiap akhir periode semua Buku Besar ditutup sebagai dasar

penyusunan Laporan Keuangan.
Salde akhir setiap periode dipindahkan menjadi saldo awal periode
benkutnyva,

Bagan Alir Prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan disajikan di dalam Lampiran

9.1

-
ETANDA TANGRANT SECARA
FREKTEROANIK OLER |

%

RUSLI HAIMIME
Clabarrair Syl




LAMPIRAN 11l
PERATURAN GUBERNUR GORONTALO

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

: 22 Tahun 2020
: 31 Mei Tahun 2020

BAGAN AKUN STANDAR BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr HASREl AINUN

HABIBIE

BAGAN AKUN STANDAR
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Kode Akun

Urajan Akun
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| ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
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01 Kas Bank

01 |01 | Kas Bank
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02 | Kas di Bendahara Penerimaan BLUD

02 |01 | Kas di Bendahara Penerimaan BLUD
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Kas di Bendahara Pengeluaran BLUD
Kas di Bendahara Pengeluaran BLUD
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04 Kas Bendahara Pengeluaran APBD

05 01 | Kas Bendahara Fengplﬁa.mn AFBD
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05 Kas Bendahara Pengeluaran AFBEN

05 |01 | Kas Bendahara Pengeluaran AFBN
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07 Semra Kas
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Investasi Jangka Pendek

Investasi dalam Saham
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lnvestam dalam Depaosito
Deposito Jangka Pendek
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Investasi dalam SUN
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o
LS

I.n'.restam dalam SBI

% ]
i

T
|
|

hﬂ-h4]P4 nllhd i
]|

Tnvestasi dalam SBI

=
E

01

Investasi dalam SPN
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PERUNDANGAN UNDANGAN
Typewritten text
22  Tahun 2020

PERUNDANGAN UNDANGAN
Typewritten text
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Uraian Akun

01

03

Piutang Jaminan Pemerintah Pusat/Daerah

01

04

Piutang Pasien Umum

01

05

Piutang Perusahaan Kerjasama Lainnva
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01

Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang

| Dipisahkan

Plutang Bagian Laba atas penyertaan modal pada
Perusahaan Milik Daerah/BUMD

02

02

Piutang Bagian Laba atas penyertaan modal pada
Perusahaan Milik Pemerintah/BUMN

D3

Piutang lain-lain yang SAH

03 |

Piutang Jasa Giro

03

Piutang Bunga Deposito

03

Piutang Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

|
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03

Piutang Komisi, Potongan dan Selisih Nilai Tukar
Rupiah
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03

Piutang Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan
Pekerj&an

03
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03

Piutang dELﬂ Pengembalian

03

Piutang dari Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan

D3 |

03

Piutang dari Angsuran/Cicilan Penjualan

Piutang Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah
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03

Piutang Hasil Perguala.n Aset Daerah Yang Tidak
Dipisahkan

03

12

Piutang Hasil Penjualan Aset Lainnva

03
03

13

Piutang atas Denda Pelanggaran Perda

04

Piutang Transfer Pemerintah Lainnya

04

01

Piutang Transfer Pemerintah Lainnya
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Piutang Transfer Pemerintah Daerah Lainnya
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Piutang Transfer Pemerintah Daerah Lainnya

Piutang Pendapatan Lainnya
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Piutang Pendapatan Lainnya
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Piutang Lainnya
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Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang

01

01

Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang
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02

Bagian Lancar Tagihan Pinjaman Jangka Panjang

kepada Entitas Lainnva
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02

01

Bagian Lancar Tagihan Pinjaman kepada Badan
Usaha Milik Negara
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02

02

Bagian Lancar Tagihan Pinjaman kepada Badan
Usaha Milik Daerah

02

03

Bagian Lancar Tagihan Pinjama.n kepada Pemerintah

02

Bagian Lancar Tagihan Pinjaman kepada Pemerintah

Daerah Lainnya
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1 (1 |4 [03 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Kode Akun Uraian Akun
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1 I |4 |03 0] Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan
L1 1 . Rumah Dinas Daerah Golongan 111

1 |1 4 |03 02 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan

| Kendaraan Perorangan Dinas

I 03 I 03 |Dst.........
| D4 | | Bagian lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah
' 04 | 01 | Bagian lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah
.| Terhadap Bendahara
04 01 | Bagian lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah |
Terhadap_f:g_ﬁawm Negeri Gukan Bendahara I
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05 Uang Muka -
05 01 | Uang Muka Pengadaan Earang,.f.]asa .
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Penylsihan Plutang
01 | Penyisihan Piutang
M a1 Penvmﬂ‘mn FPiutang Usaha
o1 (02 Pﬂnwmhan Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah |
vang Dipisahkan |
D1 03 | Penyisihan Piutang lain-lain yang SAH |
01 04 | Penvisihan Piutang Transl'er Pemerintah La;rm}'a |
Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Daerah 1
Lammnya |
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02 01 | Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang
Ff-n:.-']slhan Bagan ]_.a.nl:.ar Taglhan Pimaman Jangka
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F-:ng.rmlhan Bagan lancar Tuntutan Ganti Hemga_an
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Penyisihan Uang Muka
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| Beban Dibayar Dimuka

Btban Pegawai Dibayar Dimuka
01 Ol Eeb:an Gaji dan Tunjangan Dibayvar Dimuka

01 (02  Beban Tambahan Penghasilan PNS Dibayvar Dimuka
0l |03 |Dsti.....

'

02 0l  Beban Barang Dﬂlﬁya.r Dimuka
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6 |02 02 Beban Barang Dibayar Dimuka
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02 103 |Dat........
03 01 | Beban Jasa Dibayar Dimuka
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Beban Jasa Dibayar Dimuka

Beban Sewa Dibavar Dimuka

Uraian Akun

Beban Pemeliharaan Dibavar Dimuka

o1

Beban Pemeliharaan Dibavar Dimuka

02

‘Beban Lainnva

01

Beban Lainnya
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Persediaan

Peraediaan Bahan Habis Palkai

01

Persediaan Alat Tulis Kantor

02

Persediaan

Dokumen / Administrasi Tender
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03

Persediaan

Alat Listrik dan Elektronik ( Lampu Pijar,

Battery Kering)

04

Persediaan

Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya

ret
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05

06 |

Persediaan
Pembersih
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Peralatan Kebersihan dan Bahan

Bahan Bakar Minvak / Gas

o7

Persediaan

Isi Tabung Pemadam Kebakaran

08

Persediaan

Isi Tabung Gas

09
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Bahan k Material

01

Persediaan

Bahan Baku  Bangunan

02

Persediaan

03

Persediaan

Bibit Ternak

04

1 05

Bahan Obat-Obatan

Persediaan

Bahan Kimia o

06

Persediaan

Bahan Makanan Pokok
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01

Persediaan Barang Yang Akan di Berikan Kepada Pihak

Ketiga
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INVESTASI JANGEKA PANJANG

"'""i

Investasi Jangka Panjang Non Permanen

01

Investasi Jangka Panjang kepada Entitas Lainnya

01

01

Investasi kepada Badan Usaha Milik Negara

01

02

Investasi kepada Badan Usaha Milik Daerah

01

03

Investasi kepada Badan Usaha Milik Swasta

01

04

sk

Investasi dalam Obligasi

01

Investasi dalam Obligasi .

02

Dast..

03

ln‘l-'Eﬂ-tﬂ.B.i dalam Proyek Pembangunan
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Investasi dalam Proyek Pembangunan
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Uraian Akun

Deposito Jangka Panjang

01

Deposito Jangka Panjang
Dst.....

Investas: Non Permanen 'Lahiggia

01

Investasi Non Permanen Lainnya

RS (BG O (B B | B

ud

Investasi Jangka Panjang Permanen

Penvertaan Modal Pernerintah Daerah

Penvertaan Modal Kepada BUMN
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ASET TETAP

Tanah

Tanah untuk Bangunan Umum

a1

Tanah Sarana Pelayanan Rumah Sakit

02

Tanah Sarana Umum

-
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1 |03

Peralatan dan Hnin

Alatvﬁlal Besar Darat

ﬂl
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h‘.‘. rader
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| Excavator

04

Pile Driver

03

Hauler

06

Asphal Equipment

08

BN

Compacting Equipment

Aggregate $ Concrete Equipment

o9

Loader

10
11

Alat Pengangkar

' Mesin Proses

Alat-Alat Besar Apung

{1

Dredger

l

02
03

}  Floating Excavator
Amphibi Dredger
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Kapal Tank

03

Mesin Proses Apung
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| Dsat...

Alat- aiat Bantu

Alat Penarik

Feeder = |

Compressor = |

_— —

Uraian Alkun

B

Alat Angkutan Berat Bermotor

| | Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan

. .
N A

Kendaraan Bermotor Penumpang

Kendaraan Bermotor Anghkutan Barang

|
1

Kendaraan Bermotor Khusus

Kendaraan Bermotor Beroda Dua

Alat Angkutan Berat Tak Bermotor

Kendaraan Bermotor Angkutan Barang
Kendaraan Tak Bermotor Berpenumpang

o | | a0 | a0 | A | s | | P i s
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E{Eﬂda.raan Tak Eennﬂ-tﬂ:r Khusus
Ala_t Angkum hpung Bermotor

| Alat Angkut Apung Bermotor Barang

Alat Angkut Apung Bermotor Penumpang

it Il

Alat Angkut Apung Bermotor Khusus

Alat Angkut Apung Tak Bermotor

‘Alat Anglkut Apung Tak Bermotor Untuk Barang

Alat An‘g}:ut Apung Tak Eermntu:r Khusus
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Alat Angkut Bermotor Udara
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Pesawat Terbang

L

Alat Bengke! Bermesin

mh:i‘h:-h:-b.:L.:u:t;uih:m|m:mh:uuumum;mmh:-m:

Perkakas Konstruksi Logam Terpasang pada Pondasi

e

Ferkakas Konstruksi Logam vang Berpindah
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Perkakas Bengkel Listrik

Perkakas Pengangkat Bermesin

FPerkakas Bengkel Kayu
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Perkakas Bengkel Khusus
Peralatan Las
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Perlealkas Pabril Es

Dst...
‘Alat Erengkel Tak Bermesin

......

Perkakas E:El_gggl_yl_gtnl{

Perkakas Bengkel Service

Perkakas Pengangkat

Perkakas Standar (Standart Tool)

Perkakas Khusus (Special Tool)
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Perkakas Bengkel Kerja
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11

11 |

09

10

Peralatan Tukang Kayu I
Peralatan Tukang Kulit |

11

11

Peralatan Ukur, Gip & Feting

11

12

e
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12

01

Alat Ukur universal S —

=

Kode Akun

Uraian Akun

02

Alat Ukur/Test Intelegensia

03

Alat Ukur/Test Alat Kepribadian

04

Alat Ukur /Test Klinis Lain

05

Alat Calibrasi

| Oscilloscope
07

Unnrarsal Tester

02

09

10

Alat Ukur Lainnya
Alat Timbangan, Blora

=

11

Anak Timbangan/Biasa

12

Takaran Kering
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Takaran Bahan Bangunan 2 HL

e | | | i | o | s | | | i | | | it |
:mmmmm.mmumuumlm

4

14

15|
15

‘Takaran Latex/Getah Susu
Gielas Takar Berbagai Capasitas

Alat Pengolahan

01

02

_Alat Panen/Pengolahan

Alat Pengolahan Tanah dan Tanaman

03

Alat-Alat Peternakan
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04

Alat Penyvimpanan Hasil Percobaan Pertanian

-

05

Alat Laboratorium Pertanman
Alat Processing

Q7

Alat Pasca Panen

08

Alat Produksi Perikanan

09

01

Alat Pemeliharaan Tanaman /Alat Penyimpan

Alat Pemeliharaan Tanaman

02

Alat Panen

03

e B | 1

104 |

05

aaaaaa
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Mat I{antnr

01

Mesin Tik

02

Mesin Hitung/Jumlah

03

Alat Repraduksi (Pengganda)

104
05

Alat Penvimpanan Perlengkapan Kantor

Alat Kantor Lainnya

I') s ]
b [ gt | i | b e ek | | e | i [ [k | B | | e | e | |

06

R

| e

G | | o e [ oo e o 0 o o0 | ca Lo e[ foa [ ra ol 0o e [ea (e o co o |to [ ca e oo | 0o oo | o oo Lo col e fea fua e

I | I ] |
(BT LB | bSO B RO D (B3 bd RO B BB B BD RO | B | B D | B BD B D | D (B B B | B D D BO (B2 B0 (B B | B2 RO S 2 B0 bD (b2
[
a3

01

02

Meubelﬂ.lr

Alat Pengukur Waktu
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16 03 Alat Pembersih
16 _t}l | Alat Pendingin
116 |05 | .u.im Dapur

16 .Gﬁ | Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use)

]ﬁ G‘? Matl-‘emadam Kebakaran

(16 08 |Dst.....
| ¥7 Komputer !
Kode Akun Uraian Akun !

IT 01 | Komputer Unit/Jaringan

T
|

17 02 | Personal Komputer

17 | 03 | Peralatan Komputer Mainframe
17 04  Peralatan Mini Komputer

L (oo ta et

17 |05 | Peralatan Personal Komputer

|

17 06 | Peralatan Janngan

Mboicionss |
E Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat !
(18 |01 | Meja Kerja Pejabat |
| 18 | 02 | Meja Rapat Pejabat

. ..
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18 | 03 | Kursi Kerja Pejabat

|
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|

118 |04 | Kursi Rapat Pejabat
18 |05 Kursi Hadap Depan Meja Kerja Pejabat
' 18 | 06 | Kursi Tamu di Ruangan Pejabat

|15 |07 | Lemari dan Arsip Prjabat

19 | | Alat Studio

19 |01 | Peralatan Studio Viaual

19 | 02 | Peralatan Studio ‘u’ldenda.n F‘Jlm

19 |03 | Peralatan Studio Video dan Film A
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el | gl | |
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19 | 04 Peralatan Cetak

' 19 | 05 | Peralatan Computing
(| 19 | 06 Peralatan Pemetaan Ukur
| 19 |07 | Dst..

20 Alat Knmunikasi

20 |01 | Alat Komunikasi Telephone

20 | 02 | Alat Komunikasi Radio SSE

20 | 03 | Alat Komunikasi Radio HF /FM

20 | 04 | Alat Kr.:rmuml-:am Radio VHF
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|20 |05 Alat Komunikasi Radio UHF
20 | 06 | Alat Komunikasi Sosgial

20 | 07 | Alat-alat Sandi
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20 |08 | Dst...

21 I Ft:ra!atan Pemancar

21 | 01 | Peralatan Pemancar MF /MW

21 | 02 | Peralatan Pemancar HF /SW

21 | 03 | Peralatan Pemancar VHF/FM
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21 | 04 | Peralatan Pemancar UHF |
21 | 05 Peralatan Pemancar SHF
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|21 | 06 | Peralatan Antena MF/MW
21 | 07 | Peralatan Antena HF /SW
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Peralatan Antena VHF/FM

09

Peralatan Antena UHF

110

Peralatan Antena SHF /Parabola

11

Peralatan Translator VHF/VHF

e e

12
13

Peralatan Translator UHF/UHF

Peralatan T "l"ran-slm:ur 'VHF/UHF
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14

Peralatan Translator UHF/VHF

15

Peralatan Microvawe FPU

Uraian Akun

16

Peralatan Microvawe Terestrial

1T

Peralatan Microvawe TVRO

j—l R —
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Peralatan Dummy Load

18

19
20

| Switcher Antena

Switcher/ Menara Antena

21

Feeder
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22

Humitity Control

23

F"I‘DEI_‘-E_E}_ _l_l_:}P].l._t Equipment
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24

Peralatan Antena Penenma VHF

25

Da:

i | [

o1

Alat Kadnkteran

Alat Kedokteran Umum

02

Alat Kedokteran Gigi

2 (03

Alat Kedokteran Keluarga Berencana

04

iy

Alat Kedokteran Mata
Alat I{-Ednktﬂran TH.T

06

Alat Rﬂtgen
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07

Alat Farmasi

08

Alat Kedokteran Bedah

09

Alat Kesehatan Kebidanan dan Penyakit Kandungan

10

Alat Kedokieran E_B‘.EIEII. Penvakit Dalam

11

Mortuary

[

12
13

“Alat Kesehatan Anak

Poliklinik Set

13

Penderita Cacat Tubuh

a0 (4 G |0 120 |60 o 4 | L0 160 G Gl G| B0 0 | G G [

15

Alat Kedokteran Neurologi (syaraf]

wim

1 ¥ 1 -
| ' » ] I
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16

17
18

Alat Kedokteran Jantung

' Alat Kedokteran Nuklir

Alat Kedokteran Radiolog

19

Alat Kedokteran Kulit dan Kelamin

20

Alat Kedokteran Gawat Darurat
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21

22

Alat KedoKieran Jiwa

Alat Kedokieran Hewan

[ 43
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" Alat Kesehatan

' Alat Kesehatan Perawatan

" Alat Kesehatan Rehabilitasi Medis

| Alat Kesehatan Matra Laut

Alat Kesehatan Matra Udara
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' Alat Kesehatan Kedokteran Hepnlrs{an




| Alat Kesehatan Olahraga

Unit-Unit Laboratorium

Alat Laboratorium Kimia Air
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Alat Laboratorium Microbiologi
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Alat Laboratorium Hidro Kimia
Alat Laboratorium Model /Hidrolika
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Alat Laboratorium Buatan/Geologi

| Alat Laboratorium Bahan Bangunan Konstruksi

| Uraian Akuan

|24 [07 |

Alat Laboratorium Aspal Cat & K
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| Alat Laboratorium Mekanik Tanah & Batuan
Mat Laboratorium Cocok Tanam
' Alat Laboratorium Logam, Mesin, Listnik
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24 11

Alat Laboratorium Logam, Mesin Listrik A

|24 |12

Alat Laboratorium Umum

1 24 | 13

Alat Laboratorium Umum A

24 [ 14

Alat Laboratorium Kedﬂl-:temn

24 [ 15

Alat Laboratorium jgjn:rnhmlng

24 116
24 |17

Alat Laboratorium Kimia
Alat Laboratorium Microbiologi A

24 |18

Alat Laboratorium Patologi

19

Alat Laboratorium Immunologi

20
21

Alat Laboratorium Hematolog

Alat Laboratorium Film
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22

Alat Laboratorium Makanan

23

24

Alat Laboratorium Standarisasi, Kalibrasi dan
Instrumentasi
Alat Laboratorium Farmas:
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29 | 25

Alat Laboratorium Fisika

24 | 26

Alat Laboratorium Hidrodinamika
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Alat Laboratorium Klimatelogi

24 | 28
124 |29

Alat Laboratorium Proses Peleburan
Alat Laboratorium Pasir o
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Alat Laboratorium Proses Pembuatan Eetaka.n

24 |31

Alat Laboratorium Proses Pembuatan Pala
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24 |32
|24 |33
24 |34
35

Lﬁlﬂ.‘-‘. Laboratorium Proses Fen@lasa_n

Alat Laboratorium Metalography

| Alat Laboratorium U_]:l Proses Pengelasan
Alat Laboratorium Proses Pembuatan Logam

24 | 36

Alat Latn:-mtcmum ‘Matrologie
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Alat Laboratorium Proses FEngulahan P:mas
I Alat Laboratorium Proses Tcknﬂlcﬂl_Tcxtﬂ
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| Alat Laboratorium Uji Tekstel
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Alat Laboratorium Proses Teknologi Keramik
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2 |24 45 | Alat Laboratorium Proses Teknologi Selulosa
2 24 4_[5 Alat Laboratorium Pertamian
2 |24 47 | Alat Laboratorium Pertanian A
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24 48 | Alat Laboratorium Pertanian B |
|24 49 | Alat Laboratorium Elektronika dan Daya

| 1

24 5!‘.':! Alat Laboratorium Energi Surva
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| 24 ' 53 Alat Laboratorium langlmngan Perairan
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Kode Akun Uraian Akun

1 3 |2 2455 Alat Laboratorium Biologi
2 |24 |56 Alat Laboratorium Geofisika
23 | 57  Alat Laboratorium Tambang

i . — —

3

3 |2

3 |2 |24 |58 Alat Laboratorium Proses/ Teknik Kimia
3 2 2459 Alat Laboratorum Proses Industri
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| 24 61 Llih:lmmﬁum Kearsipan
24 [ 62 | La.burntnnum Hematologi & Unnalims
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24 | 64 | Alat Laboratorium Lamnya
' 55 nar"_'.'.'.:."..'._._—_..-_.... — -

25 | | Alat Peraga/Praktek Sekolah
25 | 01 | Bidang Studi : Bahasa Indonesia
25 | 02 | Bidang Studi : Matematika
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25 | 03 | Bidang Studi ; IPA Dasar

25 | 04 | Bidang Swudi ; IPA Lanjutan
25 | 05 | Bidang Studi : IPA Menengah
25 | 06 Eﬂﬁ.ng_ﬂtudl IPA Atas

|25 | 07 | Bidang Studi ; IPS
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5 | 08 | Bidang Studi : Agama Islam
125 | 09 | Bidang Studi : Ketrampilan
25 | 10 | Bidang Studi : Kesenian

.25 | 11 | Bidang ! Studl Olah Raga
25 12 | Bidang Studi : PMP —
' 25 | 13 | Alat Peraga/Praktek Sekolah Bidang
.| Pendidikan/Ketrampilan Lain-lain
25 14 |Dst........ R
26 | | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir
26 | 01 | Analytical instrument
{I'E_ Instrument Probe/Sensor
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26 ﬂ3.. General Laboratory Tool

2b | 04 | Instrument Probe/Sensor A
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26 | 06 Lah-ﬁruturx Safety Equipment
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|27 03 | Assembly/Accounting Sﬁtﬂl‘ﬂ
| 27 (4 | Recorder Display
27 | 05 | Svstem/Power Supply
27 |06 | Measuring / Testing Device
27 U7 | Opto Electronics

27 |08 | Accelator -
27 09 | Reactor Expermental System
27 |10 | Dst.........

28 Alat Fmtekal Radiasi ,." Proteksi Lingkungan
(28 01 | Alat Ukur Fisika Kesehatan

28 02 | Alat Kesehatan Kerja
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Uraian Akun
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| 28 | 03 | Proteksi Lingkungan

| 28 | 04 | Meteorological Equipment
' Sumber Radiasi

28 |06 | Dst........

29 Radiation Aplication and Non Destructive Testing
Laboratory (BATAM)

29 | (1 | Radiation Application Equipment

29 |02 | Non Destructive Test (NDT) Device

29 03 | Fera]atan Umum Kedoteran /Klinik Nuklir

20 | 04 | Peralatan Hidrologi
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30 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup |
30 [ 01 | Alat laboratorium Kualitas Air dan tanah '
30 | 02 | Alat Laboratorium Kualitas Udara

30 | 03 | Alat Laboratorium Kebisingan dan Getaran
30 | 04 | Laboratorium Lingkungan

30 | U5  Alat Laboratorium Penunjang

21 Peralﬂ.tan Laboratorium Hidrodinamika

31 |01 | Towing Carriage

31 |02  Wave Generator and Absorber

31 |03 | Data Agquistion and Analvzing System

| 2L _gi | Cavitation Tunnel = =
21 |05 Overhead Cranes
31 |06  Peralatan umum

31 |07 P-c]'m:aman Model 8hip Workshop

31 | 08 | Pemesinan : Propeller Model Warkshop

31 |09  Pemesinan : Mechanical Workshop

31 | 10  Pemesinan : Precision Mechanical Wﬂrkahﬂp
a1 | 11  Pemesinan Painting Shep |
3l IE | Pemesinan - Ship Maodel Pr-e:pamtmn Shop

31 ‘13 | Pemesinan : Electrical Workshop
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02 | Senjata Pinggang
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Senjata Bahu/Senjata Laras Panjang

Senapan Mesin
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Artileri Medan (Armed)

Artileri Pertahanan Udara (Arhanud)
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| Peluru Kendali/Rudal
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Kavaleri

Senjata Lain -lain
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| Alat Keamanan

Kode Akun
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Uraian Akun

34 |

33 |02

Non Senjata Api
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Amunisi Umum
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Amunisi Darat
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| Alat I{Eanla.tmn dan Perhndungan

“Alat Ea.m.u Kl:amﬂnm'l

136 |
{36

02
03

Alat Ferlm:iungan

&1&1 Bantu Lalu Lintas Darat dan Air
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Gedung dm-ﬁingmun

Gedung Sarana Pelayanan

0H

Gedung Sarana Pelayanan

Gedung Tempat Kerja

01

Cedung Kantor
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T

Gedung Gudang

03 |

Cedung Instalasi

04

Gedung Laboratorium '
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Gedung Tempat Ibadah

. Gedung Tempat Pertemuan
G&dugg Tempat Pendidikan

Gedung Tempat Olah Raga

09

Gedung Pertokoan/Koperasi
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10

Gedung Untuk Pos Jaga

—

Gedung Garasi/Pool

12

Gedung Perpustakaan '

13 |

Gedung Tempat h'.erja Lainnya

Gedung Tempat Tinggal
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01
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| Jembatan Penyeberangan
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| Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah

| Bangunan Waduk Pengembangan Sumber Air
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03

Bangunan Pengambilan Pengembangan Sumber Air

Bangunan Pembawa Pengembangan Sumber Air
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Bangunan Pembugng Pengembangan Sumber Air
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05 |

| Bangunan Pengamanan Pengembangan Sumber Air
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Kode Akun

4 |03 |06 | Bangunan Pelengkap Pengembangan Sumber Air

Uraian Akun

07

| 01

Bangunan Air Bersih/Baku
Waduk Air Bersih/Air Baku

02

Bangunan Pengambilan Air Bersih /Baku

03

Bangunan Pembawa Air Bersih

04

05 |

Bangunan Pembuang Air Bersih / Air Baku
Bangunan Pelengkap Air Bersih/Air Baku

06

Dst..

Eia_ngunan Air Kotor
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01

02

‘Bangunan Permnbawa Air Kotor

Bangunan Waduk Air Kotor

03

Bangunan Pembuangan Air Kotor

04

Bangunan Pengaman Air Kotor
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Bangunan Pelengkap Air Kotor
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02

Air Eumher ,-’ Mata Air

03

Air Tanah Dalam

Air Tanah Dangkal
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Air Bers]h_fﬁl_r Baku Lainnya
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| Det...

In sm]am .-ﬂur Kotor
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Instalast Air Kotor

Instalasi Air Buangan Iﬁa-ustn'

| Instalasi Air Buangan Pertanian
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Instalasi Pengolahan Sampah Organik dan Non Organik
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Instalas: Pengolahan Sampah Organik

Instalasi Pengolahan Sampah Non Organik

Instalas: Penigolahan Sampah Medis
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| Jaringan Air Minum

10 | 01

| Konstruksi Jaringan Air

|—||—|,—||—n‘

10 |02

l{unatmlcm Reservoir

11 |
11 [01 |

Jaringan Listrik

Jarngan Listnk

11 |02

12

Jaringan Telepon

12 'ﬂl
12 To2

| Jarngan Telepon

13 |

Jarmgan Komputer
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13 | D1

Jaringan Komputer (LAN)

13 | 02

g
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Urajan Akun
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|

Kedokteran

| Buku/Kepustakaan Lainnya

Matemartika & Pengetahuan alam

Ilmu Pengetahuan Praktis

Arsitektur, Kesenian, Olah raga

N 1 s
{ | 1
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|l |l | | | e Db | |

Geografi, Biografi, Sejarah

Dst...

Earang Eercurﬂk Kebudavaan

Fﬂh atan

Lukisan

Alat Kesenian

Alat Olah Raga

Tanda Penghargaan

Maket dan Foto Dokumein

Benda-benda Bersejarah

Barang Kerajinan
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1 [3 |5 [05[02 [Det..... ]
13 |6 | | ‘mmmmwm |
(1 13 |6 | Konstruksi Dalam Pengerjasn
1 [3 6 |01 |0l |Konstruksi Dalam Pengerjaan .......

1 |3 |6 |01 [02 |Det....... )
1 |3 |7 Akumulasi Penyusutan .
| 1 | 3 |7 (] Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin
1 |3 7 |01 |01 |Akumulasi Penyusutan Alat-Alat Besar Darat |
1 |3 7 01|02  Akumulasi Penyusutan Alat-Alat Besar Apung ,
'1 |3 |7 |01 |03 | Akumulasi Penyusutan Alat-alat Bantu '
1 |3 7 |01 |04 |Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor
1 |3 |7 |01 |05 | Akumulasi Penvusutan Alat Angkutan Berat Tak
= I Bermotor a

Kode Akun Uraian Akun
1 (3 [ [ L[iﬁ Akumulasi Penyusutan Alat Angkut Apung Bermotor

1 |F [¥ (@ | 07 | Akumulasi Penyusutan Alat Angkut Apung Tak
. i Bermotor
1 [3 |7 |01 |08 | Akumulasi Penyusutan Alat Angkut Bermotor Udara
‘1 |3 |7 |01 09 | Akumulasi Penyuautﬂ.n Alat Bengkel Bermesin
‘1 [3 [7 [01]10 | Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin
1 |3 |7 |01 11 | Akumulasi Penyusutan Alat Ukur =

1 13 |7 (a1 |12 | Akumulasi Penyusutan Alat nggulahan Pertanian

1L 13 |7 (91|13 Akumulasi Penyusutan Alat Pemeliharaan
_ | Tanaman/Alat Penyimpan Pertanian
1 3 |7 0114  Akumulasi Penvusutan Alat Kantor

1 3 |7 |01 |15 | Akumulasi Penvusutan Alat Rumah Tangga
1 .3 7 01 |16 | Akumulasi Penyusutan Pl:ra]atan Komputer
1 3 |7 01|17 | Akumulasi Penvusutan Meja Dan Kursi Kerja/Rapat

. Pejabat

1 3 |7 |01 |18 | Akumulasi Penyusutan Alat Studio
1 |3 |7 |01 |19 [ Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi

1 |3 |7 |01 120 Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar
1 13 [7 01 |21 | Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran
1 |3 |7 01|22  Akumulasi Penyusutan Alat Kesehatan
:.-.1 '3 |7 [01]23 | Akumulasi Penyusutan Unit-Unit Laboratorium
13 |7 01 |24 | Akumulasi Penyusutan Alat Fem.ga,n’f‘rakt&k Sekolah

1 [& |7 |01 [25] M-:umulas: Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia

Nuklir
"1 |3 |7 01 |26 | Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika Nuklir
/ Elektronika ;
1 |3 |7 |01 |27 Akumulasi Penyusutan Alat Proteksi Radiasi | Proteksi
- . Lingkungan |
1 |3 |7 01 |28 | Akumulasi Penvusutan Radiation Aplication and Non
S N [ Destructive Testing Laboratory (BATAM)
1 '3 |7 01 |29 | Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Lingkungan
Hidup
1 3 |7 01 30 | Akumulasi Penvusutan Peralatan Laboratorium

Hidrodinamika
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A EEEAE | Akumulasi Penyusutan Senjata Api |
) S - L‘H 32 'Al_':umu}aal Penyusutan Persenjataan Non Senjata Api
1 |3 |7 701 |33 | Akumulasi Penyusutan Alat Keamanan dan
| Perlindungan — -
1 |& |7 |02 | Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan !
| 3 |7 0201 | Akumulasi Penyvusutan Bangunan ﬂrdung Sarana
|| _|Pelayanan )
1 |4 | 7 02 |02 | Akumulasi Penyusutan Bangunan Gﬂdung Tempm
: Kerja
1 |3 |7 |02 |03 AkEumuIasi Penyusutan Bangunan Gedung Tt:mpnt
. | ! | | | h“ﬂ-ﬁa] —
1 '3 7 03 | Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi, dan jaringan ;
1 3 7 03 01 | Akumulasi Penyusutan Jalan '
11 |3 |7 |03 | 02  Akumulasi FEEE%.:IE_-UI‘.EH Jembatan e
1 3 7 03 03 | Akumulasi Penvusutan Bangunan Pengembangan
. Sumber Air dan Air Tanah .
Kode Akun Uraian Akun
i i:j 7 |03 [04 | Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Bersih/Baku
1 13 |7 ' 03 | 05 | Akumulasi Penvusutan Bangunan Air Rawa
1 |3 |7 |03 : 06 r Akumulasi Penvusutan Bangunan Pengaman Sungai
S | | | - | L dan Penanggulangan Bencana Alam
1 |3 |7 [03[07 | Akumulasi Penvusutan Banguman Pcngcmba.nga.n
l s Sumber Air dan Air Tanah
i1 13 |7 |03 108 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Bersih/Baku
1 3 |7 |03 09 | Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Kotor
13 |7 03|10 | Akumulasi Penyusutan Instalasi Air Minum Bersih
13 |7 02 11 | Akumulasi Penyusutan Instalasi Air I-«-ntnr -
1 13 17 03112 | Akumulasi Penyusutan Instalasi Pengolahan Sampah
1 |3 7|03 13 | Akumulasi Penyus.utan Instalasi Gardu Listnk 1
: 1 |3 |7 |03 14  Akumulasi Penyusutan Jaringan Air Mmum -
1 |3 |7 |03 [15] Akumulasi Penvusutan Jaringan Listrik .
1 T3 17 (0316 TAkumumm Penvusutan Jaringan Telepon |
1 '3 |7 03|17 |Akumulasi Penyusutan Jaringan Komputer
1 4 | | DANA CADANGAN
1 4 |1 | Dana Cadangan —]
[T 4 [1 [0i i Ehnaﬂadanpn
1 4 |1 01|01 |Dana r:adanw
(1 4 11 0102 |Dat..
I
1 5 | ASET LAINNYA _
1 5 1 | | Tagihan Jangka Panjang -
|1 |8 11 701 |Taghan Penjualan Angsuran
1 |a K 01 | 01 | Tagihan Angsuran Penjualan Rumah Dinas Daerah
1 | S I 1 |01 02 | Tagihan Angsuran Penjualan Kendaraan Femmngun I
il ) || |Dinas |
A ‘ 110103 |Det.. - |
U5 1 02 | Tuntutan Ganti Kerugian Daerah |
1 5 |1 |02 01 | Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap Eenfjahﬂm_,
KARD. | xamis -[ ASIEFEN | BEKDA
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I |§ |1 |02|02 | Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap Pegawai
. H_n;gn Bukan Bendahara
1 5 |1 (0203 Dst. = I
11 |8 |3 | Kemitraan dengan Pihak Ketiga
1 (5 [2 (01| [Sewa —
i 5 |2 |01 |01 |[Sewa ...
1 (5 [2 |01 |02 Detic
1 |& |2 |02 | Mﬂy_&m&nfﬂﬂtﬂﬂ
| |5 |2 |02]|01 |Kerjasama Pemanfaatan ...
1 |5 |2 102 02 Dst.....
i1 (8§ (2 [03 Bangun Guna Serah 1]
1 5 [2 03|01 |Bangun Guna Serah .......
1 |5 [2 (03|02 |Dst.. =
1 75 [2 04 | BangunSerah Guna = ]
1 15 (2 /04 101) E&ngun serah Guna ....... =
(1 /5 |2 0402 Dst.....

Kode Akun Uraian Akun
1 5 |2 05|  Kerjasama operasi (KSQ 1
1 |5 |2 (05|01 | Kerjasama Operasi (KS0)
1 |5 |2 0502 Dst.... i
1 (58 (8 [ | Aset Tidak Berwujud i
1 |5 |3 |01 ]| | Goodwil
1 |5 |3 |01 |01 |Goodwil..... === ==
1 |5 |3 |01 |02 | Dst..... = —
1 |5 |3 |02 Lisensi dan frenchise = !
I |5 '3 02|01 |Lisensidan frenchise .. -
1[5 |3 |02 ][00 Dk, . oo
11 15 |3 |03 |HekCipts
1 5 |3 103 |01 |Hak Cipta
1[5 |3 [03[02 [Det..cc...c
1 |5 (3 [04] [Paten I
1 15 3 |04 01 Paten o
1 |§ |3 |04 02 Dst.. . o
1 |5 |3 |05] |Software B
1 |5 |3 05 01 | Software Perencanaan = ]
1 |5 |3 |05 02  Soltware Keuangan
1[5 |3 |05]03  Sofuware SIMRS )
1[5 |3 [05]04 |Dst.....
1 |5 3 |06 | Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud ]
1 |5 |3 |06 | 01 | Akumulasi Amortisasi Goodwill s
1 |5 |3 |06 02 Akumulasi Amortisasi Lisensi dan frenchise
1 /15 |3 (06103 Akumulasi Amortisasi Hak Cipta
1 5 |3 0604 | Akumulasi Amortisasi Paten
1 5 |3 |06 05 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud Lainnya
| =3 —& -} —
5 SO . Aset Lain-lain =il
11 |5 [4 |0] | Aset Lain-lain = ]

st | FAD® | ARSTEN | SEKDA | waaUE

FAE 4580




11 [5 T4 [01]01 [AsetLan-lain............ ]
1[5 [4& |01 |02 |Dstew ’
2 ' KEWAJIBAN - =
2 |1 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK ———
| 2 1 | l‘ | e | b H'I.'I.t u“h.' — ol
2 1 1 01| _ HutangUsaha
2 [T 1 __Ol_éﬂl_LHutangPT ........... |
2 1 |2 || HutangPajak
2 |1 |2 02 | HutangPPh Pusat |
2 1 |2 02 |01 HutangF PPh 21
2 |1 (2 |02 |02 |Hutang FPh 22 -
2 1 |2 02 03| Hutang PPh 23/26
2. 11 2 |02 [04 | Dat...,..
2 |1 |2 03| | HutangPPN Pusat
2 1 (2 03 |01 | Hutang PPN
, Kode Akun Uraian Akun
2 13 _ |Hutang Bunga N
2. 11 |3 ¢ Hutang Bunga kepada Pemerintah ]
4 1 ¥ [& 101 |3l ___Huta_ngLBunga kepada Pemerintah I
o |3 S 16 Hutang Bunga kepada Pemerintah Daerah Lainnyva |
2 1 |3 02|01  Hutang Bunga kepada Pemerintah Daerah Lainnva
2717 |3 |o8 I 02 Dst..... e
2 |7 |3 103 " Hutang Bunga Kepada BUMN/BUMD
2 |1 (3 (o3 | 01 | Hutang Bunga Kepada BUMN B l
2 1 |3 03|02 | Hutang Bunga Kepada BUMD - .
2 11 |3 |os | | Hutang Bunga Usaha ]
2 |1 |3 04 01 | Hutang Bunga Usaha |
2 1r |3 |65 | | Hutang Bunga kepada Bank/Lembaga Keuangan :
] Bukan Bank
2 1 [3 05|01 | Hutang Bunga kepada Bank
2 1 3 05 02 Hutang Bunga kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank
2 1 |3 06| | Hutang Bunga Dalam Negen Lainnya
2 1 |3 06 01  Hutang Bunga Dalam Negeri Lainnya ...
2 1 3 06 |D2 Dﬂ" — — — =
L (N d
2 4 | Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang |
2 11 |4 |&d Bagian Lancar Hutang Dalam Negeri Sektor Perbankan
2 1 (4 | i 01  Bagian Lancar Hutang Dalam Negeri Sektor Perbankan |
| -t = l
2 [1 |4 [o1 |02 DEI.
2 11 [4 |02 Bag:an Lancar Hutang dari Lembaga Keuangan Bukan
i Bank
2 (1 [4 [0z [0l Ea@an Lancar Hutang dar Lembaga heuangan Bukan
 Bank ..

2 (1 |4 |02 |02 |Dst.
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......

ﬂli

| Bagian Lancar Hutang Pemerintah Pusat - |

 Bagian Lancar Hutang Pemerintah Pusat ...
| Dst. .

E-agiﬂn Lﬂ.ur;ﬂ.r Hutang Pemerintah Provinsi Lainnya

1o
i -DE

Bagian Lancar Hutang Pemerintah Provins Lainnya

" Dst...

B@an Lancar Hutang Pemerintah Kabupaten/Kota

=

|

T !
B

Jl--l ——
el iLnion (o oy

e

1

PR Y

01

Bng:an Lancar Hutang Pemerintah Kabupaten/Kota

o1 |

0 1
ﬂl
I'J'I
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Pendapatan Diterima Dimuka

I e
01 ¢

| Setoran Kelebihan Pembayaran Dan Pihak 111

[ul

=

Uraian Akun

02

Dat...

—

.....

BRI TR e |
i | | |

A jLn L ononlon

S

mal

|

m;u|m-m
I —

| | Uang Muka Lelang Penjualan Aset Daerah ..

Uang Mul-:a Lelang Penjualan Aset ﬁaerah ]

| D8k ;
Fe:ndapatan D]tE!:I'IimEI. Dlmuka lmnng.ra

| DBt

| Hutang Belanja

Hutang Belanja Pegawai

Belanja Gaji dan Tunjangan

|||||||||

Hutang Belanja Barang dan Jasa

| Hutang Belanja Jasa

Hutang Belanja Pemcliharaan

| | i | | —|:.-..| i | i | il |
{ |

ha w:uiuj

»
]

g

ha bd

af=

Hutang Belanja Perjalanan Dinas

'Hutang Belanja Beasiswa Pendidikan PNS
Hutang Belanja kursus, pelatihan, sosialisasi dan
bimbingan teknia PNS

EXSE. ...

=

B8O 03 63 A
H|~ e e e

.

]

sSislelels

»

Hutar!g E&Imua Modal

et i

smmraT

Hutang Belanja Modal Gedung dan Ba,rtguna.rl

Hutang Belanja Modal Jalan, Irlg;lal dan Jaringan

+

Hutang Belanja Mndat .Pi.ﬂﬁ[ Tetap Lainnya

Hutang Belanja Subsidi kepada BUMN .

M3 (ka8
I-r. —

clninvo|cioioicicon] elolooiorncioioa

EEEER

Hutang Belanja Subsidi kepada BUMD
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| b

[

1
| =

|

|
:

03

Hutang Belanja Subsidi kepada Pihak Ketiga Lainnya

04

Dt B

. Hutang Transfer Pemermtah Daerah Lainnyva

o1 |

|

| Hutang Belanja Lamn-lain

Hutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah

| Hutm:u_g Transfer Lainnva .._....

T

l Hutang Belanja Lam-lain .......

| —
——‘_H:HHH

B BT | B3 B B3| S

 Hutang Jangka Pendek Lainnya

A3

b | i | e | b

. Hutang Kelebihan Pembayaran

_| Hutang Kelebihan Pembayaran Usaha Pelayanan

Hutang Kelebihan Pembavaran Hasil Pengelolaan
| kekayaan Daerah yang Dipisahkan

il

. Hutang Krleblhan Pembayaran lain-lain vang_SﬂLH

P i

OIS BN

Hutang Kelebihan Pembayaran Transfer Pemerintah
Pusat Lainnya

{
i

Uraian Akun

' Hutang Kelebihan Pembayaran Transfer Pemerintah
‘Daerah Lainnya
Hutang Jangka Pendek Lainnya

Hutang Jangka Pendek Lainnya

r—

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Hutang Dalam Negeri

Hutang Dalam Negen Sektor Perbankan

..!.

Hutang Dalam Megen Sektor Perbankan

Hutang Dari Lemhaga heuangan Bukan Bank

e m:miuiu M

Hutang Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank
Hutang Dalam Negen-Obligasi

Hutang Dalam Negen-Obligasi

Hu tang Pemerintah Pusat

T
B B B AR

SNSRI ISR X

Hutang Pemerintah Pusat

Hutang Pemerintah Daerah Lainnya

Hutang Pemerintah Daerah Lainnya

Hutang Dalam Negeri Lainnya

Hutang Dalam Negeri Lainnya

= |

Hutang Luar Negeri

I Hutang Luar Hf{gan Sektor Perbankan

______

. R— P
|3 M'M'HI |h:|'i!\J:M

Hutang Jangka Panjang Lainnya

| Hutang Jangka Panjang Lainnya

=
5 b | B

| Hutang Jangka Panjang Lainnya
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13 EKUITAS TERIKAT
1 1 | | | Ekuitas Awal )
1 |1 01| |Ekuitas Awal
1 1 |01 |01 |Ekuitas Awal .
I
'. i_"l 2 | Surplus dan Defisit )
|1 _F; 01 Surplus dan Defisit
(1 12 01 101  Surplus dan Defisit Tahun Lalu
|1 |2 |01 |02  Surplus dan Defisit Tahun Berjalan
: 1 I3 ] ' Ekuitas Donasi
L ) Ekuitas Donasi -
1 |3 lﬂl | 01 | Ekuitas Donasi
2 | EKUITAS TERIKAT TEMPORER
(2 /11 i Dﬂnventllihn dalam Investasi Janghka Pl:rljnn;
2 11 |9k Dﬂmrcstamkan dalam Investasi Jangka Panjang
2 |1 |01 |01 | Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang
Uraian Akun
Kode Akun
2 |2 | | | Diinvestasikan dalam Aset Tetap
2 |2 |01 | | Diinvestasikan dalam Aset Tetap S
2 (2 (01 (0] Dimuesmﬂﬂmn dalam Aset Tetap
2 |3 Diinvestasikan dalam Aset Lainnya
2 |3 |01 | | Diinvestasikan dalam Aset Lainnya
2 |3 [o1 l_[]l | Diinvestasikan dala.m Aset L.amma
|
|2 | % ' Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
| | hutang Janghka Panjang 2
. 4 101 | Dana vang harus disediakan untuk pembavaran
! | . | hutang Jangka Panjang
2 4 |01 01 Dana yang harus disediakan untuk pembavaran
| hutang Jangka Panjang ... .
|
'3 ‘=  EKUITAS TERIEAT PERMANEN
i3 |1 | Dll_nwjn:tllihm dalam Aset Tetap
'3 11 101 Dunvestasikan dalam Aset Tetap
'3 |1 |01 01  Diinvestasikan dalam Aset Tetap
—  PENDAPATAN-LRA
T | | PENDAPATAN-LRA =
£ |1 | Pendapatan Usaha-LRA
I Il | | Retnbusi Jasa Pelayanan-LRA
11 11 EH Dt | harns: RSUD-LRA
11 1 I 02 Pendapatan Insta]as-i Rawat Inap—LRA
1 |1 |02 01 | Ruang ICU-LRA

HUKLIM

i

EADIR ARIETEN

HERTIA l.lM.L.ii

S

|



Ruang VIP-LRA

Ruang Anak-LRA

Ruang Perina-LRA

Ruang Nifas/VK-LRA

RI.I:EEE Interma-LEA

AEEEER

.....

Ruang Bedah-LEA

| 3 AT —

Pendapatan Instalasi Rawat Jalan-LRA

Kandungan-LRA

Bedah-LRA

Mata-LRA

Internist-LEA

= S S

i e e

Paru-LEA

i —
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o1 |

Uraian Akun

| Pendapatan Instalasi Rawat Darurat-LRA \

Rawat Darurat-LRA

& .l-i.:;._;ufqa-!.p.:

+ |

4

| l
i | Sl | il Gl | (i | il
|

l

| i | = Jin i i i B i

02

Pendapatan Instalasi Kebidanan & Kandungan-LRA

01

Kebidanan-LEA |
Poliklinik Sore (K80 -LRA |

|01

07 l.'H

Pendapatan Instalasi Farmasi-LEA
Instalasi Farmasi- LRﬂ

lnamlam Farmasi-LRA

FRFN IS
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T

L | A
|

4= A

L
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|
: |
el el el el i L e e
] 1

107 |02 |
07 02

UE

| Instalasi Laboratorium Klinik-LRA

Pmdﬂpa:an Penunjang Diagnosuk-LRA

EIB 01
DE l.'lf-,‘
08 ﬂ.EI
IJB IZM
08 | EIE

. Radiologi-LRA
USG-LRA

'EKG-LRA |
USG-LRA | |

| Fisioterapi-LEA

[s]alslala]als]alal

. . - ,

T s el e el | —
| I

— www oy e o
1

08 | ﬂﬁ Haemodiahisa-LEA

08 |ﬂ'.r‘ Konsul Gizi-LREA

: DE
08
08

'ﬂB'ﬂE

Keuring-LRA

1

|09
10
ai |

Visum-LEA
Amhulance— LEA
Dst........ .
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1

o b 0|

01

 Pengurang Pnndapltnnrm S
F:nvtaua.{an ']."_a_nf Eetribusi Jasa I-icseh&tnn E]{"I"M LRA |
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01

02

Penyesuaian Tarif f Pendapatan Rawat Ja'lﬂn LRA

03

Penvesuaian Tarif Pendapatan Fasilitas Ft-ndukung |
LEA

| | Penyesuaian Tarif Pendapatan lain-lain Pelayanan-LRA

Penyesuaian Tarif Retribusi Jasa Kesehatan - BPRJS
Kesehatan-LRA

| Penyesuaian Tarif Pendapatan Rawat Inap-LRA

| Penvesuaian Taril Pendapatan Fasilitas Pendukung-

If'Em"esua.lan Tarif Pendapatan Rawat Jalan-LEA

LRA

o1 |
102 ]

th'c-.sum.ﬂn Tarif Pendapatan lain-lain P:'Imnnan-lﬂ.-l |
F‘em'eanﬂmn Lain-Lain-LRA
Fenvesual&n Lain- Lain-LRA

 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah

 yang Dipisahkan

01

| Milik Daerah/BUMD-LRA

Pendapatan Hasil Fengein]a&n kekavaan Daerah yvang |
| Dimisahkan-LEA
Bagian Laba atas pemertaan modal p&da Perusahaan

| H !
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Kode Akun

Uraian Akun

Bagian Laba atas p pemﬁﬂ mri-ldﬂl]:lﬁ.flﬂ. Perusahaarn

4 1 |3 |01 |02

- Milik Pemerintah/BUMN-LRA

4 |1 4 | | Pendapatan lain-lain yang SAH-LRA

4 |1 (4 101 Pendapatan lain-lain yang SAH- LRA
& (I |4 | 01 |01 | Pendapatan Jasa Giro- LEA -
'4 1 4 |01 |02 | Pendapatan Bunga Dcpﬂﬂlm LRA

4 1 4 [01 03 |Pendapatan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah-LRA |
4 1 4 01 04 Pendapatan Komisi, Potongan dan Selisih Nilai Tukar |
. ! | | Rupiah-LRA

4 |1 4 01 05 | Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan
| . _  Pekerjaan-LRA

4 '1 4 01 05 Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pembayaran
; | | Jasa-LRA
i4 (1 ‘4 101106 Pendapatan dari Pengembalian-LRA

4 1 4 01 07 | Pendapatan dari Penyelenggaraan Pendidikan dan

|| | Pelatihan-LRA
4 (1 |4 10108 | Fendapatan dari Angsuran /Cicilan Penjualan-LRA_ |
4 1 4 01 09  Pendapatan Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah-
| LRA
4 (1 4 TL‘rl | 10 Fcndapaxan Hasil Penjualan Aset Daerah Yang Tidak
| . Dipisahkan-LEA

4 |1 |4 01 11 | Pendapatan Hasil Penjualan Asst Lainnya-LRA

4 |1 |4 01 12 |Pendapatan atas Denda Pelanggaran Perda-LRA

4 (1 [& |06 |13 |Det ...

& |1 |8 | Pendapatan Transfer Pemerintah Lainnya-LRA

14 1 |5 |0l Pendapatan Transfer Pemerintah Lainnya-LREA

(4 1 5 |01 |01 |Pendapatan Transfer Pemerintah Lainnya-LRA

| |
4 1 6 Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya- |

LRA

4 1 6 |01 | Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya-LRA
4 |3 |6 |01 |01 | Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya-LRA
|z (7 [ | Pendapatan Lainnya-LRA

4 |1 |7 |01 | Pendapatan Lainnya-LRA

4 1 |7 |01 |01 |Pendapatan atasjasa pelayanan lainnya-LRA

14 |1 |7 [01]02 | Dt

. —

4 (3 | PENDAPATAN HIBAH L

4 2 |1 | I th-nh Tidak Terikat LR.&

'4 2 [1 |01 | Hibah Tidak Terikat-LRA

4 (2 |1 |01 01 |[Hibah Tidak Terikat-LRA

4 12 11 | | Hibah Terikat-LRA

(4 T2 71 [o01| [ Hibah Terikat-LRA

g }2 1 |01 |01 [ Hibah Terikat-LRA

|4 = } PENDAPATAN DARI APED-LRA
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HUKLM .__-J-M.D.IE | ABIETEN

v

BEXDA | WAGUD

Al




B g S

T, S S S NS

4 |3 |1  Pendapatan dari Belanja Pegawai-LRA
Kode Akun Uraian Akun
4 [3 T1 Ta1] Gaji dan Tunjangan-LRA
4 '3 1 01 01  Gaj Pokok PNS/Uang Representasi-LRA
|4 '3 |1 |01 | 'I]J | Tunjangan Keluarga-LRA
4 '3 1 01 03 Tunjangan Jabatan-LRA
‘4 '3 |1 |01 04 Tunjangan Fungsional-LRA -
4 3 |1 01 05  Tumjangan Umum-LRA B
4 3 1 |01 |06 Tunjangan Beras-LRA =
4 '3 |1 01 07  Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus- LRA
'4 '3 1 |01 08  Pembulatan Gaji-LRA
14 13 [1 [0] |09  luran Asuransi Kesehatan-LRA
4 /3 (1 (01 10 Tunjangan -LRA .........._ —
4 13 [1 |02 Tambahan Penghasilan PNS-LRA
'4 '3 |1 |02 |01 |Tambahan Penghasilan berdasarkan beban km]a LEA
4 '3 |1 02|02 |Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat bertugas-
LRA
3 3 1 |02 03 |Tambahan Penghasilan berdasarkan -LRA...........
4 (3 |1 |03 | Uang Lembur-LRA
4 |3 | 1 |03 01 |Uang Lembur PNS-LRA ——
4 ’__3 EI 03 |02 |Uang Lembur Non PNS-LEA = =
% |8 |2 Pendapatan dari Belanja Barang dan Jasa-LRA
4 (3 (2 o Bahan Habis Pakai-LRA )
3 '3 |2 [01[01 [Alat Tulis Kantor-LRA
4 |3 }‘?_ 01 | 02 | Dokumen/Administrasi Tender-1. RA
4 3 |2 01 03 |Alat Listrik dan elektronik ( lampu pijar, battery kering]
-LEA
4 13 |2 |01 |04 Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya-LRA
4 '3 |2 |01 |05 |Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih-LRA
4 [3 |2 |01 |06 | Bahan Bakar Minyak/ Gas-LRA -
'3 3 2 01|07 |isi Tabung Pemadam Kebakaran-LREA
'3 13 |2 |01 |08 |lIsiTabung Gas-LRA
4 53_12 |01 |09 | Dat......... =
4 13 2 (02 Bahan/Material LRA
4 |3 |2 02 01 |Bahan Baku Bangunan-LRA
4 |3 2 |02 )02 |Bahan{Bibit Tanaman-LRA -
4 [3 2 |02 03 |Bibit Ternak-LRA
4 |13 2 |02 04 | Bahan Obat-Obatan-LRA ——=——
4 |3 2 |02 05 | Bahan Kimia-LRA =
4 13 |2 02 06 |Bahan Makanan Pokok-LEA
4 13 |12 10207 |Dst....... e - -
4 3 |2 |03 Jasa Kantor-LRA
4 '3 (2 03 01 |Telepon-LRA
4 3 (2 |03 |02 |AIrrLRA )
4 3 2 03 03 Listrik-LRA
4 13 |2 103 |04 | Jasa Pengumuman Lelang/Pemenang Lelang-LRA
4 |3 |2 03|05 |Jasa Surat Kabar/Majaiah-LRA
4 '3 (2 |03 |06 |Jasa HaumfFaRslmﬂlﬂmemet—LRﬂ

[ ERED |

| AURUM ' et

ASISTEN |

KREKMNA
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"4 3 2 |03 |07 [Jasa Paket/Pengiriman-LRA
4 3 2 |03 |08 |Jasa Sertifikasi-LRA
| Kode Akun Uraian Akun
4 3 2 |03 09 |JasaTransaksi Keuangan-LRA
'4 '3 |2 |03 |10 |Jasa Administrasi Pungutan Pajak Penerangan Jalan
A | | Umum-LEA o N
4 |3 |2 |03 |11 |Jasa Administrasi Pungutan Pajak Bahan Bakar
| Kendaraan Bermotor-LRA - |
4 |3 |2 |o03[12 |Dst.....
4 (3 |2 |oa Premi Asuransi-LRA
4 '3 |2 |04 |01 |PremiAsuransi Hcschal.ﬂn—LRA
4 |3 |2 |04 |02 Premi Asuransi Barang Milik Daerah-LRA |
4 |3 |2 109 Perawatan Kendaraan Bermotor-LRA _ I
4 |3 |2 |05 ][00 |Jasa Service-LRA
4 3 (2 |05 02 |Penggantian Suku Cadang-LRA
'4 |3 [2 |05 03 |Bahan Bakar Minyak/Gas dan pelumas-LRA
(2 |3 [2 [05[04 |Jasa KIR-LRA
4 |3 |2 |05 |05 |Pajak Kendaraan Bermotor-LRA B
4 |3 |2 |05 06 |BeaBalk Nama Kendaraan Bermotor-LRA
4 |3 |2 |06 |Cetak dan Penggandaan-LRA
4 '3 |2 |06 |01 [Cetak-LRA
4 3 |2 |06 |02 |Penggandaan-LREA
4 (3 (2 [06[03 [Dst........
4 (3 [2 |o7 Sewa Rumah /Gedung/Gudang/Parkir-LRA
4 3 |2 |07 01 |SewaRumah Jabatan/Rumah Dinas- LRA
4 |3 |2 |07 |02 E_n;lia__._ﬂedung [Kantor/ Tempat-LREA
4 '3 |2 |07 |03 |Sewa Ruang rapat/pertemuan-LREA
4 3 2 |07 |04 |Sewa Tempat Parkir/Uang Tambat/Hanggar Sarana
Mobilitas-LRA )
4 13 72 10705 |Dst...... -
|4 |3 |2 |08 Sewa Sarana Mobilitas-LEA S
4 3 2 |08 |01 | Sewa Sarana Mobilitas Darat-LRA
'4 |3 2 |08 [02 |Sewa Sarana Mobilitas Air-LRA
'4 3 2 |08 |03 | Sewa Sarana Mobilitas Udara-LRA =
(4 (3 ‘2 (09 Sewa Alat Berat-LRA
'4 3 2 09|01 | Sewa Eskavator-LRA
‘4 |3 2 |09 |02 | Sewa Buldoser-LRA
4 |3 |2 |00 |08 |Det..
4 |3 |3 |10 ] Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor-LRA
4 3 |2 |10 01 | Sewa Meja Kursi-LRA =
'4 |3 |2 |10 02 [ Sewa Komputer dan Printer-LRA
4 |3 |2 10 | 03 | Sewa Proyektor-LRA R
4 (3 |12 [10]04 Sewn Generator-LRA
g |3 | 10 | 05 | Sewa tenda-LRA B
4 |3 |2 |10 |06 |Sewa Pakaian Adat/Tradisional-LRA
4 |3 2 110 07 |Dst...... =
4 |13 |2 |11 Makanan ¢ dan Minuman-LEA
4 (3 (2 [11]01 | Makanan dan Minuman Kegiatan-LRA
4 |3 |2 | 1102 | Makanan dan Minuman Rapat-LRA
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'a '3 2 [11 |03 | Makanan dan Minuman Tamu-LRA

4 1 3 |2 |11 |04 Makanan dan Minuman PP'H.T!hH‘[‘I LRA ,

14 |3 | 11 |05 | Makanan dan Minuman Rumah Sakit-LRA '

Kode Akun Uraian Akun

(4 (3 2 |11 |D6 Dst...

| 4 |3 (8 |12 Fakﬂ.lﬁl'l DIII.-EI_E dan Atributnya-LRA ]

4 [3 2 |12 |01 | Pakaian Dinas KDH dan WKDH-LRA -

4 |3 2 |12 [02 | Pakaian Sipil Harian (PSH]-LRA _|
4 |3 2 |12 [03 [Pakaian Sipil Lengkap (PSL)-LRA —
4 |3 2 1204 |Pakaian Dinas Harian (PDH)-LRA
3 [3 (2 [12 |05 | Pakaian Dinas U_Eracq_ra_ (PDU)-LRA .

4 (3 |2 [12 |06 [Dst. .
4 |3 |8 [18] Pakaizn Kerja-LRA |

4 3 2 12|01 |Pakaian Kerja Lapangan-LRA B
4 |3 |2 [13:]02 [Dat..

4 |3 [2 [14 _ Pakaian Hhusus dan Hari-Hari Tertentu-LRA
4 3 |2 |14 |01 |Beban Pakaian KORPRI-LRA
3 |3 |2 |14 |02 | Pakaian Adat Daerah-LEA
4 |3 2 [14 |03 |Pakaian Batik Tradisional-LRA ]

4 |3 2 |14 04 |Pakaian Olahraga-LRA
4 & |2 |14 |00 Pstaa..

4 |F |4 [1s Perjalanan Dinas-LRA_ -

4 |3 2 |15 |01 |Perjalanan Dinas Dalam Daerah-LRA
4 |3 2 |15 |02 |Perjalanan Dinas Luar Daerah-LRA
4 |3 |2 |15 103 |Perjalanan Dinas Luar Negeri-LRA .

4 |3 2 |16 | | Perjalanan Pindah Tugas-LRA

4 |3 2 |16 |01 |Perjalanan Pindah Tugas Dalam Daerah-LRA ]
4 |3 2 [16 |02 |Perjalanan Pindah Tugas Luar Daerah-LRA ]
4 |13 |2 |17 Pemulangan Pegawai-LRA
4 2 2 17|01 |Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Dalam Daerah-LRA

4 3 2 17 |02 | Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Luar Daerah-LRA
g |3 |2 | I8 Pemeliharaan-LRA
4 3 2 |18 |01 |Pemeliharan Tanah-LRA ,
4 3 2 |18 |02 |Pemeliharan Peralatan dan Mesin-LRA =
4 3 2 |18 |03 | Pemelharan Gedung dan Bangunan-LEA o .

4 3 2 |18 |04 | Pemeliharan Jalan, Irigasi, dan Jaringan- -LRA ;

4 3 2 [18 |05 | Pemeliharan Aset Tetap Lainnya-LRA =
4 |3 12 [18]06 [Dst....... -

ERERE 19 | | Jasa Konsultasi-LRA =~~~
4 |13 |2 |15 |01 |Jasa Hmmultanm Penelitian-LRA i
4 |3 |2 |19 |02 |Jasa hﬂnﬁultﬁ.nsi Perencanaan-LRA =

4 {3 FEE 03 | Jasa Konsultansi Pengawasan-LRA

4 [3 ]2 [19 04 |Dst.

4 |3 |2 |20 Earang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pihak |
Ketiga-LEA I

4 (3 |2 E_I;']___'_ﬂ] Barang Yang Akan DIEL‘.[‘ah]{EI‘l Kepada Masyarakat-LRA

4 |3 |2 |20 02 |Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Pihak Ketiga-
LRA
4 |3 |2 2 | Barang Untuk Dijual kepada Masyarakat/Pihak Ketiga-
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LRA
Barang Yang Akan Dijual Kepada Masyarakat-LRA

Barang Yang Akan Dijual Kepada Pihak Ketiga-LRA
| Beasiswa Pendidikan PNS-LRA

01 | Beasiswa Tugas Belajar D3-LRA

Uraian Akun

| o | b | o |

doecl b e e | ol | o f ol

| 2
12 |22 02 Beasiswa Tugas Belajar 51-LRA e
2 |22 |03 | Beasiswa Tugas Belajar 82-LRA
|2 [22 04 Heasiswa Tupas Belajar 33- .LRA |
C |2 221058 |Det......
|2 |23 Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan EII’I’Ib]HEﬂﬂ Teknis
; PNS-LRA
: (2 |23 0] T{umu_ﬂ-liurﬁus. SIHEEEL&IEHEEH -LRA |
3 |2 |23alo2 ' Sosialisasi- LRA ]
(13 |2 23103 | Hlmh_mgan Tbi-:n:—s-LEﬁ
13 [2 (23] (04 | Dst.........
3 |2 |24 ' Honorarium Non Pegawai-LRA
3 |2 :11 ﬂl Hnnnmnum Tenaga Ahlif M&muurnh-erﬁmh*uktur-LEﬁ
3 12 (24 02 i ML‘II_‘.!E!:‘_H_T;_E{FLRH
I3 |2 :_..!-1-__ 03 | Dst......... —— : il
'3 |2 |25 | | Honorarium PNS-LRA |
|3 |2 |25 0] Honorarium Panitia Pelaksana Hug;atnn -LRA i
;__3 4 |25 (02 Hnnaranum Tim Pengadaan Barang dan Jasa-LRA
3 2 |25 |03 | Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/ Narasumber-LRA
3 [2 [25/04 |Dst. .
3 2 126 Honorarium Non PNS-LRA
|3 |2 Eﬁ | 01 | Honorarium Tenaga Ahltﬂna.trukturfﬂmg_u_m!ge_r—_LR-ﬂi
3 L.?_ iﬁ |02 | Honorarium Pegawai Honorer/Tidak Tetap-LRA il
3 |2 (2603 |Dst...
3 (2 |27 Uang untuln: diberikan kepada Pihak
| Ketiga/Masvarakat-LRA v
__3__z_j 27 101 | Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga-LRA
3 |2 [27 02 | Uang untuk diberikan kepada Pihak Masyarakat-LRA
I3 |2 |27 ng Dst...... B
4 PENDAPATAN DARI APBN-LRA |
9 ' Dana Alokasi 'Umum-LRA
& 101 T Dana Alokasi Umum-LRA ==
4 01 | 01 | Dana Alokasi Umum-LRA
4 01 | 02 | Dst..

b | |
I

-

=

PR FENE S #%n:p:.pt e lmlmigip ..I‘.4|h;..h; oy P

U an e

_ ' Dana Alokasi Khusus-LRA .
01 | Dana Alnkam Khusus-LRA
101 101 | ' Dana Alokasi Khusus-LRA
01|02 |Dst........ 1
: N  PENDAPATAN mumn—m
+_ . H.u.ﬂ Kerjasama tl:ngl.n Pihak Lain-LRA B
| 01 : Hasil kerjasama dengan Pihak Lan- E.RA
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& 15 [1 [01 [o1 | Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain-LRA
|4 IS |1 |D 02 Pf"iﬂ].?Ell'IEﬂ n Pengolahan Limbah-LRA
|4 |5 [1 10103 | Pelavanan Pelatthan-LREA o
'4 5 |1 |01 |04 |Labu Darah-LRA
4 15 |1 [01]05 | Tempat Parkir Kendaraan-LRA_
Kode Akun | Uraian Akun
& 6 [ |  PENDAPATAN NON OPERASIONAL-LRA |
4 6 |1 = Flgﬂlpltinlunﬂpemhﬂlm
4 |6 1 |D1 Hasil Penjualan Aset Daerah vang Tidak Dipisahkan- ‘
(LRA
4 6 1 |01 |01 | Pelepasan Hak Atas Tanah-LRA _
4 6 1 |01 |02 | Penjualan Peralatan/Perlengkapan Kantor tidak |
| i Terpakai-LRA N
4 |6 ‘f 1 |01 |03 | Penjualan Mesin /Alat Alat Berat tidak terpakai-LRA
4 16 11 (01 _EH Penjualan Rumah Jabatan/Rumah Dinas-LRA
4 |6 |1 |01 |05 | Penjualan Kendaraan Dinas Roda Dua-LRA
(4 |6 11 [01 06 _| Penjualan Kendarasn Dinas Roda Empat-LRA
|4 |6 1 |01 (07 Pen;ualﬂ.n Aset Lamn_'r,avl RA
4 |6 |1 [0l |08 |Dat........
% 6 |2 _ Bantuan Keuangan-LRA
4 |6 |2 |01 ' Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi
2 | SR —~—— .L'aln“va LRﬁ - - {
4 |6 (2 |0 1 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Dacrah Provinsi.....
| | -LRA |
& 15 [ |07 |02 |Detins ;
4 6 (2 |02 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah
Kabupaten Lainnya-LREA |
'4 6 |2 0201 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah i
I Kabupaten..... -LEA -

‘4 (6 [2 (0202 Dst.... = |
4 6 |2 03|  Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Kota-LRA |
4 6 2 03 01 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah hota -LEA

|

(4 |6 |2 (0302 |Dat...... ) |
& |7 _ _ LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH - LRA
.‘t‘ 7 1L | Dana Darurat-LRA =
|4 |7 |1 01 | Dana Darurat-LRA
|4 17 |1 101} Q]; . Korban/Kerusakan Akibat Bencana Alam-LEA
|4 |7 |1 01 02  Korban/Kerusakan Akibat Bencana Non Alam-LRA
(4 7 1 01 03  Korban/Kerusakan Akibat Bencana Lainnya-LEA

4 |7 11 101104 | Dat....ccouneaee =—= = _ ]
5 | | BELANJA

5 |11 | | } BELANJA OPERASI

B |1 |[L | Bi[l.njl Pcpmi
[5 |1 11 [61] | Gaji dan Tunjangan
L9 |1 | ﬂl ﬂl Gaji Pokok PNS/LUang REpresenmm
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| Tunjangan Keluarga
. _Tunjangan Jabatan

 Tunjangan Fungsional
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. i
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05

| Tunjangan Umum

06 | Tunjangan Beras

L 07

3
E

Tunjangan PPh;/Tunjangan Khusus

Uraian Akun

¥
|

01 08

. Pembulatan Gaji
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_l'EH | 10 Tunjang.an

Iuran Asuransi Kesehatan
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Tambahan Penghasilan PN3

oz [0
102 02
|'E'r2 {13

| ' Tambahan Penghasilan berdasarkan

| Tambahan Penghasilan thdasmican beban kerja
Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat bertugas

e m.:nf.mll;n el en|en Lnien)
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Llang Lembur

Uang Lembur FNS

Uang Lembur Non PNS
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Belanja Barang dan Jasa
 Belanja Bahan Habis Pakai
E!ela_t'lja Alat Tulis l{antﬂr
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| |
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1
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il I

Ef].ﬁ.t‘ua Alat Listrik dan elckt_mmk{ lampu pijar, hﬂttﬂt}'
. kering)

04 | Belanja Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya

05

Helanja Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih

06

. Belanja Bahan | Bakar Minyak/Gas
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08

" Belanja Isi Tabung Pemadam Kebakaran
Eelamalm  Tabung Gas

09 |

 Dst......

| E-eian_}a E-E]‘i.EI.I‘l /Material

0l

| Belanja Bahan Baku Ba.n;unan

| Belanja Bibit Ternak

Belanja Bahan ;’E:hﬂ: Tanaman

Belanja Bahan Dbat-ﬂhatan

Eelan}a Eaha.n }-._me

1

I

[ 3

Belanja Bahan Makanan Pokok
Eilisiiii

E'Elanjﬂ Jasa Kantor

E'L‘-l.ﬂ]’-ljﬂ Tﬂtpnﬂ

Belanja Jasa pengumuman Lelang/Pemenang Lelang

03 (05

"Belanja Jasa Surat Kabar/Majalah

06

. Belanja Jasa Kawat/Faksimili/Internet

07

f

b B3| b3 {03 8 8o 0o

03 {IE

| Belanja Jasa Paket/Pengiriman
Belanja Ja=sa Sertifikasi

= ____.1

L'Ei
ID

03

. Belanja Jasa Transaksi Keuangan
| Belanja Jasa Administrasi Pungutan Pajak Penerangan
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| Jalan Umum
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1
1

tnltnen enlen e
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Belanja Jasa Administrasi Pungutan Pajak Bahan
Bakar Kendaraan Bermotor

B:]urua Premi Asuransi

[ERSITSIISY

0% | 01
02

B:hm]a Premi Asuransi Kesehatan
Belanja Premi Asuransi Barang Milik Daerah

05 [m

05 | 02

Belanja Jasa Service

Uraian Akun

Belanja Perawatan Kendaraan Bemnmr

Belanja Penggantian Suku Cadang

05 | 03

 Belanja Pajak Kendaraan Bermotor

 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas dan p:tumns
Belanja Jasa KIR

5 | Belanja Bea Balik Nama Kendaraan Bermotar

1m
|

e e eg—
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HeIan_]a Cetak dan Penggandaan
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BeIanJa Eewa Rumah/Gedung/Gudang/Parkir
Belanja Sewa Rumah Jabatan/Rumah Dinas

Belanja Sewa Gedung/Kantor/ Tempat
Belanja Sewa Ruang rapat/pertéemuan

onLmiice

mum]mmmm:m

| =)

}_

e

| Belanja Sewa Sarana Mobhilitas
Belanja Sewa Sarana Muhllltas Darat

Belanja Sewa Sarana Mnh|11taa Air

Belanja Sewa Sarana Mobilitas Udara

o

Belanja Sewa Eskavator

Belanja Sewa Alat Berat

| Belanja Sewa Tempat Parkir/Uang Tambat/Hanggar
Sarana Mobilitas

Eﬂ'iﬂﬂ__]ﬂ Sewa Buldoser

R R e - - 1 -
3103180 10 00 [0 a0 [0 10 1380 0o

| B |

o

Belanja Sewa Meja Kursi

. Belanja Sewa Komputer dan Printer -

. Belanja Sewa Provektor

' Belanj_a Sewa Gencrator
. Belanja Sewa tenda

Belarga Sewa Pakaian ﬁﬂatj'Tl'ﬂdlmmal

-u:m'm]m

'ﬂm o
|

Belanja Makanan dan Minuman B
Belanja Makanan dan Minuman Hcgmtﬁm

Belanja Makanan dan Minuman Rapat

Belanja Makanan dan Minuman Tamu

(S

a
T = -d-i--l | | e ﬂ’

1
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4 | Belanja Makanan dan Minuman Pelatihan

Belanja Makanan dan Minuman Rumah Sakit
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(5 11 |2 [12] Belanja Pakaian Dinas dan Atributnva B
3 1 12 12 01 | Belanja Pakaian Dinas KDH dan WKDH
5 11 12 | l.é.‘ I]-'i'-‘ Belanja Pakaian Sipil Hanan [F‘EH] ——
5 1 |2 12|03 | Belanja Pakaian Sipil Lengkap (PSL)
(& 11 |12 ' 12 |04 | Belanja Pakaian Dinas Harian (PDH) _
'5 |1 |2 [12 |05 | Belanja Pakaian Dinas Upacara (PDU)
5 1 |2 [12[06 [Dst_... —
|5 \1_;2_._13 Belanja Pakaian Kerja
Kode Akun Uraian Akun
15 [1 2 [13]01 | | Beiania Pakein Keri Lapangan
5 (1 (2 (13|02 [Dstoi.
5 (1 12 [14 | Belanja Pakaian Khusus dan Hari-Hari Tertentu
5 |1 |2 |14 | D] | Belanja Beban Pakaian KDRPRI
5 [1 |2 [14 |02 | Belanja Pakaian Adat Daerah
5 [1 |2 14|03 |Pelanja Pakaian Batik Tradisional ]
5 |1 |2 |14 |04 | Belanja Pakaian Olahraga
5 (1 12 (14 |05 |Dst.....
g |1 | g_| 15 | | Belanja Perjalanan Dinas
5 [1 {2 |15 |01 |Belanja Fenalanan Dinas | DH]B.!'H Daf-rah
i 5 [1 |2 |15 |02 |Belanja Perjalanan D Dinas Luar Daerah =
'S5 |1 |2 |15 |03 |Belanja Perjalanan Dinas Luar Negeri
5 |1 12 |16 | | Belanja Perjalanan Pindah Tugas
'5 |1 |2 |16 |01 | Belanja Perjalanan Pindah Tugas Dalam Daerah
|5 |1 12 |16 |02 |Belanja Perjalanan F‘md.ah  Tugas Luar Daerah
|& [1 [2 |17 Belanja Pemulangan Pegawai
5 |1 [2 |17 |01 |Belanja Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Dalam
; | | Daerah
'5 |1 |2 |17 |02 | Belanja Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Luar
LM = Daerah
e - Belanja Pemeliharaan
5 |1 |2 18 |01 | Belanja Pemeliharan Tanah
5 1 |2 |18 |02 |Belanja Pemeliharan Peralatan dan Mesin
ta 11 & |18 03 | Belanja Pemeliharan Gedung dan Bangunan
|5 |1 |12 |18 D4 | Belanja Pemeliharan Jalan, Irigasi. dan Jaringan
'3 |1 |2 |18 |05 | Belanja Pemeliharan Asgt : Tetap Lainnva
5 [1 [2 [18]06 [Dstuine -
|5 |1 |2 [19 Belanja Jasa Konsultasi
5 |1 |2 |19 01 | BelanjaJasa Konsultansi Penelitian
5 |1 |2 |19 |02 | Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan -
'5 1 2 |19 |03 |Belanja Jasa Konsultansi Pengawasan
5 [1 [2 [19 |04 |Dst.
o |1 12 |20 . Eelan_;.a Barang Untuk Diserahkan kepada
- ! | Masyarakat /Pihak Ketipa )
5 1 2 |20 01 | Belanja Barang Yang Akan Diserahkan Kepada
. | | Masyarakal
s |1 |2 |20 |02 Belanja Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Pihak
s [1 |2 [2t Belanja Barang Untuk Dijual kepada Masyarakat/Pihak
- | Ketiga e - 3 —|
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'35 |1 |2 21 01 | Belanja Barang Yang Akan Dijual Kepada Masyam]:at
'5 |1 2 21 02 Belanja Barang Yang Akan Dijual Kepada Pihak Ketiga |
IS [1 [2 [22 Belanja Beasiswa Pendidikan PNS =
'S5 |1 |2 22 01 Belanja Beasiswa Tugas Belajar D3 —
'3 |1 |2 |22 |02 | Belanja Beasiswa Tugas Belajar S1 ]
5 |1 |2 22 03  Belanja Beasiswa Tugas Belajar S2
5 |1 |2 22 |04 Belanja Beasiswa Tugas Belajar 53 B
5 |1 |2 (2205 [Dst... -
| | I I 4
Kode Akun Uraian Akun
5 |1 |2 |28 Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisas: dan Bimbingan
___| Teknis PN3 e
'5 |1 |2 23|01  Belanja Kursus-Kursus Singkat/Pelatihan
'35 [1 |2 |23 |02  Belanja Sosialisasi
'5 |1 |2 23|03 | Belanja Bimbingan Teknis 1
15 |1 |2 [23 |04 |Dst..... ]
s |1 |2 (24 | Honorarium Non Pegawai
5 |1 |2 24 01 | Honorarium Tenaga Ahli/Narasumber/Instruktur
5 |1 |2 [24 02 | Moderator = —
5 [F |2 |29 |03 (Dt =
& |1 i 2 25 | Honorarium PNS
‘5 |1 |2 |25 |01 | Honcrarium Panitia Pelaksana Kegiatan
'35 |1 12 |25 |02  Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa
i 5 |1 |2 |25 |03  Honorarium Tenaga AhlijInstrulktur/Narasumber
15 [1 [2 |25 |04 |Dsts
5 |t |2 [26| | Honorarium Non PNS
I 5 |1 |2 |26 |01 |Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber
'5 |1 |2 |26 |02 | Honorarium Pegawai Honorer/Tidak Tetap
!_:_" E 4 |26 03 Dst.... " Np—
A Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga/Masyarakat
'8 |1 2 |27 |01  Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga
'5 |1 2 |27 |02 | Uang untuk diberikan kepada Pihak ‘Masyarakat
51227103 Dst......
'8 |1 [3  Belanja Bunga ]
& |1 [& |01 | Bunga Utang Pinjaman |
'5 |1 |3 |01 0]  BungalUtang Pinjaman kepada Pemerintah |
'5 1 |3 |01 |02 | Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah Daerah
! L | lainnva
|5 |1 (3 (01|03 Eunﬁ. Utang Pinjaman kepada Lembaga Keuangan
| Bank
'5 1 3 01|04 BungaUtang Pinjaman kepada Lembaga Keuangan
| | Bukan Bank
5 1 |3 (01|05  BungaUtang Pinjaman Lainnya
|5 (1 |3 |Q2 Bunga Utang Obligasi
5 1 |3 0201  Bunga Utang Obligasi —
8§ 1 4 | Belanja Subsidi -
1S |1 (4 |01 ] Belanja Subsidi
“E,_."hﬂ._ KADIS | ASISTEN | SEXDS | WAGUW
# 16 | ETZF]
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5 |1 [4 |01 01 |BelanjaSubsidi kepada BUMN
'5 |1 |4 |01 |02 |Belanja Subsidi kepada BUMD .
!5 |1 |4 |01 |03 | Belanja Subsldl kepada Pihak Ketiga Lainnva i
[ [ [
'5 1 |5  Belanja Hibah !
13 |1 |85 1 Belanja Hibah kepada Pemerintah
'5 |1 |5 01 |01 | Belanja Hibah kepada Pemerintah

5 |1 |5 01 |02 |Belanja Hibah kepada Femermtah Daerah lainnva
(& |1 |& |01 03 | Hibah kepada Pemerintah Provinsi )
9 |1 |5 (6] _[l_f{l- | Hibah kepada Pﬁmenntah habupaten =

Kode Akun Uraian Akun

5 |1 |5 |01][05  Hibah kepada Pemerintah Kota 1
o 11l |5 103 Belanja Hibah kepada Perusahaan Daerah jE-UMD
'5 |1 |5 02][01 [Belanja Hibah kepada Perusahaan Daerah/BUMD ...
5 [1 |5 [02]62 [Dst.

5 |1 |5 |03 B-C}B.HJE H'L';rah kepada Kelompok Masvarakat
5 |1 |5 03|01 @Belanja Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan....
8 [T |5 [03[02 [Datiuis -

5 |41 5 04 Belanja Hibah Dana BOS untuk Satuan Pendidikan

Dasar ***
5 |1 |5 04|01 Belanja Hibah Dana BOS ke Satuan Pendidikan Dasar
| di Kabupaten/Kota ...........

8 (1 [5 (0402 [Dsti... B
5 1116 | Belanja Bantuan Sosial

8 |1 [6: |01 Belanja Bantuan Sosial kepada Organisasi Sosial

_ | Kemasyarakatan |

5 |1 [& |61 01 Belanja Bantuan Sosial kepada Drgamsas.l Sosial '
. b Remasvarakatan .. —_—
L 1 6 Q1 |02  Dsto.....
19 |1 |6 [0 Belanja Bantuan Sesial kepada Mas&arakﬂt
15 |1 |6 01|01 Eelanja Bantuan Sosial kepada .. "
|15 |1 [& |01 |02 |Dst. i
. I
5 |2 =  BELANJA MODAL
5 |2 | Belanja Modal Pengadaan Tanah =
5 |2 |1 (01 r Belanja Modal Pengadaan Tanah untuk Bangunan

Umum

"5 |2 [1 0101 |Belanja Madal Pengadaan Tanah Sarana Pelayanan
1 Fumah Sakit |
'3 |2 |1 01 02 Belanja Modal Pengadaan Tanah Sarana Umum
15 [2 |1 |01 |03 [Dst...... S
‘s (2 (& | | Buhn,ja Modal Pengadaan Peralatan dan Mesin
& |2 [2 (02| Alat Belanja Modal Pengadaan -Alat Besar Darat
8 |2 |2 02|01 | Belanja Modal Pengadaan Tractor
'5 |2 |2 |02 02 |Belanja Modal Pengadaan Grader == - )
'3 |2 |2 02 03 | Belanja Modal Pengadaan Excavator
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5 [2 |2 |02 04 |Belanja Modal Pengadaan File Driver
5 2 2 |02 05 |Belanja Modal Pengadaan Hauler -
5 |2 2 |02 06 |Belanja Madal Pengadaan Asphal Equipment
5 |2 |2 |02 07 |Belanja Modal Pengadaan Compacting E Eqmpmf:nt
5 |2 2 |02 08 |Belanja Modal Pengadaan Aggregate § Concrete |
_ . | Equipment -
5 2 2 |02 09 |Belanja Modal Pengadaan Loader |
o |2 |2 |02 10 | Belanja Modal Pengadaan Alat Fengﬂgkat .
3 |2 |2 (02|11 |Belanja Modal Pengadaan Mesin Froses :
o |4 |2 (0l )13 Dst... '
5 (2 |2 [03 | Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Besar Apung |
Kode Akun Uralan Akun
5 |2 |2 |03 0l |Belanja Modal Pengadaan Dredger
5 |2 |2 |03 02 |Belanja Modal Pengadaan Floating Excavator
5 |2 |2 |03 03 |Belanja Modal Pengadaan Amphibi Dredger
5 |2 |2 |03 04 |Belanja Modal Pengadaan Kapal Tarik
9 [2 |2 |03 |05 E&Iaﬂja Modal Pengadaan Mesin Froses Apung
3 |2 |2 |03 |06 |Dst.
5 |2 |2 (04 Eﬁ:’ian_]a Mndal Pengadaan Alat-alat Bantu o
5 |2 |2 |04 |01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Penark —
5 2 |2 |04 02 |Belanja Modal Pengadaan Feeder
S |2 |2 |04 03 |Belanja Modal Pengadaan Compressor
5 |2 |2 |05 Belanja Modal Pengadaan Alat Angkutan Berat
. Bermotor o )
5 |2 |2 |05 |01 Belanja Modal Pengadaan Kendaraan Dinas Bermotor
S ||| M | Perorangan
5 /2 |2 |05 02 |Belanja Modal Pengadaan Kendaraan Bermotor
. . 1 Penumpang |
5 | 2 |2 |05 | 03 |Belanja Modal Pengadaan Kendaraan Bermotor I
il el il Angkutan Barang
5 |2 2 |05 04 |Belanja Modal Pengadaan Hendm*aa_:;_Bpnnutur hhufsua
5 '2 2 |05 05 |Belanja Modal Pengadaan Kendaraan Bermotor Beroda
. Cua
5 |2 |2 |05]|06 Ee’iﬁn_]a Modal Pengadaan Kendaraan Bermotor Beroda
S -y _|Tiga 000
v [& |4 |0 W7 |Dsteee..
|5 | [2 |06 Belanja Modal Pengadaan Alat Angkutan Berat Tak i
. _ | Bermotor = .
5 2 2 |06 |01 |Belanja Modal Pengadaan Kendaraan Bermotor
| | Angkutan Barang _ |
5 |2 (2 |06 |02 |Belanja Modal Pengadaan Kendaraan Tak Bermotor
=1 | Berpenumpang
5 |2 2 |06 |03 |Belanja Modal Pengadaan Kendaraan Tak Bermotor
. ; Khusus _
;_5 |2 |2 |07 |  |Belanja Mndal Fe_gg:laﬁm Alat Angkut Apung Bermotor |
5 | 2 |2 |07 |01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Angkut Apung Bermotor |
. : . Barang -
5 |2 |2 |07 |02 | Belanja Modal Pengadaan Alat Anglut Apung Bermator !
| . | Penumpang
5 |2 |2 |07 |03 | Belanja Modal P-:ngadaan Alat Angkut Apung Bermotor |
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s Khusus s e : -
> |2 |2 |08 | Belanja Modal Pengadaan Alat Angkut Apung Tak
_ | | Bermotor
5 |2 2 |08 01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Angkut Apung Tak
| | i Bermotor Untuk Barang
5 |2 |2 |03 02 | | Belanja Modzal Pengadaan Alat ngkut I!q;:nung Tak
.. | . |Bermotor Penumpang
5 |2 2 |08 Belanja Modal Peng&da:an Alat Angkut Apung Tak
_ Bermotor Khusus
S |2 |2 |09 Belanja Modal F'::nﬂadaa.n Alat Angkut Bermotor Udara
=2 |2 |2 |09 01 |Belanja Modal Pengadaan Pesawat Terbang
3 |2 [2 0802 |Del........
Kode Akun Uraian Akun
5 [2 [2 [10] Eelanja Modal Pengadaan Alat Bengkel Bermesin
5 2 |2 |10 01 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Konstruksi Logam |
| | Terpasang pada Pondasi ,
5 2 2 |10 02 | Belanja Modal Pengadaan Perkakas Konstruksi Logam |
- | yang Berpindah :
5 |2 (2 |10 03 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengkel Listrik |
5 |2 |2 |10 04 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengkel Service
5 |2 |2 |10 05 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Pengangkat .
e =amrn T TE B TR — e BT &mmn SEmm rm = e ==
5 2 |2 |10 06 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengkel Kayu |
5 |2 |2 |10 07 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengkel Khusus
5 (2 2 |10 08 |Belanja Modal Pengadaan Pera]at_a__n__l:_a__s_
5 2 |2 |10 |09 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Pabrik Es
15 |2 [2 (1610 |Detw.. .
o |8 | (L] E-EEEm_IEI. Mndal Pengadaan Alat Bengkel Tak Bermesin
& [2 2 |11 01 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengke! Konstruks:
. . Logam !
.___5___ 2 2 |11 02 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengkel Listrik |
9 |2 |2 |11 03 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengkel ¢ Service
5 |2 |2 |11 04 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Pengangkat
5 2 2 |11 05 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Standar (Standart
| Toal)
s (2 (2 | 11 06 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Khusus (Special
Tool)
5 (2 |2 |11 07 |Belanja Modal Pengadaan Perkakas Bengkel Kerja
5 |2 2 |11 08 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Tukang-tukang
Besi
5 2 2 |11 09 |Belanja Modal Pengadaan Feralatan Tukang Kayu
5 |2 2 |11 10 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Tukﬂn&Kuht
5 (2 2 |11 11 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Ukur, Gip & Feting |
5 (2 |2 |11 ]12 |Det......
s |2 |2 [12] Elefanja Modal Pengadaan Alat Ukur
52 |2 2 (12 01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Ukur universal
'5 |2 2 |12 02 |Belanja Modal Pengadaan Alat Ukur/Test Intelegensia
5 2 2 112 03 |Belanja Modal Pengadaan Alat Ukur/Test Alat
| N § Kepnibadian
5 2 2 |12 04 |Belanja Modal Pengadaan Alat Ukur jTeat Klinis Lain
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12 105 _{:_[epllgnia Modal Pengadaan Alat Calibrasi |
12 |06 | Belanja Modal Pengadaan Oscilloscope
12 |07 | Belanja Modal Pengadaan Universal Tester
12 08 | Belanja Modal Pengadaan Alat Ukurfl’emhﬂndmg

12 09 | Belanja Modal Pengadaan Alat Ukur Lainnya

12 | 10 | Belanja Modal Pengadaan Alat Timbangan/Blora

|12 | 11 Belanja Modal Pengadaan Anak Timbangan/Biasa

112 | 12 | Belanja Modal Pengadaan Takaran Kering

12 13 | Belanja Modal Pengadaan Takaran Bahan Bangunan 2 |

HL

12 14 | Belanja Modal Pengadaan Takaran Latex/Getah Susu
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112 |15 | Belanja Modal Pengadaan Gelas Takar Berbagai
| | Capasitas

ienen| o

112
| 13 Eela.rq-a Modal Pengadaan Alat Pengolahan
13 |01 | Belanja Modal Pengadaan Alat Pengolahan Tanah dan
13

Bl A B hJ
T PO I

Tanaman
02 | E«E]EI‘I_]E‘. Modal Pengadaan Alat FaneanEngnlahan
_ 03 | Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Peternakan

13 |04 | Belanja Modal Pengadaan Alat Penyimpanan Hasil
Percobaan Pertanian
13 |05 Eelanja Modal Pengadaan Alat Lahﬂraturlum Pertanian
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113 (09 | DBL R
14 B-e:'lanja M-:n!.n.'l Pengadaan Alat Pemeliharaan
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14 |02 | Belanja Modal Pengadaan Alat Panen
14 | 03 | Belanja Modal Pengadaan Alat Penyimpanan
14 | 04 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
| 14 | 05 | Belanja Modal Pengadaan Alat Penangkap Tkan
Dst.........
15 | lﬂelanla Modal Pengadaan Alat Kantor !
15 |01 | Belanja Modal Pengadaan Mesin Tik
15 | 02 | Belanja Modal Pengadaan Mesin Hitung/Jumlah |
15 03 | Belanja Modal Pengadaan Alat Reproduksi (Pengganda) |
15 04 | Belanja Modal Pengadaan Alat Penyimpanan
i | Perlengkapan Kantor
15 | 05 | Belamja Modal Pengadaan Alar Kantor Lainnya
15 06 | Dst...
16 | | Belanja Modal Pengadaan Alat Rumah Tangga
16 | 01 |Belanja Modal Pengadaan Meubelair
Belanja Modal Pengadaan Alat Pengukur Waktu
Be]:mja Modal Pengadaan Alat Pembersih
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Belanja Modal Pengadaan Alat Dapur

11
16
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|16 07

Belanja Modal Pengadaan Alat Rumah Tangega Lamnva
(Home Use)
Eeilan_pa Modal Pengadaan Alat Pemadam Kebakaran

| 16 | 08
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117
| 17 | 01
17 | 02

Eelm_jja Modal Pengadaan Komputer Umt,l’dannﬁan
| Belanja Modal Pengadaan Personal Komputer

|17 | 03

‘1? 04
171 05

T
onian
B 83 | BD

117 |06

| Belanja Modal Pengadaan Peralatan Komputer
Mainframe

.04 | Belanja Modal Pengadaan Peralatan Mini Komputer

‘1 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Personal Komputer

| Belanja Modal Pengadaan Peralatan Janngan

Uraian Akun

B =
Belamja Modal Pengadaan Meja Dan Kursi Kenja/Rapat
Pejabat

Belanja Modal Pengadaan Meja Kerja Pejabat
Bﬂlﬂﬂja Mmdal Pengadaan Meja Eapat Pﬂabat

Belanja Modal Pengadaan Kursi Rapat Pejabat

-----

.u; {

Iu aalnalaing] B2

B

| Belanja Modal Pengadaan Alat Studio

Belanja Modal Pengadaan Kursi Hadap Depan Meja
 Kerja Pejabat

Belanja Modal Pengadaan Kursi Tamu di | Ruangan
| Pejabat

Belanja Modal Pengadaan Lemari dan Arsip Pejabat |

Belanja Modal Penpadaan Peralatan Studm Visual

Belanja Modal Pengadaan Peralatan Studio Video dan
Film

Belanja Modal Pengadaan Peralatan Studio Video dan
Film A

Belanja Modal Pengadaan Peralatan Cetak

He]n.nl]a Modal Pengadaan Peralatan Cﬂmputlﬁg

| Belanja Modal Pengadaan Peralatan Pemetaan Ukur

 Belanja Modal Pengadaan Alat Komunikasi

Helanja Modal Pengadaan Alat Komunikasi i Telephone
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Belanja Modal Pengadaan Alat Komunikasi Radio 35B

(SR SN NS

Belanja Modal Pengadaan Alat Komunikasi Radio
HF [ FM

05

.......

| Belanja Modal Pengadaan Alat Komunikasi Radio VHF
Belanja Modal Pengadaan Alat Komunikasi Radio UHF

| Belanja Modal Pengadaan Alat Komunikasi Sosial
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Sandi

B | BB B | BB B

01 | Belanja Modal Pengadaan Peralatan Pemancar MF /MW

| Belanja Modal Pengadaan Peralatan Pemancar

HKARD : ST
AN AN AN #h 3
Fd Bl




'5 2 |2 |21 |02 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Pemancar HF/SW
5 2 |12 |21 |03 | Belanja Modal Pengadaan Peralatan Pemancar VHF/ FM
5 2 |2 |21 |04 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Pemancar UHF
5 2 |2 |21 |05 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Pemuncar SHF
!5 |2 |2 |21 |06 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Antena MFf MW
1§ |2 [2 |21 |07 |Belanja Mu::la] Pengadaan Peralatan Antena HF/ SW
'5 |2 |2 |21 |08 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Antena VHF/FM
(5 |2 |2 |21 |09 | Belanja Modal Pengadaan Peralatan Antena UHF
(5 |2 |2 |21 |10 | Belanja Modal Pengadaan Peralatan Antena
! ; SHF/Parabola B
|5 (2 [2 |21 |11 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Translator
_ VHE/VHF o
5 (2 |2 21 12 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Translator
! UHF/UHF : =
Kode Akun Uraian Akun
5 [2 [2 [21 |13 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Translator
L ' VHF/UHF -
'5 |2 |2 |21 |14 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Translator \
. 11 |JHF/¥HF ]
(5 (2 (2 [21 [15 |Belanja Muda] Peng_adaan Peralatan Microvawe FPU |
'5 [2 [2 |21 |16 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Microvawe
. Terestrial ) _ i}
5 (2 |2 |21 |17 | Belanja Modal Pengadaan Peralatan Microvawe TVRO
5 |2 |2 (21|18 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan Dummy Load
5 |2 |12 |21 |19 |Belanja Modal Penpadaan Switcher Antena B
5 (2 |2 |21 |20 |Belanja Modal Pengadaan Switcher/ Menara Antena
3 |2 |2 |21 |21 |Belanja Modal Pengadaan Feeder
5 |2 |2 |21 |22 |Belanja Modal Pengadaan Humitity Control
5 |2 [2 |21 |23 |Belanja Modal Pengadaan Program Input Equipment
5 |2 |2 |21 |24 | Belanja Modal Penpadaan Peralatan Antena Penenma
1 | | |VHF =
9. 12 |2 @l (25 |Dat..
| 2 |2 |23 E!elan_]a Mndal | Pengadaan Alat Kedokteran
5 2 |2 123 |01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Umum
5 2 2 [22 |02 | Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Gigi
5 2 |2 |22 |03 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Keluarga
Berencana
5 2 |2 |22 |04 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Mata
5 2 2 |22 |05 |Belanja Modal Penpadaan Alat Kedokteran TH. T i
'5 2 2 |22 |06 |Belanja Modal Pengadaan Alat Rotgen
5 2 2 |22 |07 |Belanja Modal Pengadaan Alat Farmasi
|5 |2 |2 |22 |08 | Belanja Modal Penpgadaan Alat Kedokteran Bedah
5 2 |2 |22 |09 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Kehidanan
dan Penyakit Kandungan
5 2 |2 [22]10 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Bagian
LIL Penyakit Dalam
5 (2 |2 |22 |11 | Belanja Modal Pengadaan Mortuary '
5 2 (2 IE | Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Anak = _]
> |2 |2 22 13 | Belanja Modal Pengadaan Poliklinik Set i
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]{5_ 2 2 |22 |14 | Belanja Modal Pengadaan Penderita Cacat Tubuh |
5 2 2 |22|15 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Neurologi |
= i |syarai] |
'5 2 2 |22 |16 | Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Jantung |
5 2 |2 |22 |17 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Nuklir
'S5 2 |2 |22 18 | Belanja Modal Pen Alat Kedokteran Radiologi
5 2 |2 2219 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Kulit dan
1 8 = = s | KElamJn
5 |2 |2 |22 |20 B'I:lﬂ!"ljﬂ Modal Pengadaan Alat Kedokteran Gawat |
s 8 |__ | Darurat !
'5 |2 |2 |22 21 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Jiwa |
‘5 (2 |2 |22 |22 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kedokteran Hewan -
s |2 |2 [22[33 [Dat...... -
o |2 |12 |23 Belanja Modal Ptngﬂdaan Alat Kesehatan
'5 |2 |2 [23]01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Perawatan
Kode Akun Uraian Akun
5 (2 |2 |22 |02 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Rehabihitas:
Medis
5 |2 |2 |23 |03 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Matra Laut
5 |2 [2 |23 ][04 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Matra Udara
5 |2 |2 |23 |05 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Kedokteran
Kepolisian
5 2 |2 |23 |06 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Olahraga
5 |2 |2 |23 |07 [Dat...... )
|5 12 |2 [3% Belanja Modal Pengadaan Unit-Unit Laboratorium
5 |2 |2 |24 |01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Kimia Air
'5 2 |2 |24 |02 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
Microbiologi
5 2 |2 |24 |03 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Hidro
Kimia
'5 2 |2 |24 |04 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
L] Model/ Hidrolika
5 2 2 |24 |05 |Belanja Modal Penga-:laan Alat Laboratorium
I i Buatan/Geologi
5 2 |2 |24 |06 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Bahan
i -~ | | Bangunan honstruksi
5 2 |2 |24 |07 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Aspal Cat
| & Kimia
5 2 2 |24 |08 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Mekanik
|| i | Tanah & Batuan
2 |2 |24 | 09 ' Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Cocok
| Tanam
5 2 |2 24|10  Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Logam,
| | Mesin, Lisirik
5 2 2 124 |11 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laberatornum Logam,
L1 || MesinListrik A
|_5" "2 |2 |24 |12 Belanja Modal Pengadaan Belanja Modal Pengadaan
- | Alat Laboratorium Umum
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|?5__ 2 [2 24 |13 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Umum A |
'5 |2 |2 24|14 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
_ 1} — Kedokteran =
5 |2 |2 24 |15 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
/| - Microbiolog
5 |2 |2 24|16 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Kimia
5 2 |2 |24 17 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
; | Microbiologi A &
5 2 |2 |24 18 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratonum Patolog;
5 2 |2 |24 |19 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
, . Immunologi
- Tl 8 I 2 |24 : 20 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
=  Hematologi
5 2 |2 | 24[21 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Film
5 2 |2 [24[22 Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Makanan
5 2 |2 24|23 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
| Standarisasi, Kalibrasi dan Instrumentasi ;
|
Kode Akun i Uraian Akun
|
5 2 [2 [24[24 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Farmasi
5 2 |2 |24 |35 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Fisika
5 2 |2 24|26 Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
L Hidrodinamika e
5 |2 |2 |[2%|2F ! E-E'I.EI'I'!]E Maodal Pengadaan Alat Laboratorium
| Kimatologi |
o (2 I 2 |24 |28 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Proses
N , Peleburan .
5 2 |2 |24 ]29 |Belanja Modal | Fenggﬂgﬂn Alat Laboratorium Pasir
5 2 |2 |24 30 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Froses
.. | | Pembuatan Cetakan |
5 2 |2 24|31 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Proses
| | Pembuatan Pola 5
= e |2 |24 | 32 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium '
.| | | Metalography
5 2 |2 24 33 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Proses .
| | Pengelasan " |
5 2 |2 |24 |34 Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Uji Proses
. | | | |Pengelasan |
5 (2 |2 |24 |35 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Proses
! Pembuatan Logam N
(5 |2 |2 [24-36 | BE"]EIH_]EI Muda] Pengadaan Alat Laboratorium Matrologie
5 (2 (2 [24[37 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Proses
- S - =  Pelapisan Logam
3 (2 (2 |24 |38 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Froses
. - Pengolahan Panas
5 |2 |2 |29 |30 ] Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Proses
|| D M Tek_nulagl Textil S
B E |2 |4 40 | Belanja Mndalﬂcg_gadaan Alat Laboratorium Uji Tekste]
5 |2 |2 [24|41 | | Belamja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Proses
I .| Teknologi Keramik
5 12 |2 |92 142 1 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratonum Proses
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| Teknologi Kulit Karet

5 2 |2 |24 43 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Uji Kulit,
: Karet dan Plastik =
3 2 |2 249 44 |Belanja Modal Pengadaan Alat Labeoratorium Uji
| Keramik _
2 2 |2 |24 |45 | Belanja Modal Pengrdaan Alat Laboratorium Proses
| £ Teknologi Selulosa -
5 |2 |2 |24 |46 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Pertanian
5_'_2 2 | 24 |47 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Pertanian
| | A
5 2 |2 |24 |48 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Pertanian
B
5 2 2 |24 |49 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
Elektromika dan Dava —
.5 2 2 |24 |50 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Encrgi
Surva
5 '2 2 |24 51 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Konversi |
1  Batubara dan Biomas —=
Kode Akun Uraian Akun
5 2 |2 [24]52 Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium ]
. b Oceanograf
5 2 |2 |24 |53 | Belanja Modal F'engadaan Alat Laboratorium
- ~_ Lingkungan Perairan '
5 2 |2 |24 |54 Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Etmingn
| ‘ 4| |Perelatan
5 2 |2 |24 |55 |Belanja Modal Fengadaan A]al Laboratorium Biologi
5 2 |2 |24 56 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Geofisika
!5 2 |2 ‘724 57 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Tambang
5 2 |2 |24 |58 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
N [ R | Proses/Teknik Kimia
's (2 (2 [24 |59 Belanja Modal Pnngadaan Alar Laboratorium Proses
= | | Industri
5 2 2 |24 60 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Kesehatan
Ke
5 |2 12 [24]61 | Bc:i%@ Modal Pengadaan Laboratorium Kearsipan
5 |2 2 |24 62 |Belanja Modal Pengadaan Laboratorium Hematologt &
| ! | .| Urinalisis
5 (2 |2 |24 63 |Belanje nja Maodal Pengadaan Laboratorium Hcmutc-lug: &
. | il Urinalisis A
'5 |2 |2 |24 64 |Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Lainnya |
5 |2 |2 [24 |65 |Dast..
5 12 12 [235] Belanja Modal Pengadaan Alat Peraga/ Praktek Sekolah
'5 2 [2 25|01 |Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi ; Bahasa
_ Indonesia
5 (2 |2 |25102 | Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : Matematika
5 2 12 |25 03 | Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi @ IPA Dnsar — I
5 |2 |2 25|04 | Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : IPA Lanjutan
5 |2 [2 (25|05 |Belanja! Modal Pengadaan Bidang ¢ Studi IFA Menengah
S5 |2 |2 12506 |Belanja Modal Pengadaan Bidang Stud : IPA Atas
5 2 12 12507 |Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : IPS
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'5 2 2 |25 08 |Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : Agama Islam
'5 2 2 |25 09 |Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : Ketrampilan
'5 2 2 25 10 |Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : Kesenian
'5 2 2 25 11 | Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : Olah Raga
'5 2 2 |25 12 | Belanja Modal Pengadaan Bidang Studi : PMP
5 2 2 25 13 |Belanja Modal Pengadaan Alat Peraga/Praktek Sekolah |
N . Bidang Pendidikan /Ketrampilan Lamn-lain__
S5 2 |2 |25 |14 |Dat..... R
(5 |2 |2 |26 Belanja Modal Pengadaan Unit Alat Laboratorium Kimin
Nuklir ;
5 2 |2 126 01  Belanja Modal Pengadaan Analytical instrument
5 2 2 |96 02 |Belanja Modal Pengadaan Instrument Probe/Sensor
5 2 |2 (26 03 Belanja Modal Pengadaan General Laboratory Tool
5 |2 |2 [26 04 | Belanja Modal Pengadaan Instrument Probe/Sensor A
5 (& |2 (36 Lﬂﬁ Bﬂlanja Modal Pengadaan Glassware Plastic/Utensils
5 2 [2 |2 |06 He-'iﬂrua Modal Pengadaan Laboratory Safety Equipment |
5 |2 |2 |26 |07 |Det.
Kode Akun Uraian Akun
I ERE Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir / Elektronika B
9 |2 |2 |27 01 | Belanja Modal Pengadaan | Radiation Detector
5 |2 |2 |27 |02 |Belanja Modal Pengadaan Modular Counting and
L | |Scentific )
5 |2 |2 |27 |03 |Belanja Modal Pengadaan Asgembly ,-"A:cnuﬂnng
= | System —
'8 |2 |2 |27 |04 | Belanja Modal Pengadaan Recorder Display B
'3 |12 [2 |27 05 | Belanja Modal Pengadaan System/Power Supply
5 |2 |2 |27 06 |Belanja Modal Pengadaan Measuring / Testing Device
5 |2 |2 27 |07 | Belanja Modal Pengadaan Opto Electromics
5 (2 |2 |27 |08 |Belanja Modal Pengadaan Accelator
'8 2 |2 |27 09 | Belanja Modal Pengadaan Reactor Expermental System
5 12 |2 127 |10 |Dst.. ——
S (2 |2 [25 Bela_nja MD[[-E.' Pengadaan Alat Proteksi Radiasi [/
I - | Proteksi Lingkungan
'5 2 2 |28 |01 |Belanja Modal Pengadaan Alat Ukur Fisika Kesehatan
'5 2 |2 |28 02 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesehatan Kerja
ls |2 ld | 28 | 03 | Belanja Modal Pengadaan Proteksi Lingkungan
5 |2 |2 |38 |04 |Belanja Modal Pengadaan Meteorological Equipment
5 12 |2 |28 05 | Belanja Modal Pengadaan Sumber Radiasi 0
S |2 |2 [28|06 |Dst....
5 (2 (2 [29] ' Belanja Modal Pengadaan Radiation Aplication and Non
o f | Destructive Testing Laboratory (BATAM)
5 2 2 |29 01 | Belanja Modal Pengadaan Radiation Application
' i Equipment
5 12 29 02 | Belanja Modal Pengadaan Non Destructive Test [NDT)
Device
5 2 2 12903 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Umum Kedoteran
- N | fKlinik Nukiir —
5 2 |2 |29 |04  Belanja Modal Pengadaan Peralatan Hidrologi
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5 [2 [2 [29]05 |Dst.....
5 (2 |2 |30 Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratonum
sl B Lingkungan Hidup .
5 |2 |2 |30 |01 @ Belanja Modal Pengadaan Alat laboratorium Kualitas
— g —f ). Air dan tanah
5 2 |30 |02  Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Kualitas
| | Udara
'5 2 |2 |30 03 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium
. Kebisingan dan Getaran
5 (2 |2 |30 04 |Belanja Modal Pengadaan Laboratorium Lingkungan |
5 2 |2 30 05 | Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium Penunjang |
5 (2 [2 [30|06 |Dst......
5 |& |2 |31 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Laboratorium
. | . Hidrodinamika A .
5 2 |2 (31 01 |Belanja Modal Pengadaan Towing Carriage
5 2 |2 |31 |02 |Belanja Modal Pengadaan Wave Generator and
Absorber
5 2 |2 |31 |03 |Belanja Modal Pengadaan Data Aqquistion and
- | Analyzing System - .
Hode Akun Uraian Akun
5 |2 [2 [31 ][04 |Belanja Modal Pengadaan Cavitation Tunnel
5 |2 |2 |31 |05 |Belanja Modal Pengadaan Overhead Cranes _ 1
5 |2 |2 |31 |06 |Belanja Modal Pengadaan Peralatan umum 1
5 (2 |2 |31 |07 |Belanja Modal Pengadaan Pemesinan : Model Ship
L | Workshop
5 2 |31 |08 |Belanja Modal Pengadaan Pemesinan : Propeller Model
Workshop
5 |2 |2 |31 |09 |Belanja Modal Pengadaan Pemesinan : Mechanical
i el Workshop P—
5 12 |12 |31 |10 |Belanja Modal Pengadaan Pemesinan : Precision
Mechanical Workshop —
5 |2 |2 |31 |11 |Belanja Modal Pengadaan Pemesinan Painting Shop
5 |2 |2 |31 |12 |Belanja Modal Pengadaan Pemesinan ; Ship Model
Preparation Shop
5 12 |2 131 |13 |Belanja Modal Pengadaan Pemesinan ;| Electrical
il (. Workshop
5 2 |2 |31 |14 | Belanja Modal Pengadaan MOB
5 2 |2 |31 15 |Belanja Modal Pengadaan Photo and Film Equipment
5 (2 |2 [31]16 |Dst.....
S5 |2 |2 |32 Belanja Modal Pengadaan Senjata Api
5 2 |2 |32 01 |Belanja Modal Pengadaan Senjata Genggam
5 2 |2 |32 |02 |Belanja Modal Pengadaan Senjata Pinggang )
5 2 |2 |32 |03 |Belanja Modal Pengadaan Senjata Bahu fSenjata Laras
| Panjang
|5 2 |2 132 |04 |Belanja Modal Pengadaan Senapan Mesin
5 |2 |2 3205 |Belanja Modal Pengadaan Mortir
5 (2 |2 3206 |Belanja Modal Pengadaan Anti Lapis Baja
5 (2 |2 |32 07 |Belanja Modal Pengadaan Artiler: Medan (Armed)
5 (2 |2 |32 |08 |Belanja Modal Pengadaan Artileri Pertahanan Udara
. {Arhanud)
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5 2 |2 [32]09 |Belanja Modal Pengadaan Peluru Kendali/ Rudal |
5 2 2 |32 |10 | Belanja Modal Penpadaan Kavaleri
5 2 |2 |32 11 | Belanja Modal Pengadaan Senjata Lain-lain R
5 2 |2 |33 | Belanja Modal Pengadaan Persenjataan Non Senjata Api |
5 2 2 |33 |01  Belanja Modal Pengadaan Alat Keamanan |
5 2 2 |33 |02 Belanja Modal Pengadaan Non Senjata Api
1§ 12 |2 |34 ' Belanja Modal Pengadaan Amunisi - i
9 2 2 |34 |01 |Belanja Modal Pengadaan Amunisi Umum
'5 2 2 |34 |02 |Belanja Modal Pengadaan Amunisi Darat .
|15 12 |2 |34 |03 |Dsteccoccee. '
15 (2 |3 ! 35 Eelanja Modal Pengadaan Senjata Sinar
'5 2 2 |35]|01 | Belanja Modal Pengadaan Laser
! 5 I 2 ' 2 35 ﬂz | D?E.l:":::.'.': .
5 |2 |2 |36 . Belanja Modal Pengadaan Alat Keamanan dan
B k| Perlindungan
5 2 |2 |36 01 |Bclanja Modal Pengadaan Alat Bantu Keamanan
S5 2 |2 |36 02 |Belanja Modal Pengadaan Alat Perlindungan —
5 2 |2 |36 |03 | Belanja Modal Pengadaan Alat Bantu Lalu Lintas Darat
) | dan Air e
|
Kode Akun ; Uraian Akun
5 (2 |2 [36]04 |Dst..... -
I
8 12 |3 | _Belanja Modal Pengadaan Gedung dan Bangunan
5 2 |3 |01 |Belanja Modal Pengadaan Gedung Sarana Pelayanan
5 2 [3 |01 01  Belanja Modal Pengadaan Gedung Sarana Pelayanan
5 |2 |3 |02 | Belanja Modal Pengadaan Gedung Tempat Kerja
5 2 |3 |02 01  Belanja Modal Pengadaan Gedung Kantor
S5 2 |3 |02 |02  Belanja Modal Pengadaan Gedung Gudang
5 2 |3 02|03 Belanja Modal Pengadaan Gedung Instalasi .
5 |2 |3 |02 /04 | Belanja Modal Pengadaan (edung Laboratorium
|5 12 [3 [02]05  Belanja Modal Pengadaan Gedung Tempat Ibadah 1
5 2 '3 |02 06 | Belanja Modal Pengadaan Gedung Tempat Pertemuan
'5 2 |3 |02 |07 | Belanja Modal Pengadaan Gedung Tempat Pendidikan
'5 2 '3 |02 08 | Belanja Modal Pengadaan Gedung Tempat Olah Raga
5 2 |3 02 09 | Belanja Modal Pengadaan Gedung Pertokoan [Koperasi
5 2 |3 0210 | Belanja Modal Pengadaan Gedung Untuk Pos Jaga
S5 2 '3 02|11 |Belanja Modal Pengadaan Gedung Garasi/Pool
1S |2 3___'}11‘1+l..':! ' | Belanja Modal Pengadaan Gedung Perpustakaan
5 2 3 |02 13 | Belanja Modal Pengadaan Gedung Tempat Kerja
JL Lainnya i
5 213 |03 Belanja Modal Pengadaan Gedung Tempat Tinggal
5 2 3 03 01 |Belanja Modal Pengadaan Gedung Rumah Dinas
'5 (2 |3 0302 |Belanja Modal Pengadaan Gedung Asrama S
5 2 4 Belanja Modal Pengadaan Jalan, Irigasi, dan ‘
15 |2 14 [01 ]| Belanja Modal Pengadaan Jalan =
5 |2 4 |01 |01 |Belanja Modal Pengadaan Jalan Khusus
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S [2 |4 [01[02 [Dst........ - -
1S5 |12 |4 |02 | ' Belanja Modal Pengadaan Jembaran
'S5 |12 |4 ﬂi 01 | Belanja Modal Pengadaan Jembatan Penveberangan
5 |2 |4 10202 [Dst..... =
o> |2 |4 |03 Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pengembangan
L) _ Sumber Air dan Air Tanah
5 2 4 03 01 | Belanja Modal Pengadaan Bangunan Waduk
e L __, Pengembangan Sumber Air
5 (2 |4 |03 |02 Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pengambilan
.| Pengembangan Sumber Air
5 2 |4 03 03  Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pembawa
- Pengembangan Sumber Air
3 |2 |4 | 03 04 | Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pembuang
N P , Pengembangan Sumber Air p—
5 |2 |4 |0305 Belm'ua Modal Pengadaan Bangunan Pengamanan
=il =] - ! Pertg&mh::mgan Sumber Air i
'5 2 |4 03 06 @ Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pelengkap '
) N — Pengembangan Sumber Air - -
9 |2 |4 |03 |07 |Dat........ o o o
5 2 |4 |04 Belanja Madal Pengadaan Bangunan Air Bersih/Baku
5 |2 |4 04 01 | Belanja Modal Pengadaan Waduk Air Bersih/Air Baku
Kode Akun | Uraian Akun
5 |2 |4 |04 |02 |Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pengambilan Air |
_ _ Bersih/ Baku
5 |2 |4 04|03 |Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pembawa Air
Bersih
S5 4 ..J_ﬁ‘.‘_.._ 04 | Belanja Modal Penpadaan Bangunan Pembuang Air
— Bersih/Air Baku
5 |2 |4 |04 |05 |Belanja Modzal Pengadaan Bangunan Pelengkap Air
| |BersinfAir Baku
5 (2 |4 |04 /06 |Dst.... K B = ===t
|65 2 |4 |05 Belanja Modal Pengadaan Bangunan Air Kotor
'35 2 '4 |05 |01 |Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pembawa Air
Kotor
'5 2 4 |05 02 |Belanja Modal Pengadaan Bangunan Waduk Air Kotor
5 2 4 |05 |03 |Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pembuangan Air
kotor
5 2 |4 |05|04 |Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pengaman Air
Kotor 5
5 2 4 | 05|05 Belanja Modal Pengadaan Bangunan Pelengkap Air '.
Kotor '
5 2 4 |05|05  Dst.... '-
5 2 |4 |06 | Belanja Modal Pengadaan Instalasi Air Minum Bersih |
5 2 |4 |06 01 |Belanja Modal aan Air Muka Tanah B
5 2 (4 |06 |02 | Belanja Modal Pengadaan Air Sumber /Mata Air
'5 2 4 |06 03  Belanja Modal Pengadaan Air Tanah Dalam
;5 2 |4 |06 04  Belanja Modal Pengadaan Air Tanah Dangkal _
'5 2 4 |06 |05 Belanja Modal Pengadaan Air Bersin/Air Baku Lainnya
5 2 |4 |06 06 Dst.... =
|5 12 [4 |07 Belanja Modal Pengadaan Instalasi Air Kotor
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] Belanja Modal Pengadaan Instalasi Air Kotor

Pertanian |

- D@.*::.':r:r'.' = |

Relanja Modal Pengadaan Instalasi Pengolahan Sampah

il

Belanja Modal Pengadaan Instalasi Pengolahan Enmpah |

Belanja Modal Pengadaan Instalasi Fcngﬂlahan Eampah

Belanja Modal Pengadaan Instalasi Fcngﬂlnhnn Enmpah

Belanja Modal Pengadaan Instalasi Gardu Listrik Induk

——— =

Belanja Modal Pengadaan Jaringan Telepon =

—— -

| Belanja R MndaIFf__tj_gadaan Kedokteran - |

| Belanja Modal Pengadaan Buku /Kepustakaan Lainnva |

Bclan;la Modal Pengadaan llmu Pengetahuan F'ra.klm |

5 12 [4 Jor o1
5 2 |4 07 02 |Belanja Modal Pengadaan Instalasi Air Buangan
_ I | | Industri - -
| 2 2 |4 |07 03 |Belanja Modal Pengadaan Instalasi Air Buangan
5 12 [4 [07 04 |Dst. .
i 5 (2 |4 |08
Organik dan Non Organik
5 |2 |4 |08 (01
) ree, P Urgamk
5 |2 [4 [08[02
. . N Non Organik
2 (2 (4 |08 (03
L . | Medis
5 12 |4 109 Belanja Modal Pengadaan Instalasi Gardu Listrik
5 |2 |4 09 01
5 |2 [4 |09 02 Belanja. Modal Pengadaan Instalasi Gardu Listrik
L L || | Distribusi :
5 |2 |4 09 03 |Belanja Modal Pengadaan Instalasi Pusat Pengatur
| |Listrik
|15 |2 |4 |09 04 |Dat.
15 {12 |4 (10 E-e'lﬂrua Mnda[ Pengadaan Jaringan Air Minum
| Kode Akun Uraian Akun
'5 2 4 [10[01 |Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jaringan Air
'3 2 |4 |10 |02 | Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Reservoir
[5 12 14 120103 [Dat......
|5 14 14 [1]1 E&lannl.a_ﬂn.!'lgda] Pengadaan Jaﬂnggm I.ua.mk
S 2 34 |11 |01 |Belanja Modal Pengadaan Jaringan Li L.mtt‘{k
5 |2 |4 (1102 |Det.... -
5 2 |4 |12 Belanja Modal Pengadaan Jaringan Telepon
|5 (2 |4 112101
5 2 (4 [12[02 Dste...
S 2 14 113 Belanja Modal Pengadaan Jaringan I-»‘.nmpulfr
15 2 |4 13101 E-E‘lﬂ__]:_ﬂ Modal Pengadaan Jaringan Komputer (LAN|
|5 2 (4 |13/02 Dst.
'§ 2 5  Belanja Modal Pengadaan Aset Tetap Lainnya
'5 2 |5 01|  Belanja Modal Pengadaan Buku
B (2 |5 |01 Dl Belanja Modal Pengadaan Uml.lm
1S [2 [§ |01 02 | Belanja Modal Pengadaan Kimia
| 5 2 1I_E. I L‘I'l 03 Belanja Modal Pengadaan Bml::rh!
5 2 |5 01 04  Belanja Modal
5 2 [5 10105
|5 (2 “ 5 |01 |06 | Belanja Madal Pengadaan Matematika 8 Pengetahuan
| alam
8 & [ [01]0r
|9 |2 '5 01 08 | Belanja Modal Pengadaan Arsitektur, Kesenian, Olah
T D () _ | raga
5 2 |5 |01 |09

Belanja Modal Pengadaan Geografi, Biografi, Sejarah
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(5 12 |5 [0l |10 |Dst. |
5 12 |5 [02 Hf'lanjﬂ MDE]E] Pengadaan Barang Bercorak '
L Kebudayaan —— |
5 2 |5 0201 |Belanja Modal Pengadaan Pahatan
'5 [2 |5 102 (02 | Belanja Modal Pengadaan Lukisan |
5 2 |5 02|03 |Belanja Modal Pengadaan Alat Kesenian
5 |2 |5 (02|04 |Belanja Modal Pengadaan Alat Olah Raga
5 |2 |5 02|05 |Belanja Modal Pengadaan Tanda Penghargaan
a3 |2 |5 02 |06 |Belanja Modal Pengadaan Maket dan Foto Dokumen
'5 |2 |5 02 07 |Belanja Modal Pengadaan Benda-benda Bersejarah |
5 |2 |5 |02 08 |Belanja Modal Pengadaan Barang Kerajinan
5 [2 [5 (0209 |Dat.. '!
(3 |2 |3 (o] | _Eclanja Modal Pengadaan Alat Olah Raga Lainnya |
5 ] 2 '5 03 01 |Belanja Modal Pengadaan Senam '
's [2 |5 To3]02 |Dst.

> 1215 |04 _E-Elﬂ.l'ljﬂ M-l:rdaj Pengadaan Tanaman

5 |2 |5 |04 |01 |Belanja Modal Pengadaan T Tanaman Perkebunan
'5 |2 |5 D402 |Belanja Modal Pengadaan Tanaman Holtikultura
£ |__2 5 |04 |03 [ Belanja Modal Pengadaan Tanaman Kehutanan ]
15 |12 |5 (04 (04 Bela'n}a Modal Pengadaan Tanaman Hias
'5 (2 |5 |04 |05 |Belanja Modal Pengadaan Tanaman Obat dan

1 _ _ Rosmetika
5 2 |5 |D4]06 |Dst.. ==
Kode Akun Uraian Akun

5 2 [5 [05] | Belanja Modal Pengadaan Aset Tetap Renovasi

5 2 5 |05 |01 |Belanja Modal Pengadaan Aset Tetap Renovasi .....
[5 12 (5 [0502 |Dst..... E

8 |8 | BELANJA TAK TERDUGA — 1]
5 3 ‘_1“ o ~ Belanja Tak Terduga

2 3 |1 101 ] | Belanja Tak Terduga B |
5 2 i 1 |01 |01 | Belanja Tak Terduga |
6 | | | TRANSFER :

6 |1 TRANSFER BAGI HASIL PENDAPATAN

6 1 1 | Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah

6 |1 |1 [01] Transler Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan |
L.l Kabupaten/Kota B

6 1 1 01 01 | Transfer Bag Hasil Pn_mlc Daerah Kepnda Pemerintahan

. - | . kabupaten/kota .. — |4
'6 1 |1 |01 02 |Dst......
16 13 |3 | Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya

& (1 |2 |01 ' Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lamnya I{l:pm:ln
| Pemerintahan Kabupaten/Kota

6 1 |2 |01 |01 |Transfer Eag: Hasil Pendapatan Lainnva Kepada
_ | FPemerintahan Kabupaten/Kota .........

6 |1 [2 [01]02 [Dst...... —
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6 (2 | TRANSFER BANTUAN KEUANGAN
6 |2 Il ' Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah
- ! Lainnya .}
16 [2 |1 |01 . Bantuan Keuangan ke Propinsi
'6 (2 |1 |01 01 |Bantuan Keuangan ke Propinsi ..........
16 |2 |11 |01]02 |Dst....us - B |
16 (2 [1 |02 | Bantuan Keuangan ke Kabupaten /Kota '
6 (2 |1 |02 01 |Bantuan Keuangan ke Kabupaten/Kota ..........
5 |2 |1 |02 |02 |Dat.......
6 |2 (2 Transfer Bantuan Keuangan ke Desa
b 12 |2 |01 Transfer Bantuan Keuangan ke Desa
6 |2 |2 |01 01 | Tranafer Ea;ntuau Keuangan ke Desga ..........
6 |2 (2 |01 |02 |Dat....... |
|
6 |2 |3 Transfer Bantuan Keuangan Lainnya
6 (2 [3 |o] Bantuan Keuangan kepada Partai Politik
6 |2 [3 |01 01 |Bantuan Keuangan kepada Partai Politik ........
B (2 |3 |01 02 |Dst.....
6 |2 |4 . Transfer Dana Otonomi Khusus
6 |2 |4 |01 | Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota
6 (2 [4 |01 |01 |Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota ..........
6 |2 (4 |01 102 |Dst....... =
Kode Akun Uraian Akun
7 i PENERIMAAN PEMEIAYAAN
T I |1 Penggunaan SiLPA |
T | |1 |01 Penggunaan SiLPA tahun sebelumnya il
7 |1 [1 |01 |01 |Pengeunaan SiLPA tahun sebelumnya
T |1 |2 Pencairan Dana Cadangan = =i
T 11 12 |01 Pencairan Dana Cadangan
7 [1 |2 |01 |01 |Pencairan Dana Cadangan ...........
7 |1 |2 |01 |02 |Dat........ ]
il".a"""_ =1 T Hasil Penjualan Kekayaan Daerah
17 11 13 |01 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah vang Dipisahkan |
T 1 3 |01 |01 | Hasil penjualan kekayaan daerah yvang dipisahkan
| pada perusahaan milik Pemerintah/ BUMN
‘T 1 |3 |01 |02 |Hasil penjualan kekayvaan daerah yang dipisahkan
| — ‘pada perusahaan milik daerah/ BUMD
7T 1 |3 |01 |03 |Hasil penjualan kekayvaan daerah vang dipisahkan
' pada perusahaan milik swasta
T |1 |4 Pinjaman Dalam Negeri
T 11 |4 |01 Pinjaman Dalam Negen dari Bank
7 /1 14 j01 )01 F'in]a.man Dalam Negeri dari Bank ...
7 (1 |4 |01]|02 |[Dat.
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i_'."r' |1 |4 |02 | Pinjaman Dalam Negeri dari Lembaga Keuangan Bulkan |
Bank

|7 T'J 4 |02 | 01 Hmaman Dalam Npgvn dari Lemhnga Kﬂunngan Bukan |

- Bank

'7 |1 "4 T03 | | Penerimaan Hasil Penerbitan Obligasi Daerah !

7 (1 |8 __ Penerimaan Kembali Piutang o
7 |1 |5 |01 | Penernmaan Kembali Piutang kepada Perusahaan

|| | Negam

7 1 5 |01 01 | Penerimaan Kembali Piutang kepada Perusahaan

| | | Negara —
7 |1 |5 |02 Penerimaan Kembali Piutang kepada Perusahaan
== D-E.E'rah = —_—— - - -

7 1 5 02 01  Penerimaan Kembali Piutang kepada Perusahaan

Y .| Daerah |

7 11 |§ |03 | Penerimaan Kembali Piutang kepada Pemenintah Pusat |

b7 11 (5 103 01 | Penerimaan Kembali Piutang kepada Pemerintah Pusat

7T |1 |5 (04 Penerimaan Kembali Piutang kepada Pemerintah

I [ | Daerah Lainnya
7 1 |5 |04 01 |Penerimaan Kembali Pmta.ng kepada Pemerintah

. . ! ! Daerah Lainnya

17 11 5 05  Penerimaan Kembali Piutang Lainnya .

7 11 |5 |05 01 | Penerimaan Hembah Piutang Lainnyva _|

I
7 11 |6 Penerimaan Kembali Investasi Non Permanen |
| a1 Lainnya |
Kode Akun Uraian Akun

7 |1 16 |01 | Penerimaan Kembali Investasi dalam Provek

S | Pembengunan
7 |1 |6 |01 01 |Penerimaan Kembali Investasi dalam Provek

| | Pembangunan

7 11 |6 ] 02 | Penarikan Dana Bergulir B

7 |1 |6 |02 01 |Penarikan Dana Bergulir
7 11 |6 |03] Pencairan Deposito Jangka Panjang ]

7 |1 |6 |03 01 |Pencairan Deposito Jangka Panjan
7. 11 |6 |04 | Penerimaan Kembali Investasi Non F':mmn-:n Lamnm

7 1 6 |04 |01  Penerimaan Kembali Investasi Non Permanen Lainnya

7 1 7 | | Pinjaman Luar Negeri -

7 1 |7 |01 | PinjamanLuar Negeri

1T i1 |7 ' 01 01 Pinjaman Luar Negeri

| [

7 1 |8  Penerimaan Utang Jangka Panjang Lainnya |
7| 8 01 | Penerimaan Utang Jangka Panjang Lainnya .
7 (1 |8 |01 01 Penerimaan Utang Jangka Panjang Lainnya _ |
7 |3 |1 |  Pembentukan Dana Cadangan B

7 (2 |1 j101 | thhenl.uka.n Dana Cadangan

7 |2 [1 |01 01 |Pembentukan Dana Cadangan |

%




7 13 (2 | Penyertaan Modal /Investasi Pemerintah Daerah
7 (2 2 |01 |Penyertaan Modal pada BUMN -
7 '2 2 01 01 | Penvertaan Modal pada BUMN
I |2 A | Penyertaan Modal pada BUMD
7 |2 12 (0201 | thtrlaﬂn Modal pada BUMD
7 12 12 103 | Penvertaan Modal pada PHusahaan Swasta
7 ]2 (2 03 |01 j Penvertaan Modal pada Pe-:usa.h_aan Swasta
7 |2 |3 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri
7 /2 3 01  |Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Bank
7 |2 3 01 O |Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Bank
7 |2 |3 [o02 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Lembaga
_ ) Keuangan Bukan Bank
7 TE 3 | 02 |01 | Pembavaran Pokok Pinjaman kepada Lembaga
e e | | Keuangan Bukan Bank —
7 |2 |3 103 Pelunasan Obligasi Daerah
7 | 2 3 03 | 01 Pelunasan Obligasi | Daerah I
7 |2 |3 |04 | Pembayaran Polok Pinjaman kepada Pemerintah Pusat |
7 12 '3 (04 (01 Pembavaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah Pusat
i 2 3 |05 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah
Provinsi Lainnya
7 | 2 '3 [05 01 |Pembayaran Pokok Pinjaman ‘kepada Pemerintah
Ll | | Provinsi Lainnya
(7 (2 |3 |06 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah
I | | kabupaten /Kota .
Kode Akun Uraian Akun
|
7 12 [3 | 06 |ﬁ ' Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah
. | Kabupaten /Kota
7 (3 [% | Pemberian Pinjaman Daerah
7 2 |4 101 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan
L | Negara
T |2 |4 |01 N I Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan
- Negara R S
7 |2 |4 |02 ' Pemberian Pinjaman Daerah ]EEIJ‘-EI.'LLEL Perusahaan
[aerah
7 2 4 02 01 | Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan
| . baergh
|7 E 4 03 | Pemberian Pinjaman Daerah kepada F Pemenntah Pusat
T 12 14 (63 0 | Pemberian Pinjaman Dacrah kepada Pemerintah Pusat
I
712 |4 |04 | Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah
L 1 | Daerah Lainnyva o
7 |2 4 |04 01 | Pembenan Pinjaman Daerah kcpﬂdn Pemerintzh
| Daerah Leinnya
713 |8 [ | [ﬂqémhmhﬂﬂmﬁmnhinnﬂ
T |2 |5 & | Pembentukan Investasi dalam Proyek Pembangunan
7 12 !5 |01 D1 Pemb:ntuka.n Investasi dalam Provek Pembangunan
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I7 |2 |5 |02 Pembentukan Dana Bergulir
7 12 |5 [02 01 |Pembentukan Dana Bergulir
7 |2 |5 |03 ][ Pembentukan Depaosito Jangka FEI.I"I_]!.EE
7 |12 |5 103 101 | Pembentukan Deposito Jangka Panjang
7 [2 |5 |04 Pembentukan Investasi Non Permanen Lainnya
7 |2 |5 |04 |01 |Pembentukan Investasi Non Permanen Lainnya
7 |13 |6 Pembayaran Pokok Pinjaman Luar Negeri
7 12 |6 (0] Pembayaran Pokok Pinjaman Luar Negeri
7 |2 |6 |01 (01 |Pembavaran Pokok Pinjaman Luar Negeri
T |8 17 Pemmbayaran Utang Jangka Panjang Lainnya
7 7 101 Pembayaran Utang Jangka Panjang Lainnya
7 7 |01 01 |Pembayaran Utang Jangka Panjang Lainnya
8 PENDAPATAN-LO
' |1 | PENDAPATAN-LO i
'8 |11 |1 Pendapatan Usaha-LO T
8 |1 |1 |01 | |Retribusi Jasa Pelayanan-LO
8 [1 [1 [o1 |01 |Karcis— RSUD-LO -
8 [1 |1 |02 Pendapatan Instalasi Rawat Inap-LO
g8 |1 |1 |02 |01 |RuangICU-LO ==
g |1 |1 102 |02 |Ruang VIP-LO
'8 |1 |1 (02|03 |Ruang Anak-LO
8 [1 |1 |02 |04 |Ruang Perina- -LO -
Kode Akun Uraian Akun
8 |1 11 |02 |05 |Ruang Nifas/VK-LO
'8 [1 |1 102 |06 |RuangInterna-LO .
8 |1 |1 102 |07 | Ruang Bedah-LO -
8 11 1 0208 [Dete... B
8 |1 |1 [03| | Pendapatan Instalasi Rawat Jalan-LO
8 |1 |1 |03 |01 | Kandungan-LO
8 |1 |1 |03 |02 |Bedah-LO B
'8 |1 |1 |03]|03 | Mata-LO
8 (1 |1 [03]04 | Gig-lO _
8 |1 |1 |03]05 | Internist-LO
8 |1 |1 |0306 | Paru-LO
8 |1 (1 10307 | THT-LO
8 [1 [1 [03]|08 | Saraf-LO
8 |1 |1 103,09 | Ortopedi-LO
8 |1 [1 (0310 | Jantung-LO
8 [t [1 |03 11 | Anak-LO
8 |1 |1 [04 Pendapatan Instalasi Rawat Darurat-LO
'8 |1 [1 |04 |01 | Rawat Darurat-LO
'8 |1 |1 |04 02 | Pendapatan Instalasi Kebidanan & Kandungan-LO
8 (1 |1 |05] Kebidanan-LO
8 [1 |1 |05 |01 | Poliklinik 3ore (K8O)-LO
g |1 [1 106 Pendapatan Instalasi Farmasi-LO

ABIRTHN

SEEKDA




'8 |1 1 |06 ]01 [Instaiasi Farmasi-LO
(g8 11 |1 |07 | Pendapatan Pmun}ang Pelavanan-LO
8 (1 1 |07 01 |Instalasi Farmasi-LO
B |1 1 |07 02 |Instalasi Laboratorium Klinik-LO

8 /i |1 |07 |02 |Dsti...

8 |1 !1 08 Pendapatan Penunjang Diagnostik-LO

8 1 1 |08 01 |Radiologi-LO
8 |1 |1 |08 02 |USG-LO

8 |1 (1 [08]03 |EKG-LO =

8 |1 1 08|04 |USG-LO =]
8 |1 1 |08 |05 |Fisioterapi-LO ==

8 1 1 |08 06 |Haemodialisa-LO -
& |1 __1 |08 |07 |KonsulGizi-LO
8 [ 1 [0808 |KeuringLO -
8 |1 1 |08 |09 |Visum-LO . B
| 8 (1 |1 [08][10 | Ambulance-LO
18 [1 [1 [08[01 |Dst....
'8 1 2 | | | Pengurang Pendapatan
g (1 |2 [0l  Penyesuaian Tarif Retribusi Jasa Kesehatan-SKTM-LO
& 1 |2 |01 [0l  Penyesuaian Tarif Pendapatan Rawat Inap-LO

8 |1 |2 |01 |02 | Penyesuaian Tarif Pendapatan Rawat Jalan- LO

5 ! I |2 |01 |03  Penyesuaian Tarif Pendapatan FEE-‘llItElB Pendukung-LO
B |1 |2 |01 |04 Penyesuaian Tarif Pendapatan lain-lain Pelayanan-1O
| ] |1 [2 |02 Penyesuaian Tanf Retribusi Jasa Kesehatan - BPJS

I i, Kesehatan-LO
8 1 |2 |02 Penvesuaian Tarif Pendapatan Rawat Inap-LO
Kode Akun Uraian Akun

g [1 [2 (o2 01 | Penyesuaian Tarif Pendapatan Rawat Jalan-LO
'8 |1 |2 02|02 Penvesuaian Tarif Pendapatan Fasilitas Pendukung-LO
'8 |1 |2 02|03 |Penvesuaian Taril Pendapatan lain-lain Pelayanan-LO
(8 |1 |2 |63 Penvesuaian Lain-Lain-LO
'8 [1 |2 03|01 | Penyesuaian Lain-Lain-LO
1§ |1 [2 [03]02 |Dst....
'8 [1 |3 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
il s yang Dipisahkan-LO
(8 (|1 |3 01 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekavaan Daerah yang
| | Dipisahkan-LO )
|
8 |1 |4 Pendapatan lain-lain yang SAH-LO
18 |1 |4 |01 Pendapatan lain-lamn yang SAH-LO
'8 1 4 |01 01 Pendapatan Jasa Giro-LO
18 |11 |4 |01 |02 Pendapatan Bunga Deposito-LO

& |1 4 01 |03 Pendapatan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah-LO
'8 1 4 |01 |04 Pendapatan Komisi, Potongan dan Selisih Nilai Tukar
' , ; Rupiah-L0O
'8 1 4 |01 05 Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan

Fekenaan-LO
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] | 1 |4 | 01 | 05 | Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pembavaran

| | | [JasalO

|8 -r 1 |t-‘r 01 |06 | Pendapatan dari Pengembalian-LO

8 | 1 |4 |01 |07 | Pendapatan dari Penvelenggaraan Pendidikan dan

Lo Ul | Pelatihan-LG

a1 14 |01 | 08 Fenﬂapatan dari Angsuran/ Cicilan Penjualan- -LO ;
g (1 01 | 09 | Pendapatan Hasil dari Pemanfaatan Kekavaan Daerah- :

LO .
B 1 |4 |01 10 |Pendapatan Hasil Penjualan Aset Daerah Yang Tidak
1 Dipisahkan-LO

8 |1 |4 |01 11 |Pendapatan ] HEI_'EH Penjualan Aset Lainnya-LO

g |11 |4 (01 )12 Fcndapatan atas Denda Pelanggaran F'l.-rdu Lo

'8 (1 |4 [01][13 |Dst.. B

& |1 (8 | Pendapatan Transfer Pemerintah Lainnya-LO

'8 |1 |5 101 | Pendapatan Transfer Pemerintah Lainnya- LO

8 |1 15 |01 101 Fﬂnﬂapatan Transfer Pemerintah Lmnnva-l.ﬂ
(8 11 |6 | Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya-LO
'8 |1 [6 |01 | | Pendapatan’ Transfer Pemerintah Daerah Lainnya-LO
'8 3 |6 01 01 | Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya-LO
& 11 |7 | ' Pendapatan Lainnya-LO

8 (1 (7 [0 | Pendapatan Lainnya-LO

8 [1 [7 (01|01 F'endﬂpatan atas jasa pelayanan lainnya-LO i

8 (1 [7 |01]|02 |Dst. )

8 2 | PENDAPATAN HIBAH-LO

Kode Akun Uraian Akun

s 13 [1 [ | Hibah Tidak Terikat-LO -

'8 (2 1 |01 | | Hibah Tidak Terikat-LD

'8 2 1 |01 |01 | Hibah Tidak Terikat-LO

g 12 11 | | | 'Hibah Terikat-LO

8 (2 11 10 | Hibah Terikat-LO

8 2 1 |01 01 | Hibah Terikat-LO

(8 (3 | ' PERDAPATAN DARI APBD-LO

g8 {a |1 | ' Pendapatan dari Belanja Pegawai-LO

8 '3 |1 101 Gaji dan Tunjangan-LO )

18 3 |1 101 01 |Gaji Pokok F'I*H,FUang Rel:-resentam Lﬂ

'8 '3 1 01l 02 | Tunjangan Keluarga-LO

'8 '3 1 01 03 | Tunjangan Jabatan-LO

8 3 1 01 04 | Tunjangan Fungsional-LO -

'8 |3 |1 01 05 |Tunjangan Umum-LO

(8 |3 |1 |0l 06 |Tunjangan Beras-LO |
|8 13 |1 Dl U7 | Tunjangan PF'h_,.-’Tunjanga_n Khusus-LO

18 [3 |1 ;[}_1 08 | Pembulatan Gaji-LO

(8 |3 |1 01 |09 |luran Asuransi Kesehatan- LD

'8 [3 |1 [01 [10 |[Tunjangan -LO ....ccoennnes e
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8 1a [1 jo2 Tambahan FPenghasilan PNS-LO
'8 3 |1 |02 01  Tambahan Penghasilan berdasarkan beban kerja-LO
8 3 (1 |02|02 |Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat bertugas-
LD
'8 3 |1 |02 |03 | Tambahan Penghasilan berdasarkan -LO...........
18 |3 |1 105 Uang Lembur-LO - il
'8 |3 |1 |03 01 [Uanglembur PNS-LO .
'8 '3 1 |03 |02 Uanglembur Non PNS-LO - .
8 3 |3 |  Pendapatan dari Belanja Barang dan Jasa-LO
'8 13 |2 |01 | Bahan Habis Pakai-LO
& 3 2 |01 01 | Alat Tulis Kantor-LO
a8 13 (2 |o1 |42 | Dokumen/Administrasi Tender-LO
8 3 2 |01 |03 @ Alat Listrik dan clektronik ( lampu pijar, battery kering)
-Lo)
'8 |3 2 |01 |04 |Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya-LO =
'8 |3 |2 |01 05  Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih-LO |
8 |3 |2 |01 |06 |Bahan Bakar Minyak/Gas-LO .1
8 |3 |2 |01 |07 | Isi Tabung Pemadam Kebakaran-LO L
8 |3 |2 |01 [08 [lsi Tabung Gas-LO B '
8 3 |2 |01 |09 |Dst.. = =
8 8 |2 pgg "Bahan/Material-LO
& |3 |2 |02 01 | Bahan Baku Bangunan-LO -2 J
'8 3 [2 [02]02 |Bahan/Bibit Tanaman-LO |
& 3 |2 |02]03 Bibit Ternak-lLO |
'8 '3 |2 |02 |04 |Bahan Obat-Obatan-LO
8 3 |2 |02|05 |Bahan Kimia-LO |
18 |3 |2 |02 06 E-ahan ‘Makanan Pokok-LO = ;
8 |3 |2 [02]07 |Det.
Kode Akun Uraian Akun
'8 3 [2 o3| |Jasa Kantor-LO
& 3 |2 03|01 |Telepon-LO
8 (3 (2 03[02 |AirlO 1
8 |3 |2 (0303 |Listrik-LO |
8 3 |2 103 04 |Jasapengumuman Lelang/Pemenang Lelang-LO ]
8 |3 |2 |03 |05 |Jasa Surat Kabar/Majalah-LO B
8 |13 |2 | 03 | 06 |Jasa Kawat/Faksimili/Internet-LO
8 13 |2 |oa|n7 J&E.El Paket/Pengiriman-LO
B |3 |2 |03 08 |Jasa Sertifikasi-LO _
8 |3 2 03 09 |.JasaTransaksi Keuangan-LO B
8 3 2 03 10 |Jasa Administrasi Pungutan Pajak Penerangan Jalan
il Umum-LO
8 |3 |2 |03 |11 |Jasa Administrasi Pungutan Fagﬂk Bahan Bakar
_ | | Kendaraan Bermotor-LO — - |
8 |3 |2 (03|12 |Dst..... )
'8 |3 |2 04 || Premi Asuransi-LO
8 |3 |2 04|01 | Premi Asuransi Kesehatan-LO -
8 |3 (2 0402 PremiAsuransi Barang Milik Daerah-LO S
& |3 (2 |05 | Perawatan Kendaraan Bermotor-LO .
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'8 '3 [2 [05 |01 | Jasa Service-LD ]
8 3 |2 0502 | Penggantian Suku Cadang-LO P
& 3 |2 05|03 Bahan Bakar Minyak/Gas dan pelumas-LO |
8 3 (2 05|04 JasaKIR-LO |
'8 '3 |2 05 05 Pajak Kendaraan Bermotor-LO |
8 3 |2 (05|06 | BeaBalik Nama Kendaraan Bermotor-LO
8 3 |2 06  Cetak dan Penggandaan-LO
8 3 (2 06 01 CetakLO B
8 3 |2 |06 02 Penggandaan-LO
8 |3 |2 |06 |03 [Dst. ==
8 |3 (2 |07 | | Sewa Eumah,-’ Gedung/Gudang/Parkir-LO
8 (3 |2 lo7 ot | _Sewa Rumah Jabatan/Rumah Dinas-LO I
8 3 |2 |07 |02 |Sewa Gedung/Kantor/Tempat-LO ]
(8§ 3 |2 07 |03  Sewa Ruang rapat/pertemnuan-LO
8 3 |2 |07 (04 | Sewa Tempat Parkir/Uang Tambat/Hanggar Sarana
== | Mobilitas-LO
& |3 |8 (D7 05 |Peb.on
& |3 (D I_{}B | Sewa Sarana Mobilitas-LO -
8 3 |2 |08 01 | Sewa Sarana Mobilitas Darat-LO
& 3 |2 |08 |02 |Sewa Sarana Mobilitas Air-LO
8 3 |2 |08 |03 | Bewa Sarana Mabilitas Udara-LO '
g |3 |2 09 Sewa Alat Berat-L.O — =
8 3 |2 |09 01 | Sewa Eskavator-LO e
8 3 2 |09 02 | SewaBuldoser-LO
8 (3 |2 (0903 Dst.... -
& 13 (2 |18 Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor-LO
8 3 [2 10|01 | Sewa Meja Kursi-lO i
8 3 |2 |10 |02 | Sewa Komputer dan -LO Printer —
8 (3 |2 [10/03 Sewa Provektor- LD =
8 |3 | 2 |10 |04 |Sewa Generator-LO
Kode Akun Uraian Akun
(8 (3 |2 |10 |05 Sewa tenda-L0O
4 [3 |2 19| D5 Sewa Pakaian Adal‘ﬂ‘rﬂdmﬂnﬂ] L) - _ |
g |3 |2 |10 (07 |[Det..... - )
& T3 |2 [11 Makanan dan Minuman-LO
8 |3 |2 |11 |01 | Makanan dan Minuman Kegiatan-LC o i
8 |3 |2 |11 |02 Malg:_a_nan dan Minuman Rapat-LO ]
'8 |3 2 |11 |03 | Makanan dan Minuman Tamu-1L0 e
8 3 |2 11 04 |Makanan dan Minuman Pelatihan-LO -
& |3 |2z |11 |08 Makanan dan Minuman Rumah Sakit-L0
® (3 [2 (1106 [Dsfecic,
:_E 3 |2 | )2 Pakaian Dinas dan Atributnya-LO
8 |3 |2 [12 (01 P‘a.l-:man [inas KDH dan WKDH-LO g —3
& [3 |2 12 |02 Paica.tan E;pli Harian (PSH)-LO
'8 |3 2 |12 |03 |Pakaian Sipil Lengkap (PSL)-LO
8 |3 |2 |12 |04 | Pakaian Dinas Harnan (PDH]-LO
18 (3 |2 |[12][05 _E‘gl-:aian Dinas Upacara (PDU-LOY ]
8 3 |2 12 /06 Dst.... :
& & |2 [ 13 Pakaian Kerja-LO |
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8 '3 2 |13 |01 |Pakaian Kerja Lapangan-LO
8 |3 (2 (13103 [Daf......
a8 3 |2 114 Pakaian Khusus dan Hari-Hari Tertentu-LO =]
8 3 2 [14 |01 | Beban Pakaian KORPRI-LO
8 3 |2 [14 |02 | Pakaian Adat Daerah-LO
8 3 |2 [14 |03 |Pakaian Batik Tradisional-LO
8 3 |2 |14 |04 |Pakaian Olahraga-LO -
'8 3 2 (1405 [Dst......
18 (3 12 |1§ . Pcrjﬂlﬂna.n Dinas-LO
(8 3 |2 115 |01 | Perjalanan Dinas Dalam Daerah-LO
'8 '3 |2 |15]02 | Perjalanan Dinas Luar Daerah-LO
& 3 |2 [15]03 | Pejalanan Dinas Luar Negeri-LO |
8 '3 |2 |16 Perjalanan Pindah Tugas-LO - |
'8 3 2 |16 |01 | Perjalanan Pindah Tugas Dalam Dacrah-LO ]
8 3 |2 |16 |02 | Perjalanan Pindah Tugas Luar Daerah-LO .
18 |3 12 |17 Pemulangan Pegawai-LO
8 '3 12 | 17 | 01 Fi:mu]nngar_l_ Pegawai "l"ang Pensiun Dalam Daerah-LO
8 |3 [2 | i'? 02 | Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Luar Daerah-LO .
8 3 2 18 \ . Pemeliharaan-LO |
'8 '3 (2 |18 01 | Pemeliharan Tanah-LO = B |
8 3 2 (18 |02  Pemeliharan Peralatan dan an—_l}_.'__)_ = =
8 3 2 18 03  Pemeliharan Gedung dan Bangunan-LO =
8 3 |2 18 04  Pemelharan Jalan, Irigasi, dan Jarnngan-LO _!
8 3 2 18|05  Pemeliharan Aset Tetap Lainnya-LO i
8 |3 [2 (18 |06 |Dst.. |
8 '3 |12 |19 |  |Jasa Rﬂnaulmmalﬂ .
g (& |2 1190l Jasa Konsultansi Penelitian-LO =
8 3 |2 |19 02 |Jasa Konsultansi Perencanaan-LO
8 3 |2 |19 |03 |Jasa Konsultansi Pengawa:aamLD
8 (3 (2 |19 |04 |Dst..
= | . —
Kode Akun Uraian Akun
8 [3 | 20 ‘ Barang Untuk Diserahkan kepada Masvarakat/Pihak
|- Ketiga-LO
'8 13 |2 ] 20 |01 | Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat-LO
'8 '3 (2 130| 1.".'2 | Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Pihak Ketiga-LO
8 3 [2 |21 Barang Untuk Dijual kepada Masvarakat/Pihak Ketiga-
LO
'8 3 2 21 |01 |BarangYang Akan Dijual Kepada Masyarakat-LO
'8 3 2 21 02 |Barang Yang Akan Dijual Kepada Pihak Ketiga-LO
8 |3 2 22 Beasiswa Pendidikan PNS-LO
8 3 2 |22 Ol |Beasiswa Tugas Belajar D3-LO
'8 3 2 |22 02 | Beasiswa Tugas Belajar 51-LO
8 |3 |2 |22 |03 |Beasiswa Tugas Belajar S2-LO il
i 8 3 |2 |22 04 |Beasiswa Tugas Belajar S3-LO
|8 |3 2 [22]05 [Dst....... = |
8 |3 |2 |23 Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis
 PNS-LO o
=) 12 123 |01 | Kursus-Kursus Singkat/Pelatihan-LO -
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|8 |3 [2 |23 |04 |Dst.ic - |
'8 [3 [2 24 | Honorarium Non Pegawai-LO _
'8 |3 |2 24 |01 | Honorarium Tenaga Ahli/Narasumber/Instruktur-LO |
'8 [3 [2 2402 | Moderator-LO 1
(8 |3 [2 [24(03 |Dst... -
18 |3 |2 (23] |1 [-lr.:-nﬂranum PN3-LO i
(8 (3 |2 |25 |01 Hﬂﬂﬂl‘ﬂ]‘tum Panitia Pelaksana Kegiatan-LO
|18 |3 | 2 |25 |63 Hnnnranum Tim Pengadaan Barang dan Jasa-L0O
i_ﬂ 3 - 2 25| [}3 Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber-LO
(8 |3 |2 (25|09 |Dst....
18 |3 |2 [26] Honorarium Non PNS-LO
;r.B 3 |2 26 01 |Honorarium Ttnaga J'-.hhflnmruk‘turfﬂarasumher-[ﬂ
'8 |3 |2 26 02 |Honorarium Pegawai Honorer/ Tidak Tetap-LO -
|18 |3 [2 |26 |03 |Dseti..
(8 |3 |2 |27 Uang untuk diberikan kepada Pihak
| . Ketiga/Masyarakat-LO
'8 |3 |2 27 |01 | Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga-1.0)
8 |3 |2 27 |02 |Uang untuk diberikan kepada Pihak Masyarakat-LO
8 |3 [2 |27 |03 |Dst... S|
'8 |4 PENDAPATAN DARI APBN-LO
8 [4 [T | Dana Alokasi Umum-LO m—
& |4 |1 [0] Dana Alokasi Umum-LO
18 |4 |01 | 01 | Dana Alokasi Umum-LO i
18 |4 01| 02 [Dst.....
| R
I8 [4 [2 | Dana Alokasi Khusus-LO
1B |4 |2 | Dana Alokasi Khusus-LO ]
(& |4 |2 |01 |01 |Dana Alokasi Khusus-LO
|8 (a4 [2 [01 02 [Dst..... — 1
] e
I8 |5 | PENDAPATAN USAHA LAINNYA-LO
Kode Akun Uraian Akun
8 B |1 Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain-LO
8 |5 |1 [ Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain-LO
(8 5 |1 [D01 |01 | Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain-LO =
8 |5 |1 |DI D2 |Pelavanan Pengolahan Limbah-LO
8 5 |1 |D1 |03 |Pelayanan Pelatihan-1.0 -
8 [5 [1 |ol |04 [Labu Darah-LO
8 & |4 01 |05 | Tempat Parkir Kendaraan-LO ;
8 6 | | PENDAPATAN NON OPERASIONAL-LO
8 &6 |1 | | Pendapatan Non Operasional LO
B &6 (1 |10 Hasil Penjualan Aset Dacrah vang Tidak Dipisahkan- LCI
8 6 |1 |01 01 Pelepasan Hak Atas Tanah-LO il
B8 6 |1 |D1]|02 F‘Eﬂjuﬂlan Peralatan /Perlengkapan Kantor tidak '
N Terpakai-1O ==
& 6 |1 |01 03 Penjualan Mesin/Alat Alat Berat tidak terpakai-LO
8 6 |1 |01 |04  Penjualan Rumah Jabatan/Rumah Dinas-LO my
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8 6 |1 |01]05 |Penjualan Kendaraan Dinas Roda Dua-LO _ |
8 6 1 |01 ][06 |Penjualan Kendaraan Dinas Roda Empat-LO i
8 6 |1 |01 |07 |Penjualan Aset Lainnya- T ——
8 6 |1 |01 |08 [Dat....
8 6 2 Bantuan Keuangan-LO
8 |6 |2 |01 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi
I Lainnya-LO
I 8 | 6 |2 |01 |01 | Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah
. Provinsi..... =LO
'8 |6 |2 [01[02 |Dst...
|8 |6 |2 |02 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah
| Kabupaten Lainnya-LO B
'8 |6 |2 |02 |01 | Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah
| Kabupaten..... —-LO
|8 (6 |2 [02]02 |Dst.....
8 |6 |12 |03 Hanman ‘Keuangan dari Pemerintah Daerah Kota-LO
'8 6 |2 |03 |01 | Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Kota
'8 6 12 |03|02 |Dst...... =
8 |7 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH - LO
g8 (7 |1 Dana Darurat-LO -
& |7 |1 [01] | Dana Darurat-LO
8 |7 |1 [D1 |01 | Korban/Kerusakan Akibat Bencana A ﬁlam—]..ﬂ
8 |7 |1 |01 |02 | Korban/Kerusakan Akibat Bencana Non Alam- LO
8 |7 |1 |01]03 Korban /Kerusakan Akibat Bencana Lainnya-LO
8 |7 |1 |b1]|0% |Dat..... i
B8 (8 | SURPLUS NON OPERASIONAL - LO -
B 8 |1 | Surplus Penjualan Aset Non Lancar - LO
g (8 (1 |01 Surplus Penjualan Aset Non Lancar - LO
8 |8 |1 [01]|01 | Surplus Penjualan Aset Tanah - LO
Kode Akun Uraian Akun
8 |8 |1 |01]02 | Surplus Penjualan Aset Peralatan dan Mesin - LO
8 |8 |1 |01 |03 | Surplus Penjualan Asect Gndung dan Bangunan - LO
8 |8 |1 |01 |04 | Surplus Penjualan Aset Non Lancar/Aset Tetap
ol | Lainnya -LO
B 8 |1 |01 |05 | Surplus Penjualan Aset Lain-lam - LO
8 8 |1 | 01|06 | Surplus Pelepasan Investasi Jangka Panjang - LO !
'8 |8 |1 |01]07 |Dst.coooe.....
| |8 |2 Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -
Lo
18 |8 [2 |01 Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - LO
& 8 |2 | 01|01 |Surplus Penyelesaian Utang Dalam Negeri Sektor
. ! Perbankan - LO
8 8 |2 | 01|02 | Surplus Penyelesaian Utang Dari Lembaga Keuangan
Bukan Bank - LD =
'8 8 2 | 01] 03 | Surplus Penyelesaian Utang Dalam Negeri- . Obligasi -
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LO |
8 & 2 | 01|04 | Surplus Penyelesaian Utang Pemerintah Pusat -0 |
8 |8 2 01|05 | Surplus Penyelesaian Utang F'emenntah Provinsi - LO
8 8 2 | 01|06 | Surplus Penyelesaian Utang Pemerintah !
Kabupaten /Kota - LO .
8 '8 2 | 01|07 | Surplus Penyelesaian Premium |Diskonto) Obligasi - LO
g 18 |2 |01 08 | Debea uiy |
& 18 (3 | ‘Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO
B 8 |3 |0l Surplus dari kegiatan Non Operasional Lainnya - LO
|8 '8 |3 [01]/01 |Surplus daﬂ Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO
|8 |8 |3 (D102 Surnlus Pl.‘]t‘paﬂﬂn Investasi Jangka Pendek- LO
EAC S EME R W R
'8 9 | | | PENDAPATAN LUAR BIASA - LO |
g8 19 |1 Pendapatan Luar Biasa - LO
18 19 |1 B Pendapatan Pos Luar Biasa - LO B ||
'8 9 1 |01[01 |Pendapatan Pos Luar Biasa - LO N |
9 : BEBAN
(o 1 | | BEBAN OPERASI - LO ———— 1
| 2L |% Beban Pegawai - LO
g 1L |1 6 Beban Gaji dan Tunjangan - - LO
19 11 11 10101 Gaji Pokok PNS / Uang Representasi - LO
|9 1 1 |01 02 | Tunjangan Keluarga - LO -
:_':'! 1 1 |01 03 | Tunjangan Jabatan - LO
|9 |1 (1 [D1|03 | Tunjangan | E@gamnal LO "
'9 1 1 |01]05 | Tunjangan Fungsional Umum - LO
9 |1 [1 [ 01|06 | Tunjangan Beras - LO
9 |1 [1 |01 07 | Tunjangan FPh_l.:Tu njangan Khusus - LD
9 1 1 |01 08 | Pembulatan Gaji - LO
<A 1 01|09 | luran Jaminan Kesehatan - LO . I
Kode Akun Uraian Akun
3| 3 1 101 10 I,.Ta.ng Paket - LO
9 |1 |1 [01]11 | Tunjangan Badan Musyawarah - LO
9 |1 [1 [ 01 12 | Tunjangan Komisi - LO '
2 1 101 13 | Tunjangan I Badan Anggaran - - LO
9 |1 |1 01 14 | Tunjangan Badan Kehormatan - LO B 1]
3 | 1 1 01 15 | Tunjangan Alat Kelengkapan | Lainnya - LO
9 |1 |1 |01 16 | Tunjangan Perumahan - LO
9 [ 1 [1 [ 0117 | Uang Duka Wafat/Tewas - LO ]
g |1 |1 01|18 | Uang Jasa Pengabdian - LO
9 {1 1 |01 |19 | Belanja Penunjang Operasional Pimpinan DPRD - LO
9 |1 |1 0120 | Tunjangan Kesehatan DPRED - LO
5 |1 [ 1 |01 21 | B8 .crereerronsnnrees. -
& | e Eeban Tamhahﬂn Penghasllan PNS - LO
9 |1 [1 |02]0]1 | Tambahan F'E_glmmla.n berdasarkan beban kerja - LO
9 |1 |1 | 02|02 | Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat bertugas - |
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9 |1 |1 02|08 T‘&mbﬁhan Penghasilan berdasarkan kondisi kerja - LO
9 1 02 | 04 | Tambahan Penghasilan berdasarkan kelangkaan
. profesi - LO e
9 1 |1 [02/05 | D8t .
g (1 |1 |03 Beban Penerimaan lainnya Pimpinan dan anggota
I DPRD serta KDH/WKDH - LO N
e | |1 o3| Beban Tunjangan Komunikasi Intensif Pimpinan dan
Wl [ Anggota DPRD - LO
'8 1 11 |03[02 | Beban Fenun_laﬁ_g_ﬂpcraﬂmnaj KDH/WKDH - LO
9 T1 T1 (03|03 | Dat.. 8
(9 (1 11 |04 Uang Lembur - LO o
'a 1 |1 [04]01 | Uang Lembur PNS- LO :
9 1 1 |04/02 UanglemburNemPNS-LO ]
911 |3 | Beban Barang dan Jasa
le |1 [2 |01] Beban Bahan Pakai Habis -
'@ 1 |2 | 01|01  Beban Persediaan alat tulis kantor
9 |1 |2 |01|0D2 | B-ehﬂn Persediaan dokumen /administrasi tender i
9 1 |2 |01 03  Beban Persediaan alat listrik dan elektronik |"Iurnpu
o || pijar, batterv kering) |
g 1 2 |01 04 Beban Persediaan pemngku materai dan benda pos
el [l lainnya
§ 1 |2 | 01|05 Beban Persediaan pl:ralatﬂ.n kebersihan dan bahan '
| L | | pembersih - |
9 1 |2 01|06  Beban Persediaan Bahan Bakar Minvak/Gas
@ 1 |2 01|07 Beban Persediaan pengisian tabung pemadam
Dol [ | i iy | kebakaran ) el
- | 2 ].ﬂ] {JE Ec!.;-an Persediaan p-engmmn isi I.ial.'l::l-l..ln!'t gﬂ.u
9 1 [2 |01 09 |Dst.
G 1 |2 ‘ 02 Eebgn_Peraedﬂan Bahan/ Matenal
9 1 2 02|01 | Beban Persediaan bahan baku bangunan
'9 1 2 |02 02 | Beban Persediaen bahan/bibit tanaman
9 1 |2 |02 03  Beban Persediaan bibit ternak
Kode Akun Uraian Akun
9 1 |2 | 02]04 | Beban Persedinan bahan obat-obatan ]
9 |t 12 |02]|05 | Beban Persediaan bahan kimia
9 1 2 70206 | Beban Persediaan Makanan Pokok
FQ | T 13 102107 [ Dat..uaciense ===
91 |2 |03 Beban Jasa Kantor |
'8 1 2 [ 03[ 01 | Bcban Jasa telepon _—
9 |1 (2 03 02 | Beban Jasa air - |
9 1t |2 [ 03|03 | Beban Jasa listrik
'9 |1 |2 | 03 04 | Beban Jasa pengumuman lelang/ pemenang lelang |
9. 11 |2 [03 05 E!eban Jasa surat kabar/majalah ]
9 1 |2 | 03] 06 | Beban Jasa kawat/faksimili/internet
9 1 12 103 07 | Beban Jasa paket/pengiriman .
9 1 |2 |03,08 | Beban Jasa Sertifikasi
9 |1 [2 03|09 Eehsm Jasa Transaksi Kevangan
6 1 |2 03] 10  BebanJasa administrasi pungutan Pajak Pencrangan |
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_______ i Jalan Umum |
g 1 |2 [03]11 | Beban Jasa administrasi pungutan Pajak Bahan Bakar |
s _ | | kendaraan Bermotor ——
9 |1 12 [03]12 | Dat... —
9 |1 |2 |04 Beban Premi Asuransi B L
9 1 |2 04|01 | Beban.Jasa Premi Asuransi Keschatan
'8 1 |2 |04 02 | Behan Jasa Premi Asuransi Barang Milik Daerah
G |1 |2 [ 08|03 | Deb . i -
9 1 (2 [05] | Beban Perawatan Kendaraan Bermotor
19 /1 |2 05 01 | Beban Jasa Service B
9 11 1| 2 | 05|02 | Beban Penggantian Suku Cadang .
9 1 2 | 05|03  Beban Bahan Bakar Minyak/Gas dan pelumas
9 1 |2 |05/ 04 BebanJasaKIR B -
9 1 |2 |05 05  Beban Pajak Kendaraan Bermotor 1
9 1 |2 |05 06 Beban Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor |
19 (1 12 106 f . Beban Cetak dan Penggandaan
9 1 2 06 01 Beban Cetak B
'9 1 |2 06 02 Beban Penggandaan B
9 [ 1 |33 1oT| Beban Sewa Rumah/Gedung/Gudang Parkir
9 1 2 07 01  Beban sewa rumah jabatan/rumah dinas
9 1 2 07|02  Beban sewagedung/ kantor/tempat
AR EE 07 | 03 | Beban sewa ruang rapat/pertemuan
9 1 |2 | 07|04 | Beban sewa tempat parkir/uang tembat/hanggar
: | _ | sarana mobilitas -
19 |1 [2 | 07|05 | Dst...
19 [y |2 [08 Beban Sewa Sarana Mobilitas :
9 |1 2 [08]01 | Beban Sewa Sarana Mohbilitas Darat =
9 1 2 [08]02 | Beban Sewa Sarana Mobilitas Air o
(9 |1 12 |08 03 ‘Beban Sewa Sarana Mobilitas Udara B
9 1 |2 [08[04 |Dst... -
‘9 |1 |2 |09 | Beban Sewa Alat Berat -
19 |1 “-5 09 | 01 | Beban Sewa Eskavator
9 1 12 [09]02 | Beban Sewa Buldoser
Kode Akun Uraian Akun
S 1 [2 (0903 [Dst. I =
9 /1|2 10 Eehnn Sewa Feﬂen_ﬂmgan dan Peralatan Kantor
9 1 /2 [10]01 Bl:l".g_n sewa meja kursi - ]
9 1 12 11002  Beban sewa komputer dan printer o
9 |1 |2 | 10|03 | Beban sewa proyektor
9 |1 |2 |10|04 Er-eban sewa generator -
(9 |1 |2 10|05 | Beban sewa tenda
19 |1 12 |10|06 | Beban sewa pa]mmn adat tradisional
19 |1 [2 [10]|07 [Dst.. .
F§ |7 (@ |1 | Eehun Makenan dan Minuman -
(9 |1 |2 | 11]081 Beban makanan dan minuman harian pegawai_
8 |1 2 [ 11|02 | Beban makanan dan minuman rapat B
9 |1 2 | 11|03 | Beban makanan dan minuman tamu
e |1 [2 115104 |1 Eehﬂ.n mﬂl{anﬂndaﬂmmu.l'rm“ pa:tat:imn T
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=

g |1 (2 (11|05 [Dst.. .
'9 |1 |2 [12] | Beban Pakaian Dinas dan Atributnya B
|9 |1 12 | 12|01 | Beban pakaian Dinags KDH dan WKDH |
14 11 |2 | 12| 02 | Beban Pakaian Sipil Harian (PSH]
(9 |1 |2 | 12| 03 | BebanPakaian Sipil I.;cn_gkap (PSL)
'9 1 |2 [ 12] 04 | Beban Pakaian Dinas Harian (PDH) -

9 |1 |2 | 12|05  Beban Pakaian Dinas Upacara (PDU) )
19 |1 |2 |12 ! 06 | Dst. - |
12 |1 12 |13 ] Belanja Pakaian Kerja

g |1 |4 13 | 01 | Beban pakaian k&rjalapangaﬂ
9 [1 |2 [1302 | Dst..

g9 [1 |2 |14 B_-_ft]gl_r_l_lfgj{maﬂ I-:husus dan hari-hari tertentu

a [1 |2 | 14] 01 | Beban pakaian KORPRI o I
9 |1 |2 |14 |02 | Beban Pakaian Adat Daerah

9 1 |2 |14 |03 | Beban Pakaian Batik Tradisional
9 |1 |2 |14 |04 | Beban Pakaian Olahraga

9 ‘1 % |14 |05 .I:.?'.'EF_".: rrrrr R = =
9 1 2 |15 Beban Perjalanan Dinas

9 1 |2 | 15|01 |Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah

9 1 |2 |15]02 |Beban Perjalanan Dinas Luar Daerah
9 |1 |2 |15 |03 | Beban Perjalanan Dinas Luar Negeri

2 1 |12 116 | Beban Perjalanan Pindah Tugas
% 1 /2 |16 01 | Beban Perjalanan Pindah Tugas Dalam Daerah

9 |1 |2 [16 |02 | Beban Perjalanan Pindah Tugas Luar Daerah
9 ! 1. g |37 | Beban Pemulangan Pegawai -

g |1 |2 |17 |01 | Beban Pemulangan Pepawai Yang Pensiun Dalam

| Daerah

9 1 |2 |17 02 | Beban Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Luar Dacrah
9 1|2 [18 Behan Pemeliharaan
9 (1 |2 |18 01 | Beban Pemeliharan Tanah
'9 |1 |2 |18 02 | Beban Pemeliharan Peralatan dan Mesin
9 1 |2 |18 03 | Beban Pemeliharan Gedung dan Bangunan
12 |11 |2 18 | 04 E.-Fl:mn Pemeliharan Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Q9 1 |2 |18 | B5 Beban Pemeliharan Aset Tetap Lainnva - -
19 |1 |2 |18 |06 | D&t
| Kode Akun Urajian Akun
i 9 [1 [2 [18] A Hehan Jasﬁlﬁﬁnsultasl
i 9 1 |& |19 061 ‘Beban Jasa Konsultansi Penelitian i
19 |1 | 2 (19 02 | Beban Jasa Konsultansi Pmnc_gl}gfg}ll ]
|83 |73 2 |19 |03 Beban Jasa Konsultansi Pengawasan
[ |1 |2 [19][04 |Dst..
(9 |1 (2 |20 | E.f'han Bar.a_ng Untuk Diserahkan kepada |
|| | | Masvarakat/Pihal Ketiga p—
|9 |1 2 |20 01 | Beban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada '

. Masvarakat
9 (1 (2 (2002 B-eban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Pihak
Ili-.:tt
B |1 (2 (21| E_eﬁ Barang Untuk Dl_]ual kepada Masyarakat, Pihak
== Retiga N
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19 11 12 121101 | Beban Barang Yang Akan Dijual Kepada Masyarakat
9 |1 |2 21|02 | Beban Barang Yang Akan Dijual Kepada Pihak Ketiga
(9 [1 |2 122 ] Beban Beasiswa Pendidikan PNS S—=h
9 |1 12 [22[01 |Beban Beasiswa Tugas Belajar D3
9 |1 |2 22|02 |Beban Beasiswa Tugas BelajarS1
9 11 |2 22|03 | Beban Beasiswa Tugas Belajar 52 _
9 |1 |2 122104 Beban Beasiswa Tugas Belajar 53
[0 1 [2 (22705 [Daboe.... - m—
9 (1 |2 [23 Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan
 Teknis PNS =
9 1 |2 23|01 |[Beban Kursus-Kursus Singkat/Pelatihan
9 |1 |2 |23]02 |Beban Sosialisasi
D 1 2 |23 |03 |Beban Bimbingan Teknis B
(9 1 2 23104 |Dst.... N
9 1 2 44| | Beban Honorarium Non Pegawai ==
8 1 2 24 |01 | Beban Honorarium Tenaga
1 _ Ahli/Narasumber /Instruktur -
9 |1 |2 2402 |Beban Moderator
9 |1 |2 24|03 |Dst........
9 1 2 25| | Beban Honorarium FN3
19 11 |2 125 |01 | Beban Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan
9 |1 |2 [25) Di | Beban Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa
9 |1 2 |25 03 | Beban Honorarium Tenaga
el U Ll Ahli/Instrukiur /Narasumber -
‘9 /1 2 (2504 |Dste.... |
19 |1 (2 | Eﬁ . Beban Honorarium Non PNS '
|9 |1 |2 ' 26 01 | Beban Honorarium Tenaga
(- L _AhlijInstruktur/Narasumber .
- THED | 2 _:_.’af_j 02 | Beban Honorarium Pegawai Honerer/ Tidak Tetap |
8 11 |2 13605 |DBetci
g (1 |2 |27 Eehan Uarlg untuk diberikan k&pal:la. Pihak
| | Ketiga/Masyarakat
9 [1 |2 |27 |01 |Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga
9 |1 |2 |27 |02 | Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak Masyarakat
9 (1 [2 [27 |03 [Dst. ...
9 i1 |3 Belanja Bunga =
| Kode Akun Uraian Akun
E__l_ 3 J 01 Beban Bunga Utang Pinjaman
9 1 |3 01 01 | Beban Bunga Utang Pinjaman kepm.!n Ehnemm.l‘t
9 |1 |3 '01 02 | Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah
{ { L. | Daerah lainnva e n
9 1 |3 |01 03  Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Lembaga
BNl Keuangan Bank
9 1 |3 01 04  Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Lembaga
=t . = I'Zeuang.l_m__ﬂuk&n Bank
9 1 |3 01 05  Beban Bunga Utang Pinjaman Lainnya
9 1 |3 02| | Beban Bunga Utang Obligasi |
| .
9 _-Ll 1 |3 02 |01 | Beban Bunga Utang Obligasi . :
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KATNE ﬁﬂJF‘EH -Er'l‘rf.llf'. ‘Wﬁ:ﬂ




(9 |1 2 11| 95 ﬂﬁt
9 |1 |2 |12 | Beban Pakaian Dinas dan Atribuinya -
'9 1 |2 |12 0] | Beban pakaian Dinas KDH dan WKDH )
'8 1 |2 |12 02 | Beban Pakaian Sipil Haran (PSH) )
(9 1 |2 |12 03 | BebanPakaian Sipil Lengkap (PSL]
9 1 |2 |12 04 | Beban Pakaian Dinas Harian (PDH)
9 1 |2 |12 05 | Beban Pakaian Dinas Upacara (PDU]
9 (1 [2 (12|06 |Dst..
9 |1 |2 [13]| | BelanjaF Pakaian Kerja - )
(9 |1 |2 [ 13|01 | Beban pakaian kerja lapangan
9 1 [2 [13]02 [Dst..
(9 |1 |2 |14 Beban Pakaian khusus dan hari-han tertentu
'§ |1 |2 | 14| 01 | Beban pakaian KORPRI - — |
9 1 |2 |14 |02 | Beban Pakaian Adat Daerah
9 1 |2 |14 |03 | Beban Pakaian Batik Tradisional o
G 1 |2 [14 |04 | Beban Pakaian Olahraga
(9 [1 |2 [14 |05 | Dst.... - ]
9 [1 [2 |15 Beban Perjalanan Dinas
9 |1 [2 |15]|01 |Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah -
9 |1 |2 |15 |02 | Beban Perjalanan Dinas Luar Daerah
G |1 |2 |15 03 | Beban Perjalanan Dinas Luar Negeri B
(9 |1 |2 [16 | Beban Perjalanan Pindah TL[EE_H
9 |1 |2 |16 01 | Beban Perjalanan Pindah Tugas Dalam Daerah
9 |1 |2 |16 02 | Beban Perjalanan Pindah Tugas Luar Daerah =
(89 % |2 |17 ‘Behan Pemulangan Pegawai
9 |1 |2 |17 01 | Beban Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Dalam
|- Daerah o il
|9 |1 |2 |17 |02 | Beltan Pemulangan Pegawai Yang Pensiun Luar Daerah |
9 |1 |2 |18 | Beban Pemeliharaan
|9 |1 [2 |18 |01 | Beban Pemeliharan Tanah .
'_g 1 |2 |18 |02 | Beban Pemeliharan Peralatan dan Mesin -i
9 |1 |2 |18 03 | Beban Pemeliharan Gedung dan Bangunan
e |1 [2 [18 |04 | Beban Pemeliharan Jalan, Irigasi, dan Jaringan
9 |1 2 |18 05  Beban Pemeliharan Aset Tetap Lainnya
% [1 12 [18 106 |Dste.
|
Kode Akun Uraian Akun
9 [1 [2 [19]  |Beban Jasa Konsultasi _
9 1 2 119 01 |Beban Jasa Konsultansi Penelitian
9 (1 & |79 08 Bl:ban Jasa Konsultansi Perencanaan
9 1 2 19 03 | Beban Jasa Konsultansi Pengawasan
9 (1 |2 |19 |04 |Dst.
9 |1 (2 |20 | B&b&n Barang Untuk Diserahkan kepada
H R, e | Masvarakat /Pihak Ketiga .
9 |1 2 20 01 |Beban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada
R Masyarakat |
9 |1 2 |20 |02 |Beban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Pihak
L - hetiga ]
9 |1 |2 I 21 Beban Barang Untuk Dijual kepada Masyarakat,/Pihak |
1 hetiga |

GBERLIA

:‘.EH'?TEN

| WALIUE

r

A



‘9 |1 2 |21 |01 |Beban Barang Yang Akan Dijual Kepada M.as}amkm
'9 1 2 |21 02 |Beban Barang Yang Akan Dijual Kepada Pihak Ketiga
19 11 |2 122 Beban Beasiswa Pendidikan PNS !
9 |1 |2 |22 01 |Beban Beasiswa Tugas BelajarD3 ——
'9 12 |22 02 |Beban Beasizswa Tugas Belajar 51 B |
9 |1 |2 [22]03 |Beban Beasiswa Tugas Belajar S2
g 1 |2 22 !. IH | Beban Beasiswa Tugas Belajar 53
|9 |1 {2 ?1195 i — - R
2 |1 |2 |23 | Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan
_ | 5 | Teknis PNS i —
19 |1 |2 |23 01 |Beban Kursus-Kursus Singkat/Pelatihan
9 |12 [23]02 |Beban Sosialisasi —
'9 |1 |2 |23 03 | Beban Bimbingan Teknis
9 |1 [2 [23[04 [Dst.... B :
9 |1 2 |24 | | Beban Honorarium Non n Pegawai
9 1 |2 [24 |01 |Beban Honorarium Tenaga
. . | Ahhi/ Narasumber/ Instruktur
19 |1 |2 |24 |02 |Beban Moderator - .
9 |1 |2 [24 (03 [Dst...... )
9 (1 |2 (25| | BebanHonorarumPNS
|9 |_l_ 2 |25 |01 | Beban Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan
9 |1 2 |25|02 |Beban Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa
9 |1 |2 |25 |03 |Beban Honorarium Tenaga
] Ahli/ Instruktur/ Narasumber B
9 |1 §2 |25 |04 |Dat......... am .
9 [1 12 |26 Hehan Honorarium Non PNS ;
9 |1 |2 |26 |01 | Beban Honorarium Tenaga i
| | Ahtli JInstruktur/ Narasumber
(9 |1 |2 |26 |02 |Beban Honerarium Pegawai Honorer/ Tidak Tetap
(9 (1 |2 [26 (03 I Datesins o o
9 |1 (2 |27 Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak
.| Ketiga/Masyarakat B
9 1 |2 27 |01 Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga
(9 11 |2 [27 02 ' Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak Masyarakat
9 (1 |2 127 |03 Dm_.:::._._.__._
$ 1 |3  Belanja Bunga B
Kode Akun Uraian Akun |
12 /1 ENT Beban Bunga Utang_Pm}aman |
9 |1 E_EI! | 01 | Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Pemennt.ﬂ.h 1
9 1 3 01 02 Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah
| | Daerah lainnya - |
9 1 '3 ©1 03 Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Lmnha,ga

| Keuangan Bank
‘9 |1 '3 01 04 Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Lembaga

L I | | Keuangan Bukan Bank

9 |1 3 01 05 |Beban Bunga Utang Pinjaman Lainnva _

9 |1 3 02 Beban Bunga Utang Obligasi

9 |1 3 02 01 | Beban Bunga Utang Obligasi
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2 (1 5 | ' Beban Subsidi
9 1 4 (01| | BebanSubsidi I
g |1 4 |01 |0l |Beban Euhmdt kepada BUMN -
'9 1 4 01 |02  Beban Subsidi kepada BUMD = \
P T |4 0103 Eteban ‘Subsidi kepada Pihak Ketiga Lainnya .
!9 ElIE | Beban Hibah
2 [¥ [5 |o1] Eﬁehan Hlbah_lcggada Pemenntah
(8. (1 [& el |6 Bu:ban Hibah kepada | Pemenntah .
9 |1 [& |01 |03 Beban Hibah keparda Pemerintah | Da_.g:rp__‘tl_l_a_.l_nn:,ra .
9 |1 5 |01 |03 |Beban kepada Pemerintah Provinsi
% |1 |5 01 |04 |Beban kepada Pemerintah Kabupaten .
9 |1 & |01 05 |Beban kepada Pemerintah Kota |
09 |1 | |02 Beban Hibah kepada Perusahaan DaerahjEUMD
9 1 5 [02][01 [Beban Hibah kepada Perusahaan Daerah/BUMD ....... |
2 11 15 ' 03 Beban Hibah kepada Kelompok Masyarakat .
9 |1 5 03[0l |Beban Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan..
2 |1 |9 !{13 02 |Dst...... i
9 |1 |5 |04 Beban Hibah Dana BOS untuk Satuan Pendidikan
Dasar ***
G 1 5 04|01 |Beban Hibah Dana BOS ke Satuan Pendidikan Dasar di |
i i | | Kabupaten/kota ........... B |
9 [1 |§ |04[02 |Dst....,
@ {1 |6 | | | Beban Bantuan Sosial o '
g (1 (& [ Beban Bantuan Sosial kepada Organisasi Sosial
| . Kemasvarakatan 5= .|
| 9 1 & |01 |01 |Beban Bantuan Sosial kepada Organisasi Sosial
. | | Kemasvarakatan ..
9 |1 |6 101102 |Dst.... |
-9 {‘I 6 |01 | | Beban Bantuan Sosial l kepada Masyarakat i}
: 0 : 1 6& |01 |01 |Beban Bantuan Snma] o
9. |1 (6 PO | Dab...... -
& |X |7 _ Beban Penyusutan dan .H.mnrtila.li
B [ |7 |81 Beban Penvusutan Peralatan dan Mesin
Kode Akun Uraian Akun
: Ei_ 1 |7 |01 |01 | Beban Penyusutan Alat-Alat Besar Darat .
9 |1 |7 |01 |02 | Beban Penyusutan Alat-Alat Besar Apung !
‘9 |1 |7 |01 |03 |Beban Penyusutan Alat-alat Bantu ;
9 |1 |7 |01 |04 |Beban Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor |
9 |1 7 01|05  Beban Penyusutan Alat Angkutan Berat Tak Bermotor
9 |1 |7 |01 06 | Beban Penyusutan Alat Angkut Apung Bermotor
‘9 |1 |7 |01 |07 | Beban Penyusutan Alat Angkut Apung Tak Bermotor
'9 |1 |7 |01 |08 |Beban Penyusutan Alat Angkut Bermotor Udara
g 1 |7 01|09 | Beban Penyusutan Alat Bengkel Bermesin
19 L 1% 01 10 | Beban Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin !
9 |1 |7 |01 |11 | Beban Penyusutan Alat Ukur ,
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"tj 1 |7 01 12 Beban Penyusutan Alat Pengolahan Pertanian
9 | 1 7 01 13 Beban Penvusutan Alat Pemeliharaan Tanaman/Alat
| | Penyimpan Pertanian
9 |1 |7 |01 14 |Beban Penyusutan Alat Kantor =
9 |1 7 01 15  Beban Penyusutan Alat Rumah Tangga
9 11 |7 01 16  Beban Penyvusutan Peralatan Komputer
19 1 |7 01 17  Beban Penyusutan Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat
9 1 7 01 18 Beban Penyusutan Alat Studio -
'9 |1 7 01 19  Beban Penyusutan Alat Komunikasi =
"9 |1 7 01 20 | Beban Penvusutan Peralalan Pemancar
9 |1 7 01 21 | Beban Penyusutan Alat Kedokteran
9 [1 7 01 22 | Beban Penvusutan Alat Kesehatan .
| 9 ' 1 |7 |01 (23 Eeh&n Penyusutan Unit- Unit Laboratarium ;
9 |1 7 01 24 | Beban Penyusutan Alat Peraga/Prakiek Sekolah |
'9 |1 7 01 |25 |Beban Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir |
9 ‘1 7 01 26 |Beban Penyusutan Alat Laboratorium Fisika Nuklir /
| | i ; Elektronika - -
9 1 7 01 27 | Beban Penyusutan Alat Proteksi Radiasi / Proteksi
. : Lingkungan
'9 1 |7 |01 |28 |Beban Penyusutan Raciation Aplication and Non
] }_ i | Destructive Testing Laboratory (BATAM)
9 |1 |7 |01 |29 | Beban Penyvusutan Alat Laboratorium Lingkungan
| | Hidu
19 [1 |7 [91]30 | Eeha-lr:l_FEn} ‘usutan Peralatan Laboratorium
L Hidrodimamka |
9 1 |7 |01]31 |Beban Penyusutan Senjata Api - .
BB E e 32 | Beban Penyusutan Persenjataan Non Senjata Api '
9 1 |7 |01 |33 |Beban Penyusutan Alat Keamanan dan Perlindungan |
9 |1 |7 |02| |Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 4
9 (1 |7 (0201 |Beban Penyusutan Bangunan Gedung Tempat kerja |
9 |1 |7 [02]02 |Beban Penyusutan Bangunan Gedung Tempat Tinggal |
9 1 |7 |02 |03 | Beban Penyusutan Bangunan Menara = ;
g |1 v |02 104 | Beban Fem'usu'r_an Bangunan Bersejarah
§ [1 |7 |02]05 Tﬂthan Ptn_}'uaut&n Tugu Peringatan .
9 1 |7 |02]06  Beban Penyusutan Candi |
9 (1 |7 |02 |07  Beban Penyusutan Monumen/Bangunan Bersejarah |
9 |1 |7 |L2 08 | Beban Penyusutan Tugu Peringatan Lain
¢ 1 |7 0209 Beban Penyusutan Tugu Titik Kontrol/Pasti
. Kode Akun Uraian Akun
I__‘} 1 [7 lo02 i  Beban Penyusutan Bangunan Rambu- Rambu
9 | 7 02 |11 Beban Penvusutan Bangunan Rambu-Rambu Lalu
Lintas Udara_
9 |1 |7 03] Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan
‘9 1 7 03 01 Beban Penyusutan Jalan N N
9 1 |7 |03 |02  Beban Penyusutan Jembatan
9 |1 |7 |03 i 03  Beban Penyusutan Bangunan Air Irigasi ;
'9 1 7 103 04 Beban Penyusutan Bangunan Air Pasang Surut
|9 1 |7 (03 05 Beban Penyusutan Bangunan Air Rawa
9 1 |7 0306 Beban Penyusutan Bangunan Fengmnan Sungai dan
Penanggulangan Bencana Alam
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ERE 7 |03 |07 | Beban Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber
Air dan Air Tanah
a 1 |7 |03 |08 |Beban Penyusutan Bangunan Air Bersih/ Baku
9 |1 |7 |03 |09 |Beban Penyusutan Bangunan Air Kotor H
9 |1 |7 |03 |10 |Beban Penyusutan Bangunan Air
"9 71 |7 [03 |11 |Beban Penyusutan Instalasi Air Minum/Air Bersih
|9 |1 |7 |03 |12 |Beban Penyusutan [nstalasi Air Kotor
9 |1 |7 |03]13 Beban Penyusutan Instalasi Pengolahan Sampah
9 |1 |7 |03 |14 |Beban Penyusutan Instalasi Pengolahan Bahan
| Bangunan =
9 1 |7 |03 |15 |Beban Penyusutan Instalasi Pembangkit Listrik
g 1 |7 |03]|16 EPhEn Penyusutan Instalasi Gardu Listrik N
'6 1 |7 |03 |17 | Beban Penyusutan [nstalasi Pertahanan . |
9 |1 |7 103 |18 | Beban Penyusutan Instalasi Gas - ]
9 |1 |7 |03 ]19 |Beban Penyusutan [nstalasi Pengaman
'9 |1 |7 |03 |20  Beban Penyusutan Jaringan Air Minum ==
o |1 |7 03|21 Beban Penyusutan Jaringan Listrik |
9 |1 |7 0322 | Beban Penyusutan Jaringan Telepon
9 1 |7 03|23  Beban Penvusutan Jaringan Gas
9 |1 |7 04| | Beban Amortisasi Aset Tidak Berwuud '
9 "1 |7 04|01 Beban Amortisasi Goodwill
(9 |1 7 04 | 02 | Beban Amortisasi Lisensi dan frenchise
- S e e I 1 M ' Beban Amortisasi Hak Cipla )|
9 [1 |7 04|04 Heban Amortisasi Paten
9 |1 |7 |04 |05  Beban Amortisasi Aset Tidat Berwujud Lainnya |
9 |1 |8 Beban Penyisihan Piutang
19 |1 [8 [m Penyisihan Piutang
'9 |1 [8 01|01  Penyisihan Piutang Usaha
9 |1 |8 |01 |02 | Penyisihan Piutang Hasil Pengelolaan Kekayvaan Daerah
it 1  yang Dipisahkan ]
9 |1 |8 01|03 | Penyisihan Piutang lain-lain yang SAH
9 |1 |8 01|04  Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Lainnya
9 |1 |8 01 |05 | Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Daerah
. Lainnya
9 |1 |8 |02 Penyisihan Piutang Lainnva
9 |1 |8 I 02 01 | Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang
— :
Kode Akun Uraian Akun
9 [1 [8 [02]02 |Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Pinjaman Jangka
: __L__ng kepada Entitas Lainnva
9 |1 |8 |02 03 |Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
9 |1 & |02 04 |Penyisihan Bagian lancar Tuntutan Ganti Kerugian
. | |Daerah — |
9 |1 |8 0205 |Penyisihan Uang Muka
9 [1 |8 0206 |Dsl....
9 1 9 Beban Lain-lain :
93 |1 19 M ‘Beban Penurunan Nilai Investasi

KAINS .*.EI‘E'}EH SERDA. | WAGUE

F1I ¥

ﬁ.\*‘%:‘;
\




9 | 1 |9 [01]01 |Beban Penurunan Nilai Investasi
19 |1 (9 |02 | Beban Penvisihan Dana Bergulir
|2 (1 | 9 102 i 1 | Eehan Penwvisithan Dana Bergulir
19 1 18 103 | E-ehﬂn Lain-lain
(9 1 9 [03 01 |Beban Lain-lain = I
9 | 2 ||| BEBAN TRANSFER
'8 2 1 | Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah
g (2 |1 |0Ol Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada
A . 4 Pemerintahan Kabupaten / Kota
g 2 |1 |ﬂ'r 01 | Beban Transier Bagi Hasil Pa,jak Daerah Kepada
P - | | Pemerintahan Kabupaten/Kota... -
9 [2 |1 |01 |02 |Det...... . | ]
9 |3 12| | Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya
9 2 ‘ir': [ﬂ! Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnyva Kepada
| |. ] | | Pemerintahan Kabupatcn/RKota
9 |2 |2 |01 |01 | ' Beban Transfer Bagi Hasil E'Endapatan Lamnva Kepada
.| Pemerintahan Kabupaten/hkota...
9 (2 [2 10102 |Det.... i
] 9 |2 |3 | Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah
| . . ! Daerah Lainnya N o
'9 |2 |3 01|  Heban Transfer Bantuan Keuangan ke Propinsi
'8 2 |3 01|01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Propinsi...
I.E__.._.‘..E... —l 3 2 ':” I ﬂﬂ._D‘m """ L I
(2 (2 |3 |02 | Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Hubugatrnj_huﬂ -
9 2 '3 0201 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke |
| | u Kabupaten/kKota..... |
9 |2 |3 |02 |02 |Dst......
9 3  DEFISIT NON OPERASIONAL N —
2 3 /L |  Defisit Penjualan Aset Non Lancar - LO
19 13 |1 |01 DEﬁEﬂ' Penjualan Aset Non L-El.i‘q;‘:agl_[; LO
9 (3 (1 (01 |01 |Defist Penjualan Aset Tanah - LO
9 '3 1 01 02 Defisit Penjualan Aset Peralatan dan Mesin - LO
9 '3 1 01 03 Defisit Penjualan Aset Gedung dan Bangunan - LO
Hode Akun Uraian Akun
9 [3 1 01 04  Defisit Penjualan Aset Non Lancar/Aset Tetap Lainnya -
| LD
16 T3 |1 01 1 05 . Defisit Pelepasan Investasi Jangka Panjang - LO
12 |3 11 (0] ﬂﬁ | Defisit Penjualan Aset Lain-lain - LO
9 |3 [1 To1[07 |Pat....... B
9 3 2 | Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - LO
9 |3 (2 |0 | Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - LO !
9 |2 |2 [01 101 | D-:I‘:;-.:l. Penyelesaian Utang Dalam Negeni Sektor |
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|| Perbankan - LO |
01 02  Defisit Penvelesaian Utang Dari Lembaga Keuangan

. , Bukan Bank - LO

l:ll {}3 | Defisit Penyelesaian Utang Dalam N-Egg-ri - []bl';gnm - [{)

UI 04 | Defisit Penyelesaian Utang Pemerintah | Pusat - LO

I:H" [iE | Defisit Penyvelesaian Utang Pemerintah F"r-:winm Lo

01 06 | Defisit Penvelesaian Utang Pemerintah huhupuu:n;l-:utu |
. | - LO
01 | o7 Lf}cﬁmTPen}?gl_E'ggian Premium (Diskonto) Obligasi - LO
01 | 08 I}at

S

|
| Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO
DL | [‘ieﬁmt_ dan Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO
01 |01 | Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO
101t 102 i _Dej':s_lt Pelepasan Investasi Jangka Pendek - LO
1OT [OF: FDOEL o vaiiionasaas
01 04 | Defisit Penjualan Aset Non Lancar/Aset Tetap Lmnma. -
L0
01 __ 05  Defisit Pelepasan Investasi Jangka Panjang - LO
01 ﬂﬁ Eleﬁnm Penjualan Aset Lain-lain - L

i

BEBAN LUAR BIASA

I Beban Luar Blasa
o1 | Beban Luar Biasa
01 |01 Elithan Bencana Alam

4 S e e e e L e —— e

01 |02 | Beban Luar Biasa Lainnya
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Bagan Alir SBubsistem dan Prosedur Penerimaan Kas

Lampiran 2.1

NO URAIAN BENDAHARA KEPALA SUB PENGELOLA
PENERIMAAN | BAG KEUANGAN AKUNTANSI
Bendahara Penerimaan mengajukan Bukti Transaksi Penerimaan Kas untuk mendapat T ] :
1 [persetujuan dar Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jumal ‘ Teansabsi s B
Penerimaan Kas = y
Berdasarkan Buku REekapitulasi Penerimaan Kas/SP2D/8TS /Bukti Transfer /Nota Kredit " lurnad " J
2 Bank/Bulti Memorial /Bukti Transaksi Penerimaan Kas Lainnyva beserta bukti
pendulkungnya vang telah disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan, maka Pengelola
Akuntansi melakukan pencatatan jurnal Y
Pembari
3 |Bila diperlukan, dicatal pula ke dalam Buku Pembaniu Penerimaan Kas Poserimaan Kas
l Paaslng |
4 |Secara peniodik Jurnal atas Transaksi Penerimaan Kas diposting ke dalam Buku Besar _BM%EW
5 Betiap akhir periode semua bulku besar (General Ledger) ditutup sebagai dasar -‘_:3:1_
penvusunan Laporan Keuangan r——
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Hagan Alir Subsistemn dan Prosedur Pengeluaran Kas

Lampiran 3.1

BENDAHAREA
NO kAR PENGELUARAN KEPALA SUB PENGELOLA
BLUD/APBN /APB| BAG KEUANGAN AKUNTANSI
o
Bendahara Pengeluaran mengajukan Bukt Transaksi Pengeluaran Kas untuk mendapat i
1 |persetujuan dari Kepala Sub Bagian Keuangan sebelum dicatat ke dalam Jurnal ! T sl Smie
Pengeluaran Kas —_— - — +
Derdasarkan Bukti Transaksi Pengeluaran Kas beserta bukt pendukungnva vang telah m’:::m
2 |disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan, maka Pengelola Akuntansi melakukan |k
pencatatan jurnal i
Auks Pambantu
3 |Bila diperlukan, dicatat pula ke dalam Bulku Pembantu Pengeluaran Kas izt
4 |Secara periodik Jurnal atas Transaksi Pengeluaran Kas diposting ke dalam Buku Besar mnuiluul
5 Setiap akhir periode semua buku besar (General Ledger) ditutup sebagal dasar :1:_
penyusunan Laporan Keuangan ‘”jL
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Lampiramn 4, |

PROVINSI GORONTALD
KARTU PIUTANG
BULAN .oovvvarver
NAMA PERUSAHAAN SALLIC MUTASI SALDO
AWAL DEBET RREDNT AKHIR
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Bagan Alir Subsistem dan Prosedur Piutang

Lampiran 4.3

INSTALASI -
KEPALA SUB PENGELOLA
NO LURAIAN ASURANSIJINST e = 5
ALASI RUANG | BAU KEUANGAN | AKUNTANSI
Berdasarkan Bukt Transaksi aws Penverahan Barang dan/atan Jasa yvang belum Buikii
1 |diterima pembayarannya, Bukti Transaksi atas Pelunasan Piutang, dan Bukti Transaksi ey~
atas Penyisihan Piutang Tak Tertagih, Pengelola Akuntansi membuat Bukti Memorial
Frifsstisjum

Bukti Memorial harus mendapat persetujuan dari Kepala Sub Bagian Keuangan

Bulkti Memarial atas Penyerahan Barang dan/atau Jasa vang belum diterima
pembayarannya, dan ates Pelunasan Piutang yang telah disetujui oleh Kepala Sub
Bagian Keuangan dicatat ke dalam Kartu Phatang

Bukti Memorial atas Transaksi Penyisihan Piutang Tak Tertagih vang telah disetujui aleh
Kepala Sub Baginn Keuangan dicatat ke dalam Jurnal Umum

Atas penerimann dan Pelunasan Piulang yang telah dicatat pada Kartu Piutang, dicatat
juga ke dalam Daftar Piutang schingga menghasilkan Daftar Piutang yvang Belum
Dilunasi, Daftar Piutang vang Telah Dilunasi, dan Daftar Piutang vang Telah Lewat
Jatuh Tempo

Secara periodik Jurnal atas Transaksi Penerimaan dan Pelunasan Pilutang serta
Penvisihan Piutang Tak Tertagih diposting ke dalam Buku Besar

Setiap akhir penode semua buku besar (General Ledger) ditutup sebagai dasar
penvusunan Laporan Keuangan
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Lampiran 5.1

PROVINSI GORONTALO
HARTU UTARNG
BULAN ..........cus
LD TTASI :
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Bagan Alir Subsistem dan Prosedur Pengeluaran Persediaan

Lampiran 5.4

NO)

LFRALAN

PENY IMEAN
BARANG

REPALA SUH
BAG KEUANGAN

PENGELOLA
AKLINTANSI

Ares Bukt Pengeluaran Barang Persediaan vang diterima dan Penyimpan Barang dan
telah disetujui oleh Bagion Umum, Pengelola Akuantansi membuat Bukt Memorial, Bukti
Pengeluaran Barang Persediaan dilampin Surat Permintaan Pengeluaran Barang
Persedinan dori instalasi/ ruang) bagian vang membutuhkan

Bukt Memorial harus mendapal persetujuan dari Kepala Sub Bagian Keuangan

Bukti Memorial vang telah diketahui/ disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan dicatat
ke dalam Jurnal Umuam

Pada akhir perinde akuntansi, Penyvimpan Barang Persediaan melakukan inventarisasi
fisik atas barang persedisan untuk mendapatkan nilai persediaan, Hasil inventarisasi
fisik sctelah disctujul oleh Bagian Umum, dibuatkan Bukti Memorial oleh Sub Bagian

Keuongan, Setelah Bukd Memorial disetujui oleh kepala Sub Bagian keuangan, dijurnal
ke dalam Jurnal Lmum

Secara penodik Jurnal atas Transaksi Pengeluaran Persediaan diposting ke dalam Buku
Hesar

Setiap akhir periode semua buku besar [General Ledger] ditutup sebagai dasar
penvusunan Laporan keuangan
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Lampiran 6.1

BLUD RSUD dr [HASEI S ' Momos
AINUN HABIBIE BURT] MEMORIAL.
BUKTI TRANSAKSI KETERANGAN KODE DEBET KREDIT
NE) TOL ARUN (RLIPIAH) [RUPIAH)
Jumilah

Uralan /relerensi

PDimiapkan petugios
verilikasl

Disetujui Kepala Subag
keuangan

Dibukulkan Perugas Akunians
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Bagan Alir Subsistem dan Prosedur Aset Tetap

Lampiran 6.2

PEJABAT
KEPALA SUB FENGELOLA
o A PENGADAAN/RE| gaq KEUANGAN|  AKUNTANSI
k BANK
Berdasarkan bukti transaksi dan/atau kejadian Aset Tetap | Pengelola Akuntansi I—Euhti g |
" membuat bukti memorial yvang sekurang-kurangnya memuat informasi mengenai Tearsaksl | # Menmdiisl ;
enis/ nama Aset Tetap, kode rekening. klasifikasi Aset Tetap. nilai Aset Tetap, tanggal —
transaksl dan/atau kejadian
2 |Bukti Memorial harus mendapat persetujuan dari Kepala Sub Bagian Keuangan s
3 Bukti Memorial yang telah diketahui/disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan dicatat Mt
ke dalam Jurnal Umum =
L]
Phsiing
4 |Secara periodik Jurnal atas Transaksi atas Aset Tetap diposting ke dalam Buku Besar
Buky Doy
5 Setiap akhir periode semua buku besar (General Ledger| ditutup sebagai dasar el
penyusunan Laporan Keuangan —
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Bagan Alir Subsistem dan Prossdur Aset Tetap Lamnya

Lampiran 7.1

PEJABAT
. KEPALA SUB PENGELOLA
NO URAIAN PENGA [}M[:” RE BACG KEUANGAN AKUNTANSI
K BANK
Berdasarkan bukti transaksi dan/atau kejadian Aset Tetap Lainnva , Pengelola o
Me=rorial

Akuntansi membuat bukti memorial vang sekurang-kurangnya memuat informasi
mengenai jenis/ nama Aset Tetap Lainnyva , kode rekening, klasifikasi Aset Tetap Lainnyva
. nilai Aset Tetap Lainnya , tanggal transaksi dan/atau kejadian

Bukti Memorial harus mendapat persetujuan dari Kepala Sub Bagian Keuangan

Bukti Memorial vang telah diketahui/disstujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan dicatat
ke dalam Jurmal Umum

Secara penodik Jumal atas Transaksi atas Aset Tetap Lainnya diposting ke dalam Buku
Besar

Setiap akhir periode semua buku besar (General Ledger] ditutup sebagai dasar
penyusunan Laporan Keuangan
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Lampiran 8.1
Bagan Alir Bubsistem dan Prosedur Kewajiban

INSTALASI - -
. v KEPALA 5UB PENGELOLA
ML LURAIAN ASURAMSI TNST - Pt :
ALASI RUANG BAG KEUANGAN AKUNTANS]
1 B12, Berdasarkan Bukti Transaksi vang menvebablkan penerimaas maupun pehioasan N T_I
Hutang , Pengelala Akuntans akan membuat Bukt Memorial | A [ ool
| |
2 |Bukti Memorial harus mendapat persetupnan dari Kepala Sub Bagian Keunanpan Piaprilyern.| | C
3 Bulti Memorial atas penerimaan maupun pelunasan hutang vang telah disetujui oleh | Tt |
Kepala Sub Bagian Keuangan dicatat ke dalam Kartu Hutang '_____"__"ff_-—
4 Bukti Memorial atas Transaksi pencrimaan maupun pelunasan hutang vang telah hurnal Liinam
disetujul olch Kepala Sub Hagian Keuangan dicatat ke dalam Jurnal Umoam _I,__,
Atas pencrimaan maupun pelunasan vang telah dicatat pada Kartu Hutang, dicatat juga Bk Dttt
3 ke dalam Daftar Hutang schingga menghasilkan Daftar Hatang vang Belum Dilunasi, K
Daftar Hutang vang Telah Dilunasi, dan Daftar Hutang vang Telah Lewat Jatuh Tempo
Pinkng '
Secara periodik Jurnal atas Transaksi penernmaan maupun pelunasan Hutang diposting
£¥ ;
* |ke dalam Buku Besar Dakew Betar
- Setiap akhir periode semua buku besar (General Ledger) ditutup sebagai dasar i H'::L
penyvisunan Laporan keuangan JEast
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Bagan Alir Subsistem dan Prosedur Koreksi Kesalahan

Lampiran 9.1

PEJABAT
. KEPALA SUB PENGELOLA
o WEALA FENG.ADMMHE BAG KEUANGAN AKUNTANS|
Kk BANK
1 [Berdasarkan bukti transaksi, oleh Pengelola Akuntansi dibuatkan Bukti Memorial. | _,[F
2 |Bukt: Memorial harus mendapat persetujuan dari kepala Sub Bagian Keuangan | Papaifion
. . 3 & 5. e 4 - Eareks |
3 Bultti Memonal yvang Lelfnh diketahui/disetujui oleh Kepala Sub Bagian Keuangan dicatat I
ke dalam Jurnal Koreksi
| Pohing
4 |Secara periodik Jumasl atas Koreksi Kesalahan diposting ke dalam Buku Besar
Bubks Bene
5 Setiap akhir periode semua buku besar (General Ledger) ditutup sebagai dasar :“"?_“"':.
penvusunan Laporan Keuangan e
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